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egala puji bagi Allah atas nikmat-nikmatNya yang terus 
menerus dan karunia-karuniaNya yang senantiasa 
mengucur. Shalawat dan salam semoga Allah curahkan 

kepada nabiNya yang terbaik, juga kepada keluarga dan para 
sahabat beliau serta orang-orang yang setia kepada beliau. 

Amma ba'du: 

Sesungguhnya di antara nikmat Allah yang paling berharga 
dan karunia yang paling besar adalah menyibukkan diri dengan 
ilmu yang merupakan kehidupan bagi hati dan sumber rasa takut 
kepada Allah. Abdull~h bin Imam Ahmad berkata, Aku bertanya 
kepada bapakku, "Apakah Ma'ruf mempunyai sebagian ilmu?" 
Beliau menjawab, "Wahai anakku, ia memiliki pokok ilmu, yaitu 
rasa takut kepada Allah tl~. 111 

Ketahuilah bahwa ilmu-ilmu mempunyai pendahuluan yang 
mengantarkan kepada penutupnya, pengantar yang membawa 
kepada hakikatnya, hendaknya seorang penuntut ilmu memulai 
dengan pendahuluannya agar bisa mencapai penutupnya, dan 
memulai dengan pengantarnya agar bisa menggapai hakikatnya, 
jangan mencari bagian akhir sebelum bagian awalnya, jangan 
menginginkan hakikat sebelum pengantarnya, akibatnya engkau 
tidak mendapatkan bagian akhir dan tidak mengetahui hakikat­
nya, karena gedung tidak dapat dibangun tanpa pondasi dan 
1 Lihat Thabaqat al-Hanabilah, Abu Ya'la, 2/ 479. Ma'ruf adalah al-Karkhi, dia seorang ahli 

ibadah. 



- buah tidak dapat dipetik tanpa adanya pohon.2 

Karena itu, para ulama telah menjelaskan jalan menuntut 
ilmu bagi siapa yang menitinya, mereka menulis buku-buku di 
bidang ini, ada yang panjang dan ada yang ringkas, salah satu 
buku yang berukuran sedang di bidang ini adalah "Tadzkirah 
as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim. wa al-Muta'alim," 
sebuah buku yang berharga, siapa yang membacanya, pasti me­
ngetahui nilainya. 

Allah telah memberikan nikmat kepadaku berupa kesempatan 
untuk mengeditnya dan menerbitkannya pada tahun 1429 H, 
kemudian dicetak untuk kedua kalinya pada tahun 1430 H. Hari 
ini, telah berlalu tiga tahun sejak cetakan pertama dari buku ini, 
dalam masa itu bu~u ini'alhamdulillah beredar di masyarakat dan 
dijadikan sebagai bahan kajian di majelis-majelis para ulama dan 
para penuntut ilmu, yang di antara kesudahannya adalah surat­
surat berharga dari para ulama yang mulia dan para penuntut 
ilmu yang baik yang sampai ke tanganku. Mereka mengapresiasi 
usahaku, menyuguhiku dengan masukan-masukan dan saran­
saran, di mana hal itu menggugahku untuk melakukan kajian 
ulang terhadap buku dan merevisinya secara sempurna untuk 
cetakan ketiga, dan alhamdulillah aku telah melakukannya. 

Buku yang ada di hadapanmu ini adalah cetakan ketiga, ia 
berbeda dari dua cetakan sebelumnya dengan tujuh keistimewaan. 

1. Aku memperbaiki kesalahan cetak yang terjadi, meletakkan 
harakat pada kata yang menurutku hal itu dibutuhkan, dan me­
luruskan kata-kata yang sebelumnya aku pilih untuk menulisnya 
sejalan dengan sebagian naskah berdasarkan naskah lain yang 
terbukti -melalui kajian yang telah aku lakukan- ia lebih kuat. 

2. Aku mengulang takhrij hadits Abu Hurairah ~ karena aku · 
mengetahui informasi baru yang menuntutku merubah status 
hadits, dan aku mentakhrij hadits Aisyah ~~ berkat bimbingan 

· 2 Perkataan Abu al-Hasan al-Mawardi dalam Adab ad-Dunya wa ad-Din, ha!. 71. 
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yang mulia, Syaikh Badr bin Abdullah al-Badr -waffaqahullah-, 
yang sebelumnya aku tidak menemukannya.3 Aku juga mentak­
hrij atsar-atsar mauquf yang sanadnya berhenti pada para saha­
bat yang mulia .:.~, karena adanya permintaan berulang kali dari 
beberapa pembaca yang mulia dalam jum1ah yang tidak sedikit, 
maka aku memenuhi permintaan mereka. 

3. Aku mentakhrij bait syair yang tercantum dalam buku ini 
dan menisbatkannya kepada penyair yang mengucapkannya, 
dan untuk bait-bait yang penyairnya diper~elisihkan, maka aku 
berusaha menisbatkannya kepada penyairnya secara akurat dan 
aku berharap telah melakukannya. 

4. Aku mencantumkan biografi sebagian ulama yang tidak 
aku lakukan pada dua cetakan sebelumnya dengan pertimbangan 
kemasyhuran mereka dalam pandanganku, namun aku dikirimi 
surat-surat dari sebagia:h saudara yang memintaku untuk men­
cantumkan biografi mereka, maka aku pun melakukannya. 

5. Aku rnemilih tiga penjelasan dari yang rnulia, Syaikh Shalih 
bin Abdullah al-Ushaimi-waffaqahullah-atas buku ini dari kajian­
kajian yang beliau sampaikan di kota Riyadh yang berjumlah 
36 kajian, yang pertama malam Kamis (26 Syawal 1430 H), dan 
yang terakhir adalah rnalam Kamis (2 Jumadal Akhir 1432 H), 
aku mencantumkannya pada tempatnya dengan penutup huruf 
shad. Yang mulia,Syaikh telah menelaahnya dan beliau rnengizin­
kanku untuk menyebarkannya, semoga Allah membalas beliau 
dengan kebaikan. 

6. Aku rnencantumkan tiga larnpiran yang bermanfaat pada 
akhir buku, engkau akan mengetahui isinya sesudah membaca 
mukadimahnya. 

7. Aku membuat ernpat daftar isi baru, yaitu: daftar isi untuk 
atsar-atsar yang mauquf, daftar isi untuk nama-nama ulama yang 
ditulis biografinya,'daftar isi untuk syair, dan daftar isi untuk 

3 Lihat hadits Abu Hurairah ,t,;, di ha!. 20-21, hadits Aisyah ~ di ha!. 78 . 
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buku-buku rujukan. 

Inilah yang bisa aku lakukan pada cetakan ketiga yang ada di 
hadapanmu saat ini. Aku berharap usahaku ini ikhlas mengharap 
Wajah Allah ti:!~ semata, bukan karena sum' ah a tau mencari popula­
ritas, aku memohon kepada Tuhanku agar berkenan menerima­
nya dengan penerimaan yang baik, menetapkan keberkahan dan 
manfaat yang menyeluruh bagi kaum Muslimin, dan pahalanya 
tidak terputus dariku hingga Hari Kiamat. 

Ya Allah, bagiMu segala puji sebanyak jumlah makhlukMu, 
sesuai dengan ridha DiriMu, seberat timbangan ArasyMu, dan 
sejumlah tinta kalimatMu. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan para 
sahabatnya. 

Ditulis oleh: 

Muhammad bin Mahdi al-Ajmi 

Kuwait, Malam Jum'at, 25 Syawal 1432 H. 
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Ya Allah, segala puji hanya milikMu. 

Beruntunglah seorang yang memuji Tuhannya atas nikmat­
nikmatN ya dan mengumumkan bertauhid kepadaNya secara 
ikhlas. Shalawat Allah semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga, dan para saliabat beliau. 

Sesudah memuji Allah atas segala yang Dia putuskan dan 
berhati-hati dalam memilih, untuk menggapai apa yang Dia 
ridhai, aku berkata:4 

Semoga Allah melindungimu dari lilitan hutang, penindasan 
manusia, dosa dan hutang, dan semoga Allah menyambungmu 
kepadaNya dengan tali takwa, memakmurkan hatimu dengan 
keikhlasan, dan menutup hayatmu dengan husnul khatimah. 

Wahai orang yang lapar terhadap keutamaan-keutamaan, 
yang bersungguh-sungguh meraih apa yang bermanfaat, sadarilah 
bahwa harga diri seseorang adalah apa yang bisa membuatnya 
menjadi baik, kehormatan seseorang adalah ilmunya, dan cermin 
akalnya adalah akhlak luhurnya. 

Al-Hasan ~W-berkata, 
~,,.. -;. 0,,.. 00 J J 

.:u.u( ~ j 0 ,.,, ~ I ..!,.;..t )IJ ,-:- \.I\~ 1:._~11 -:- '6" 
,., !! ~ ,., ,., ~,., '.)':; u . ~ r-:.- . ~ r...r:-..r u 

,,..,,.. ,,..,,..,,.. ·w,,.. 
·~~_) ~~_) ~ ;_) 

"Seorang Zaki-Zaki menuntut ilmu, malca tidak lama berselang hal 
itu akan tersirat pada sikap khusyu 'nya, perangainya, kata-katanya, 

4 Sebagian kalimat dalam mukadimah ini disadur dari Mukadimah Sha'id al-Baghdadi JJ,Jii" 
untuk bukunya, al-Fushush. 



'. -

,· 

penglihatannya, dan tangannya." 

Di antara pepatah yang menjadi buah bibir, 
, to, 

-~IJ.jy;'}\ 
"Pelajarilah adab (akhlak) sebelum menuntut (ilmu yang lain)." 

Jika seorang hamba dibimbing kepada adab mencari ilmu, 
maka dia telah menjaga ilmu dengan tali yang kokoh. 

Pada zaman ini, kita sangat membutuhkan pengetahuan 
tentang manhaj-manhaj ilmu dan cara-cara yang benar untuk 
m.enuntutnya, karena kita melihat perilaku ngawur dari sebagian 
kalangan yang berminat untuk bergabung ke dalam rombongan 
ahli ilmu. 

Para ulama rabbaniyin -sejak ilmu masih berada di dalam 
dada para pakarnya- senantiasa membimbing para murid mereka 
kepada jalan-jalan menuntut ilmu dan memperingatkan mereka 
terhadap rintangan-rintangan dan para pembegal di jalan ini, kata­
kata mereka menjadi buah bibir, pembaca bisa melihatnya di dalam 
buku Jami' milik Ibnu Abdil Bar dan Jami' milik al-Khathib dlil~. 

Engkau, semoga Allah menjagamu dari keburukan, di de­
panmu adalah sebuah buku berharga dan karya ilmiah yang 
bernilai, kata-katanya sedikit, namun makna-maknanya banyak, 
buku ini di antara buku-buku sejenisnya di bidang ini merupa­
kan tali simpulnya dan permata mahkotanya, ringkas namun 
kandungannya cukup mewakili buku-buku yang panjang, maka 
gugahlah semangat hatimu dengannya, manjakanlah pandangan 
matamu dengannya, dan berjalanlah di atas relnya. 

Semoga Allah merahmati seorang hamba yang mengetahui 
kesalahan pada komentar, kekeliruan pada kata, atau ketidak­
tepatan dalam penisbatan, lalu dia berkenan menulis kepada 
saudaranya dalam rangka memberikan nasihat untuk ilmu, me­
niti jalan persaudaraan, dan menjauhi gaya pihak yang gemar 
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mempermalukan di depan umum, dan setiap jalan pasti ada yang 
menitinya, dan barangsiapa berhasrat memberikan nasihat, maka 
silakan melayangkannya ke Kuwait, al-Qushur P.O. Box 901, Kode 
Pos 47410, atau ke email Mohammd-ebn-Mahdi@hotmail.com. 

Amma ba'du, 

Sesungguhnya ketelitian seseorang merupakan kejernihan 
akalnya, silakan saudara yang tulus dan berdada lapang untuk 
melihat, jika yang dilihatnya adalah kebaikan, maka silakan kata­
kan, jika mengetahui keburukan, maka dia berkenan memaafkan, 
karena hanya kebaikan yang aku inginkan, hanya kemuliaan yang 
aku sebarkan, hanya keluhuran yang aku tebarkan, hanya di sisi 
Allah balasan, hanya dari Allah bimbingan, dan hanya kepada 
Allah aku berserah diri. 

Ditulis oleh 

Muhammad bin Mahdi al-Ajmi, 

Senin, 1 Rajah 1428 H, bertepatan dengan 16 Juli 2007 M 

Kuwait-Mubarak al-Kabir. 
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. Beliau adalah Abu Abdullah Badruddin Muhammad bin 
Ibrahim bin Sa1dullah bin Jama1ah bin Ali bin Hazim bin Shakhr 
al-Kinani al-Hamawi asy-Syaffi. 

Lahir pada petang Hari J um1 at, 4 Rabi1ul Akhir tahun 639 H. 

•: Tumbuh di dalam keluarga yang sarat ilmu, agamis, clan 
peradilan. Bapak beliau, Qadhi Burhanuddin Ibnu Jama1ah yang 
wafat tahun 675 H, termasuk ahli ilmu, demikian juga kakek beliau. 

Beliau belajar al-Qur'an kepada bapak beliau clan menguasai 
matan-matan ilmu dalam jumlah yang banyak. 

Ketika beliau menjadi seorang pemuda, beliau belajar kepada 
syaikhnya para syaikh di Hama, Syarafuddin Abdul Aziz al-Anshari 
yang wafat tahun 662 H. Beliau juga belajar kepada Ibnul Burhan 
yang wafat tahun 664 H, ar-Rasyid al-Aththar yang wafat tahun 
662 H, at-Taj Ibnu al-Qasthalani yang wafat tahun 665 H, at-Taqi 
Ibnu Abu al-Yusr yang wafat tahun 672 H, clan lainnya.6 

Beliau menimba ilmunya kebanyakan dari Qadhi Taqiyuddin 
Ibnu Razin yang wafat tahun 680 H. Beliau belajar ilmu Nahwu 
kepada Imam Ibnu Malik yang wafat tahun 672 H. 

Beliau ~ berkonsentrasi penuh terhadap ilmu, serius 
clan bersungguh-sungguh dalam menuntutnya, maka beliau 
5 Kajian paling luas yang ditulis tentang Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah adalah kajian 

yang ditulis oleh Dr. Abdu]Jawad Khalaf denganjudul al-Qadhi Badruddin Ibnu]ama'ah 
Hayatuhu wa Atsaruhu, yang tersusun dalam 438 halaman yang dicetak di Kairo tahun 
1408 H dalam kumpulan Jurnal Universitas ad-Dirasat al-Islamiyyah Karachi, Pakistan. 
Siapa yang berhasrat kepada pengetahuan yang luas, silakan membacanya. 

6 Alamuddin al-Birzali yang wafat tahun 739 H menyebutkan nama para syaikh dari Ibnu 
Jama'ah dalam jumlah yang besar, ia dicetak dalam dua jilid dari Dar al-Gharb al-Islami 
dengan tahqiq Dr. Muwaffaq bin Abdullah bin Abdul Qadir -waffaqahullah-, 
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mengungguli rekan-rekan sejawatnya, fatwa-fatwa beliau pernah 
diperlihatkan kepada an-Nawawi, maka an-Nawawi mengakui 
bahwa jawabannya bagus, keutamaan beliau mulai terlihat, maka 
beliau diangkat sebagai Qadhi (hakim) al-Quds tahun 675 H dalam 
usia yang relatif muda, kemudian beliau dimakzulkan, kemudian 
beliau dikembalikan ke kursi qadhi al-Quds pada tahun 687 H di 
sarnping ditunjuksebagai khatib di sana. 

Beliau dipercaya rnemegang peradilan al-Quds sebelum dipin­
dahtugaskan ke Mesir, rnaka beliau rnernegang peradilan negeri 
Mesir pada tahun 690 H di sarnping tugas khutbah di Masjid al­
Azhar, kernudian beliau dirnakzulkan pada tahun 693 H, namun 
pada tahun yang sarna beliau dipercaya rnenjadi Qadhi negeri 
Syarn sebelurn akhirnya dirnakzulkan pada tahun 696 H, narnun 
dikernbalikan lagi pada tahun 699 H, di samping tugas khutbah 
dan jabatan syaikh dari para syaikh, dan ketiga jabatan ini tidak 
pernah ada yang rnenyatukannya sebelurn beliau. 

Beliau rnernegang tiga jabatan ini_ sarnpai akhirnya Syaikh 
Taqiyuddin Ibnu Daqiq al-'Id wafat tahun 702 H, rnaka beliau 
dialihtugaskan sebagai Qadhi negeri Mesir dan hal itu terus ber­
langsung hingga tahun 710 H, lalu beliau dirnakzulkan, narnun 
kernudian dikernbalikan pada tahun 711 H, sampai akhirnya beliau 
buta pada tahun 727 H, rnaka beliau puma tugas. 

Perjalanan hid up beliau di dunia peradilan rnernang panjang, 
narnun beliau tetap berperilaku terpuji, keputusan-keputusan 
beliau akurat, dan jiwa beliau tetap bersih. 

Untuk lahan mengajar, beliau merniliki jasa besar yang layak 
diberi ucapan terirna kasih. Di Darnaskus, beliau rnengajar di al­
Qairnariyah, al-'Adiliyah al-Kubra, asy-Syarniyah al-Barraniyah, 
dan lainnya. 

Di Kairo, beliau rnengajar di ash-Shalihiyah, an-Nashiriyah, 
al-Kamiliyah, Masjid al-Hakim, Masjid Ibnu Thulun, dan lainnya 
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Murid-murid beliau berjumlah banyak, di antara yang paUng 
menonjol dari mereka adalah putranya, Izzudin yang wafat tahun 
767 H, ash-Shalah ash-Shafadi yang wafat tahun 764 H, asy-Syams 
adz-Dzahabi yang wafat tahun 748 H, dan at-Taj as-Subki yang 
wafat tahun 771 H. 

Untuk dunia tulis menulis, beliau ikut berpartisipasi di dalam­
nya dengan baik, di antara karya ilmiah beliau yang dikenal ada­
lah al-Manh'al ar-Rawi, al-Fawa'id al-La'ihah min Surah al-Fatihah, 
at-Tibyan li Muhimmat al-Qur 'an, al-Masalik fl Ulum al-Manasik, 
an-Najm al-Lami' fl Syarh Jam'i al-Jawami', dan lainnya. 

Keberagamaan buku-buku yang beliau tulis mengisyaratkan 
bahwa beliau memiliki saham di berbagai bidang ilmu, beliau ~ 
adalah pemilik pengetahuanyang luas dan telaah yang mendalam. 

Di samping itu, beliau adalah seorang laki-laki yang berhati 
bersih, menjaga diri, berakal tajam, berperilaku terpuji, beragama 
kuat, ahli zuhud, ahli ibadah dan dzikir. 

Beliau memiliki sisi ketokohan namun dalam balutan kasih 
sayang, memperlakukan orang-orang dengan baik, berjiwa kokoh 
dalam kebenaran, mendidik dengan baik tanpa kekerasan dan 
tanpa mempermalukan orang. 

Beliau ~ berpenampilan rapi, berkulit putih, berjenggot me­
lingkar, berpakaian bagus, bersuara tipis, tenang, dan berwibawa. 

Sesudah menjalani hid up yang sarat dengan ilmu, Imam Ibnu 
Jama'ah wafat pada malam Senin 21 Jumadil Ula tahun 733 H. 
Semoga Allah merahmati Ibnu Jama'ah dan memberinya pahala 
yang besar.7 

7 Sebagian dari rujukan tentang biogra:fi Ibnu Jama'ah ~= 
L Thabaqat asy-Syafi'iyah, as-Subki, 9/139. 

2.Al-Wafi bi al-Wafayat, ash-Shafadi, 2/18. 

3. A'yan al-Ashr, ash-Shafadi, 4/208. 

4. Mu'jam al-Muhadditsin, adz-Dzahabi, 1/209. 

5. Al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir, 14/171. 
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6. Thabaqat asy-Syafi'iyah, al-Isnawi, 1/386. 

7. Tatimmah al-Mukhtashar, Ibnul Wardi, 2/428. 

8. Mir'ah al-Jinan, al-Yafi'i, 4/287. 

9. Ad-Durar al-Kaminah, Ibnu Hajar, 3/280. 

10. Husn al-Muhadharah, as-Suyuthi, 1/168. 

11. Thabaqat al-Mufassirin, ad-Dawudi, 2/148. 

12. An-Nujum az-Zahirah, Ibnu Taghri Bardi, 9/219. 

13. Dzail at-Taqyid, al-Fasi, 1/88. 

14. Syadzarat adz-Dzahab, Ibnul Imad, 8/184. 

15. Nuzhah al-Khathir, al-Anshari, 2/25-28, 30-32 dan lainnya . 

.. 
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Acuan dalam Tahqiq 
••••••·••••·•··••···•··••••••·••··••··••·•·•··•No000000000000000000000000000000000000000000000·• 

Aku bersandar, dengan pertolongan Allah, dalam mentahqiq 
buku ini kepada lima naskah: 

Pertama: Naskah Maktabah As'ad Afandi, no. 271 dalam se­
buah kumpulan naskah yang buku ini dimulai dari kertas 87 dan 
berakhir pada kertas 146. Ini adalah naskah yang bagus, tulisan­
nya jelas, walaupun terdapat kesalahan dan kekeliruan, namun 
itu tidak banyak, berjumlah 59 kertas yang ditulis pada zaman 
penulisnya ~~ pada 17 Rabi'ul Awal tahun 725 H. 

Yang menulis naskah adalah Syarafuddin Musa bin Sinan 
bin Mas'ud bin Syibl al-Ja'fari asy-Syafi'i, beliau dikenal dengan 
adab dan ilmunya, yang wafat tahun 762 H dalam usia lebih dari 
enam puluh tahun.8 

Penulis naskah ~ menyatakan bahwa penulis buku menye­
lesaikan bukunya pada 14 Dzulhijjah tahun 672 H. 

Penulis naskah ~~ mencatat pada sisi buku, semoga Allah 
8,~ memuliakan penulis, dengan berkata, 

JL:J\ \ orl.\ \ ~li.J\-; * c.:~\ J\ tj.fu ~
0 0

\ ~\~,.. J ,.. . J . ,.. ~ ",.. . Is-' " ,.. ,.. . ,,,.. ,,., ,,,.. ,,., ....... ,,,.. 

,,., ,,,.. ,; 0 J ,,,.. 
0 1\;.. .\ .. o 0t ~ 0 ili \jt * \.3 W J')L.,~\ ~~ ~ ~I ~ u,.. .) ,.. J ,..",.. ,.. • u-::-'"' 

Aku tidak mencari ilmu karena dunia yang dicari 

Berupa jabatan, kedudukan, atau harta 

Akan tetapi untuk mengikuti as-Salaf sebagaimana mereka 
8 Ad-Durar al-Kaminah, 4/375. 
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Maka hargailah keadaanku pada saat ini. 

kemudian penulis naskah menyebutkan dua bait lainnya. 

Aku memberi isyarat sin C.r') untuk naskah ini. 

Aku berterima kasih kepada pihak yang berkenan menya­
lin naskah ini, yaitu dua orang baik yang mulia, yaitu Abdullah 
al-Kandari ~~ dan putranya, al-Khaluq Yahya -waffaqahullah-. 

Kedua: Naskah Maktabah azh-Zhahiriyah, no. 9052. Ia adalah 
naskah yang valid, teredit, banyak kata-kata yang berharakat, 
padanya terdapat informasi beberapa kepemilikan, berjumlah 67 
kertas, penulisan naskahnya selesai pada 18 Sya'ban 735 H, dua 
tahun sesudah pertulisnya wafat. 

Aku memberi isyarat zha ( J.;) untuk naskah ini. 

Aku mendapatkan naskah ini dan naskah sebelumnya dari 
Markaz Jum'ah al-Majid di Uni Emirat Arab. Aku menorehkan 
ucapan terima kasih dan doa kepada para pengurus Markaz 
Jum'ah al-Majid li ats;.Tsaqafah wa at-Turats, karena mereka telah 
berkhidmat kepada para peneliti dan berusaha sungguh-sung­
guh dalam menjaga warisan ilmiah para pendahulu. Aku tidak 
lupa pula untuk mengucapkan terima kasih kepada du.a orang 
yang menjadi parantara bagiku untuk mendapatkan naskah ini, 
yaitu saudaraku, Syaikh al-Muqri' Thahii al.:.Usyuthi~~ dan 
saudaraku, Syaikh Ammar bin Sa'id bin Thauq -waffaqahullah-. 
Semoga Allah membalas keduanya dengan kebaikan. 

Ketiga: Naskah Maktabah azh-Zhahiriyah, no. 6619 dalam 
kumpulan yang buku ini dimulai dari kertas 61 dan berakhir 
pada kertas 110. Ini adalah naskah yang berharga, telah distudi­
bandingkan dengan beberapa naskah, ditulis dengan khath naskhi 
yang jelas, tersusun dalam 49 kertas, selesai disalin pada 21 Mu­
harram tahun 922 H. 

Aku memberinya tanda ha(~) untuk naskah ini. 



- Keempat: Naskah Chester Beatty Library, no. 2603. Ini adalah 
naskah yang bagus, disalin kira-kira pada abad kedelapan hijriyah. 

Aku memberinya tanda syin (J,) untuk naskah ini. 

Aku berterima kasih kepada yang mulia, Syaikh Muham­
mad Nashir al-Ajmi .0i~ yang telah memberiku naskah ini dan 
naskah sebelumnya, dan beliau -waffaqahullah- memang sudah 
dikenal dengan akhlak mulia ini, semoga Allah membalas beliau 
dengan kebaikan. 

Kelima: Naskah Maktabah Arif Hikmat, no. 1943. Ia adalah 
naskah yang baik, hanya saja pada beberapa bagian minim titik, 
tersusun dalam 52 kertas. 

Aku memberinya tanda 'ain (t). 
Aku memohon kepada Allah agar membalas dengan baik 

kepada siapa pun yang bekerja bersamaku dalam proses tahqiq, 
mereka adalah orang tuaku yang mulia, Majid bin Su'ud al-Utaibi, 
Muhammad bin Khalid al-Hindi, Ahmad bin Sulaiman al-Mut­
hawwa', dan Ammar bin Sa'id bin Thauq. Semoga Allah mem­
bimbing mereka semua kepada apa yang Dia cintai dan ridhai. 
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Langkah-Langkah yang Aku Lakukan 
.•~ dalam Mentahqiq R·· 

Aku mentahqiq buku ini -dengan pertolongan Allah- sesuai 
dengan langkah-langkah berikut: 

1. Aku melakukan kajian perbandingan di antara naskah­
naskah dengan teliti, aku mencatat semua perbedaan dalam 
catatan khusus, kemudian aku meneliti perbedaan-perbedaan 
yang terkumpul, lalu aku tidak mencantumkan kecuali sesuatu 
yang dalam pertimbanganku layak untuk dicantumkan dan aku 
mengikuti jalan teks yang terpilih. 

2. Aku meletakkan judul-judul pada sisi buku yang men­
jelaskan kandungan buku dan memudahkan untuk menelaahnya. 

3. Aku menisbatkan ayat ke surat dan nomornya. 

4. Aku mentakhrij hadits-hadits secara memadai, namun tidak 
panjang le bar. 

5. Aku menyebutkan biografi dari nama-nama ulama yang 
sebagian pembaca mungkin belum mengetahuinya. 

6. Aku memberi catatan pada bagian-bagiantertentu dari buku 
ini di mana aku melihat ia memang penting untuk diberi catatan. 

7. Aku menyusun daftar isi buku yang memudahkan untuk 
mengambil faidah darinya.9 

Aku berusaha dalam tahqiqku ini untuk tidak berpanjang lebar 
dalam memberikan ca ta tan, tidak menyebutkan takhrij secara luas 
9 Kemudian pada cetakan ketiga aku menambahkan takhrij atsar-atsar yang mauquf, takhrij 

bait-bait syair, ditambah biografi narna-nama para ularna. Ini menambah jumlah daftar isi 
sehingga jumlahnya menjadi tujuh, padahal sebelumnya hanya tiga. 
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'. 
dan tidak menghadirkan catatan-catatan yang bertele-tele pada 
catatan kaki. Aku memohon kepada Allah semoga Dia mem­
bimbingku kepada manhaj tahqiq yang benar, dan Allah adalah 
pembimbing kepada kebenaran. 
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egala puji bagi Allah Yang Mahabaik lagi Maha Penya­
yang, Yang Mahaluas karuniaNya lagi Maha mengeta­
hui, Pemilik karunia yang besar. Shalawat paling utama 

dan salam paling seinpurna semoga selalu tercurahkan kepada 
baginda kita,-Muhammad, Nabi yang mulia yang diturunkan 
kepadanya sebuah Firman dalam adz-dzikrul hakim (al-Qur'an), 

~0~Jtj;1-ili1_; ➔ 
11 Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung 
(luhur), 11 (Al-Qalam: 4), · 

dan kepada keluarga dan para sahabat beliau yang rimlia, yang 
mendampingi beliau di surga yang penuh kenikmatan. 

Ammaba'du: 

Sesungguhnya di antara perkara paling penting10 yang patut 
bagi orang yang berakal -dengan memanfaatkan masa puncak 
kepemudaannya dan menempa dirinya11- untuk mendapatkan 
dan meraihnya adalah adab yang luhur yang syariat dan akal 
mengakui keutamaannya, serta pendapat-pendapat dan ucapan­
ucapan sepakat memuji pelakunya. 

- . Sesungguhnya manusia yang paling berhakatas sifat yang 
mulia ini dan paling patut merengkuh derajat yang luhur ini adalah 
ahli ilmu yang dengannya mereka menduduki puncak keluhuran 

10 Pada naskah J; dan .;,: Sesungguhnya perkara paling penting. 
11 Pada naskah .., dan J;: Mencairkan dirinya. 
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dan kemuliaan, meraih tongkat kepeloporan kepada ilmu yang 
merupakan warisa~ peninggalan para nabi, karena mereka me­
ngetahui keluhuran'akhlak Nabi ~ dan adab-adabnya, kebaikan 
sirah para imam yang sud dari kalangan keluarga beliau dan para 
sahabat beliau, apa yang dijalani oleh para imam ulama as-Sala£ 
dan diteladani oleh para syaikh dari kalangan khalaf. 

Ibnu Sirin berkata, 

.".'.\.\\ ~.oJ1::::: \.:5' ,- o,<I\ ~;:j;:c \o{'t 
~ u~ '-?~ u ~ ~ 

"Mereka belajar sikap sebagaimana mereka belajar ilmu." 

Al-Hasan berkata, · 

.~\ :;;~ ~\ 4~ .. b~ w~t o' J. J L--1 iL:;;1\ ~-'t ~ I 
~-- ,. ~ ~-- ,. . ,. ~ ;, ~ (.~ ~y u ue, 

11 Sungguh seorang laki-laki telah berhasil mendapatkan adab yang 
luhur sesudah dia belajar dan melatih diri selama bertahun-tahun." 

Sufyan bin Uyainah berkata, 
"to ,,.. o "to o , ,,,, ,,,,,. 

1c=-, ;t.1:11 { ,o!. ~-- /".'<':}\ { 1~~ I\ _.J ~ ..WI J0 
J,- ':' I cs- ~ u°~--~ :) '_fr-) u~ __yb _,;,, ~.Jue, 

J O a ,,., ,,..,,.. J3-o a ,,.. ,,.. ,,.. ,,,,. o J J 
. 1 Lt)\_,?· ~\J,. \_;--, ~-- I_.?· ~\-- w .:u .. ut t.lJ-- 0 

,. "-.ill-
LJ"::" • ~ '3 ~ ~ --:: 'J ,,)__M.) -- ,, 

"Sesungguhnya Rasulullah ~ adalah barometer terbesar, segala 
urusan diacukan kepada beliau; kepada akhlak, perangai dan petun­
juk beli-au, apa yang sesuai dengannya, maka ia adalah kebenaran, 
dan apa yang menyelisihinya, maka ia adalah kebatilan. 11 

Habib bin asy-Syahid12 berkata kepada putranya, 

"Wahai anakku, berkawanlah dengan para fuqaha dan ulama, bela­
jarlah dari mereka, dan ambillah adab mereka, karena hal itu lebih 

12 Abu Muhammad Habib bin asy-Syahid al-Bashri, wafat tahun 145 H. Lihat Siyar A1lam 
an-Nubala ', 7 /56 . 



"Wahai anakku, aku lebih menyukai kamu belajar satu bab dari adab 
dibandingkan kamu belajar tujuh puluh bab ilmu. '' 

Makhlad bin al-Husain13 berkata kepada Ibnul Mubarak, 
. o o ,,,,, ~ :.t" ,,,,, Ci, J ,,,, o ,;_ ,, .. :t. O ,,,, ~ A~ ,,,,, J o~ 

-~03-1 ~ -P Jl ~ ~_,->I ~.) ~\ ~ -P Jl ~ 
"Kita lebih memerlukan banyak adab dibandingkan banyak hadits." 

Seseorang berkata kepada Imam asy-Syafi'i ~, 
.Jl ,;. ,,,,. o ,;. ,,,,, to ,,,, 

~? ~\ ~ ~ ~ J)lL ~\ :Jij Yu~~ ~_>4-f.• ~ 
~ =J'ij y~ ~ Ji, = ~.; -~; ~~:::: ~L:.:f 1-:, ~r .~1 ~r 

o O M '_J ~ '!- ru '+' u iJ 
. ,... ,,.. ' ; ,,-, C: 0 '$. 0 

_;;•• 1-:1 ,~,,~.::J,~1 01•,11 
~ '+' ~ _) '_) , , , 'Y""" 

"Bagaimana keinginanmu kepada adab?" Imam asy-Syafi'i men­
jawab, "Aku mendengar satu huruf darinya yang belum aku de­
ngar, lalu semua anggota tubuhku berharap memiliki pendengaran 
untuk m~nikmatinya." Seseorang berkata kepadanya, "Bagaimana 
pencarianmu terhadapnya?" Dia menjawab, "Layaknya pencarian 
seorang ibu yang kehilangan anak satu-satunya. " 

[Sebab Penyusunan Buku Ini] 

Berhubung derajat adab mencapai titik keluhuian seperti 
ini, sementara simpul-simpul pengetahuannya sa:t:nar, maka aku 
tergugah oleh apa yang aku lihat berupa hajat kebutuhan para 
penuntutnya dan sulitnya pengulangan dalam mengarahkan 
13 Abu Muhammad Makhlad bin al-Husain al-Azdi. Abu Dawud berkata, "Orang paling 

berakal pada zamannya.11 Ada yang berkata, Ia wafat tahun 191 H, ada yang berkata, 196 
H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala ', 9/236. 



['ilVlukadimaM,j 

m.ereka kepadanya, bisa karena rasa m.alu sehingga 1.a m.engha­
langi m.ereka untuk hadir, bisa karena sikap keras yang m.em.buat 
m.ereka m.enjauh, aku tergugah untuk m.enulis buku ringkas ini 
clalam. rangka m.engingatkan seorang ulam.a tentang apa yang cli­
am.anatkan kepaclanya, m.em.bangunkan penuntut ilm.u terhadap 
apa yang m.enjadi kewajibannya, aclab-adab yang sepatutnya di­
pegang bersam.a oleh ulam.a dan penuntut ilm.u, apa yang patut 
clijalani dalam. berinteraksi clengan buku-buku, kem.udian adab 
untuk siapa yang tinggal di asram.a m.adrasah baik sebagai senior 
atau junior, karena ia aclalah rum.ah bagi para penuntut ilm.u pada 
zam.an ini secara um.um.. 

[Sumber-Sumber Rujukan Penulis ~ dan Metode Penyusunan 
Bukulni] 

Aku m.engum.pulkan kanclungan bukuini dari apa yang ter­
tangkap oleh pendengaranku, atau dari apa yang kudengar clari 
para syaikh yang m.ulia, atau aku m.enclapatkannya m.elalui telaah 

, terhadap buku-buku, atau aku m.engam.bilnya sebagai faiclah clari 
catatan-catatan. Aku m.enurunkannya tanpa m.enyebutkan sanad 
clan dalil agar ticlak m.em.beratkan pem.bacanya atau m.em.buat­
nya bosan. 

Aku telah m.engum.pulkan, dan alhamdulillah, aq.ab-aclab yang 
terserak dalam. bab-bab ini yang aku tidak m.elihatnya terkum.pul 
clalam. sebuah buku, clan aku m.engawalinya clengan sebuah bab 
ringkas tentang keutam.aan ilm.u clan para ulam.a clalam. rangka 
m.eraup keberkahan m.ereka dan keteladanan dari m.ereka. 

Aku m.enyusunnya dalam. lirria bab yang m.encakup tujuan 
clari buku ini. 

Bab pertama: Tentang keutam.aan ilm.u clan ahlinya, kem.uliaan 
clan keluhuran ilm.u. ·· 

Bab kedua: Tentang adab-aclab ulam.a berkaitan clengan clirinya 
dan bersam.a para m.urt.clnya dan kajiannya. 



['iMukadtma4] 

Bab ketiga: Tentang adab pencari ilmu berkaita:11. dengan diri-
nya, bersama syaikhnya, rekan-rekannya dan kajiannya. 

I Bab keempat: Tentang adab berinteraksi dengan buku dan hal-
1 l hal yang berkenaan dengannya. 

I Bab kelirria: Tentang adab siapa yang tinggal di asrama madra-
' I sah dan perkara-perkara berharga yang berhubungan dengannya. 
1. 

f Aku memberi nama buku ini, 

! "Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa 
[ al-Muta'allim." 
I t Semoga Allah t::l~ membimbing kita kepada ilmu dan amal, 
• t menyampaikan kita kepada puncak harapan, yaitu ridhaNya: 
t 
;. 
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'irentan<J 'ilwutama® ;Jtmu, d® 'Utama 

13afJ Pertama: 
TENTANG KEUTAMAAN ILMU DAN 

ULAMA, KEUTAMAAN MENGAJARKAN 
ILMU DAN MEMPELAJARINYA 
••----·--· Ce'e ~ Ye> ....... ----• . -~~ 

[Ayat-Ayat terkait Keutamaan Ilmu dan Ahli Ilmu] 

Allah,8~ berfirman, 

e1t, ~.,-~: ~--i i{i ~ i -:- Jr--- .-t". i ~ -y -: ilf ~ f --: ,.,,, ~ 
~ / ::.> ~ :.,i_., 0:.., ~ ~!r'° ~ 0!... &=r 

''Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat." 
(Al-Mujadilah: 11). 

Ibnu Abbas berkata, 
J 0 ,,,,. o.,.., • ~,Ulo ,o::,.,.i\\ ~o,.\;,~:;,Ulo .o,. ~o. ~-91\ ~o-;';~\ 

~ --~.J ~ ,,.:) ... --e4~_.,...., '-'~ 
"Para ulama berada di atas orang-orang Mukmin dengan tujuh 
ratus derajat, jarak di ant-ara dua derajat adalah seratus tahun."14 

Allah· 8~ berfirman, 

~ ~~.Ji\~ ,HI ~JG ~r;; ~ t A!l(-:Liif ~r ~ ~:# , 
"Allah bersaksi (menyatakan) bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Dia; sebagai Yang menegakkan keadilan, dan para 
malaikat serta orang-orang yang berilmu (juga bersaksi demikian)." 
(Ali Imran: 18). 

Allah ~ mem:ulai dengan DiriNya, lalu menyambungnya 
dengan malaikat-malaikatNya, kemudian ahli ilmu. Ini sudah 
14 • Disebutkan oleh al-Ghazali dalam al-lhya, 1/5, namun aku tidak menemukannya bersanad. 



ffenta,iq ;!Ceuta,naa11; J{mu, dcwv 'Ulama 

cukup menjadi kemuliaan, keutamaan, keluhuran, dan kehor­
matan bagi mereka. 

Allah 8.~ berfirman, 

"Katakanlah, 1Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? 11

' (Az-Zumar: 9). 

Allah @~ berfirman, 

~ 0 ~~ 1 JJ"01f J11 µ ~ ➔ 
'.'Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengeta­
huan jika kalian tidak mengetahui. 11 (An-Nahl: 43, al-Anbiya': 8). 

Allah 8.~ berfirman, 

~00J~1 ~~T~12:;~_;9 
"Dan tidak ada yang akan memahaminya, kecuali orang-orang yang 
berilmu. 11 (Al-Ankabut: 43). 

Allah 8.~ berfirman, 

.J, Si i11•~ >.I / ..?if _,_ > : >> ,,~,,. t> ,,,,,. ,,.,. t ~ 
"1{ ~ ~J ~~ JJ~~ i..:,.'-.~-~ .,_ Y,u-: 'Jl 

"Tetapi ia (al-Qur'an) adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada 
orang-orang yang diberikan ilmu. 11 (Al-Ankabut: 49). 

[Faidah dari al-Qur·an: Para Ulama adalah Manusia Terbaik] 

Allah d~ berfirman, 

.J, ~j:if l)~G> ~ ;&f ~'~ t:31 ~ "1{ ,,,,_ •,; 0! ~.. ~r 
"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada­
Nya, hanyalah para ulama. 11 (Fathir:· 28). 

Allah 8,~ berfirman, 
,,. ..... '· . • ,.. >>- 0 / ,, .. ~ . / . / ,,. { ~ ~~~.l-9~.~.i~~ri.~~~j~ v ~j.llfo.-~~jly 
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0 
I:. ..,,........ .... 

j{,. 1; _ .... ~ =- .... 1.ius z i~; ~ ~r:~ 1..uw-.z,.~ >:::_~, 
~ • \..:';_; ~ ,,,. ..7,-----. ,- ' '-='.,,..-- • ~ ...... ,... .,,,, 

11Mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi 
Tuhan mereka adalah surga-surga Adn yang mengalir di bawah­
nya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepadaNya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya. 11 (Al-Bayyinah: 7-8). 

Dua ayat ini rnenunjukkan bahwa para ularna adalah orang­
orang yang takut kepada Allah 0,\:#,, dan bahwa orang-orang yang 
takut kepada Allah ID.\:#, adalah sebaik-baik rnakhluk. Alhasil, para 
ularna adalah sebaik-baik rnanusia. 

[Beberapa Hadits tentang Keutamaan Ilmu dan Ahli Ilmu] 

Rasulullah ~ bersabda, 

11 Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan untuknya, niscaya Dia 
memahamkannya dalam agama. 1115 

Dari beliau ~, 

11Para ulama adalah para pewaris nabi-nabi. 1116 

Cukup bagimu derajat ini sebagai kemuliaan dan kebanggaan, 
rnartabat ini sebagai kehorrnatan dan narna baik, sebagairnana 
tidak ada rnartabat di atas rnartabat kenabian, rnaka tidak ada 
kernuliaan di atas kernuliaan pewaris rnartabat tersebut., 

Manakala beliau ~ diberi tahu tentang dua orang laki-laki; 
salah satunya ahli ibadah dan yang kedua adalah orang yang 
berilrnu, rnaka beliau bersabda, 

15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, rio, 71; dan Muslim, no. 1037 dari hadits Mu'awiyah ,ti;,. 
16 Penggalan dari hadits yang takhrijnya akan hadir pada catatan kaki no. 20. 



'irentWUj 'i!CeutaniaC/J1J Jt,nu, dafb 'Ufam,a 

11 Barangsiapa meniti sebuah jalan untuk menuntut ilmu padanya, 
maka akan dimudahkan baginya satu jalan dari jalan-jalan surga, 
dan sesungguhnya malaikat-malaikat meletakkan sayap-sayap mereka 
untuk penuntut ilmu, karena Allah meridhainya, dan sesungguhnya 
ulama akan dimintakan ampunan Allah oleh siapa yang ada di langit 
dan di bumi, termasuk .ikan di dalam lautan, dan sesungguhnya 
keutamaan seorang ulama dibandingkan ahli ibadah adalah seperti 
keunggulan rembulan di malam purnama dibandingkan bintang­
bintang lainnya, sesungguhnya para ulama adalah para pewaris 
nabi-nabi, dan sesungguhnya nabi-nabi tidak mewariskan dinar 
dan dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa 
mengambilnya, dia mengambil bagian yang melimpah. 1118 

17 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2685 dari hadits Salamah.l;>in Raja', dia berkata, 11Al­
Walid bin Jamil menyampaikan kepada kami, dia berkata, 'Al-Qasim Abu Abdurrahman 
menyampaikan kepada kami dari Abu Umamah al-Bahili ~ secara marfu''. 11 Salamah 
diselisihi oleh Yazid bin Harun dalam riwayat ad-Darimi, no. 297, dia meriwayatkannya 
dari al-Walid dari Makhul secara mursal dan ia lebih dekat (kepada yang benar), diriwa­
yatkan oleh ad-Darimi, no. 352 dari al-Hasan secara mursal. 

18 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3641; at-Tirmidzi, no. 2682; Ibnu Majah, no. 223; 
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'iTenta.nq 'i/Ceutamaan, Junt1; da,n 'Ulama 

Ketahuilah, bahwa tidak ada derajat melebihi derajat seseorang 
yang para malaikat dan selain mereka menyibu.kkan diri dengan 
mendoakannya dan memohon ampunan untuknya, para malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka untuknya, jika doa orang shalih 
atau orang yang dianggap shalih diperebutkan, lalu bagaimana 
dengM doa para malaikat?19 

[Makna Para Malaikat Meletakkan Sayap-Sayap Mereka untuk 
Penuntut Ilmu] 

Terdapat perbedaan pendapat terkait makna para malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka untuk penuntut ilmu. Ada yang 
berkata, 11Mereka tawadhu' kepadanya. 11 Ada yang berkata, 11Me­
reka turun kepadanya dan hadir bersamanya. 11 Ada yang berkata, 
"Mereka menghargai dan mengapresiasinya." Ada yang berkata, . 
"Mereka membawanya dengan sayap mereka untuk membantu­
nya mendapatkan keinginannya. 1120 

[Rahasia Diberi Ilhamnya Hewan-Hewan dalam Memohon Am­
punan untuk Ahli Ilmu] 

Tentang diberi ilhamnya hewan-hewan dalam memohon 
ampun kepada Allah untµk penuntut ilmu, aaa yang berkata, 

ad-Darimi dalam Sunannya, no. 354 dari Abu ad-Darda' • secara marfu', dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban, no. 88; Ibnu!Arabi dalam al-Aridhah, 10/116, dihasankan oleh Hamzah 
al-Kinani sebagaimana dalam Fath al-Bari, 1/160. 

19 Ini mengacu kepada pendapat yang berkata bahwa para malaikat lebih utama daripada 
manusia yang shalih, berbeda dengan pendapat as-Salaf yang mengunggulkan manusia 
yang shalih di atas para malaikat. LihatMajmu' al-Fatawa, Imam Ibnu Taimiyah, 4/356-
392. 
[Penulis berkata, "Jika doa orang shalih atau yang dianggap shalih diperebutkan. 11 

Perebutan ini bukan sebagaimana yang dikatakan penulis ~. karena perebutan hanya 
untuk sesuatu yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya, padahal doa orang shalih 
tidak detnikian, sebaliknya yang lebih tinggi adalah doa seseorang sehdiri untuk dirinya, 
ini lebih sempurna daripada meminta doakepada laki-laki shalih, karena itu para sahabat 
besar Nabi ~. seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali ,:.tli,, tidak meminta doa kepada 
Nabi ~. sebagaimana yang disebutkan oleh Abu al-Abbas Ibnu Taimiyah, sang cucu, 
dalam al-Qa'idah al-jalilah. Keadaan yang sempurna adalah seseorang berdoa untuk 
dirinya sendiri, inilah yang diamalkan oleh as-Salaf] Al-Ushaimi. 

20 J.,ihat sebagai faidah: Miftah Dar as0Sa'adah, 1/172-17 4. 



fTentwi9 'i!wutan= JUtUv daJ1J '2l1wna 

Karena hewan-hewan diciptakan demi kemaslahatan dan manfaat 
bagi hamba-hamba, sementara para ulama adalah orang-orang 
yang menjelaskan apa yang halal dan apa yang haram, berpesan 
kepada manusia agar berbuat baik kepada hewan-hewan dan 
menyingkirkan mudarat dari mereka. 

· Dari Nabi li!, 

.~\j,~jJ\ J ~-- ~l:Ll1 ~\~ ~t.aj\ ; O; ~,: OJ ,, I :J ,, ,, ,, ~-- \ __% U.)__% 

"Pada Hari Kiamat tinta para ulama dan darah para syuhada akan 
ditimbang."21 

Sebagian dari mereka berkata, "Hal itu mengacu (pada pen­
jelasan) bahwa sesuatu yang paling berharga bagi orang yang mati 
syahid adalah darahnya, sedangkan sesuatu yang paling rendah 
dari para ulama adalah tin ta." 

Dari Nabi li!, 

tc=-, ~t .L.-1-- :~ ;;~\-- '-'~~ ~~ ~ .~..O J~t ~ 0
~ ~\ M, ~ ~- ,... ~ .. ,... ~ u ...... ~~ ,...·u-..... ::::=(.!::,--! • 

~ .. ..,...,... ,... 
o,- .,, 

·ti'i, yJI ~ ~~ f..\\ 
"Allah tidak disembah dengan sesuatu yang lebih utama daripada 
pemahaman dalam agama, satu orang ahlifikih lebih berat bagi 
setan dibandingkan seribu orang ahli ibadah. "22 

Dari Nabi li!, 
0 ; J J ,,,,, ,..,J: 0 0 J 

-:~ 1W\ ~ ~ lli.-: 0 
-~-- ,~

0 :J;. ~ 1e ~ ~\ Ill 1 .L. v.:; J~ u ~ 'J ,, LY ~ ,, ~ 
"o 

)~ I .. \:l, \0
, t-- ,:~IL oJI\ J--~,-­~. u:_J 'j~ ,, ') 

21 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam at-Tarikh, 2/592-593 dan beliau memvonisnya 
maudhu'. IbnulJauzi berkata dalam al-Ilal.al-Mutanahiyah, 1/17, 11Hadits ini tidak shahih 
dari Rasulullah ~-" Adz-Dzahabi berkata dalam al-Mizan, 3/517, "Matannya maudhu'. 11 

22 Diriwayatkan oleh ad-Daraquthhi dalam as-Sunan, no. 3085; ath-Thabrani dalam al-Ausath, 
6/194, no. 6166; dan lainnya dari Abu Hurairah ~ secara marfu'. Al-Haitsami berkata 
dalam al-Majma',1/121, 1iBalam sanadnya ada Yazid bin lyadh, pendusta.11 Al-Baihaqi 
berkata dalam asy-Syu'ab, 3/230, 11Yang mahfuzh, lafazh ini adalah perkataan az-Zuhri. 11 



11 Yang membawa ilmu ini dari setiap generasi penerus adalah orang­
orang yang adil dari mereka, mereka menepis darinya penyelewengan 
orang-orang yang berlebih-lebihan, penisbatan dusta oleh para 
pengusung kebatilan, dan takwil orang-orang jahil. 1123 

Dalam hadits, 
.J. J ,,,., 0 J 'f, o,.... i ,,,., 0 

-~1~;:j\ ~~~\~~~'ii :.U)IJ ~~\ f ~ 2-;~ 
11Ada tiga orang yang akan memberi syafa 1at pada Hari Kiamat; 
para nabi, kemudian para ulama, kemudian para syuhada. 1124 

Diriwayatkan, 

. •{ ~ -- u; tr. ~t:.il\ -- ·-- ~~\ 
~yJ~yt u,, ~-- i-X 

11 Para ulama pada Hari Kiamat berada di atas mimbar-mimbar dari 
cahaya. 1125 

Qadhi Husain bin Muhammad ;;;JiJ@..<26 menukil di awal Ta I liqah­
nya, bahwa diriwayatkan dari Nabi ~, bahwa beliau bersabda, 

• 23 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dalam mukadimah al-jarh wat Ta 1dil, 1/1/71; lbnu 
Adi dalam al~Kamil, 1/153; al-Baihaqi dalam al-Kubra, 10/209; dan lainnya dari Ibrahim 
bin Abdurrahman al-Udzri secara mursal, jalan ini dishahihkan oleh Imam Ahmad 
dalam apa yang dinukil dari beliau oleh al-Khallal sebagaimaha dalam Syaraf Ashhab al­
Hadits, al-Khathib, hal. 29. Al-Iraqi berkata dalam at-Taqyid wa al-Idhah, 1/555, 11Hadits 
ini diriwayatkan secara betsambung dari beberapa orang sahabat; Ali bin Abu Thalib, 
lbnu Umar, Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, J abir bin Samurah, semuanya dhaif, tidak 
ada satu pun yang shahih, tidak ada riwayat yang menguatkan riwayat mursal tersebut. 
Wallahu a1lam. 11 

24 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4313; Ibnu Adi dalam al-Kami!, 5/1901; al-Uqaili 
i:lalam adh-Dhu1afa ', 3/107, dalam sanadnya ada 'Anbasah bin Abdurrahmanal-Qurasyi. 
Abu Hatim berkata tentangnya, 11Dia memalsukan hadits.U Hadits ini maudhu1

• Lihat 
adh-Dha1i/ah, no. 1978. 

25 Hadits maudhu1, dalam sanadnya ada Ismail bin Yahya, dia tertuduh meni.alsukan hadits 
ini. Ad-Daraquthni berkata, 11Dia meriwayatkannya sendiri padahal dia adalah pendusta 
dan matruk." Lihat al-Maudhu1at, lbnul Jauzi, 1/230, dan talkhish Kitab al-Maudhu 1at 
karya adz-Dzahabi, no. 129; dan Talkhish al-Wahiyat, adz-Dzahabi, no. 45. 

26 · Qadhi Abu Ali Husain bin Muhammad bin Ahmad al-Marwarrudzi, wafat tahun 462 H. 
Lihat Thabaqat asy-Syafi1iyah, as-Subki, 4/356. An-Nawawi ~ berkata tentang Ta 1liqah 
Qadhi Husain ~, 11Betapa besar faidah-faidahnya, betapa banyak cabang-cabangnya 
yang bermanfaat, sayangnyaterjadi perbedaan dalam naskahnya. 11 Tahdzib al-Asma' wa 
al-Lughat, 1/164. 



flenta,nq 'il(eutcundar1; Jim{,/; dar1; Ui= 

"Barangsiapa mencintai ilmu dan para ulama, maka tidak ditulis 
baginya kesalahan sepanjang hidupnya. 1127 

Dia berkata, "Diriwayatkan dari Nabi ~, beliau bersabda, 
,_,;. ,,.,_ ,,,- ""' 0 ,;. ~ 0 ,;. ,.,;. ,,.,_ 0 ,;. W ~ w_~,, --<' I ~,,,, ,Ll -: 0 0

,, ,, --<' I W ~ wlc-,, --<'1 ~,, ,, i ..r 0-" .J ~;. ~ i ..r ,, i ..r 0-" 
0 ,. \~o A ,:o o,... .... ,(\ 

-~~i..r 
1Barangsiapa memuliakan seorang ulama, maka seolah-olah dia telah 
memuliakan tujuh puluh orang nabi, dan barangsiapa memuliakan 
seorang penuntut ilmu, maka seolah-olah dia memuliakan tujuh 
puluh orang syahid 1 

•
2811 

Beliau bersabda, 
0 ,;_ 0 ,;_ ,.,,;. ,;_ 0 ,,,, 

~ ~ ~j 'ci ~~WK; ~le-~~~ 
:::,.., ,,,,, J O ,,,,,,.,, ,,,, 

-~~ill~ 
~.:. 

"Barangsiapa shalat di belakang seorang ulama, maka seolah-olah 
dia shalat di belakang seorang nabi, dan barangsiapa shalat di bela­
kang seorang nabi, maka dia diampuni. "29 

Asy-Syarrnasahial-Maliki3° rnenulis di awal kitabnya, Nazhm 
ad-Durar, dari Nabi ~, beliau bersabda, 
27 Maudhu1• Adz-Dzahabi berkata dalam Talkhish al-Wahiyat, no. 44, 11lni adalah salah satu 

rekayasaAbdurrahman bin Muhammad al-Balkhi, syaikh Ibnu Zarqawaih.11 Lihat Tanzih 
asy-Syari1ah, Ibnu Arraq, 1/279-280. 

28 Lihat catatan kaki sebelum ini, karena ia adalah bagian darinya. 
29 Tidak ada asal usulnya, lihat al-Fawa 'id al-Majmu1ah, hal. 32, dan as-Silsilah adh•Dha1ifah, 

no. 573. 
30 Abdullah bin Abdurrahman bin Muhammad asy-Syarmasahi al-Maliki, dan Syarmasah 

adalah sebuah negeri di bumi Mesir, dalam semua naskah at-Tadzkirah yang ada di 
tanganku tettulis asy-Syarmasahi, tidak ada alif sesudah syin. Wafat tahun 660 H. Lihat 
ad-Dibaj al-Mudzahhab, 1/ 448. Ibnu Farhun ~"berkata, 11Dia menulis kitab Nazhm ad­
Durar fi Ikhtishar al-Mudawanah, dia meringkasnya derigan cara tersendiri dan gaya 
bahasa yang unik dalam hal ini kerapian dan susunannya, karena itu dia menamakannya 
Nazhm ad-Durar, namanya sesuai dengan penyandangnya, dia mensyarahnya dengan 
dua syarah. 11 Ad-Dibaj al-Mudzahhab, 1/ 449. 



'iTe11tcui9 fKeut= Jfmu, dwi 'Vlwna 

11 Barangsiapa memuliakan orang yang berilmu, maka sesungguh­
nya31 dia memuliakan Allah 8~, dan barangsiapa meremehkan ahli 
ilmu, maka hal itu berarti meremehkan Allah 6,~ dan RasulNya. 1132 

[Sebagian Atsar dari as-Salaf tentang Keutamaan Ilmu dan Ahli 
Ilmu] 

Ali~ berkata, 
,,,. J, ,,,,. ,,,, ~ ~ 0 0 ,,,, 

,di~ ISi ,, ,, ~----~ ~ ~,, ~.:;,; ~ I lj--:: - t. l'u ::?' ,, ~ ~ . ,, ,. C.fi-' ,, ~ ,y ~,, ~ u 'r ~ ;. '3-' ,, ,, 
o. ,,,,.J O,.,, Jo $-Ir;:,..,,..,,,. 0$-1 ,e-:- ~o I ~----
~ -~ • .:\,;..,a ~ ''I 1.,0.) ,, u . ·--~-- ..:r- ,y ,, ~ '-' . . '.J ,, ,, 

11 Cukuplah ilmu sebagai kemuliaan di mana siapa yang tidak me­
nguasainya mengakuinya dan berbahagia manakala ia dinisbatkan 
kepadanya. Cukuplah kebod~han sebagai celaan di mana orang yang 
bodoh berlepas diri darinya. 1133 

Sebagian as-Sala£ berkata, 
;. p, o ,; Jo o o 

• I ~l \ ~W\ ~ _, ''\ ~::,\ 34~\""\\ ;.o,: -~ ;. ,, ...r"'-' ~ ;. ,, '.r-' _fi> 

11 Sebaik-baik anugerah adalah akal, dan seburuk-buruk musibah 
adalah kebodohan. 11 

Abu Muslim al-Khaulani berkata, 

\
0 
~\ \j..\.L,:,1j_:; \SI ,~L:.:J\ • 0 .:_J\\ \!,. • 0 

~\ • ~\:J.:j\ ~ ~ ,, . ,. ,, ~ y ~ ~ lfi'.J ~ 

31 Pada naskah c_, 11Maka seolah-olah.U 
32 Alm tidak menemukan hadits dengan lafazh ini, menurut dug11anlm ia maudhu1

• Ada 
hadits-hadits yang semakna yang diriwayatkan, namun tidak ada yang shahih. Lihat 
Tanzih asy-Syari1ah, Ibnu Arraq, 1/275-276, 278 dan Kasyf al-Khafa ', al-Ajluni, 2/287. 

33 Disebutkan oleh an-N awawi dalarri mukadimah al-Majmu1
, 1/19 dan aku tidak menemukan 

sanadnya. 
34 Ditetapkan dari naskah t: Dalam naskah-naskah lainnya tertulis ~1.Ll1 dan ini adalah 

kekeliruan. 



';Te,itwiq ~Ceutamaan, Jfnuv dan, 'Utama 

"Para ulama di bumi adalah seperti bintang-bintang di langit, mana­
kala bintang-bintang nampak, mereka mengetahui arah karenanya, 
manakala ia tak nampak, mereka kebingungan." 

Abu al-Aswad ad-Du'ali berkata, 

~\_j_jL, ,~WI Jc f ~ JJ_;ij\ ~~\ & ~I:~~ 
.~_;ij1 Jc f ~ 

"Tidak ada sesuatu yang lebih mulia daripada ilmu, para raja ada­
lah penguasa manusia dan para ulama adalah penguasa para raja." 

Wahb35 berkata, 

,... ~ o ,... ~ - ' ,.., e ,,., ., ;. ,.... ,., ~ o {~,... f ,.... ·- \ • \ ,... ., ;:;; ,... ,... ,... 
(JD (J~_ff\J '~.)~~(JD 01., ,u _r\ :y"7\ ~ y-.• .';.~ 

K,\-&-:1\,- ,\"' 0 
~-: ,: t ~ \,- ,: .:. \\-- ,\~ ,a; ,: t ~ \-- ~o ~\\,- ,\;

0
~ . ') ~ u uu ~') ~ -- u uu .'_f'-'') ~ 

-- -- --
~ ,-to\ · ~ ::) 0 0µ 

"Ilmu itu melahirkan: kemuliaan sekalipun pemiliknya orang ren­
dah, kehormatan sekalipun pemiliknya hina, kedekatan sekalipun 
pemiliknya jauh, kecukupan sekalipun pemiliknya orang fakir, dan 
kewibawaan sekalipun pemiliknya orang remeh." 

Dari Mu'adz ~, 
,,,.. (i ,,.. !,i .::e ,... 0, 0 r;;j ,5~3 ~_?l~j ,~~~ ~j ,;;-:_;,_;_ wS3 0p ~\ \.,.:w 

~ ,... ,... !i J ,....0 (i J 0 

.Jj~ ~ 'l ~ ~j ''½_:; Al~j '~~~~I_, 

"Belajarlah ilmu, karena mempelajarinya adala"f;t kebaikan, me­
nuntutnya adalah ibadah, mengulang-ulangnya adalah tasbih, 
mengkajinya adalah jihad, memberikannya adalah pendekatan diri 

35 Wahb bin Munabbih ash-Shan'ani, berilmu deras di lahan lsra 'iliyyat dan lembaran Ahli 
Kitab. Wafat tahun 110 H. Ada.yang berkata selainnya. Lihat Siyar A'lam an-Nubala ', 
4/544. 
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'il<eutamaafv J!nUv dan, ''Ulama 

(kepada Allah), dan mengajarkannya kepada siapa yang tidak me­
ngetahuinya adalah sedekah. 1136 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, 

.,,.1: ~JI 1 .. :/< .. 1-: •· \"' 0 e. c~ ~ ~l\c 
... ...~~~ l_:, ..... ~ 

11 Ulama yang mengajar disebut orang besar di kerajaan langit. 11 

Sufyan bin Uyainah berkata, 

JJ, ,o.)~ -:•,, .ci..\1 -:•, -=t ~, :~-~, .ci..\1.ik- WI J-=•t 
~.J ,, . , 0::-:.J , ~ 0 0-4 I_/--° , , lfi e_) 

,,,, 0 t 0 

-~l:w\j ~~)/\ 
11Manusia yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah adalah 
perantara di antara Allah dengan hamba-hambaNya, dan mereka 
adalah para nabi dan para ulama. 11 

Sufyan juga berkata, 

~ 0 ~ o~J~I\ ~ \;' ,0~J~I\ -: j ,h;r \~0J:, tj.1.J\ . 1;_:r ~ ~\ ":? ;y.-- O '.J ;y.-- ~ , M M ~ M r 
""i; Jo ,,,. ,,,, ,,.. ,,., ,,.. ,,,,, 0 o o o ,.., 0 ,;. 

-~~\¥;,\\ .' :J~~lli ~"'': 1·::~.<lJ..W ~\-: I'S..~\ ; ; (Y' ~ ~ ; ; '.J;; ~u---
. ; ; 

11Manusia tidak diberi sesuatu di dunia yang lebih utama dari­
pada kenabian, dan sesudah kenabian tidak ada sesuatu yang lebih 
utama daripada ilmu dan pemahaman dalam agama. 11 Ditanyakan 
kepadanya, 11 Dari siapa ini berasal? 11 Dia menjawab, 11 Dari para 
fuqaha semuanya. 11 

Sahl37 berkata, 
,,.. 0 ,,,,, 0 t O ,,,., ,;. 

,~l:wl I~ JI )&..::\J ~t.J)!\ I~ JI _;fill\~\'\ ~' ,-, .,.y;::-!, • ~ .. ... ".!- u-::-:- • ~ ~ 0-4 

36 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya \ 1/238-239; IbnuAbdil Bar dalam 
Jami' Bayan al-Rm wa Fadhlih, 1/240 dan tidak shahih, diriwayatkan secara marfa', namun 
ia maudhu', Lihat Takmil an-Na/ bi Ma Lam Yatsbut bihi Waqf wa La Raf, Muhammad 
Amr bin Abdul Lathif, ha!. 59-64. 

37 Sahl bin Abdullah at-Tustari Abu Muhammad, dia mengucapkan kata-kata yang bermanfaat 
dan wejangan-wejangan yang bijak, .wafat tahun 283 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala ', 
13/330. 
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.-1111 ~ ~_f~ 
11 Barangsiapa ingin memandang majelis-majelis para nabi, maka 
silakan melihat majelis-majelis para ulama, akuilah hal itu untuk 
mereka. 11 

11/ika para fuqaha yang mengamalkan ilmunya bukan wali-wali bagi •. 
Allah, 38 maka Allah tidak mempunyai wali. '' 

Dari Ibnu Umar ~~, 

~ .... ,.... ;01,/J ,.,,,.... -. o !Jo,,,,, ~• J¥.-O; -~ . " o.)~ . . .:I.A.9 . ~ ; ., ~ _I::> ,, ; , • 

11Majelis ftkih lebih baik daripada ibadah selama enam puluh tahun. 1139 

Dari Sufyan ats-Tsauri dan asy-Syafi'i ~, 

.JJ1 -.JJ; ~ 1.-s..lt · "\'::i1 ~ , ~, 
~ ;. 0-'J~ t...f3-;.1_r'-' • ~ 

, 
11 Sesudah kewajiban agama tidak ada yang lebih utama daripada 
menuntut ilmu. 11 

Dari az-Zuhri, 

11Allah tidak disembah dengan sesuatu seperti fikih. 11 

Dari Abu Dzar dan Abu Hurairah ~, keduanya berkata, 
0 0~ ,,;., t ~ 0 0 , 

-: . 0\.:;' ,\c~1 ~ ~\ ~ '2.11 ~\ ~ - \. \\ -: 0~ ~ • .'.) ,, '.) , ~ " e, • ~ ~ • • 

.\c~1 ~;~Lo.~ ci1 ~t i~:~ ~, ·t -w 3 3._ tj_j _ \.\\ 
~ '_),., ,.,~ . .. e:. ~r.J --;.~ ..... ~ 

11 Satu bab ilmu yang kami pelajari lebih kafni sukai daripada shalat 
38 Pada naskah J; tertulis, "Wali-wali Allah." 
39 Diriwayatkan oleh al-Khathih dalam al-Faqih wal Mutafaqqih, 1/97 dari lbnu Umar ~ 

secara marfu' dan tidak shahih, sedangkan untuk mauqufnya, aku tidak menemukannya. 
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'irentanq 'ilwutmnaan, dlln/JJ clan, Ulama 

sunnah seribu rakaat, dan satu bab ilmu yang kami ajarkan, dia­
malkan atau tidak diamalkan, lebih kami sukai daripada seratus 
rakaat shalat sunnah. 1140 

[Alasan Lebih Utamanya Menyibukkan Diri dengan Ilmu Diban­
dingkan lbadah-lbadah Sunnah] 

Dari apa yang telah kami paparkan, jelaslah bagi kita bahwa 
menyibukkan diri dengan ilmu karena Allah lebih utama daripada 
ibadah-ibadah jasmani yang sunnah berupa shalat, puasa, tasbih, 
doa dan lainnya, hal itu karena faidah ilmu berlaku untuk pemi­
liknya dan orang lain, sedangkan ibadah jasmani yang sunnah 
hanya terbatas untuk pelakunya saja, karena ilmu melur~skan 
ibadah-ibadah lainnya, maka ibadah-ibadah memerlukan ilmu, 
bersandarkan kepada ilmu dan tidak sebaliknya, karena para 
ulama adalah para pewaris nabi-nabi, sedangkan ahli ibadah 
tidak demikian, karena ketaatan kepada ulama adalah wajib atas 
orang-orang berkaitan dengan ilmunya, karena buah ilmu tetap 
terjaga sesudah pemiliknya wafat, sedangkan ibadah-ibadah 
sunnah terputus dengan matinya pelakunya, karena tegaknya 
ilmu berartitegaknya syariat dan terjaganya ajaran-ajaran agama. 

i K~ i 

Pasal 

[Para Ulamayang Beramal adalah Orang-'Orangyang Dimaksud 
dengan Pujian dan Sanjungan yang Ada di dalam Nash-Nash Dalil] 

Ketahuilah bahwa segala apa yang disebutkan di atas tentang 
keutamaan ilmu dan ulama hanya berlaku untuk para ulama 
yang beramal, orang-orang mulia lagi bertakwa, yang mengharap 

40 Diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan dalam al-Ma1rifah wa at-Tarikh, 3/397; al-Bazzar 
dalam Musnadnya, 15/191; al-Khathib dalam al-Faqih wal Mutafaqqih, 1/101, semuanya 
dari jalan Hilal bin Abdurrahman al-Hana:fi, dari Atha' bin Abu Maimunah, dari Abu Sa­
lamah, dari Abu Hurairah dan Abu Dzar. Tidak shahih, karena Hilal bin Abdurrahman 
al-Hana:fi haditsnya mungkar. Llhat adh-Dhu1afa', al-Uqaili, 4/1467. 
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'irentanq f!wutamaaJ1J J!mu, dun, 'Utaina, 

Wajah Allah yang mulia dan kedekatan kepada Allah di surga 
kenikmatan, bukan orang-orang yang mencarinya dengan niat 
yang buruk, maksud yang busuk, atau ambisi dunia berupa 
kedudukan, harta, atau ·memperbanyak pengikut dan murid. 
Diriwayatkan dari Nabi ~, 

,.., ,;. ,,,,,o ,;. 00,,,, 

J 0,, 01 ;~I~,,,.~ 01 ;1,~~JI ~,, \21-~1 CJj; ~,, ~.) ,,. J:. *.) ,,. ~.) *" ,, • 0-" ,,., ,,... ,,,.. ,,,,,,,,,, 

."WI .llil lli-;i d1 WI ; 0 

J J ~ 
'_) "* ff; Lfi ~.J ";. 

11 Barangsiapa menuntut ilmu untuk mendebat orang-orang bodoh, 
untuk menyaingi para ulama, atau agar memalingkan wajah-wajah 
manusia kepadanya, niscaya Allah memasukkannya ke dala1Jl api 
neraka. 11 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.41 

DariNabi~, 
i O ,;. ,;. 0 r:i 

~j; ~~ ~~~\j .<l.11 .i;_-- "
0

-: ~ ~n ° I .<l.11 ~:::' w.c. r ~,, • * ,, ,, .".) fr' ,,. ~ .) ,, ft'-;, ,, 0-" ,, ,, 

.-dWI~ 
11 Barangsiapa mempelajari ilmu karena selain Alla¼ atau mengingin­
kan selain Wajah Allah, maka silakan menempati tempat duduknya 
di neraka. 11 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.42 

Diriwayatkan, 

41 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2654; al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/86; lbnu Adi 
dalam al-Kami!, 1/326 dari hadits Ka'ab bin Malik~ secara marfu'. 
Dalai:n sanadnya ada Ishaq bin Yahya bin Thalhah, lbnul Jauzi berkata dalam al-Ital al­
Mutanahiyah, 1/72, 11Hadits ini tidak diketahui kecuali dari hadits Ishaq, Yahya bin Said 
berkata, 'Ia seperti bukan sesuatu.' Yahya bin Ma'in berkata, 'Bukan sesuatu, haditsnya 
tidak ditulis.' Ahmad dan an-Nasa'i berkata, 'Haditsnya ditinggalkan'. 11 

Hadits ini meinpunyai jalan-jalan periwayatan yang tidak shahih. Al-U qaili berkata dalam 
adh-Dhu'afa', 2/495, "Dalam bab ini ada hadits-hadits dari beberapa sahabat Nabi ~, 
tetapi semua sanadnya dari beliau a lemah. 11 

42 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2655; dan lbnu Majah, no. 258, dari hadits Khalid 
bin Duraik, dariAbdullah bin Umar e£$ secara marfu', sanadnya dhaifkarena terputus, 
karena Khalid tidak mendengar dari Ibnu Umar e£$. 
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'Y'entflJU/ 'i!Ceutamacm Jlnuv CU/Jib 'Utania 

-~~\,, .,, ci..1 J·,, ~ ~, \_j.iJ\ -: w,"" -- "" i~ -- • r ;." r " ~ :? 
"Barangsiapa menuntut ilmu yang sepatutnya dituntut karena Wajah 
Allah, tetapi dia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan 
bagian dari dunia, maka dia tidak akan mencium aroma surga pada 
Hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Abu Dawud.43 

Dari Abu Hurairah ~, dari Nabi ~, 
(j ,,., ,,,, :J,... o ,,., oJ ,... ~ ,,,,_ 1.::-- :-w" ,ti)l!j\,, ~-- - ~\.:ill".,,~ ~ " WI J:z\ ~ I 
~.J "".:.J ~ ,, "" i _Jo; "" ~ '-fi ~ u~ 

J ,,., ,,,,. ,,,,, 

:J~ ,~_;J 4~~~ ~ ~fU ,0\jJI 9j ,~~I~ 
0 ,, ,, 

J:.w -Si--~--~--::\.\\ J:.w ~ :J~ ~,-:·~ ~ w "" ~ _) '_) r-:.- "" ~ ,, 
·J~ sbj ,rJ\c J~ ~ ~ ~~15" :J~ ,0~1 

o{ ,,,,, ,... ,,,,. i J ,,., ,,., (i ,,., 

. WI· --~11 ';;" •,, lr,~~-- 1:z,., 1°;liit ~ 
~ ,J ~ ~ *_) Lo, • ,, ,, ;. .fl ~ ~ l>_J 

"Sesungguhnya manusia pertama yang urusannya diputuskan pada 
Hari Kiamat -Nabi menyebutkan tiga orang dan di dalamnya dise­
butkan-: Seorang laki-laki yang belajar ilmu dan mengajarkannya 
serta membaca al-Qur'an, dia didatangkan, Allah mengingatkannya 
terhadap nikmat-nikmatNya, maka dia mengakuinya. Allah bertanya, 
'Apa yang kamu lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Aku belajar 
ilmu dan mengajarkannya karenaMu, aku membaca al-Qur 'an 

43 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3663; Ibnu Majah, no. 252; dan Ahmad dalam al­
Musnad, no. 8457, darijalan Fulaih bin Sulaiman dariAbu Thuwalah, dari Sa'id bin Yasar, 
dari Abu Hurairah ~ secara marfu'. 
Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, 'Demikian dia meriwa­
yatkan, [yakni Fulaih bin Sulaiman], dan diriwayatkan oleh Za 'idah dari Abu Thuwalah, 
dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari beberapa orang penduduk Irak, dari Abu 
Dzar secara mauqufdan tidak marfu'." Lihat al-flat, 6/631-632. , 

. Ad-Daraquthni berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Thuwalah Abdullah bin Abdurrahman 
bin Ma'mar, dan diperselisihkan darinya, diriwayatkan oleh Fulaih bin Sulaiman Abu 
Yahya dariAbu Thuwalah, dari Sa'id bin Yasar, dariAbu Hurairah, dari Nabi ;l!i\\, namun 
ia diselisihi oleh Muhammad bin Umarah bin Amr bin .Hazm al-Hazmi, dia meriwayat­
kannya dariAbu Thuwalah dari seorang laki-laki dari Bani Salim secara mursal dari Nabi 
;l!i\\, riwayat mursal lebih tepat. 11 Lihat al-flat, no. 2087. 
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'irentan9 'i]Ceutainaan, 'J/mu; CUtf1; 'Uuuna 

karenaMu. " Allah berfirman, 1 Kamu berbohong, akan tetapi kamu 
belajar ilmu agar dikatakan, 1 Orang yang berilmu. 1 Kamu mem­
baca al-Qur 'an agar dikatakan, 1 Qari'. 1 Dan itu telah dikatakan. 1 

Kemudian diperintahkanlah untuk menyeretnya (tersungkur) di 
atas wajahnya hingga dilemparkan ke dalam api neraka." Diriwa­
yatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i.44 

Dari Hammad bin Salamah, dia berkata, 

.I.\.) --<'-Ll~-ili\ ~~ 1~_J_1cJJ; ~-­,.~~ .-, r- .. , . <Y 

"Barangsiapa menuntut hadits karena selain Allah ti:l.~, maka ia 
akan dijadikan malapetaka baginya. 1145 

Dari Bisyr,46 (dia berkata), 

-~I,::; ,.--:1';'•'~"\"'lk -;'1-:-•.-.- •.-~•.-•::,t "'\"J"\,!'l\;1:':J.l,\ "•,;,\ .!l ~ \.) ~ w IC, ~ Q ,. ;..u ~ : ..) Q ..) {:'.;,~ .aJ.\ , ;,,. Q .. J-- .-, ... _; ~ ... ♦ _J ~ I ltr..,;) -"' 

...... 11 J l ! 0 

. • ..) \:c. 1c=:. ~ • ,~ I I ~ ~ ~. I ' h ,::;.-.- ~ .- 0 <' J • 

~-- •-- c..r ~rt --~ ~.<Y' J-r'""4 
"Allah 8.~ mewahyukan kepada Da'!,Vud, 1/angan meletakkan di 
antara diriKu dengan dirimu seorang ulama yang tergoda (oleh 
dunia), karena dia akan menghalangimu dengari kesintingannya 
dari mencintaiKu, mereka adalah para pembegal hamba-hambaKu. 11 

44 Diriwayatkan oleh Muslim, no.1905; dan an-Nasa'i, no. 3137, dari haditsAbu Hurairah *· 
· 45 Pada naskah ,., 11Didustakan. 11 Dan di catatan kaki ada isyarat ke sebuah naskah, 11Akan 

dijadikan malapetaka baginya.U 
46 Bisyr bin al-Harits Abu Nashr al-Marwazi yang dikenal dengan Bisyr al-Hafi, seorang 

tokoh di bidang kebersihari-hati dan keikhlasan, wafat tahun 227 H. Lihat Siyar A 1lam 
an-Nubala ', 10/ 469. 
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GJ3ab GJ<@/ua: 
TENTANG ADAB-ADAB ULAMA TERHADAP 

DIRINYA, KETIKA BERSAMA PARA 
MURIDNYA, DAN DALAM KAJIANNYA 

••----·~-·-· ----• 

Terdapat tiga pasal: 

® PASAL PERTAMA: TENTANG ADAB-ADAB ULAMA TER­
HADAP DIRINYA 

Terdapat dua belas adab, yaitu: 

[Merasa Diawasi Allah, Ketenangan, dan Kewibawaan] 

Pertama: Senantiasa merasa diawasi Allah l::l~ dalam keadaan 
tertutup dan terbuka, selalu merasa takut kepada Allah dalam 
segala aktivitas aktif dan pasifnya, perkataan-perkataan dan per­

. buatan-perbuatannya, karena dia dipercaya berdasarkan ilmu­
ilmu yang ada pada dirinya, apa yang dikaruniakan kepadanya 
berupa panca indra dan pemahaman. 

Allah l::l~ berfirman, 
4,~,,,, .,.,, .. ,, .. .,.f,, !<..:.( .... , ·1,...>- .,.,:.,, J"' >:(,. ~,, .,.,. J.,(. <,~ 
~-©' w_;.1-; ~~ ~~ Y ~ .J ,.,..... Y \., 4.U I i_il ~ :i r 

"Janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul dan juga janganlah 
kalian mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepada ka­
lian, sedang kalian mengetahui." (Al-Anfal: 27). 

Allah l::l~ berfirman, 

i.>-;: .'-::<i--::.:r,,,,, ".{ ,!,;~ ·1~ 1'/ _ ..... ~"1 _,,,,,-: -~>-•. .. ~ .... 1, ..... , 
I~~¢. .l ,~ I.Ul,=:=:>A 4U ~,· .... - Q::>c. .... '-"-' ...,-- - - -,------ ,,,, .. J ..J ,,,,,, ),, ,,,,,. '-1,,,,,. .,,,.. :, 
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11 Sebab mereka diperintahkan memelihara kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kalian takut kepada 

~ manusia, (tetapi) takutlah kepadaKu.'' (Al-Ma'idah: 44). 

Asy-Syafi'i berkata, 

"Ilmu itu bukan yang dihafal, akan tetapi ilmu itu apa yang ber­
manfaat.11 

Termasuk dalam hal ini adalah selalu bersikap tenang, ber­
wibawa, khusyu', bersih hati, tawadhu' dan tunduk karena Allah. 

Di antara surat Malik kepada ar-Rasyid i;#J;,,, 

"Jika engkau mengetahui satu ilmu, maka hendaknya pengaruh, 
ketenangan, pembawaan, kewibawaan, dan kesantunannya terlihat 
pada dirimli, berdasarkan sabda Nabi ~, 'Para ulama adalah para 
pewaris nabi-nabi' .1147 

Umar • berkata, 

.--\]--11-- ~I j 10 Jt:~-- -: LI\ I Jt:~ 
~ '_YI_) M,' ~_) r:-- '.r--""""' 

"Pelajarilah ilmu dan pelajarilah ketenangan dan kewibawaan 
untuknya. 1148 

Dari as-Sala£, (mereka berkata), 
. ,, 

,~ -~ ", i~" ,~')le." o"' 00 .i1" ,: \";:/ q J\;,J\ le-, f--,, ,- ~ u'"' ..[-.; _) OM,' ".) J..(":' '{,),, ,' ,-~ ~ u p u ,-.,> 
47 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. 
48 Diriwayatkan oleh Waki' dalam az-Zuhd, no. 275; al-Baihaqi dalam al-Madkhal, no. 629; 

al-Ajurri dalamAkhlaq Hamalak al-Qur'an, ha!. 177. Semuajalan periwayatannya tidak 
be:sih dari keterputusan sanad. 
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11 Sepatutnya seorang ulama bertawadhu' karena Allah dalam ke­
adaan rahasia dan terbuka, menjaga diri dan menahan diri dari apa 
yang masih musykil baginya. 11 

[Menjaga Ilmu] 

Kedua: Hendaknya melindungi ilmu sebagaimana ulama-ulama 
as-Sala£ melindungi ilmu dan berkhidmat kepada ilmu dengan apa 
yang Allah jadikan untuknya berupa kemuliaan dan kehormatan, 
tidak merendahkan ilmu dengan hilir mudik membawanya kepada 
yang bukan ahlinya dari kalangan para penghamba dunia t~mpa 
alasan darurat atau tanpa hajat kebutuhan, atau membawanya 
kepada siapa di antara mereka yang mempelajarinya darinya, 
sekalipun dia mempunyai kedudukan tinggi dan posisi strategis. 

Az-Zuhri berkata, 

-~;~~1 ~ J--1 ~\;JI~ ~t~· \ f 1----
,,,, ,'MO ",' _, u ,' ,' 0 u~ ,, ,, 

11Merendahkan ilmu ialah tindakan seorang yang berilmtt mengan­
tarkan ilmu ke rumah murid. 11 

Perkataan-perkataan as-Salaf dalam hal ini berjumlah banyak. 

Sungguh bagus ucapan Qadhi Abu al-Hasan al-Jurjani,49 

1 ,,.., ,,., ,;.. 00 0 ,;.,.., 

t;.:J.,.~ ~~, ~~ .~.;--i.J._~ * .•~ -\.l\~~jJJ.sl ~,--,.., ~ .. u ,.., ,,,.. ½?!,-· -..;r ~ ,,.., ,,,., ...... ,,,.. • r'--' 
,;. 0 ~ ~~ ,;. -;:;. 

t;_;...1 0~ .:J µ.1 ~ w~ 1s1 * ~? ~ ~ ; ,;.\J L:_;.i. ~ ~} ;.11 ,,.. L ,,... ,,,.. 

I: )f;J ~;J~l\ ~ ~_;.!. ~c _j)j ~; ~~ ~~~ ~\ ~t 0t _j)j 
49 Qadhi Abu al-Hasan Ali bin Abdul Aziz al-Jurjani, wafat tahun 392 H. Lihat Siyar A'lam 

· an-Nubala ', 17 /19. Yang ditulis di atas adalah dari naskah J;, Pada naskah-naskah lainnya, 
"Dia adalah Qadhi Abu Syuja' al-Jurjani.11 Pada naskah.,. diisyaratkan ke sebuah naskah 
yang tertulis padanya, 11 Qadhi Abdul Wahhab al-Maliki. 11 Yang bisa dipastikan, bait-bait 
ini adalah dari ucapan Abu al-Hasan al-Jurjani ~- Aku telah mencantumkan bait syair 
al,Jurjani secara lengkap pada lampiran kedua . 
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Aku tidak merendahkan harkat martabatku dalam berkhidmat ke­
pada ilmu 

Untuk mel'ayani siapa yang aku temui, akan tetapi agar aku dilayani 

Apakah aku menanamnya dengan jerih payah lalu memetik buah 
kehinaan 

Jika demikian, maka lebih baik aku hidup dalam kebodohan. 

Seandainya ahli ilmu menjaga ilmu, niscaya ilmu menjaga mereka 

Seandainya mereka memuliakan ilmu pada jiwa, niscaya ia dimu-
liakan. 

Namun jika hajat kebutuhan atau keadaan darurat menun­
tut hal itu, atau kemaslahatan agama yang lebih kuat daripada 
sisi negatif memberikannya, ditambah niat baik lagi lurus, maka 
tidak mengapa insya Allah ID~, dan apa yang dilakukan oleh 
sebagian imam as-Sala£, di mana mereka mendatangi para raja 
dan penguasa seperti az-Zuhri, asy-Syafi'i, dan lainnya, dibawa 
kepada makna ini, bukan karena mereka mencari kepentingan 
dunia yang rendah. 

Demikian juga jika pihak '-yang ilmu dibawa kepadanya­
memiliki derajat yang tinggi dan martabat yang mulia di bidang 
ilmu dan zuhud, maka tidak mengapa hilir mudik mendatangi­
nya untuk memberinya faidah. Sufyan ats-Tsauri datang kepada 
Ibrahim bin Adham dan memberinya faidah, Abu Ubaid datang 
kepada Ali bin al-Madini untuk mengabarkan kepadanya kosa 
kata yang asing dalam haclits. 

[Zuhud] 

Ketiga: Hendaknya menghiasi diri50 dengan akhlak zuhud 
terhadap dunia, meminimalkan51 diri darinya sebisa mungkin, 
namun tidak sampai merugikan dirinya atau keluarganya, ka­
rena apa yang dibutuhkan dari dunia dengan sikap qana' ah secara 
50 Pada naskah,.;, tertulis, "Berkait." 
51 Pada naskah,.;, tertulis, "Dan hendaknya meminimalkan. 11 
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seirnbang bukan terrnasuk dunia yang tercela. 

Derajat orang yang berilrnu yang paling rendah adalah rnen­
jauhi keterkaitan dengan dunia, karena dia adalah orang yang 
paling rnengetahui kerendahannya, godaannya, kecepatan fana­
nya, banyaknya kesulitan52 dan kelelahannya, rnaka dia lebih 
patut tidak rnenoleh kepadanya dan rnenyibukkan diri dengan 
urusan-urusannya. 

Dari asy-Syaffi ~, dia berkata, 
. ,,, J 

. .)~~1\J,,,IJ J WI 1~~-½ 0 i 01 ,,, 'Y .. '__r:> ~ u-- ,,, l.99_3 y ,,.. ,,.. ,,,, ... 
11 Seandainya aku berwasiat untuk orang yang paling berakal, nis-
caya ia diarahkan kepada ahli zuhud. 11 

, 

Duhai gerangan, siapa yang lebih layak untuk rnerniliki ke-
lebihan akal dan kesernpurnaannya daripada ularna? 

Yahya bin Mu'adz berkata, 
o ,,,,, ,,,,,. ~ - 0 o o JI ,,.. 

\i\_;JJ .--~-- -:KJ, ~0
,,.\.;-:':' ;--•~\:' ';'•,,.\"

0"tJ3J\cJt 0 I 
~ --~u ~ 'y>-'..r,:- 'J~~" ,,, y 

: ~ J;; d:iJ1--~ ,- nl11 ~~11 Jc----. ;t;:j1 u-:~ 1 J \£1 <,} '_j>" " 'J " I..?, ..fr'"' ~ ♦ ,,,-y:- _) "; .... ... ,,,., .. 
tao J -

0 

~ "\; !' "",,,. :i11-­
• '-} • _)":-:, 0 _fi- 'J 

11 Seandainya dunia adalah emas yang Jana dan akhirat adalah be­
jana tanah liat yang abadi, niscaya orang yang berakal patut me­
mentingkan bejana tanah liat yang abadi daripada emas yang Jana, 
lalu bagaimana jika dunia adalah tanah liat yang Jana dan akhirat 
adalah emas yang abadi? 11 

[Memuliakan Ilmu dengan Tidak Menjadikannya sebagai Anak 
Tangga untuk Meraih Kepentingan Dunia] 

· Keempat: Hendaknya memuliakan ilmunya dengan tidak men­
jadikannya sebagai anak tangga untuk menggapai kepentingan 
dunia seperti kedudukan, harta kekayaan, nama baik, ketenaran, 
52 Pada naskah IY' dan .,;, tertulis, 11Kezhalimannya,11 



'ilentaiig :-Jktao-:-Jktao 'Utama; wtlmdap 0iltintJC~ 

pelayanan, atau keunggulan atas rekan-rekan. 

Imam asy-Syafi'i &Ji~ berkata, 
I ,,., ,;. o ·o :jj o'· o ,.., ,;. 

-~ J? ~l ~_:., ~ '101 Jc~\ Ill~ Jilli 01 c,;~j 
"Aku berharap orang-orang belajar ilmu ini dengan catatan agar 
tidak ada satu huruf pun yang disandarkan kepadaku." 

Hendaknya memuliakan ilmunya dari keinginan untuk 
mendapatkan perlakuan baik dari murid-muridnya berkenaan 
dengan harta, pelayanan, a tau lainnya karena keterkaitan mereka 
dengannya dan hilir mudiknya mereka menemuinya. 

Manshur53 tidak meminta bantuan seseorang yang ber_ulang 
kali mendatanginya karena sebuah hajat. 

Sufyan bin Uyainah berkata, 
,,., ""o,,,,, _o l .,_ 

.~l: ~ ~} ~ g~\ c..~ l:ti ,y\;iJI ~ ~jl :J a 
"Aku telah diberi pemahaman tentang al-Qur'an, manakala aku 
menerima kantong uang dari Abu Ja'far, maka pemahaman tersebut 
diambil dariku." 

Semoga Allah memaafkan kita. 

[Menghindari Pekerjaan Rendah dan Menjauhi Sumber Mun­
culnya Tuduhan] 

Kelima: Hendaknya menghindari pekerjaan--pekerjaan rendah 
dan hina secara tabiat dan yang makruh dalam adat kebiasaan 
dan syariat seperti membekam, menyamak, jual beli mata uang, 
dan mengolah barang tambang. Hendaknya menjauhi sumber 
munculnya tuduhan yang tidak baik sekalipun ia jauh. Hendak­
nya meninggalkan sesuatu yang menciderai kepribadian baiknya 
atau sesuatu yang secara lahir diingkari, sekalipun secara batin 

53 Manshur bin al-Mu'tamir, Abu Attab as-Sulami al-Kufi, seorang imam yang berilmu 
mendalam, ahli ibadah dan kebaikan, salah satu wadah ilmu, meninggal tahun 133 H. 
Llhat Siyar A1lam an-Nubala ', 5/ 402. 
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dibolehkan, karena dengan itu dia memposisikan dirinya menjadi 
sasaran tuduhan, kehormatannya sebagai incaran celaan, menjeru­
muskan orang-orang ke dalam praduga dusta dan dosa mencela. 

Jika sesuatu dari hal itu terjadi secara kebetulan karena ada 
hajat atau lainnya, maka dia menjelaskannya kepada siapa yang 
melihatnya, menjelaskan hukum, alasan, dan tujuannya, agar dia 
tidak terjatuh ke dalam dosa karenanya atau menjauh darinya 
dan tidak berkenan belajar kepadanya dan agar siapa yang tidak 
mengetahuinya mengambil faidah darinya, karena itu Nabi ~ 
bersabda kepada dua orang laki-laki manakala keduanya melihat 
beliau berbincang dengan Shafiyah, lalu keduanya menghindar, 

- ,,,., ,..., ,..., ,.. J ,..... ,., , ,,,.p, 1 o. --~1 · 0 1 · · ~ ,;-1.t: ... UI ~ I :J\j :::,. ,~ 1-:t1 ,~ 1r-, i 0 ~ ~? u " u~ ~ ~--,, I.&-'~ ,, "-2 c...s-
.K\-4-~i :l£/,~ _1~ 0.J., \.b,aH j J1L oi ~ ,~3.\1 l5--~ 

.. ~JJ .. ;,'-Y'-' .. ,... ,.,., .. .... r ~-

"Tunggu, tetaplah kalian di tempat, sesungguhnya wanita ini ada­
lah Shafiyyah. 11 Kemudian Nabi bersabda, "Sesungguhnya setan 
mengalir pada manusia pada aliran darahnya, aku takut dia me­
nyusupkan sesuatu ke dalain hati kalian. 1154 

Diriwayatkan, "Lalu kalian berdua celaka."55 

[Menjaga Syiar-Syiar Islam yang Zahir dan Menampakkan 
Sunnah-Sunnah] 

Ke1mam: Hendaknya menjaga syiar-syiar Islam dan hukum­
hukum syariat yang zahir, seperti menegakkan shalat lima waktu 
di masjid secara berjamaah, menebarkan salam kepada orang-orang 
khusus dan orang-orang umum, amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
bersabar atas gangguan di jalannya, menyuarakan kebenara:n di 
depan penguasa, menyerahkan diri kepada Allah tanpa takut 
celaan siapa yang mencela, mengingat Firman Allah tLl~, 

54 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2035; dan Muslim, no. 2175 dari hadits Sha:fiyah ~-
55 Alm tidak menemukan tambajlan ini di dalam buku-buku hadits yang bersanad yang ada 

padaku. Wallahu a'lam. 
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~0 ~§--Ifv0!~3 bk~CI r; ~ ~~, 
"Bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, (karena).sesungguh­
nya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) dibulatkan 
tekad (untuk dilakukan)." (Luqman: 17), 

dan apa yang dipegang Sayyidina Rasulullah ~ dan nabi-nabi 
lainnya berupa sikap sabar dalam menghadapi gangguan dan 
apa yang mereka pikul di jalan Allah till~ sebelum akhirnya ke­
menangan berpihak kepada mereka. 

Hendaknya menampakkan Sunnah-sunnah dan menghindari 
bid'ah, menjunjung tinggi urusan agama karena Allah dan apa 
yang mengandung kebaikan untuk kaum Muslimin di atas jalan 
yang disyariatkan dan dengan cara yang baik. 

Hendaknya tidak rela menerima apa yang sekedar boleh 
dari perbuatan-perbuatannya yang lahir dan batin, akan tetapi 
hendaknya mengambil untuk dirinya apa yang paling baik dan 
paling sempurna, karena para ulama :merupakan teladan, me­
reka adalah acuan dalam hukum, mereka adalah hujjah Allah 
t::l~ terhadap masyarakat, terkadang pihak yang tidak memiliki 
pertimbangan inengawasi mereka untuk mengambil dari mereka 
dan pihak yang tidak mengetahui meneladani perilaku mereka. 

Jika seorang ulama tidak mengambil manfaat dari ilmunya, 
maka selain ulama lebih jauh untuk mengambil manfaat dari 
ilmunya, sebagaimana yang dikatakan asy-Syafi'i, 

. , -:-: \; ~ L iL~ \; ~Li I , ~ 1 ~· r-::- , r-::- ~ 
"Ilmu itu bukan apa yang dihafal, akan tetapi ilmu itu adalah apa 
yang bermanfaat." 

Karena itu, kekeliruan ulama itu berat, karena ia menimbulkan 
kerusakan-kerusakan, karena masyarakat mengikutinya. 



[Menjaga Perkara-Perkara yang Dianjurkan dalam Syariat] 

Ketujuh: Hendaknya menjaga perkara-perkara yang dianjur­
kan dalam syariat, baik perkataan-perkataan maupun perbuatan­
perbuatan, seperti menjaga tilawah al-Qur'an, berdzikir kepada 
Allah til~ dengan hati dan Iisan, demikian juga menjaga doa-doa 
dan dzikir-dzikir yang diriwayatkan, di siang dan malam hari, 
mengamalkan ibadah-ibadah sunnah seperti shalat, puasa, haji 
ke Baitul Haram, shalawat kepada Nabi ~, karena mencintai56, 

memuliakan dan menghormati beliau adalah wajib, menjaga adab 
saat mendengar nama beliau dan menyebut sunnahnya adalah 
sunnah yang patut dijaga. 

Malik~, jika disebut nama Nabi ~, kulitnya berubah dan 
dia menunduk. Ja'far bin Muhammad, jika nama Nabi ~ disebut 
di sisinya, dia pucat. Ibnul Qasim, jika dia menyebut nama Nabi 
~, lidahnya keludi mulutnya karena wibawa Rasulullah ~-

Seyogianya, jika membaca al-Qur'an, agar merenungkan 
makna-maknanya, perintah-perintah dqn larangan-larangannya, 
janji pahala dan ancaman siksanya, dan berhenti pada batasan­
batasannya. Hendaknya tidak melupakannya sesudah meng­
hafalnya, karena ada hadits-hadits Nabi yang menghardik sikap ini.57 

56 Di naskah J, dan v" tertulis, "Hormat kepada Nabi." 
57 Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1474; Ahmad, no. 22456; 

dan lainnya dari hadits Sa'ad bin Ubadah • secara marfu', 
t. o .... r: , _ o I 

.' i;..\ .;:;\.:.ill n; 1t.1 ;:\ ' 11 ;1..:.1:; "• ~I' ~'I I;~;~ 'I · \,; i . ; •; iY-......, ~ l~ • i' U'..)-"-' ~ ~.,r° ~ 
11Tidak ada seseorang yang membaca al-Qur 'an kemudian melupakannya, kecuali dia 
bertemu Allah pada Hari Kiamat dalam keadaan menderita penyakit kusta. 11 

Lafazhnya milik Abu Dawud, dan sanadnya dhaif sekali. 

Abu Dawud, no. 461; at-Tirmidzi, no. 2916; dan lainnya meriwayatkan dari hadits Anas 
bin Malik y secara marfu', dan di dalamnya disebutkan; _ .. 
9 I, - t. ,.:, o . t. 

0
,.... t. .,,.,,., ,.,.f. - J ,,,, 

1 ~ 1 ~' "' I ;t; I ' I · I ' ~'I ~ j( ' ' ~ I" ~ I \.'.'..:,~ ; I ~ 1 ·• , • • • 1 ~' { ~ "l,'.-, ~ ' ; t.r-.J ~.J •• .J y '..r""' iY ~_,..., iY . .J ,.,.. ~ • ,_,., '-? 'r.J 
I~; :: ,:{ 
-~i' 

"Dosa-dosa umatku disodorkan k,(}padaku, aku tidak melihat dosa yang lebih besar daripada 
sebuah surat dari al-Qur 'an atau ayat yang diberikan kepada seseorang kemudian dia 
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Lebih baik jika dia rnernpunyai wirid rutin setiap hari yang 
dijaganya secara konsisten, jika tidak rnarnpu, rnaka setiap dua 
hari, jika tidak rnarnpu, rnaka setiap rnalarn Selasa .. dan Jurn'at 
karena biasanya pekerjaan padanya libur. Mengkhatarnkan al­
Qur'an dalarn serninggu rnerupakan wirid yang bagus yang hadits58 

hadir rnenetapkannya dan Ahmad bin Hanbal rnengarnalkannya, 
ada yang berkata, "Barangsiapa rnengkhatarnkan al-Qur'an dalarn 
setiap tujuh hari, dia tidak rnelupakannya sarna sekali." 

melupakannya. 11 Sanadnya dhaif. 

Dalam bah ini ada atsar-atsar dari as-Salaf, di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Ubaid dalam Fadha 'it al-Qur 'an, hal. 202 dari Abdullah bin Mas'ud ., dia berkata, 

. ·T•~i, u ,~·. :.. ~d ~r~ w1 ~~ ~~, 
r..)~ -- -- ') \.) L>] ':?~ 

"Sesungguhnya aku membenci seorang qari (pembaca al-Qur'an) kalau aku melihatnya 
gemuk dan melupakan al-Qur 'an. 11 

lbnu Sirin berkata teritang orang yang melupakan al-Qur'an, 11Mereka membencinya dan 
mengucapkan perka1:afil1 yang keras tentangnya. 11 Disebutkan oleh al-Ha:fizh lbnu Hajar 
dalam Fath al-Bari, 8/705 dan beliau menshahihkannya. 

Sedangkan hadits-hadits yang marfu', maka al-Bukhari, no. 5032; dan Muslim, no. 790 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Mas'ud •• dia berkata, Rasulullah ~ bersabda, 

-__:i :~ i: ":: ·t- ,:: ·~ .tT ,! '. J -J:.i: 0t ~· ~':1 ~ - i 
"1,.>·.;· .T" i..J:' " '.) " " " - • J• - - - ~ 

" -
"Sungguh buruk perkataan seseorang dari mereka, 'Aku lupa ayat ini dan ini. 1 Akan tetapi 
dia dibuat lupa. 11 

Qadhi lyadh berkata dalam Ikmal al-Mu'lim, ·3/155, "Yakni seburuk-buruk keadaan 
adalah keadaan orang yang hafal al-Qur'an dan melalaikannya hingga dia melupakan­
nya dan berkata, 'Aku lupa.' Padahal dia tidak melupakannya dari (kehendak) dirinya 
sendiri, akan tetapi Allah IEJ~ membuatnya lupa sebagai hukuman dariNya menyusul 
kelalaiannya terhadapnya, menurutku inilah makna hadits yang paling cocok.11 Lihat 
Ikmal al-Mu'lim, 2/ 408-409, 

Tentang alasan celaan, ada enam alasan yang disebutkan seluruhnya oleh al-Hafizh lbnu 
Hajar dalam Fath al-Bari, 8/698-699. Aku menyebutkan perkataan Qadhi lyadh untuk 
menjelaskan bahwa di kalangan ulama ada yang menggunakan hadits itu sebagai dalil 
atas dicelanya siapa yang menghafal al-Qur'an kemudian melupakarinya. Wallahu a'lam. 

58 • Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5054; dan Muslim, no. 1159, dari hadits Abdullah bin 
Amr <:Iii,;, dan di dalamnya disebutkan, 

' ,,, l ,,. o ,f P- o ,., 

-~~ Jc :;_f 1j ~ tj_ ~\}l; 

"Khatamkanlah al-Qur'.an dalam seminggu danjangan lebih dari itu. 11 
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[Bergaul dengan Manusia dengan Akhlak yang Mulia] 

Kedelapan: Hendaknya bergaul dengan masyarakat dengan 
akhlak yang luhur, berupa wajah yang berseri-seri, menebarkan 
salam, memberi makan, menahan amarah, menahan gangguan dari 
mereka, berlapang dada terhadap mereka, mendahulukan orang 
lain dan tidak mementingkan diri sendiri, memaafkan dan tidak 
banyak menuntut hak, berterima kasih atas kebaikan orang lain, 
berusaha mewujudkan ketenteraman, berusaha membantu orang 
lain dalam memenuhi kebutuhannya, menggunakan kedudukan 
untuk membantu dalam kebaikan, mengasihi orang-orang fakir, 
mendekatkan diri kepada tetangga dan kerabat, bersikap lembut 
kepada murid-murid, membantu mereka, dan berbuat baik kepada 
mereka, sebagaimana yang akan hadir insya Allah 19.~.59 

Jika melihat seseorang yang ticlak menegakkan shalatnya, 
bersucinya, atau sebagian kewajibannya, dia membimbingnya 
clengan kasih sayang clan lemah lembut sebagaimana yang Rasu­
lullah ~ lakukan terhadap laki-laki pedalaman yang kencing di 
masjid60 clan terhaclap Mu'awiyah bin al-Hakam manakala clia 

59 Lihat pembahasan keempat dari pasal ketiga. 
60 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 219; dan Muslim, 285, dan lafazh milik Muslim, dari 

had.its Anas ~. dia berkata, "Manakala kami berada di masjid bersama Rasulullah ~. 
datanglah seorang laki-laki pedalaman, dia kencing di masjid, maka para sahabat Rasu­
lullah ~ berkata, "Hentikan, hentikan. 11 Rasulullah ~ bersabda, 

'']angan mencegahnya, biarkan dia." 
Mereka membiarkannya hingga dia selesai kencing. Kemudian Rasulullah ~ memang­
gilnya dan bersabda kepadanya, 

.~,- ,l"~.J.11 ("'_:J ,,i,\_j\, 11.l\'Ji'-i\\ii ~ ~· •l~~'lJ->W\ • .:J, ~, , 'J ~, -r,, '-:?- ~ ~ 'J ,ir. ~ ~~ ~ ,, u~ - , . 
... . i.;,il;fil\~;.~j 

1iSesungguhnya masjid-masjid ini tidak pantas untuk kencing dan kotoran sedikit pun, 
karena sesungguhnya ia untuk dzikir kepada Allah 8\iJ, shalat, dan membaca al-Qur 'an." 
Atau sebagaimana yang Rasulullah ~ sabdakan. Dia berkata, "Maka Rasulullah ~ me­
merintahkan seseorang dari mereka untuk mengambil setimba air dan menyiramkannya 
ke kencingnya." 
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berbicara di dalam shalat.61 

[Menyucikan Batin dan Lahir dari Akhlak-Akhlak Tercela dan 
Mengisinya dengan Akhlak-Akhlak Terpuji] 

Kesembilan: Hendaknya membersihkan batin dan lahirnya 
dari akhlak-akhlak tercela dan mengisinya dengan akhlak-akh­
lak terpuji. 

Di antara akhlak-akhlak yang tercela adalah kebencian, hasad, 
pelanggaran, marah bukan karena Allah 8~, curang, sombong, riya ', 
ujub, sum1ah, kikir, jahat, angkuh, tamak, bangga diri, congkak, 
bersaing dalam urusan dunia, berbangga dalam urusan dunia, 
menjilat, berhias untuk manusia, ingin dipuji dengan sesuahJ_ yang 
tidak dilakukan, menutup mata dari aib diri dan menyibukkan 
diri dengan aib orang lain, fanatik dan emosional bukan karena 
Allah, berharap dan takut kepada selain Allah, ghibah, adu domba, 
bohong, dusta, berkata jorok, dan merendahkan orang lain seka­
lipun dia lebih rendah darinya. 

Hendaknya berhati-hati dan mewaspadai sifat-sifat buruk 
dan akhlak-akhlak tercela ini, karena ia adalah gerbang segala 
keburukan, bahkan keburukan seluruhnya. 

Sebagian pemilik jiwa yang kotor dari kalangan fuqaha zaman 
ini telah ditimpa penyakit~penyakit tersebut kecuali siapa yang 
dijaga Allah 8~, terutama hasad, ujub, riya ', dan merendahkan 
manusia. Obat untuk penyakit-penyakit ini dijelaskan secara 

61 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 537, ia adalah hadits yang panjang, bagian yang berkaitan 
dengan bab adalah ucapannya, 11 ••• Aku korbankan bapak dan ibuku demi Rasulullah, aku 
tidak melihat seorang pengajar sebelum dan sesudahnya yang lebih bagus pengajarannya 
daripada beliau, demi Allah, beliau tidak berkata kasar kepadaku, tidak memukulku, dan 
tidak meijcaciku. Beliau bersabda, 

;~1-·- ,, "~'\' 5· :. ~.J\ ,, di' WI '%' ~ ~ 0 ~ ~ .:..L~~ -h~1 • .:J. ~ I ~.J~~ -~ ~ ~ ~ i- ~ ,:.r . • , c--:: -- u~ - ,, 
-y~\ 

11Sesungguhnya shalat itu tidak patut ada di dalamnya sebagian dari perkataan manusia, 
karena sesungguhnya ia hanyalah tasbih, takbir, dan membaca al-Qur'an. 11 
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lengkap di buku-buku raqa 'iq (nasihat-nasihat), barangsiapa ber­
minat membersihkan jiwanya darinya, maka silakan membaca 
buku-buku terse but, salah satu yang paling bermanfaat adalah · 
kitab ar-Ri 1ayah, karya al-Muhasibi ~.62 

[Di Antara Obat Penyakit Hasad] 

Di antara obat hasad, yaitu menyadari bahwa hasad merupa­
kan sanggahan terhadap Allah dalam hikmahNya yang menun­
tut pengkhususan pihak yang dihasadi dengan sebuah nikmat, 
sebagaimana seorang penyair Arab berkata, 

, I 

\' di -: t :b~oJ ~\ ~\@ -J.~ \~~:~ Jl\ .t:..:J ~ · \oJ-: ~.; ~ \j 
~ u r ,~ r !:> ~- , , , ~ ~ u!:> 

Jika kalian marah terhadap pembagian Allah di antara kita 

Maka sungguh Allah lebih mengetahui manakala Dia tidak mem­
buat kalian rela. 63 

Di samping itu, hasad hanya mendatangkan kegelisahan, 
kelelahan bagi hati dan penyiksaan baginya, dan semua itu tidak 
merugikan pihak yang dihasadi. 

[Di antara Obat Penyakit Ujub] 

Di antara obat ujub ialah mengingat bahwa ilmu, pemahaman, 
kekuatan pikirnya, kefasihan kata-katanya, dan nikmat-nikmat 
62 Barangsiapa berrninat menyucikan dirinya lahir dan batin, hendaknya berpegang kepada 

wahyu, karena ia adalah obat penyembuh untuk penyakit yang ada di dalam hati, ia adalah 
hidayah dan nasihat bagi orang-orang beriman. Fokuslah, semoga Allah merahmati­
mu, kepada kalam Allah, basuhlah hatimu yang kotor dengan mata airnya yang jernih, 
karena ia adalah pembersih bagi segala kotoran. Demikian juga Sunnah Nabimu ~. di 
sana terdapat penyucian jiwa dan nasihat-nasihat yang melunakkan hati dalam kadar 
yang sangat memadai dan mencukupi, bacalah buku-buku induk Islam seperti al-kutub 
as-sittah (enam kitab hadits induk), niscaya kamu menemukan kebaikan yang banyak 
di sela-sela -halamannya. 
Sebagian imam telah menyusun buku-buku khusus di bidang ini seperti az-Zuhd, karya 
Imam Ahmad~- Ini adalah isyarat-isyarat dan di balik isyarat-isyarat terkandung ung­
kapan-ungkapan, barangsiapa bersikap jujur kepadaAllah, makaAllah akan mewujudkan 
kejujurannya, membantu dan meluruskannya, dan Allah Maha membalas kebaikan. 

63 Bait syair ini diucapkan oleh Jamil Butsainah dalam Diwannya, hal. 71, riwayat di dalam 
Di1fannya, 11Pada kalian.11 sebagai ganti, ''Di antara kita.11 



lainnya merupakan karunia Allah kepadanya dan amanatNya 
padanya agar dia menjaganya dengan sebaik-baiknya, bahwa 
Allah yang memberinya kuasa untuk mencabutnya darinya dalam 
sekejap mata sebagaimana Allah mencabut apa yang Dia ajarkan 
kepada Bal'am dalam sekejap mata,64 dan hal itu bukan sesuatu 
yang sulit bagi Allah, 

di, IZ.,.:.# ,,, ,, ,,, • > ~ -:'i ~ 
~ ~,_)~ ~u, r 

"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak ter­
duga-duga) ?" (Al-A'raf: 99). 

[Di antara Obat Penyakit Riya '] 

Di. antara obat riya' ialah menyadari bahwa seluruh makhluk 
tidak kuasa memberinya manfaat selama Allah tidak menetapkan­
nya untuknya, dan mereka juga tidak kuasa menimpakan mudarat 
kepadanya selama Allah 8l'.¥l tidak menakdirkannya baginya, lalu 
mengapa dia membatalkan amalnya, 65 merugikan agamanya dan 
menyibukkan dirinya dengan memerhatikan siapa yang sejatinya 
tidak-bisa mendatangkan manfaat dan mudarat baginya? Pada­
hal Allah Ol'.¥l akan membongkar niatnya yang buruk dan hatinya 
yang busuk kepada manusia, sebagaimana dalam hadits shahih, 

-~ m1 (.>;s (.>;s ~j ,~ m1 ~ ~ ~ 
"Barangsiapa memperdengarkan (amalnya), makaAllah memperde­
ngarkan (keburukan)nya, barangsiapa memperlihatkan (amalnya), 
maka Allah memperlihatkan (keburukan)nya. "66 

[Di antara Obat Penyakit Merendahkan Manusia] 

Di antara obat dari merendahkan manusia tal9-h merenung­
kan Firman Allah 8l'.¥l, 

64 Lihat Ta/sir lbnu Katsir, 3/506, tafsir suratAI-A'raf: 175-176. 
65 Pada naskah.,. dan..; tertulis, "llmunya. 11 

66 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6499; dan Muslim, no. 2987; dari hadits Jundub bin 
J1;madah•. 
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~"'·'""'"'"'"""'·"""'"""·"'~'~"--""''"'·"''""""'-···'·'"'·-··""" ~--""·"!!ii 

.. ,,. ., • I • - ,I 'f - _,,,. - • "'j ~ 
... ,.,. .. ,,,. •.JI.~- 't // .,,,. ·" .... ,,. .,,,,. ,.,,. ,,., 
~~~ _w ~!~~iY~ 

11Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) · 
boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olok). 11 (Al-Hujurat: 11). 

Firman Allah, 
•~,,,.,,,.. 'f-:: )-->. .... ,..,, ,,, _,,-::.,,.,. ,>.JI. ~-:V// ,., 1.,, ~ ., Y.-::,-:- t: ~ _,...,..fi=, 01 !.,9..;l.::.l (Y.UJ ~y.:.. ~ J ~!.J..r~ ~ ~ 1.::,1 7 ~ .,, ~- / ~µ~,~ 
11 Sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang Zaki­
Zaki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kalian ber­
bangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa. '' (Al-Hujurat: 13). 

Firman Allah, 

-4'°1 ,-,:;,, ..... -.:,.,.,.:~,,.{-:·-->~> //~ 
~ ey '[J,l~~I_Jlb~I I_,{_;;~ 'JI' 

11Maka janganlah kalian menganggap diri kalian suci; bia lebih 
mengetahui siapa yang bertakwa. 11 (An-Najm: 32). 

Tidak rri.enutup kemungkinan bahwa orang yang dihina lebih 
bersih hatinya di sisi Allah, lebih mulia amalnya, dan lebih ikhlas 
niatnya, sebagaimana dikatakan, 

.,, 
.J ,.....<tr ::::,,., ,,,, ,..... ,... o ~ J.. c:; 

,ci,\J; j ~~ .,, ,o.)t.c j a,, :.U .A3 j .U)lj · · I .ti.II 01 
.,, .,, "/ ~.) .,, .,, • .,, "/ ":.) "' "/ ~ !; 

-~~o• A~~,.... 
/" .,, ~ . '.) 

11 Sesungguhnya Allah menyembunyikan tiga perkara dalam tiga 
perkara: Menyembunyikan waliNya di antara harhba-hambaNya, 
menyembunyikan ridhaNya di dalam ketaatan kepadaNya, dan 
menyembunyikan murkaNya dalam kemaksiatan-kemaksiatan 
terhadapNya. 11 
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Di antara akhlak-akhlak yang terpuji; selalu bertaubat kepada 
Allah, ikhlas, yakin, takwa, sabar, ridha, qana'ah, zuhud, tawakal 
dan rnenyerahkan urusan kepada Allah, kebersihan batin, baik 
sangka, rnernaafkan, perilaku yang baik, rnengakui kebaikan, 
bersyukur atas nikrnat, rnengasihi rnakhluk Allah, rnalu kepada 
Allah dan rnanusia. 

Mencintai Allah tl~ rnerupakan pokok utarna yang rnenyatu­
kan segala sifat-sifat terpuji, dan hal itu hanya terealisasi dengan 
rnengikuti Rasulullah ~-

~ ,.~·>.,,.>> ~>.,,, .. • ,,,,, ,-;;,,, ~ .. ,,. • > -:t ~;;",.,,. ~ >~> .>. <>,! ➔ ,. . . .. . . 411 .,. " u ·i,°411 . - - · 1 \i .l_y~ ~.J . :- • ~ u~ . U,,,IJ' 

"Katakanlah (wahai Rasul), 'Jika kalian mencintai Allah, maka ikuti­
lah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian'." (Ali Im.ran: 31). 

[Berusaha dengan Sungguh-Sungguh dan Selalu lngin Menam­
bah Kebaikan] 

Kesepuluh: Hendaknya ingin selalu rnenarnbah kebaikan, ber­
usaha kera,s dan sungguh-sungguh, rnenjaga wirid-wirid secara 
rutin, ibadah, rnenyibukkan diri dan rnengisi waktu, rnernbaca 
dan rnengajar, rnenelaah dan berpikir, memberi catatan dan meng­
hafal, rnenulis dan rnengkaji. 

Tidak patut menyia-nyiakan sebagian dari waktu hidupnya 
untuk selain lahannya, yaitu ilmu dan am.al kecuali untuk sesuatu 
yang rnendesak seperti makan, minurn, tidur, istirahat dari penat, 
rnenunaikan hak istri atau tarnu, rnencari makan dan hajat lain­
nya, atau karena sakit dan lainnya yang rnenghalangi kesibukan, 
karena sisa urnur seorang Mukrnin tidak ternilai harganya67 dan 
barangsiapa dua harinya sarna, rnaka dia rnerugi, 

67 Maknanya, sisa umur manusia hingga wafat tidak mungkin dinilai dengan harga tertentu, 
karena ia lebih berharga dari harga apa pun, karena sisa umur adalah modal utama untuk 
berbekal ke akhirat, kata 11tidak ternilai harganya" berarti apa yang diungkapkan oleh 
manusia pada zaman ini, yaitu 11tidak bisa dinilai dengan harga berapa pun. 11 
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Sebagian ulama tidak meninggalkan kesibukan karena penya­
kit yang ringan atau sakit yang ringan, sebaliknya mereka men­
cari kesembuhan melalui ilmu dan menyibukkan diri dengannya, . 
sebagaimana dikatakan, 

J <::~-:! ut::;..t ,..<'::J\ JJJl:;,.. * 0 ~ <' .:u \.G,..\,:;j \: l, ._; ISi 
~ ~ ..r ,.. -' -I_) ~ r ,.. ;. .!_) ~ ~ 

Jika kami sakit, kami berobat dengan mengingat kalian 

Dan terkadang kami tidak mengingat kalian, maka kami sengsara.68 

Hal itu karena derajat ilmu adalah derajat warisan nabi-nabi, 
dan martabat-martabat yang tinggi tidak diraih kecuali dengan 
kerja keras jiwa. Dalam Shahih Muslim, 69 dari Yahya bin Abu 
Katsir, dia berkata, , 

11Ilmu tidak diraih dengan tubuh yang bermalas-malasan. 11 

Dalam hadits, 

11 Surga dikelilingi oleh perkara-perkara yang dibenci. 1170 

Sebagaimana dikatakan, 

• ,.:.._q\\ ,..\ ~ --4-tJ\ ~ 0
; ~1,.. 

~ ..f.~ ~ ,.. U_) . _) 
11 Untuk memanen madu, harus siap disengat lebah. 1171 

68 Bait ini dikenal di masyarakat, namun aku tidak menemukan buku sastra rujukannya. 
Kata, 11Terkadang11 aku menetapkannya dari naskah .,., sedangkan di naskah lainnya 
tertulis, 11Karena segan. 11 

69 No. 612 sesudah riwayat-riwayat hadits tentang waktu-waktu shalat. 
70 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2822: dari hadits Anas ,t.. ' 
71 Ini adalah bagian belakang dari bait milik Abu ath-Thayyib al-Mutanabbi dalam Diwannya, 

hal. 520, dan bagian depannya, 

Kamu ingin meraih ketinggian dengan harga murah 



Sebagaimana dikatakan, 
0 OJ,,,,., J- ~ 0 ,..,,,, 

I"• ~\I ~\j ~-- ~I~~~', lli'I ~I 1,-0:; ~I~~ ~ I.§>" . • ,, ~.;. . 

Jangan menyangka kemuliaan itu adalah kurma yang kamu santap 

Kamu tidak akan mencapai kemuliaan sebelum mengenyam (pahit­
nya) buah Shabir.72 

Asy-Syafi'i ~ berkata, 

'~ ~ ~~I • 0 0, ;i::;[ 't• 0\~ ~0 01 ciJ; Jc"" ~--
,,,, ,- ~ _) ,- ,- ~ ~~ ,M y-; ,- ,- _,. r.y>-

,- M \ ,-

) _,. ,,,, ,,,, II tJJJ ,,.. ,'. 

~\" ;1 °· @.~ .w ~I ')IJ..1-- ,o..JJ; ~ 0 ~ • ~ K"Jc '~ "'-11" 
,- '.) j> Q ' C ,- ,-,, M, u° u ,- • u J l.i.J u- .fr"'-' 'J ,,,. .. ,.., ,... ,,,, ,,... 

,,,, 0 ) ,,,,.,0 :;:: 0 

.~ ••

0 ::11 • @.~ .wl JI u.~11-- ,lbl~:t: .. 1-- ~-w..c ,,,,.. y_y'-J tJ ,,,, !; • y '_) ♦ ,,,,, '_) ,,,,, ,,,., .... 

11Patut bagi para penuntut ilmu mengerahkan segala usaha mereka 
untuk meningkatkan ilmu, sabar menghadapi segala rintangan 
yang menghadang jalannya, mengikhlaskan niat karena Allah@.~ 
untuk meraih ilmu baik secara tekstual atau kontekstual, berharap 
kepada Allah 1!1~ dengan memohon pertolongan kepadaNya untuk 
meraihnya. 11 

Ar-Rabi' berkata, 

-'-Cl~; ~J\.) .Jlhl:.~ 1°\. ~u '1-- ,-:-: . %1 ~ ~ ·w1 --t ~--
,-M,, • ,-,, ,- ,-~ ,- J _)~ ,- ~ _) ,,,., :::; ,,.,. :::; ,,,., ...... 

"Aku tidak pernah melihat asy-Syafi' i ~ makan di siang hari dan 
tidur di malam hari karena dia sibuk menulis. 11 

72 Bait ini diucapkan oleh seorang laki-laki dari Bani Asad dalam Diwan al-Hamasah, hal. 
485, dan sebelumnya, 

lo o,;. ., ,,. a 
\;{~\~'~\'~\\; 0;,~\\;0; ~~ \'fl-:jj1''\..:JI;~,~'.~:; 'J.J '.) '.J""'') ~_,,,_., ~ ~ 0§- ') ; . ; .. 

~ lYj J..,t lY ~ 1 JS\cj ~~ ~;st J; J;- ~ 1 G;.\Sj 
Engkau merangkak ke kemuliaan sementara orang-orang yang bergegas telah mencapai 
Usaha yang keras dan menanggalkan kain sarung demi meraihnya 
Maka mereka menundukkan ,kemuliaan hingga kebanyakan dari mereka merasa bosan 
Merangkul kemuliaan siapa yang setia dan sabar. 
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Namun begitu, tidak patut membebani diri melebihi kapa­
sitasnya agar tidak bosan dan jenuh, bahkan bisa jadi ia menolak 
keras sehingga sulit untuk mengembalikannya, akantetapi hen­
daknya menjaga keseimbangan, dan setiap orang lebih mengetahui 
(kemampuan) dirinya. 

[Tidak Menolak untuk Mengambil Faidah dari Orang Lain sekali­
pun Dia di Bawahnya] 

Kesebelas: Hendaknya tidak menolak mengambil faidah ilmu 
yang tidak diketahuinya dari orang lain sekalipun orang terse but 
berada di bawahnya dari sisi kedudukannya, nasabnya, atau usia­
nya, sebaliknya tetap bersungguh-sungguh untuk mendapq.tkan 
faidah di mana pun ia berada, dan hikmah adalah barang hilang 
milik seorang Mukmin, dia memungutnya di mana pun dia me­
nemukannya. 

Sa'id bin Jubair berkata, 

~\ ~ ~f ~j ~JI~} 1Sµ ,.~ ~ q~ ~_,\ j~ '1 
. {, ~L-: ~ i; : .. -i ,., _.-: ;J..k, \::.i ::::<1,., u..r-;: ~ ~ ,., :.. ~ ~ 

"Seseorang tetaplah berilmu selama dia terus belajar, jika dia me­
ninggalkan belajar, menyangka dirinya tidak membutuhkan ilmu 
dan merasa cukup dengan apa yang dimilikinya, maka dia adalah 
orang yang paling bodoh." 

Salah satu orang Arab berkata, 

-~1 Jc 9~1 j~ ~If w * Wµ J~I j~ ~I ~j 

Buta itu bukan terus bertanya, akan tetapi 

Buta sempurna itu adalah terus diam di atas kebodohan.73 

73 Bait ini diucapkan oleh Basysyar bin Burd dalam Diwannya, hal. 403, dan riwayat di 
dalam Diwannya, ~\ ~\4 11Obat buta. 11 Sebagai ganti, ~I crP., "Buta itu bukan. 11 Dan, 
~I f'3, "Buta terus menerus.11 Sebagai ganti, ~I fl:.l "Buta sempurna.' 
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Beberapa ulama as-Sala£ mengambil faidah dari murid-:-murid 
mereka apa yang tidak mereka ketahui. 

Al-Humaidi -dia adalah murid asy-Syafi'i- berkata, 
o ,;. J o?~ ,., ,:.ft,,-, ,.. 

~Wl~~~~~~ .. \c..bJ,~Jl~~~WI~ 
;' M;' 

,,., 0 . -'1 pJ.J J 0 ..... 0,,,, ,,,, ~ :. ....\>- • ~ ·o~ •~_, ~ M;' Mu~ 
"Aku menyertai asy-Syafi' i dari Makkah ke Mesir, aku mengambil 
faidah darinya dalam banyak masalah dan dia mengambil faidah 
hadits dariku. 11 

Ahmad bin Hanbal berkata, 
0 ,,,,, ,;. ,;. ,..., ~.... ,,,, F~ ~ \Sp ':h ~03-~ ~\ ~\ :~WI w J~ 

,... a. - ,'. ,.,,. j. J d 0 

-~ ~\ ~ w l_jJ~ ~03--\ 
"Asy-Syafi'i berkata kepada kami, 'Kalian lebih mengetahui hadits 
daripada diriku, jika ada hadits yang shahih pada kalian, katakanlah 
kepada kami agar aku mengambilnya' .11 

Dan ada riwayat-riwayat yang shahih dari sebagilm sahabat 
dari para tabi'in. · 

Dan yang paling mendalam dalam masalah ini adalah bacaan 
Rasululah ~ kepada Ubay, beliau bersabda, 

-~ t!7 ~,)r ~ 3 , ~ ~t 0t m1 ~;;t 
"Allah memerintahkanku agar membacakan kepadamu, 'Orang­
orang yang kafir tidak akan .... ' (Al-Bayyinah: 1)."74 

Mereka berkata, "Di antara faidahnya, agar orang yang 
utama tidak menolak belajar dari orang yang kedudukannya di 
bawahnya. 11 

74 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3809; dan Muslim, no. 799 dari hadits Anas ~-
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[Menulis pada Saat Memiliki Kapasitas untuk Menulis] 

Kedua belas: Menyibukkan diri dengan menulis, mengumpul­
kan dan menyusun karya tulis, akan tetapi harus didasari dengan 
keutamaan yang sempurna dan kapabilitas yang baik, karena 
menulis akan membuatnya mengetahui hakikat berbagai bidang 
pengetahuan dan bagian-bagian ilmu yang cermat, karena menu­
lis menuntut ketekunan dalam mencari dan menelaah, mengkaji 
dan memuraja I ah. 

Dan menulis itu, sebagaimana yang dikatakan al-Khathib 
al-Baghdadi, 

0 J J O O O s.o 00 
> 0'" ~\",-\l~ofi,, ~I"",.,,,, ,, 1-::11 .,,, tt~II !'"~' 

l - w= I q ,, 11...,..J ~ Q' ~ Q 'L....A.A.J J...I Q 'J:2A.:>. C.....U '7 ,,,,. .,._,1 '-" .. • .. :.." _,/ • ~ • ..,,,,. .,._; ,.., :.. .. 

• 

0 5.ll ·TJ"1~.fui--, 0

~\ 1~.----<::J11°~ ~ ~ ,. ,, .: .) 'ft u-;_ft-.J f ,, u-:;· ,,,,. ,,,, ,,,,. ,,,,. ,,,,, .... 

11Menguatkan daya ingat, menajamkan hati, menghidupkan tabiat, 
membaguskan kemampuan untuk menjelaskan, mendatangkan 
sanjungan yang baik dan pahala yang besar, dan mengekalkan 
namanya hingga akhir zaman. 1175 -

Yang lebih patut, memerhatikan bidang yang m~nfaatnya 
menyeluruh dan bany;:i.k dibutuhkan, hendaknya perhatiannya 
tertuju kepada lahan yang belum digarap, berusaha menggunakan 
ungkapan-ungkapa.1.1 yang jelas, menghindari panjang le bar yang 
membosankan dan keringkasan yang tidak menunaikan tujuan, 
seraya memberi setiap buku haknya yang layak baginya, tidak 
mengeluarkan buku yang ditulisnya dari tangannya sebelum 
mengeditnya, mengkaji, dan menatanya secara berulang-ulang. 

Di antara manusia ada yang mengingkari penyusunan dan 
penulisan buku di zaman ini terhadap siapa yang kapabel untuk 
melakukannya dan menguasai bidangnya, tidak acla alasan untuk 
pengingkaran ini kecuali persaingan di antara masyarakat, namun 
jika tidak demikian, maka siapa yang menggunakan pena dan 

75 Al-jami1 liAkhlaq ar-Rawi waAdab as-Sami1
, 2/422. 
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tintanya untuk menghitamkan kertasnya dengan bait-bait syair, 
kisah-kisah yang mubah, atau lainnya, maka tidak patut diingkari, 
lalu mengapa jika dia menghitamkan kertasnya dengan ilmu-ilmu 
syariat yang bermanfaat diingkari dan dipandang buruk? 

Memang untuk siapa yang belum kapabel, pengingkaran 
terhadapnya sangat beralasan, karena kandungan tulisannya 
adalah kebodohan dan menipu siapa yang membaca bukunya, 
juga karena dia telah menyia-nyiakan usianya untuk sesuatu 
yang tidak dikuasainya dengan baik dan meninggalkan lahan 
yang dikuasainya yang lebih patut baginya untuk diterjuninya. 

® PASAL KEDUA: TENTANG ADAB-ADAB ULAMA Dj\.LAM 
KAJIANNYA 
Pembahasan ini terdiri dari dua belas pembahasan: 

[Menyiapkan Diri dan Niatnya untuk Duduk di Majelis Mengajar] 

Pertama: Jika bertekad untuk duduk di majelis mengajar, 
maka dia bersuci dari hadats dan najis, membersih\<an diri dan 
memakai wewangian, memakai pakaiannya yang terbaik yang 
patut di kalangan masyarakatnya, tujuannya adalah menghormati 
ilmu dan menghargai syariat. 

Jika orang-orang datang kepada Malik~ untuk mendengar 
hadits, dia mandi, memakai wewangian dan pakaian yang bagus, 
meletakkan kain selempangnya di atas kepalanya, kemudian 
duduk di tempat khusus yang tinggi, tempat tersebut diasapi 
dengan kayu harum sampai selesai. Dia berkata, , ,.., , 

.~ .it\ J 0 

,,.., ~~ f &ci ~ i ~i -",.., ,..,~.) ~,.., ,.., u . ,.., 
11Aku ingin memuliakan hadits Rasulullah ~. 1176

-

76 Sebagian dari mereka berkata, 11Perkara yang diriwayatkan dari Malik ini tidak layak di­
ikuti kecuali oleh siapa yang niatnya shahih dengan mengikhlaskan perbuatan-perbuatan 
tersebut dalam rangka memuliakan hadits, bukan untuk kepentingan dirinya, karena 
setan ipempunyai jalan-jalan samar terhadap aktifitas-aktifitas seperti ini, jika kamu 
mengetahui bahwa niatmu seperti niat Malik, maka silakan melakukan, dan hanya Allah 

l 
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Kemudian dia shalat istikharah dua rakaat jika waktu tersebut 
bukan waktu yang dilarang untuk shalat.77 

Hendaknya dia berniat menyebarkan dan mengajarkan ilmu, 
menebarkan faidah-faidah syar 1iyah, menyampaikan hukum­
hukum Allah@~ yang diamanatkan kepadanya dan dia diperin­
tahkan untuk menjelaskannya, menambah ilmu, memperlihatkan 
kebenaran dan kesiapan untuk kembali kepada kebenatan, ber­
kumpul dalam dzikrullah, mengucapkan salam kepada saudara­
saudaranya, kaum Muslimin, dan mendoakan generasi as-Sala£ 
yang shalih. 

[Adah Meninggalkan Rumah hingga Tiba di Majelis Mengaj_ar] 

Kedua: Manakala keluar dari rumah, dia membaca doa yang 
shahih dari Nabi ~' yaitu, 

0 t :ult 0 t ,J~t 0 t J·t 0 t' t~t 0 t t~t ~t -!L 1°J t ~\ ~d11 _) r-- _) ~ _) ~ _) i..r- _) ~ u . ~ ~~ ~· 
), : { ,;.,;.,{ 

.1J~ ~l ~j ,1Jj8 ~j ,1J~~ ~ ,jc ~jl ~ljl ,~\ 
11 Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu agar tidak ter­
sesat atau disesatkan, melakukan kesalahan dan dibuat salah ( oleh 
orang lain), berbuat zhalim atau dizhalimi (orang lain), melakukan 
kebodohan atau dibodohi (orang lain). Sungguh kuat perlindung­
anMu, sungguh mulia sanjunganMu, tidak ada Tuhan yang haq 
selainMu. 1178 

yang mengetahui niatmu.11 LihatFath al-Mughits, as-Sakhawi, 3/222. 
77 Ada kemungkinan hal itu di awal pengajarannya di masjid atau madrasah wakaf, bukan 

pada semua pelajaran, jika seseorang ingin memulai pelajarannya di satu tempat, maka 
yang disyariatkan baginya adalah shalat istikharah. (Al-U shaimi). 

78 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 5094; at-Tirmidzi, no. 3427; an-Nasa'i, no. 5487; dan 
lbnu Majah, no. 3884 dari hadits Ummu Salamah ~ secara marfa1 4tnpa tambahan, 

.1l}.1 ~} 'lj ,1lj8 ~ ,1l)~ j.c 
11Sungguh kuat perlindunganMu, sungguh mulia sanjunganMu, tidak ada Tuhan yang 
haq selainMu. 11 Aku tidak menemukan tambahan inL Dishahihkan oleh at-Tirmidzi 
dan an-Nawawi dalam Riyadh.ash-Shalihin, hal. 85, dihasankan oleh lbnu Hajar dalam 
Nata 'ij al·Afkar, 1/157. 
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11 Dengan Nama Allah dan dengan pertolongan Allah, cukuplah Allah 
sebagai penolongku, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang Mahatinggi 
lagi Mahaagung. Ya Allah, teguhkanlah hatiku dan luncurkanlah 
kebaikan melalui lisanku. 1179 

Kemudian, selalu mengingat Allah tU~ hingga tiba di majelis 
mengajar. Pada saat tiba, mengucapkan salam kepada hatj.irin, 
shalat dua rakaat jika bukan pada waktu yang dilarang untuk 
shalat, jika tempat mengajar adalah masjid, maka shalat dua rakaat 
ini ditekankan secara mutlak.80 

Kemudian berdoa kepada Allah tU~ memohon taufik, per­
tolongan dan perlindungan, duduk menghadap kiblat, jika 
memungkinkan, dengan penuh wibawa, tenang, taw,adhu', dan 
khusyu', dengan bersila atau duduk dengan cara lainnya yang 
tidak makruh. · 

Tidak duduk dengan menegakkan kedua betis, jongkok, 
mengangkat salah satu kakinya ke kaki lainnya, mehjulurkan 
kedua kakinya atau salah satu kakinya tanpa alasan, tidak duduk 
bersandar kepada kedua tangannya ke arah sisinya atau belakang 
punggungnya. Hendaknya menjaga tubuhnya dengan tidak 
79 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 5095; at-Tirmidzi, no. 3426 dan lainnya dari Anas ~ 

secara marfu1 dengan lafazh, 

. .iJll, 11 tt ·f J;" :L.&1 tr. ~;' .iJII · - ~ ~~ .)~ -_r...r ,_,.,_ ~ 
11Dengan Nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah." Dihasankan oleh lbnu Hajar dalam Nata 'ij al-A/kar, 1/164. 
Untuk penjelasan yang penulis paparkan, aku tidak menemukannya. 

80 Karena ia adalah shalat yang mempunyai sebab berdasarkan pendapat para ulama madz­
hab Syafi'i. Lihat masalah inLdi al-Hidayah, 1/ 42; Aqd al-]awahir ats-Tsaminah, 1/112; 
Nihayah al-Muhtaj, 1/385; dan Daqa 'iq Uli an-Nuha, 1/532. 
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rnenggeser pantatnya dan berpindah dari ternpatnya, rnenjaga 
kedua tangan dari iseng dan rnenganyarn jari-jernarinya, rnenjaga 
kedua rnatanya dari rnernandang ke segala penjuru tanpa alasan.-

Menjaga diri dari canda dan banyak tawa, karena ia rnenu­
runkan kewibawaan dan rnenjatuhkan harga diri, sebagairnana 
dikatakan, 11Barangsiapa bercanda, rnaka dia dirernehkan, dan ba­
rangsiapa mernperbanyak sesuatu, rnaka dia dikenal dengannya. 11 

Tidak rnengajar pada saat lapar, haus, sedih, rnarah, kantuk, 
atau gelisah, tidak pula pada saat dingin yang rnenggigit dan 
panas yang rnenyengat, karena bisa jadi dia rnenjawab atau ber­
fatwa tidak benar, karena dalarn keadaan tersebut, dia tidak kuasa 
untuk rnernikirkan rnasalah dengan sebaik-baiknya. 

[Posisi Duduk Seorang Syaikh di Majelis Mengajar] 

Ketiga: Hendaknya duduk di tern.pat yang terlihat oleh sernua 
hadirin, mernuliakan orang-orang mulia dari mereka karena ilrnu, 
usia, keshalihan, dan kedudukan, rnenghorrnati rnereka rnenurut 
keutarnaan rnereka dalarn urusan rnenjadi imam. 

Bersikap lernah !em.but kepada yang lain, rnernuliakan rne­
reka dengan rnengucapkan salarn yang baik, wajah yang berseri­
seri, dan penghorrnatan yang lebih. Tidak rnakruh berdiri untuk 
tokoh orang-orang Islam dalarn rangka rnemuliakannya, karena 
rnemuliakan dan rnenghormati ularna dan penuntut ilmu terdapat 
dalarn banyak teks dalil. 

Menoleh kepada hadirin secara seirnbang rnenurut kebu­
tuhan, rnengkhususkan siapa yang berbicara kepadanya, bertanya 
kepadanya, atau berd1.alog dengannya dalarn keadaan tersebut 
dengan penuh perhatian, fokus rnenghadap kepadanya, sekalipun 
dia anak-anak atau orang rendah, karena rneninggalkan hal itu 
terrnasuk perbuatan orang-orang sornbong dan angkuh. 
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[Membuka Majelis Mengajar dengan Tilawah Sebagian dari Kitab 
Allah dan Doa Sebelum Masuk ke dalam Pelajaran] 

Keempat: Sebelum memulai pelajaran dan kajian, hendaknya 
membukanya dengan membaca beberapa ayat dari kitab Allah t::ll'¥l 
untuk merengkuh keberkahan dan kebaikan serta sebagaimana 
sudah menjadi kebiasaan, jika dia mengajar di madrasah yang me­
mang disyaratkan demikian, maka dia mengikuti syarat tersebut. 

Sesudah membaca, berdoa untuk diri, hadirin, dan kaum 
Muslimin, kemudian memohon perlindungan kepada Allah dari 
setan yang terkutuk, mengucapkan basmalah dan memujiNya 
t::lt'¥l, membaca shalawat kepada Nabi ~, keluarga beliau, dan para 
sahabat beliau, mendoakan keridhaan untuk para imam kaum 
Muslimin dan ulama mereka, berdoa untuk diri, hadirin, dan 
orang tua mereka seluruhnya dan pewakaf tempat dia mengajar 
jika dia mengajar di madrasah atau semacamnya sebagai ungkapan 
terima kasih atas kebaikannya dan dalam rangka mewujudkan 
maksudnya. 

Sebagian ulama mengakhirkan untuk dirinya da'.lam berdoa 
dan mendahulukan hadirin untuk menjaga adab dan tawadhu', 
akan tetapi berdoa untuk diri adalah ibadah dan dia butuh hal 
itu, dan mengalah dalam urusan ibadah dan apa yang dibutuhkan 
secata syar'i itu tidak sejalan dengan apa yang disyariatkan, hal 
ini didukung oleh Firman Allah t::l~, 

~ GG~t~i~➔ 
"Peliharalah diri kalian dan keluargakalian dari api neraka." (At­
Tahrim: 6). 

Nabi ~ bersabda, · 
0 

.JJo,J:; ~, ~!~\~\ 
~ 0-'>i ~ ~ ;. -~ 

"Mulailah dengan dirimu, kemudian siapa yang menjadi 



i 

'il'entan9 ::Ji,da6-8ldav 'Ulama wtfiadap r;JJiJUIUJa 
~_,-"'!"'!"""''-C'.~~""-···~······?.~.'-Ef:.'.?.!§~.'.".::.?.'. . .£.f'.\ .. '.:.: .... :.~.'..i .. .!:!:'.:,::.':."'.:'.-:.:.': ... :::.<. .. :.' .. E.:.0.0.! ..... : ............ ~~:.0. ... :.L .. 

tanggunganmu. "81 

Hadits ini, sekalipun hadir di pembahasan infak, namun para 
ulama ahli tahqiq menggunakannya untuk urusan-urusan akhirat. · 

Secara umum, keduanya baik, sebagian ulama mengamalkan 
yang pertama dan sebagian lain mengamalkan yang kedua. 

[Sebagian Hal yang Patut Diperhatikan Seorang Pengajar di 
Majelis Pengajarannya] 

Kelima: Jika ada beberapa pelajaran, maka patut mendahulu­
kan yang lebih mulia dan lebih penting, maka dia mendahulukan 
Tafsir al-Qur'an, kemudian hadits, kemudian Ushuluddin, ke­
mudian Ushul Fikih, kemudian madzhab, kemudian perbedaan 
pendapat atau nahwu atau perdebatan.82 

Sebagian ulama ahli zuhud menutup pelajaran dengan pela­
jaran tentang nasihat-nasihat yang melunakkan hati hadirin yang 
bermanfaat bagi mereka dalam membersihkan batin mereka dan 
yang sepertinya, dalam bentuk nasihat, wejangan, zuhud, dan 
kesabaran. Tetapi jika mengajar di madrasah dan pihak yang me­
wakafkannya menetapkan syarat-syarat, maka dia mengikutinya, 
dan tidak mengabaikan tujuan paling penting dari didirikan dan 

81 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1427; dan Muslim, no. 1034 dari hadits Hakim bin 
Hizamdari Nabi ~. . 

11Mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu.11 

Dan setelah mencari, aku tidak menemukan redaksi, 

11Mulailah dengan dirimu, kemudian siapa yang menjadi tanggunganmu. 11 

Benar, Muslim telah meriwayatkan hadits dariJabiry, dan di dalamnya disebutkan, 

.&L,;,~ ~~ u .. ~ 0u ,~1s-J:i,a;J a..b b.~1 
........ ~ !;, .. ... ;.. .... 

' 11Mulailah. dengan dirimu dan bersedekahlah kepada dirimu, jika tersisa sesuatu, maka 
untuk keluargamu. 11 . 

82 Pada naskah.,. tertulis, 11Kemudian nahwu atau perdebatan.11 



diwakafkannya madrasah tersebut. 

Menyambung apa yang patut disambung dalam pelajaran­
nya, berhenti pada bagian-bagian berhenti dan ruas~ perkataan, 
tidak menyebutkan satu syubhat dalam agama di satu pelajaran 
dan menunda jawaban atasnya ke pelajaran lainnya, akan tetapi 
menyebutkan keduanya sekaligus atau tidak menyebutkan kedua­
nya sekaligus, dia tidak terikat dalam hal ini dengan sebuah buku 
yang membuatnya mengakhirkan jawaban terhadap syubhat, ka­
rena hal itu melahirkan kerusakan, apalagi jika pelajaran terse but 
dihadiri orang-orang khusus dan orang-orang awam sekaligus. 

Patut tidak memanjangkan pelajaran hingga batas mem­
bosankan, tidak memendekkannya hingga batas tidak menu­
naikan maksud, memperhatikan kemaslahatan hadirin dalam 
hal memanjangkan atau memendekkan, tidak membahas atau 
membicarakan satu faidah dalam satu kesempatan kecuali pada 
tempatnya, tidak mendahulukannya atasnya dan tidak mengakhir­
kannya darinya kecuali dengan alasan yang menuntut demikian 
dan menguatkannya. 

[Adah Berbicara di Majelis Pelajaran] 

Keenam: Hendaknya tidak mengangkat suara lebih dari kebu­
tuhan, dan tidak merendahkannya sehingga tidak mewujudkan 
faidah yang sempurna. Al-Khathib meriwayatkan dalam al-Jami', 
dari Nabi ~, bahwa beliau bersabda, 

.--·-.~116~1 { .•J,, ~•:-;! 16~1Uiu1 rE1 
~y ~.J ~ . --~ '-'~ 

"SesungguhnyaAllah mencintai suara yang rendah dan membenci 
suara yang tinggi."83 

83 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Jami', 1/646 dari hadits Abdullah bin Umar ~ 
secara marfu', dan sanadnya lemah sekali, di dalam sanadnya adaJubarah bin al-Mughallis, 
al-Bukhari berkata tentangnya, "Haditsnyagoncang.11 Ad-Daraquthni berkata, "Haditsnya 
ditinggalkan.11 Dia itu laki-laki shalih, namun tertimpa kelalaian orang-orang shalih, dan 
tidak sengaja berdusta. Lihat Tahdzib at-Tahdzib, 2/57-58; dan Sua 'lat al-Bardza'i li Abi 
Z,urah, ha!. 462. Di dalam sanadnya juga ada Utsman bin Abdurrahman al-Waqqashi, 
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Abu Utsman Muhammad bin asy-Syafi1i berkata, 
,, ,, 
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11Aku tidak pernah mendengar bapakku berdiskusi dengan seseorang 
lalu beliau meninggikan suaranya sekali pun. 11 

Al-Baihaqi menambahkan, 11Maksudnya -wallahu a 1 lam- me­
lebihi kebiasaannya. 11 

Yang lebih layak adalah hendaknya suaranya tidak melebihi 
majelisnya, namun cukup didengar oleh hadirin, jika di antara 
hadirin ada orang yang pendengarannya payah, maka boleh 
mengangkat suaranya dalam batasan bisa terdengar olehnya, 
karena telah diriwayatkan sebuah hadits dalam hal ini.84 • 

Tidak menjelaskan pelajaran dengan cepat, akan tetapi dengan 
perlahan, teratur, dan pelan, agar dirinya dan pendengarnya bisa 
memahaminya, dan telah diriwayatkan bahwa perkataan Rasu­
lullah ~ itu jelas, siapa yang mendengarnya akan memahaminya, 85 

bahwa jika beliau berbicara, beliau mengulangnya tig!1 kali agar 
dipahami. 86 

Ketika selesai dari satu masalah atau pasal, hendaknya diam 
sejenak untuk_ memberi kesempatan berbicara kepada siapa yang 
ingin berbicara kepadanya, karena kami akan menyebutkan insya 
Allah li1~ bahwa perkataan ulama dalam majelis pelajaran tidak 
pa tut dipotong, 87 jika dia tidak diam sesaat, maka faidah akan 

dia matruk. Lihat at-Taqrib, no. 4525. 
84 Sepertinya penulis mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al­

Jami1, 1/648 dari hadits Sahl bin Sa'ad • dari Nabi ~. 

11Memperdengarkan (sesuatu kepada) orang tuli adalah sedekah. 11 Hadits mungkar. 
8Y Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3639 dari hadits Aisyah ~ dan at-Tirmidzi mensha­

hihkannya. Di sebagian naskah, at-Tirmidzi menghasankannya. Asal hadits ini ada di 
ash-Shahihain: al-Bukhari, no. 3568; dan Muslim, no. 2493. 

86 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 94 dari Anas •· ~ 
87 Lihat bagian kesebelas, pasal kedua, bah ketiga. 



terlewatkan. 

[Menjaga Majelis Pelajaran dari Kegaduhan dan Perdebatan] 

Ketujuh: Hendaknya menjaga majelisnya dari kegaduhan, 
karena kesalahan ada di balik kegaduhan,88 juga dari suara keras 
dan perselisihan cara pandang. 

Ar-Rabi' berkata, 
J, ,,., ,,., ,,,.;. (i O ,... :J 0 l' ~ o-: JI J~ .;i:J\.:; o· !!wl ~,t£\j \SI i ·w1 ,;'6' ~ ~ ~ ,, ':?-,U ~ 'f ~C!} u 

,_,, J ,,,.,;, 0 .. J, O 

-~ l~Jl'0 ,;::,..;i:Jw\olk ~ . . ,: 
.:--f ~~ r , ,, ~ tr 

"Asy-Syafi'i, jika berdiskusi dengan seseorang tentang satu masalah, 
lalu orang itu beralih ke masalah lainnya, maka asy-Syafi' i berkata, 
'Kita selesaikan dulu masalah ini, kemudian kita beralih ke masalah 
yang kamu inginkan'." 

Menepis semua itu dengan lemah lembut sejak dini sebelum ia 
membesar dan hadirin emosional, mengingatkan mereka tentang 
dibencinya perselisihan apalagi sesudah diketahuinya ,kebenaran, 
bahwa tujuan perkumpulan di majelis adalah mengetahui kebe­
naran, kejernihan hati, dan mencari faidah, bahwa tidak layak 
bagi para ahli ilmu saling bersaing dan bertikai, karena ia adalah 
pemicu kebencian dan permusuhan, sebaliknya wajib menjadikan 
perkumpulan dan tujuannya ikhlas karena Allah 1!1~ agar men­
datangkan buah di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Hendaknya mengingat Firman Allah 8~, 

d, 0 <'-': :.>\'(~ ~,.'\" j1{J\ 11_".>-'~,:'jf:_>t ~ 
'\\ ....:...>_y~ ~ y.J -- . ~_J~ ~ 7 

"agar Allah membuktikan kebenaran (Islam) dan membatalkan yang 
batil (syirik) walaupun orang-orang yang gemar berbuat dosa (musy­
rik) itu tidak menyukainya." (Al-Anfal: 8), 

88 Yang ditetapkan di atas adalah dari naskah .1 dan t_, sedangkan di naskah lainnya tertulis, 
"Karena kegaduhan melahirkan kesalahan.11 
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Ayat ini memberitahu bahwa keinginan untuk memadamkan 
kebenaran atau menghidupkan kebatilan merupakan kejahatan, 
maka hendaknya hal itu diwaspadai. 

[Memperingatkan Siapayang Melanggar dan Menyelisihi Adah] 

Kedelapan: Hendaknya memperingatkan siapa yang melanggar 
dalam pelajarannya, menunjukkan penentangan atau kekurang­
ajaran, bersikukuh dengan pendapatnya padahal kebenaran telah 
diketahui dengan jelas, berteriak-teriak tanpa faidah, berlaku tidak 
sopan terhadap orang lain, baik hadirin atau orang-orang yang 
tidak hadir, memosisikan dirinya lebih tinggi di majelis di hadapan 
siapa yang lebih layak dibandingkan dirinya, tidur, meng(?brol 
bersama orang lain, tertawa, mengolok-olok salah satu di antara 
hadirin, atau melakukan sesuatu yang tidak patut bagi penuntut 
ilmu di majelis ilmu, dan perincian tentangnya akan hadir insya 
Allah 0.~.89 Namun semua itu dengan syarat, tidak melahirkan 
kerusakan yang lebih besar. 

Patut mempunyai asisten yang cerdas, cerdik,9° d,;m terlatih, 
dia mengatur hadirin dan orang-orang yang datang sesuai dengan 
kedudukan mereka, membangunkan orang yang tidur, mengingat­
kan siapa yang tidak melakukan apa yang sepatutnya dilakukan 
atau melakukan apa yang sepatutnya tidak dilakukan, memin­
tanya mendengar pelajaran dan diam menyimak dengan baik. 

[Memegang Sikap Objektif dan Berkata,"Aku Tidak Mengetahui" 
untuk Sesuatu yang Tidak Diketahuinya] 

Kesembilan: Hendaknya memegang sikap obyektif dalam pela­
jaran dan perkataannya, mendengar pertanyaan dari penanya se­
bagaimana mestinya, sekalipun penanya anak kecil, tidak enggan 
mendengarnya, karena jika enggan mendengar, maka tidak akan 
mendapatkan faidah. 

89 Lihat pasal ketiga dari bab ketiga. 
90 Di naskah ,. tertulis, "Fasih. 11 Pada catatan kaki, dfa mengisyaratkan ke sebuah naskah, 

"c;erdik.11 



. : 

.. 

Jika penanya tidak m.am.pu m.engungkapkan pertanyaannya 
atau m.enyusun kata-kata dengan baik karena m.alu atau keterba­
tasan, nam.un dia m.em.aham.i m.aksudnya, m.aka dia mengungkap 
m.aksudnya, m.enjelaskan alasan pertanyaan dan m.enjawab siapa 
yang m.enanggapinya, kem.udian m.enjawab dengan ilm.u yang 
dim.ilikinya atau m.em.inta orang lain m.enjawabnya. 

Hendaknya m.enim.bang jawabannya dengan sebaik-baiknya. 

Jika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, dia 
menjawab, 11Aku tidakm.engetahuinya,11 ataum.enjawab, 11Aku tidak 
tahu, 11 karena term.asuk ilm.u jika m.enjawab dem.ikian. Sebagian 
dari m.ereka berkata, 11Ucapan, 'aku tidak tahu' adalah setengah 
ilm.u. 11 Dari Ibnu Abbas, 

J ! ,;_,,,,, o'$.,;. 

.tl:;La; ~I ( )\ ~) ~wl ~I \SI .... • .. ,... '->.J ,.,. ,:. 
~ ,, ,, 

11 /ika seorang ulama menolak berkata, 1 aku tidak tahu' (terhadap 
pertanyaan yang dia tidak menguasai jawabannya), maka dia akan 
kena batunya (yakni dia telah menjerumuskan dirinya dalam murka 
Allah dan berakibat diremehkan manusia). 1191 

• 

Ada yang berkata, 

.1·:i•t"~;;Ae'I( ;t'J).• t~t6'""' ~t _1\_jj .--~-­~ fi .!.~ '--? .J . '..JY.. 0 p ,, ~ 
11 Seorang ulama patut mendidik murid-milridnya untuk berkata, 
1 aku tidak mengetahui, 1 karena banyaknya apa yang diucapkannya. 11 

Muham.m.ad bin Abdul Hakam.92 berkata, 
I ,;, ti ~ ti ,,,.. ,,,,,_ '.;'. o ,. o'$. 

ia~; jl 6~ jl j')U; ~-k 0\51 :;;;:J\ J- ~WI i.:J\.:. 
,; ...... ,,,,., 

1 ,,,., ,,,.. ci ~ ,,,., 

-LS_)jj ~ ~\j :JW ~;~'-4,:i, _jl ~ .. ,,,,, -·, ,-~ ,,,. 

11Aku bertanya kepada asy-Syafi' i ten tang mut' ah, apakah di dalamnya 
91 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Faqih wa al-Mutafaqqih, 2/367 dan lbnu Abdil 

Bar dalam]ami1 Bayan al-flmi wa Fadhlihi, 2/839. 
92 Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam al-Mishri, wafat tahun 268 H. 

Llhat Thabaqat asy-Syafi1iyah, as-Subki, 1/223 . 

I 
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ada talak, warisan, najkah yang wajib, atau kesaksian? Asy-Syafi' i 
menjawab, 'Demi Allah, kami tidak tahu'." 

Ketahuilah bahwa jawaban orang yang ditanya "aku tidak 
tahu," tidak menurunkan martabatnya, sebagaimana yang disangka 
sebagian orang bodoh, sebaliknya ia mengangkatnya, karena ia 
merupakan bukti kemuliaan dirinya, kekuatan agamanya, ketak­
waannya kepada Tuhannya, kebersihan hatinya, kesempurnaan 
ilmunya, kebaikan niatnya, dan makna tersebut telah diriwayatkan 
kepada kami dari beberapa ulama as-Sala£. 

Yang menolak untuk berkata, 'aku tidak tahu,' hanya orang 
yang agamanya lemah dan ilmunya minim, karenadia takut mar­
tabatnya akan jatuh di mata hadirin, ini adalah kebodohan dan 
keringkihan dalam agama, dan terkadang kesalahannya malah 
dikenal di masyarakat, dia pun terjatuh ke lubang yang dia berlari 
darinya, dikenal oleh mereka dengan sesuatu yang dia menjauh 
darinya sebelumnya. 

Allah mendidik para ulama dengan kisah Musa. bersama al­
Khadhir ~ manakala Musa tidak memulangkan ilmu kepada 
Allah~ manakala dia ditanya, "Apakah ada seseorang dari pen­
duduk bumi yang lebih berilmu daripada dirimu?"93 

[Memperlakukan Para Murid dengan Baik dan Memerhatikan 
Kebaikan Mereka Saat Pelajaran] 

Kesepuluh: Hendaknya bersikap ramah dan berwajah ceria 
di depan orang asing yang datang ke majelisnya agar dadanya 
lapang karena orang asing biasanya canggung, namun tidak perlu 
banyak memandangnya dan menoleh kepadanya karena merasa 
aneh terhadapnya, karena hal itu membuatnya malu. 

Jika sebagian orang mulia datang, sementara dia telah masuk 
dalam satu masalah, maka dia menahan diri hingga orang mulia 
tersebut duduk, jika dia datang sedangkan dia mengkaji satu 
93 Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 74; dan Muslim, no. 2380 dari hadits Ubay 

]JinKa'ab$,. 
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masalah, maka dia mengulangnya untuknya atau mengulang 
maksudnya. 

Jika seorang ahli fikih datang, sementara waktu yang tersisa 
untuk menyelesaikan pelajarannya dan bubarnya hadirin masih 
cukup bagi ahli fikih tersebut untuk masuk dan duduk di maje­
lisnya, maka hendaknya menunda sisa waktu tersebut dengan 
menyibukkan diri darinya dengan mengkaji suatu masalah atau 
lainnya hingga ahli fikih tersebut duduk kemudian mengulang­
nya atau menyempurnakan sisa tersebut, agar yang datang tidak 
malu karena hadirin berdiri saat dia duduk. 

Patut memerhatikan kebaikan jamaah dalam memajukan 
waktu hadir atau memundurkannya jika tidak ada alasan men­
desak dan tidak menambah beban. Sebagian ulama besar berfatwa 
bahwa jika guru menyampaikan pelajaran di sebuah madrasah 
sebelum terbit matahari a tau menundanya hingga sesudah Zhuhur, 
dia tidak berhak atas upah mengajar, kecuali jika syarat pewa­
kaf membolehkannya, karena dia menyelisihi kebiasaan umum 
dalam hal ini. · 

[Adah Menutup Pelajaran] 

Kesebelas: Kebiasaan yang berlaku pada saat guru hendak 
mengakhiri pelajarannya adalah dia berkata, 'Wallahu a'lam,' dan 
seorang mufti menulis ucapan yang sama di akhir fatwanya, akan 
tetapi lebih baik dikatakan sebelumnya perkataan yang meng­
isyaratkan ditutupnya pelajaran seperti, "Ini adalah akhirnya," 
atau, "Dan apa yang sesudahnya akan hadir insya Allah," dan 
yang sepertinya, agar ucapannya, 'Wallahu a'lam,' murni untuk 
dzikrullah dan demi maknanya, karena itu patut membuka setiap 
pelajaran dengan ~ ~i.:ji~.JiJS~➔ dalam rangka mengingat Allah 
¢:\~ di awal dan akhir pelajaran. 

Lebih bagus jika seorang guru diam beberapa saat sesudah 
hadirin beranjak, karena ia mengandung faidah-faidah dan adab­
adap untuknya dan mereka, di antaranya: 
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- Tidak berdesak-desakan dengan mereka. 

- Jika pada sebagian hadirin masih ada pertanyaan, dia bisa 
bertanya. 

- Tidak berkendara di tengah-tengah mereka, jika dia ber­
kendara. 

Dan faidah-faidah lainnya. 

Dianjurkan manakala bangkit dari majelisnya untuk membaca 
doa yang disebutkan dalam hadits, 

,,,, ,;_ ,;_ ,;_ a; l ,., J, 

.~\ (.~./!\; 1.l' · ~:: 0 I ,cJ\ '}I~\'} '1L1..~; ~~ll\ ~~ 
M f; • :'..,-1 !) ~ f; f; ; ;..) i""• . 

"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memujiMu, tidak ada 
Tuhan yang haq kecuali Engkau, aku memohon ampun dan ber­
taubat kepadaMu. "94 

[Barangsiapa yang Belum Kapabel, Hendaknya Tidak Duduk 
Mengajar] 

Kedua belas: Hendaknya tidak du·duk di kursi mengajar bila 
belum kapabel untuk itu, tidak menyampaikan kepada manusia 
ilmu yang tidak diketahuinya, baik pewakaf mensyaratkannya 
atau tidak, karena hal itu berarti mempermainkan agama dan 
melecehkan masyarakat, Nabi ~ bersabda, 

•{ ·;•:: ~ ~ ~, ~ ti!-~:J1 •--1.J-> <Jy ~ M r :- :-
fl Orang yang melebihkan penampilan dengan sesuatu yang tidak 
diberikan kepadanya, seperti orang yang memakai dua pakaian 
kedustaan. "95 

94· Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3433; an-Nasa 'i dalam al-Kubra, no. 10157; dan lainnya 
dari Abu Hurairah ~ secara marfu'. Hadits ini shahih, dan al-Ha:fizh ~ menyebutkan 
takhrijriya secara panjang dalam an-Nukat, 2/715-7 43. · 

95 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5219; dan Muslim, no. 2130 dari hadits Asma' binti 
Al;m Bakar !;$,. 



Dari asy-Syibli,96 

"Barangsiapa mengajar sebelum masanya (belum kapabel), maka 
dia menggali lubang kehinaan bagi dirinya sendiri." 

Dari Abu Hanifah ~, 

"Barangsiapa mencari kedudukan sebelum waktunya, dia senantiasa 
dalam kehinaan selama hidupnya;" 

Orang yang berakal adalah orang yang menjaga diriny~ dari 
sesuatu yang menyebabkan siapa yang terjerumus ke dalamnya 
dinilai kurang, siapa yang melakukannya dianggap zhalim, dan 
siapa yang bersikukuh mempertahankannya dipandang fasik, ka­
rena jika dia tidak kapabel sebagaimana yang disyaratkan pewakaf 
dalam wakafnya atau sebagaimana yang dituntut oleh kebiasaan 
orang sepertinya, maka bersikukuh mengambil sesuatu yang dia 
tidak berhak mengambilnya merupakan kefasikan. 

Jika pewakaf mensyaratkan dalam wakafnya, hendaknya guru 
adalah orang awam atau jahil, maka syarat seperti ini tidak sah. 

Jika pewakaf mensyaratkan untuk mengangkat orang yang 
kurang secara khusus sebagai guru, maka gugurlah status kefa­
sikan dan bahaya dosa, namun perendahan dan peremehan tetap 
seperti sediakala, dan orang yang berakal tidak merelakan hal itu 
untuk dirinya, orang yang bijak tidak berkenan melakukannya 
padahal dia tidak membutuhkannya, pewakaf yang mensyarat­
kan demikian tidak tampak bertujuan memberi manfaat untuk 
masyarakat, dan wakafnya akan berakhir dengan.kesia-siaan. 

Sisi negatif minimal dari hal ini, bahwa para hadirin kehilangan 
sikap objektif (sehingga mereka tidak mengetahui kebenaran), 
96 Abu Bakar asy-Syibli, ahli zuhud, wafat tahun 334 H. Lihat Thabaqat ash-Shufiyyah, Abu 

1\bdurrahman as-Sulami, hal. 337. 
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karena tidak adanya rujukan yang rnenjadi acuan rnereka rnana­
kala terjadi perbedaan pendapat, karena pernilik rnajelis tidak 
rnengetahui rnana yang benar untuk dibelanya dan rnana yang 
salah untuk ditinggalkannya. 

Seseorang berkata kepada Abu Hanifah ~, 
,J. i ,.,,,,,, 0 .,,,,,, 0 

,'l :L,l\i ~J.G ~ :JW ,~~Ell <j 0j~:: db-~I <j 

.1~t e-1~ 4~l_; 1 :J\i 
11 Di masjid ada halaqah yang mengkaji fikih. 11 Abu Han if ah ber­
tanya, 11 Apakah mereka punya ketua? 11 Dia menjawab, 11 Tidak. 11 

Abu Hanifah berkata, 11 Mereka tidak akan pernah menguasai,fikih 
selamanya. 11 

Sebagian dari rnereka berkata tentang pengajaran orang yang 
tidak kapabel, . . ,,. 

'".i:\\ ~Li ~ ,,.~ J0 
" i.fi..J ,,.~,,. :. ~ }~ 

r.JJJ -., ,.,, i O O ,;,. 

~
.,,. :§ . ,,. '.: . :: .,,. 1· \"',,.,,. ,,. • I~\~·. ,1 ~ J ~ ~~t.~~..u~ * ~~:: ·0 ;)!.~ ~ :::: .. ,,.. :::: .... ~ .. ,.,, ,.,, ,,.,i...,;;:;--,,,,.. ,.,, ,,.. 

0 t.,. ,,,,,, j,_ ,,.. ,,,, 

97~:J~~~U)'.)IS ~~ 4J~~l~J;_c.J_f ~ 

Duduk untuk mengajar semua orang dungu 

lagi bodoh yang menamakan dirinya ahli fikih. Guru 

sepatutnya ahli ilmu mengambil perumpamaan pada 

97 Tentang siapa yang mengucapkan bait-bait ini diperselisihkan, yang shahih dia adalah Abu 
al-Hasan al-Fali Ali bin Muhammad, diriwayatkan oleh lbnulJauzi dalam al-Muntazhim, 
8/174, dia berkata, "Muhammad bin Nashir al-Hafizh menyampaikan kepada kami, dia 
berkata, Abu Zakariya at-Tibrizi menyampaikan kepada kami, dia berkata, Abu al-Hasan 
al-Fall mengabarkan kepadaku dari kalimatnya sendiri.11 Kemup,iim dia menyebutkan 
beberapa bait, kemudian dia berkata, "Dan dia mengucapkan bait-bait untuk dirinya, 
'Duduk untuk mengajar .. .'. 11 Ini, sebagaimana yang engkau lihat, adalah sanad yang 
shahih dan mulia. 

Ucapannya ~1,;;, dari naskah,. dan t, ia sesuai dengan riwayat lbnul]auzi, dan di naskah 
lainnya tertulis ~\:.:..). Dan penyalin mengisyaratkan dalam catatan kaki naskah ,. ke 
na~kah yang menulis ~\:.:..\. 
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sebuah bait klasik yang menjadi buah bibir di setiap majelis. 

Sungguh ia sangat kurus, saking kurusnya hingga terlihat 

ginjalnya, hingga semua orang bangkrut menawarnya. 

® PASAL KETIGA: TENTANG ADAB SEORANG ULAMA BER­
SAMA PARA MURIDNYA SECARA MUTLAK DAN DI DALAM 
HALAQAHNYA 
Pasal ini terdiri dari empat belas kategori: 

[lkhlas dalam Mengajar Murid-Muridnya dan Bertujuan Meng­
hidupkan Syariat] 

Pertama: Hendaknya tujuan dari mengajar dan mendidik 
para murid adalah Wajah Allah ID.~, menyebarkan ilmu, meng­
hidupkan syariat, meninggikan kalimat kebenaran, memadamkan 
kalimat kebatilan, mempertahankan kebaikan untuk umat dengan 
banyaknya para ulama, mewujudkan pahala melalui mereka, 
mewujudkan pahala dari pihak yang ilmunya sampai kepadanya 
sesudah mereka, mewujudkan keberkahan doa mereka untuknya 
dan doa rahmat dari mereka untuknya, memasukkannya ke dalam 
rangkaian gerbong ilmu di antara Rasulullah ~ dengan mereka, 
mencakupkannya ke dalam rombongan mubaligh wahyu Allah 
ID.~ dan hukum-hukum.Nya, karena mengajarkan ilmu termasuk 
urusan agama yang paling penting dan derajat tertinggi orang­
orang Mukmin. 

Rasulullah ~ bersabda, 

~ 0 

J 
0

• u:iJI ~ -- · 0 

~\-- o\"\'~ .. :J\ 1 ~t-- 4~'{:,-- iul ~ I ~ ~ ts> <.fi.J 1J -- 1J LJ"'""IJ -- '3 u~ -- ~ 
0 vJ & 

.--~-;J I \jj\ -. t; ,- ~ J l~, -:, O I -=-~ 
Y?' ~ F.~- LT u_r--: 

"SesungguhnyaAllah, malaikat-malaikatNya, dan penduduk langit 
dan bumi, bahkan semut di lubangnya, bershalawat kepada orang 
yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. "98 

98 Takhrijnya telah hadir sebelumnya, awalnya, 
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Demi Allah, ini tidak lain merupakan kedudukan yang besar, 
dan mendapatkannya adalah keberuntungan yang besar. 

Kami berlindung kepada Allah dari rintangan-rintangannya: 
dan pengeruh-pengeruhnya, serta dari sebab-sebab kegagalan 
untuk mendapatkannya. 

[Tidak Menolak Mengajar Hanya karena Niat Murid Belum Ikhlas] 

Kedua: Hendaknya tidak menolak mengajar murid hanya 
karena niat murid belum ikhlas, karena niat ikhlas diharapkan 
akan terwujud baginya menyusul keberkahan ilmu. 

Sebagian as-Sala£ berkata, 
,, ,, ,, 

. .CU °'11 ~ 0
J ,, q "t ,.CUI ~!1-::l.11 \.i:1J; ,,,, e,u~u (3, ,, .r, 1 '7 . 

"Kami mencari ilmu karena selain Allah, namun ilmu menolak 
kecuali karena Allah. 11 

Ada yang berkata bahwa maknanya, 11Akhirnya kami mencari­
nya karena Allah," juga karena seandainya niat ikhlas ~erupakan 
syarat dalam mengajar murid-murid pemula, padahal ia sulit bagi 
kebanyakart dari mereka, niscaya hal itu membuat banyak orang 
enggan belajar ilmu, akan tetapi syaikh perlu mendorong murid 
pemula untuk berniat ikhlas secara bertahap melalui perkataan 
dan perbuatannya. 

Sesudah murid merasa dekat, maka syaikh menanamkan di 
dalam hatinya bahwa berkat kebaikan niat, dia akan meraih de­
rajat yang tinggi di bidang ilmu dan amal, sanggup menangkap 

"Keutamaan seorang ulama atas ahli ibadah adalah seperti keiitamaanku atas orang • 
paling rendah di antara kalian." 
Kemudian Rasulullah ;i!i bersabda, 

"S1/Sungguhnya Allah, malaikat-malaikatNya ... 11 dan seterusnya. 
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bagian-bagian ilmu yang cermat dan berbagai bentuk hikmah, 
cahaya baginya dan kelapangan untuk dadanya, bimbingan ke­
pada tekad dan meraih kebenaran, kehidupan yang baik, kebe-. 
naran dalam perkataan, dan ketinggian derajat pada Hari Kiamat. 

[Mendorong Para Murid terhadap Ilmu dan Menzuhudkan Me­
reka dari Dunia] 

Ketiga: Hendaknya memotivasi murid untuk menuntut ilmu 
dalam berbagai kesempatan dengan menjelaskan apa yang Allah 
tl~ sediakan untuk para ulama berupa derajat-derajat mulia, bahwa 
para ulama adalah pewaris nabi-nabi, berada di atas mimbar­
mimbar cahaya yang nabi-nabi dan para syuhada ingin seperti 
mereka, dan kemuliaan-kemuliaan lainnya yang berkenaan derigan 
ilmu dan para ulama di banyak ayat, hadits, atsar, dan bait syair. 

Di samping itu, hendaknya syaikh mendorongnya secara ber­
tahap untuk melakukan hal-hal yang menunjangnya meraih ilmu, 
berupa membatasi diri pada yang mudah dan kadar yang cukup 
dari dunia, serta sikap qana'ah terhadapnya agar ha~inya tidak 
disibukkan dengan keterkaitan kepada dunia, alam pikirannya 
dikuasai olehnya, dan fokus perhatiannya terpecah disebabkan­
nya. Sesungguhnya kebersihan hati dari ambisi kepada dunia dan 
memperbanyaknya serta penyesalan terhadap kegagalan untuk 
meraihnya lebih memfokuskan hatinya, lebih menenangkan dada­
nya, lebih mulia untuk dirinya, lebih tinggi bagi kedudukannya, 
lebih meminimalkan orang-orang yang hasad terhadapnya, dan 
lebih membantunya menjaga ilmu dan meningkatkannya. Karena 
itu, hanya sedikit orang yang meraih bagian ilmu yang melimpah 
kecuali siapa yang di awal langkahnya dalam menuntut ilmu me­
miliki kriteria yang aku sebutkan di atas, yaitu hidup sederhana, 
qana'ah, dan berpaling dari mencari dunia dankenikmatannya 
yang fana. Dan bentuk ini akan hadir dalam porsi lebih besar pada 
pembahasan tentang adab pelajar, insya Allah tl~.99 

99 Lih,at pasal pertama dari bah k~tiga. 
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[Mencintai untuk Murid Apa yang Dia Cintai untuk Dirinya Sen­
diri, Memerhatikan Kemaslahatannya, dan Menasihatinya dengan 
Kasih Sayang] 

Keempat: Hendaknya mencintai untuk murid apa yang dia 
cintai untuk dirinya sendiri, sebagaimana dalam hadits100 dan 
membenci untuknya apa yang dia bend untuk dirinya sendiri. 

Ibnu Abbas berkata, 

<i~: .. 11,fl1 W\u\j I!~< 0 jj\ ~1.: it~- W\'--<t -! '-:? !:, ~ • '_) ~ l?, ~ u ~ i .r 
... 0 :: ,,,. .. ., ,... si" -~ .w..c ~t;l\\ , ~-- '1 ~ \ --~ . . ~ u 

"Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku yang datang 
ke majelisku dengan melangkahi pundak (menyibak kerumunan) 
orang-orang. Seandainya aku mampu agar lalat tidak hinggap 
padanya, pasti aku lakukan. 11 

Dalam sebuah riwayat, 

11 Sungguh lalat hinggap padanya dan hal itu menyedihkanku. 11101 

100 Al-Bukhari, no. 13; dan Muslim, no. 45 meriwayatkan dari hadits Anas ~ dari Nabi ~, 
beliau bersabda, 

11Seseorang dari kalian tidak beriman sehzngga dia mencintai bagi saudaranya apa yang 
dia cintai untuk dirinya. 11 

101 Riwayat pertama diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 
1/534; dan riwayat kedua diriwayatkan oleh al-Khara 'ithi dalam Makarim al-Akhlaq, no. 
265. 
Atsar diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, no. 667; al-Bukhari dalam al-Adab 
al-Mufrad, no. 1145 secara ringkas dan lafazhnya, 

11Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku.11 

Diriwayatkanjuga oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 1146 dengan lafazh, 

.jl ; I~ ~; WI C,\j ti<~\• '.1.: 4;:.. WI';<'\ 
-~~c.,j>'t.Y-! . '.;~u ~~t.Y-! i.r 
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Hendaknya syaikh memerhatikan kemaslahatan muridnya, 
memperlakukannya dengan perlakuan yang dia berikan kepada 
anaknya yang paling dia kasihi, berupa kasih sayang dan kecin­
taan, berbuat baik kepadanya, bersabar atas perilakunya yang 
tidak sopan yang mungkin terjadi, bersabar atas kekurangan 
yang hampir tidak ada orang yang bersih darinya, bersabar atas 
kekurangajaran yang terkadang dilakukannya, dan membuka 
maaf sebisa mungkin. 

Namun demikian, hendaknya syaikh meluruskan apa yang 
dilakukan muridnya dengan kasih sayang dan lemah lembut, 
bukan dengan kekerasan dan kekasaran, karena tujuannya ada­
lah mendidiknya dengan baik, membaguskan akhlaknya, .dan 
memperbaiki kehidupannya. Jika murid cerdik dan memahami 
bahasa isyarat, maka tidak perlu menggunakan bahasa langsung, 
namun jika murid hanya memahami bahasa langsung, maka 
syaikh mengucapkannya dengan memerhatikan sisi tahapan da­
lam kelembutan, mendidiknya dengan adab-adab yang luhur, 
memotivasinya kepada akhlak-akhlak yang terpuji, dan meng­
ajaknya untuk berpegang kepada perkara-perkara yang ma1ruf 
dalam urusan-urusan syar1iyah. 

[Lemah Lembut dalam Mengajar] 

Kelima: Hendaknya menyampaikan materi pelajaran dengan 
mudah dan memahamkan murid dengan lemah lembut, apalagi 
jika murid layak untuk itu karena adabnya yang baik dan kesung­
guhannya dalam menuntut ilmu. 

Hendaknya syaikh memotivasinya untuk mencatat faidah­
faidah dan mengingat masalah-masalah yang unik. Hendak­
nya syaikh tidak menahan darinya berbagai ffic:\\:am ilmu yang 
ditanyakannya sementara dia memang layak untuk mengeta­
huinya, karena hal itu bisa menyempitkan dada, menggalaukan 

11Manusia yang paling mulia bagiku adalah muridku yang melangkahi pundak orang-orang 
(ya1!g duduk) hingga duduk di depanku. 11 
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hati, dan melahirkan ketidaknyamanan. Demikian juga102 syaikh 
tidak boleh menyampaikan apa yang murid belum layak untuk 
mendengarnya, karena hal itu bisa mengacaukan pikirannya dan 
memecahkan pemahamannya. 

Jika murid bertanya sesuatu tentangnya, maka dia tidak perlu 
menjawabnya, dan hendaknya memberitahu murid bahwa hal itu 
tidak baik dan tidak bermanfaat baginya, bahwa dirinya menolak 
menjawab karena dia menyayanginya dan mengasihinya, bukan 
karena kikir ilmu terhadapnya. Kemudian dia memotivasinya 
untuk menuntut ilmu dengan rajin dan giat agar mencapai dera­
jat kelayakan untuk hal itu dan yang sepertinya. Diriwayatkan 
tentang tafsir ulama rabbani bahwa dia adalah seorang syaikh 
yang mendidik manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu­
ilmu besar. 

[Kesunggguban dalam Memabamkan Murid dan Keterangan 
tentang Metode Menjelaskan Pelajaran] 

Keenam: Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengajar 
dan memahq.mkan murid dengan mengerahkan daya dan upaya, 
mendekatkan makna kepadanya tanpa memperbanyak sehingga 
melampaui daya tampung otaknya, tanpa berpanjang lebar se­
hingga hafalannya tidak mampu merekamnya, menjelaskan kali­
mat untuk murid yang berotak lamban dan tidak berkeberatan 
mengulang-ulang penjelasan untuknya. 

Memulai dengan menggambarkan masalah-masalah, ke­
mudian menjelaskannya dengan contoh-contoh dan dukungan 
dalil-dalil. Membatasi diri hanya dengan menggambarkan masalah­
masalah berikut contoh-contohnya bagi murid yang belum kapa­
bel untuk memahami pijakannya dan dasar dalilnya. Sedangkan 
untuk murid yang sudah mampu, maka dia menjelaskan alasan 
dan dalilnya, menjelaskan makna-makna dari hikmah-hikmah 
dan rahasia-rahasianya kepadanya, apa yang berkenaan dengan 

102 Pada naskah <.Y' dan,.;, tertulis, 11Karena itu. 11 
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masalah tersebut, baik dasar maupun cabangnya, siapa yang keliru 
padanya dalam menetapkan hukum, keliru dalam mentakhrij a tau 
menukil, dengan catatan disampaikan dengan kalimat yang baik 
dan jauh dari perendahan terhadap seorang pun dari para ulama. 

Tujuan menjelaskan kesalahan adalah membuka jalan nasihat 
dan mengenalkan nukilan-nukilan yang shahih. Dia juga menye­
butkan apa yang sesuai dengan masalah tersebut dan selaras de­
ngannya, apa yang berbeda darinya namun mendekatinya, dan 
dia menjelaskan alasan dari kedua hukum itu dan perbedaan di 
antara dua masalah tersebut. 

Hendaknya tidak menolak untuk menyebutkan kata yang 
dalam kebiasaan dianggap tabu untuk disebutkan manakala 
kebutuhan menuntutnya dan penjelasan tidak terwujud kecuali 
dengan menyebutkannya, akan tetapi manakala bahasa kiasan 
menunjukkan artinya dan mewujudkan tujuannya secara nyata, 
maka tidak perlu menyebutkannya secara jelas, namun cukup 
dengan kata kiasan. 

Demikian juga jika di majelis hadir seseorang yang tidak patut 
disebutkan kata terse but disebabkan kehadirannya, karena dia 
malu atau kikuk, maka kata tersebut diganti dengan kata kiasan, 
karena itu hadits Nabi ~ terkadang hadir menggunakan kalimat 
yang jelas dan terkadang hadir menggunakan kalimat kiasan, 
hal itu untuk menimbang makna-makna di atas dan perbedaan 
keadaan. Wallahu a' lam. 

[Syaikh Menjajaki Pemahaman Murid dan Daya Serap Mereka 
terhadap Pelajaran yang Disampaikan] 

Ketujuh: Jika syaikh selesai menjelaskan pelajaran, dia boleh 
melontarkan beberapa masalah yang berkaitan dengan pelajaran 
kepada para murid dengan tujuan untuk menguji pemahaman 
dan daya serap mereka terhadap apa yang syaikh jelaskan ke­
pada mereka. Siapa yang memahaminya dengan benar menyusul 
jawa]::,an-jawabannya yang benar, maka syaikh memujinya, dan 
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siapa yang belum paham, maka syaikh mengulang pelajaran de­
ngan lemah lembut. 

Tujuan melontarkan beberapa masalah, kalau murid mung­
kin malu untuk berkata, "Aku belum paham," karena dia tidak 
ingin membebani syaikhnya dengan mengulang penjelasan, a tau 
karena waktu yang sempit, atau malu dari hadirin lainnya, atau 
agar bacaan mereka tidak terhambat karenanya.103 

Karena itu, ada yang berkata, "Tidak patut bagi syaikh ber­
tanya kepada murid, 'Apakah kamu sudah mengerti?"' Kecuali 
jika dijamin bahwa murid tidak menjawab, "Ya," sebelum dia 
mengerti. Jika ada kemungkinan murid tidak menjawab dengan 
jawaban yang sesungguhnya, karena malu atau karena hal lain­
nya, maka syaikh tidak bertanya tentang apakah dia mengerti, 
karena mungkin saja murid berdusta dengan menjawab, "Ya," 
karena sebab-sebab yang telah kami sebutkan di atas, akan tetapi 
syaikh melontarkan masalah-masalah sebagaimana yang kami 
katakan. Jika syaikh bertanya tentang apakah dia paham, lalu dia 
menjawab, "Ya," maka syaikh tidak perlu melontarkan masalah­
masalah sesudah itu kecuali jika murid meminta hal itu, karena 
ada kemungkinan dia malu menyusul tampaknya kebalikan dari 
jawabannya itu. 

Syaikh patut memerintahkan murid-murid agar mendampingi 
(temannya) dalam pelajaran-pelajaran, sebagaimana yang akan 
hadir insya Allah @~, dan agar mengulang penjelasan sesudah 
pelajaran usai di antara mereka, tujuannya agar materi pelajaran 
terpatri di dalam benak mereka dan mengakar dalam pemahaman 
mereka, juga karena metode ini mendorong mereka untuk berpikir 
dan menggugah jiwa untuk mencari apa yang be~ar. 

103 Kata,, 11Karenanya" tidak tercantum pada naskah i.f. 
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[Meminta Murid Mengulang Apa yang Telah Mereka Pelajari, 
Mendorong Muridyang Menjawab dengan Benar dan Menasihati 
Murid yang Lalai] 

Kedelapan: Hendaknya meminta sebagian murid agar me­
muraja' ah hafalan-hafalan di sebagian kesempatan, menjajaki 
daya serap mereka terhadap apa yang dia ajarkan kepada me­
reka berupa kaidah-kaidah penting dan masalah-masalah pelik, 
menguji mereka dengan masalah-masalah yang berpijak kepada 
dasar yang dia tetapkan atau dalil yang dia sebutkan. 

Siapa yang menjawab dengan benar dan tidak dikhawatir­
kan timbul sifat ujub pada dirinya, maka dia berterima kasih ke­
padanya dan memujinya di depan rekan-rekannya dalam ran:gka 
memotivasinya dan mereka untuk bersungguh-sungguh dalam 
meningkatkan ilmu. 

Siapa yang terlihat lalai dan tidak dikhawatirkan lari darinya, 
maka dia menasihatinya atas kelalaiannya dengan tegas, memoti­
vasinya agar memiliki kesungguhan yang tinggi dan J<eseriusan 
yang kuat dalam menuntut ilmu, apalagi jika dia termasuk orang­
orang yang nasihat tegas menggugah semangatnya dan terima 
kasih menggugah keseriusannya. Hendaknya mengulang apa 
yang keadaan menuntutnya agar diulang supaya murid mema­
haminya dengan pemahaman yang dalam. 

[Tidak Membebani Murid di Luar Kesanggupannya] 

Kesembilan: Jika seorang murid dalam menuntut ilmu meng­
ambil cara melebihi keadaan dirinya atau melebihi kemampuan­
nya memikul, sementara syaikh khawatir hal itu membuat murid 
jenuh, maka dia menasihatinya agar bersikap seimbang terhadap 
dirinya dan mengingatkannya dengan sabda Nabdl, 

-;. ,. _,; -;. ,,,, 0 ;". 
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sampai ke negeri tujuan dan dia tidak akan menyisakan hewan 
tunggangannya. 11104 

Dan hadits senada yang mengajak kepada sikap pertengahan 
dan keseimbangan dalam kesungguhan. 

Demikian juga jika syaikh melihat kebosanan atau kejenuhan, 
atau tanda-tandanya, maka dia memerintahkan murid agar ber­
istirahat dan meringankan kesibukan. 

Hendaknya syaikh tidak menganjurkan murid belajar sesuatu 
yang pemahaman atau usianya tidak kuasa memikulnya, atau 
sebuah kitab yang akalnya tidak menjangkau pemahamannya. 

Jika seseorang meminta pendapat syaikh dalam urusan mem­
baca sebuah kitab atau belajar sebuah ilmu, namun syaikh tidak 
mengetahui keadaannya dari sisi pemahaman dan kemampuan 
hafalannya, maka syaikh tidak boleh menganjurkan apa pun se­
belum menjajaki pemahamannya dan mengetahui keadaannya. 
Jika keadaan tidak memungkinkan untuk menunda, maka syaikh 
mengarahkannya ke satu kitab yang ri:mdah dalam disiplin ilmu 
yang dimak:sud. Jika syaikh melihat akal murid mampu dan pe­
mahamannya bagus, maka syaikh mengalihkannya ke sebuah 
104 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya, (no. 7 4-Kasyf); al-Baihaqi dalam al-Kubra, 

3/18; dan al-Hakim dalam Ma'rifah Ulum al-Hadits, no. 221 dari Jabir .$ secara marfu'. 
Hadits ini diperselisihkan tentang apakah ia maushul atau mursal, al-Bukhari membenar­
kan yang kedua dalam at-Tarikh, 1/1/103; demikian juga al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab, 
5/395. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syu'ab, no. 3602 dari hadits Aisyah ~ 
secara marfu' dan no. 3603 dari Abdullah bin Amr secara marfu', keduanya dhaif, tidak 
kuat untuk menguatkan riwayat mursal. 
Cukup dalam hal ini hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6463 dari Abu Hurairah 
.$, dia berkata, Rasulullah ill$ bersabda, 

~ij ~~~ ,~,t ~\ ,d 'I; :J;li ~.i11 J;' J; t; -.:Jt 'I; :l'~\i ,4\ ~ ;bL l.'b..t ;~ ~ 1 I:?- • '-' ~ _J ; ~.) • _J 'Y 1-- --; '-;?,-. 0' 

.91:.:;, ~11 j.~~,0 ,~.111 & !~j ,\y--..,~j G~~ G~+:- '~.Ji m1 
"Amal seseorang dari kalian tidak akan menyelamatkannya." Mereka berkata, "Terma­
suk engkau wahai Rasulullah?" Rasulullah bersabda, "Termasuk aku, hanya saja Allah 
menyelimutiku dengan rahmatNya, berlakulah pertengahan, manfaatkan waktu pagi dan 
petang, serta sebagian waktu akhir malam, seimbanglah, seimbanglah, niscaya kalian 
sampai ke tujuan." 
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kitab yang layak baginya, dan jika tidak, maka syaikh membiar­
kannya, hal itu karena mengalihkan murid kepada sesuatu yang 
pengalihan menunjukkan ketajaman akalnya, akan menambah 
ketenangannya, sebaliknya jika ia menunjukkan ketidakmampu­
annya, maka ia mengurangi semangatnya. 

Syaikh tidak membuka jalan bagi murid untuk menyibukkan 
diri pada dua disiplin ilmu atau lebih jika dia tidak mampu me­
nguasainya dengan baik, sebaliknya syaikh mendahulukan yang 
lebih penting, dan kami akan menjelaskannya insya Allah @.~. 

Jika syaikh mengetahui atau menduga kuat bahwa murid tidak 
berbakat di salah satu bidang ilmu, maka syaikh menyarankannya 
untuk beralih ke selainnya yang mungkin dia kuasai dengan baik. 

[Menyebutkan Kaidah~Kaidah Penting dan Masalah-Masalah 
yang Unik kepada Murid dan Berhati-Hati terhadap Persaingan 
dengan Mereka] 

Kesepuluh: Hendaknya syaikh menyebutkan kepada murid­
murid kaidah-kaidah disiplin ilmu yang general, baik secara 
mutlak seperti didahulukannya pelaku langsung atas penyebab 
dalam masalah tanggung jawab, a tau secara um um seperti sumpah 
atas terdakwa kecuali dalam qasamah, dan masalah-masalah yang 
dikecualikan dari kaidah-kaidah seperti ucapannya, 11Mengambil 
pendapat yang baru (asy-Syafi'i) dalam masalah-masalah yang 
padanya terdapat dua pendapat; baru dan lama, kecuali dalam 
empat belas masalah. 11 Lalu dia menyebutkannya.105 Setiap sum­
pah atas penafian terhadap perbuatan orang lain berarti penafian 
terhadap pengetahuan, kecuali siapa yang dituduh bahwa budak­
nya melakukan tindak kejahatan, lalu dia bersumpah secara pasti, 
menurut pendapat yang lebih shahih. Semua ibaciah, pelakunya 
keluar darinya manakala dia melakukan hal-hal yang membatal­
kannya atau menafikannya, kecuali ibadah haji dan umrah. Setiap 
wudhu wajib dilakukan secara berurutan kecuali wudhu yang 

,. 

105 Lihat al-Majmu1
, an-Nawawi, 1/66-68. 
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diselingi mandi junub, dan masalah-masalah sepertinya seraya 
menjelaskan alasan dari semua itu. 

Demikian juga setiap dasar dan masalah yang berpijak kepada­
nya dari setiap disiplin ilmu yang dibutuhkan, berupa bidang ilmu 
tafsir dan hadits, bab-bab Ushuluddin dan U shul fikih, Nahwu dan 
Shara£, bahasa dan lainnya, bisa melalui membaca sebuah kitab 
di satu bidang ilmu, bisa juga melalui tahapan secara langsung. 

Namun semua ini dilakukan jika syaikh menguasai disiplin­
disiplin ilmu tersebut, jika tidak, maka tidak patut memasukinya, 
akan tetapi membatasi diri pada disiplin ilmu yang dikuasainya. 

Termasuk dalam hal ini, masalah-masalah unik yang jara,ng 
terjadi, fatwa-fatwa yang unik, makna-makna yang unik, per­
bedaan-perbedaan dan pembahasan-pembahasan sulit yang 
jarang terjadi. 

Termasuk dalam hal ini, pengetahuan yang orang utama harus 
mengetahuinya, seperti nama-nama dari orang-orang terkenal dari 
kalangan para sahabat, tabi1in, dan orang-orang sesudah mereka 
dari para imam kaum Muslimin, ahli zuhud besar, dan orang­
orang shalih seperti para khalifah yang empat, sepuluh sahabat 
yang dijamin masuk surga selain empat khalifah, para sahabat 
wakil kaum Anshar yang berjumlah dua belas, para sahabat 
ahli Badar, para sahabat yang banyak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah, 1abadilah (Empat sahabat yang bernama Abdullah), 
fuqaha yang tujuh, dan imam yang empat. Syaikh menjelaskan 
nama-nama mereka, kuny_ah-kuny_ah mereka, usia-usia mereka, 
tahun-tahun wafat mereka dengan akurat dan apa yang dipetik 
dari kebaikan adab-adab mereka dan keunikan sisi kehidupan 
mereka, sehingga murid berhasil mendapatkan,fojdah-faidah 
yang banyak manfaatnya dan makna-makna yang berharga sei­
ring dengan perjalanan waktu. 

Hendaknya syaikh berhati-hati terhadap sifat merasa tersaingi 
oleh se,bagian muridnya'karena kemajuan ilmunya yang pesat 



dan peningkatan keutamaannya, karena pahala keutamaan murid 
berpulang kepada syaikh, kebaikan pendidikan mereka adalah 
jasa baiknya yang berpahala baginya, dan di dunia syaikh men­
dapatkan dari mereka doa dan nama baik, sedangkan di akhirat 
syaikh mendapatkan pahala yang besar. 

[Tidak Mengutamakan Sebagian Murid atas Sebagian Lain tanpa 
Alasan] 

Kesebelas: Hendaknya tidak memperlihatkan kepada murid­
murid kecenderungan kepada sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain melalui kasih sayang atau perhatian padahal mereka 
semuanya sama dalam spesifikasi, baik usia, keutamaan, pema­
haman, atau semangat beragama, karena hal itu bisa membuat 
dada mereka sempit dan hati mereka menolak. 

Jika sebagian dari mereka lebih banyak mendapatkan ilmu, 
lebih bersungguh-sungguh, dan lebih bagus sopan santunnya, 
lalu syaikh menunjukkan pemuliaannya dan apresiasinya ter­
hadapnya dan menjelaskan bahwa pemuliaan dan apresiasinya 
adalah karena alasan-alasan tersebut, maka tidak mengapa, ka­
rena hal itu memotivasi dan menggugah yang lain agar memiliki 
sifat-sifat tersebut. 

Karena itu, syaikh tidak boleh mendahulukan seorang murid 
pada giliran murid yang lain atau menunda seorang murid dari 
gilirannya, kecuali jika dia melihat adanya kemaslahatan yang 
lebih tinggi dibandingkan kemaslahatan menjaga giliran. Jika 
sebagian dari mereka memperkenankan gilirannya untuk yang 
lain, maka boleh. Kami akan menjelaskannya secara terperinci 
insya Allah 0,~. 

Syaikh patut mendekatkan diri kepada hadirin, menyebut 
siapa yang tidak hadir dengan kebaikan dan sanjungan. Syaikh 
patut mengetahui nama-nama mereka, nasab-nasab mereka, ne­
geri-negeri mereka, dan kehidU:pan mereka, patut pula memper­
banyak doa untuk mereka. 
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[Mengawasi Keadaan Murid-Murid dan Akhlak Mereka, dan Kete­
rangan tentang Cara Mendidik Mereka] 

Kedua belas: Hendaknya mengawasi keadaan murid-murid 
terkait dengan adab, perilaku, dan akhlak mereka; lahir clan batin. 
Barangsiapa dari mereka melakukan sesuatu darinya yang tidak 
pantas, berupa melakukan sesuatu yang haram atau makruh, 
melakukan sesuatu yang merusak keadaan, membuat terhentinya 
aktivitas, bersikap kurang ajar terhadap syaikh atau rekannya, 
banyak berbicara tanpa arah dan faidah, berantusias dalam ba­
nyak bicara, bergaul dengan siapa yang tidak layak bergaul de­
ngannya, atau hal-hal lainnya yang akan hadir insya Allah pada 
adab murid. Syaikh menyampaikan larangan terhadap hal-ha:l di 
atas melalui bahasa sindiran di depan yang bersangkutan, namun 
tanpa menunjuk dan menyebut namanya. Jika yang bersangkutan 
tidak berhenti, maka syaikh melarangnya secara rahasia. 

Cukup dengan isyarat untuk siapa yang memahaminya, jika 
dia tidak berhenti, maka syaikh melarangnya secara terbuka, jika 
keadaan menuntut, maka syaikh melarangnya dengan kata-kata 
tegas agar dia dan rekannya jera dan siapa yang mendengar dapat 
mengambil pelajaran. 

Jika dia belum berhenti, maka tidak mengapa dalam keadaan 
ini mengusirnya dan berpaling darinya sampai dia sadar dan 
kembali instrospeksi diri, apalagi jika syaikh mengkhawatirkan 
sebagian teman dan rekannya dari kalangan para murid akan 
melakukan sebagaimana yang dia lakukan. 

Syaikh juga patut memerhatikan perlakuan sebagian dari 
mereka terhadap sebagian yang lain, seperti menebarkan salam, 
berbicara dengan kata-kata yang baik, saling me11ga.sihi, tolong­
menolong di antara mereka dalam kebaikan dan takwa serta dalam 
urusan yang mereka sibuk di dalamnya. 

Secara umum, di samping syaikh mengajari mereka kebaikan­
kebai~an agama mereka agar mereka bisa bermuamalah bersama 
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Allah !11~ dengan baik, syaikh juga mengajari mereka kebaikan­
kebaikan dunia agar mereka bisa memperlakukan manusia dengan 
baik, agar keutamaan dunia dan akhirat terwujud bagi mereka. 

[Berusaha Mewujudkan Kebaikan untuk Murid-Murid] 

Ketiga belas: Hendaknya syaikh berusaha mewujudkan kemas­
lahatan bagi murid-murid, menyatukan hati mereka, membantu 
mereka dengan apa yang mudah baginya berupa kedudukan dan 
harta manakala dia mampu melakukannya, agamanya selamat, 
dan tidak dalam keadaan membutuhkannya, karena Allah !11~ 
akan menolong hambaNya selama hamba tersebut menolong 
saudaranya. Barangsiapa berusaha memenuhi hajat kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajat kebutuhannya, 
barangsiapa memudahkan kesulitan seseorang, maka Allah akan 
memudahkan hisabnya pada Hari Kiamat, 106 apalagi jika hal itu 
merupakan bantuan untuk menuntut ilmu yang merupakan iba­
dah yang paling utama. 

Jika sebagian murid atau hadirin yang aktif hadir tidak hadir 
dalam waktu melebihi kebiasaan, hendaknya syaikh bertanya ten­
tangnya, tentang keadaannya dan orang yang berkaitan dengannya. 
Jika syaikh tidak mendapatkan informasi apa pun tentangnya, 
maka syaikh mengutus orang atau mendatangi rumahnya, dan 
yang kedua ini lebih baik. Jika dia sakit, maka syaikh menjenguk­
nya. Jika dalam kesedihan, maka syaikh meringankannya. Jika dia 
musafir, maka syaikh membantu keluarganya dan orang-orang 
yang berkaitan dengannya, bertanya tentang mereka, berusaha 
memenuhi hajat mereka, dan memberi mereka kebaikan sebisa 
mungkin. Jika perkaranya memang dibutuhkan, maka syaikh 
membantunya, jika tidak, maka syaikh beramah tamah dengan­
nya dan mendoakannya. 
106 Tiga kalimat ini mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 2699 

dari Abu Hurairah ~. nammikalimat terakhir di riwayat Muslim berbunyi, 

.• ; · '}\; d.ill J ili ill\ ; ~; ... 
' )fl ,..., • •' ,. .r. 

11 
... ,makaAllah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. 11 



Ketahuilah bahwa murid yang shalih lebih besar kebaikannya 
untuk seorang syaikh di dunia dan akhirat daripada orang yang 
paling mulia baginya dan anggota keluarganya yang paling dekat 
dengannya, dari sini, maka para ulama as-Sala£ yang tulus kepada 
Allah dan agama Allah menebar jaring kesungguhan untuk mem­
buru murid yang manusia mengambil manfaat darinya semasa 
hidup mereka dan sesudahnya. Seandainya seorang ulama tidak 
mempunyai kecuali seorang murid saja yang masyarakat menimba 
manfaat darinya melalui ilmunya, amalnya, perilakunya, dan bim­
bingannya, niscaya seorang murid tersebut cukup baginya di sisi 
Allah tLl~, karena tidaklah sesuatu dari ilmu murid yang sampai 
kepada seseorang lalu orang tersebut mengambil manfaat darinya 
kecuali syaikh mendapatkan bagian pahala darinya, sebagaimana 
dalam hadits shahih dari Nabi ~, 

0 t ,,,, ~ J. 0 

- \c O I,;;,:; b- .ti~ :.ti)IJ ~ 'll ~ ~f,I .t.;J\ o\.; \SI ~ _) ,,.!.J . "' "' ~ ~ . ~ 
,,,, ,,.. t 

-~ J ~ -ll,o ..J,.. • I ,<l.l J -:-;:~J 
§- Me- ,.'.)_) _.,:. ~ 

"Jika seorang hamba mati, maka amalnya terputus kecuali karena 
tiga hal; Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakannya. "107 

[Pengajar Ilmu Menyatukan Tiga Makna yang Terkandung di 
dalam Hadits, "Jika Anak Adam Meninggal Dunia, maka Terputus­
lah Amalnya"] 

Aku berkata, 11Jika kamu memerhatikan, maka kamu men­
dapatkan bahwa tiga makna yang terkandung di dalam hadits 
107 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1631 dari hadits Abu Hurairah ~ dengan lafazh, 

{l:..S''I ~~1~1 ... ··•u i u ;;,~ 
''fika manusia mati ... 11 

Adapun lafazh yang penulis ~ sebutkan, 

'']ika seorang hamba mati ... 11 

Maka ia diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adah al-Mufrad, hal. 38. 



di atas ada pada pengajar ilmu. 11 

Untuk sedekah, maka dalam bentuk penyampaian ilmu ke­
pada murid dan pemberian manfaat kepadanya. Tidakkah kamu 
memerhatikan sabda Nabi ~ terkait orang yang shalat sendiri, 

. Iii Jc jj ~~: ~ 
11 Siapa yang mau bersedekah untuk orang ini?11108 

Yakni, bersedekahlah dengan cara melakukan shalat ber­
samanya agar dia mendapatkan keutamaan shalat berjamaah, 
sedangkan pengajar ilmu mewujudkan keutamaan ilmu untuk 
murid di mana hal itu lebih utama daripada shalat berjamaah,109 

dan dengannya dia meraih kemuliaan dunia dan akhirat. 

Adapun ilmu yang bermanfaat, :maka jelas, karena ia meru­
pakan sebab tersampaikannya ilmu tersebut kepada siapa pun 
yang mengambil manfaat darinya. 

Adapun doa yang baik untuknya, maka kebiasaan yang 
berlaku melalui lisan ahli ilmu dan hadits seluruhnya, mereka 
berdoa untuk para syaikh dan imam mereka, dan sebagian ahli 
ilmu berdoa untuk setiap orang yang memiliki kaitan dengan 
ilmu, dan terkadang sebagian dari mereka membaca hadits de­
ngan sanadnya, lalu dia berdoa untuk semua rawi dalam sanad 
tersebut. Mahasuci Allah yang mengkhususkan siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hambaNya dengan apa yang Dia kehen­
daki dari pemberianNya yang agung. 

[Tawadhu' kepada Para Murid dan Memuliakan Mereka] 

Keempat belas: Hendaknya bertawadhu1 bersama murid dan 
setiap orang yang bertanya meminta bimbinga~,jika dia telah 
menunaikan apa yang wajib atasnya berkenaan dengan hak 
Allah dan hak-haknya, membentangkan sayap kasih sayang dan 
108 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 57 4; dan at-Tirmidzi, no. 220 dan beliau menghasan­

kannya dari hadits Abu Said <11-Khudri 4tii,. 
109 Ini btrpijak kepada pendapat yang berkata bahwa shalat berjamaah tidak wajib. 
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memperlakukannya dengan lemah lembut. Allah /Ll~ berfirman 
kepada NabiNya, 

~e~~r~~~~~.;ijr:}J ➔ 
11 Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang mengikutimu dari 
orang-orang yang beriman. 11 (Asy-Syu'ara': 215). 

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi ~, 

-~\; 01 ~l ~jl iul 0l 
11 Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku, 1 Bertawadhu I lah 
kalian 1• 

11110 

-~1 Wj 11 ~ 1;.1 ~i \;j 
11 Dan tidaklah seseorang bertawadhu I karena Allah kecuali Allah 
mengangkatnya. 11111 

Ini untuk manusia secara umum, lalu bagaimana dengan 
orang yang memiliki hak hubungansebagai murid, kemuliaan 
pertemuan berulang-ulang, ketulusan jalinan kasih sayang, dan 
keluhuran tujuan? Dalam hadits, 

.G ,;o-'1:::::~ ~,.,,,., --;'.°-'\::4 ~,.,\ \o!o\ 
,., 0..,....,....... ~Ju~~~ 

11 Berlakulah lemah lembut kepada murid yang kalian ajari dan guru 
yang kalian belajar kepadanya. 11112 

110 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2865 dari hadits lyadh bin Rimar~-
111 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2588 dari hadits Abu Hurairah "®,. 
112 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath, no. 6184; Ibnu Adi dalam al-Kami/, 

4/1643 dan lainnya dari hadits Abu Hurairah secara marfu'. Hadits ini tidak shahih, 
penyakitnya ada pada Abbad bin Katsir, haditsnya ditinggalkan, kebanyakan dari apa 
yang dia riwayatkan tidak bisa dipegang. Diriwayatkan oleh Waki' dalam az-Zuhd, no. 275; 
al-Baihaqi dalam al-Madkhal, no. 629; al-Ajurri dalam Akhlaq Hamalak al-Qur 'an, hal. 
177 dan lainnya dari Umar secara mauquf, dan setiap jalan periwayatannya tidak terlepas 
dari keterputusan. Al-Baihaqi berkata dalam al-Madkhal, hal. 371, 11Inilah yang shahih, 
yaitu dari Umar "®,, dari ucapannya sendiri. Ia diriwayatkan oleh Abbad bin Katsir, dari 
al-'Ala' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah secara marfu', ini dhaif." 



Dari al-Fudhail, 
,;'./?l •n J., ~1 ~"'/ 4Jj / ~ 1/:: ~ / 

. / '.)_) / / ~'.Y 0-4 
11 Barangsiapa bertawadhu I karena Allah, ma/ca Allah akan mewa­
riskan hikmah kepadanya. 11 

Patut berbicara dengan setiap rnurid, khususnya rnurid yang 
rnulia dan berkernarnpuan cerdas, dengan rnenggunakan kuny_ah­
nya atau narnanya yang paling dia cintai dan panggilan yang 
rnengisyaratkan penghorrnatan dan penghargaan kepadanya. 
Dari Aisyah ~, 

"Rasulullah ~ memanggil para sahabat dengan kuny_ah-kuny_ah 
mereka dalam rangka memuliakan mereka. 11113 

Patut rnenyarnbut rnurid-rnurid rnanakala berternu rnereka 
dan rnanakala rnereka datang kepadanya, rnernuliakan rnereka 
rnanakala rnereka duduk di hadapannya, rnenenangkan rnereka 
dengan bertanya tentang keadaan mereka dan keadaan orang-orang 
yang berkaitan dengan mereka sesudah rnenjawab salam mereka. 

Mernperlakukan mereka dengan wajah berseri-seri, rnenarn­
pakkan kegernbiraan, ketulusan kasih sayang, rnernberitahukan 
kecintaan, dan rnenyimpan ketulusan, karena hal itu lebih rne­
lapangkan dadanya, lebih rnernbuat wajahnya berseri-seri, dan 
lebih menenangkannya untuk bertanya, dan dia menambah hal itu 

113 Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam al-Faqih wa al-Mutafaqqih, 2/244 dan sanadnya 
dhaif. Namun Nabi ll!m memanggil para sahabat dengan kuny_ah mereka diriwayatkan 
secara shahih dalam hadits-hadits yang masyhur, di antaranya: Sabda beliau ll!m kepada 
Ubay bin Ka'ab 4};,, 

11Semoga ilmu menjadi mudah bagimu wahai Abu al-Mundzir." 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 810. An-Nawawi berkata dalam Syarahnya, 4/2338, 11Di 
dalam hadits tersebut terkandung petunjuk bahwa seorang ulama memuliakan murid­
muridnya yang mulia dan memanggil mereka dengan kuny_ahnya. 11 



untuk siapa yang diharapkan keberuntungannya (meraih surga) 
dan terlihat keshalihannya. 

Secara umum, mereka merupakan objek wasiat Rasulullah 
~ dalam apa yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, dari 
beliau ~, 

¢ 0 0$- : :::: ,,,, ,.,, ,,,, 
• 

0 )!1 \.wl ~ ~ 0 ll_; ~b- ~,,.. /':: ~L\ ''l!JI ~, 
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"Sesungguhnya manusia mengikuti kalian dan sungguh orang­
orang mendatangi kalian dari berbagai penjuru bumi untuk belajar 
agama, jika mereka mendatangi kalian, hendaknya kalian mener.ima 
wasiatku untuk berbuat baik kepada mereka. "114 

Al-Buwaithi115 mendekatkan para penuntut ilmu manakala 
mereka menuntut ilmu, menjelaskan kepada mereka keutamaan 
asy-Syafi'i dan nilai buku-bukunya. Dia berkata, 

0 
,.., ,,,,, ., 0 J J , s:- ,,.. 

.l.:..o)WI-: 0 0.,.. ~1_;,:::11 0 0 I :J·o ",..,.. J].L JJ'w i ·WI -:t 
,..",.. ~ ~r.J,.. .'f'-':-J'r°,.. ~.J ,.. :-Y "C.J] u 

"Asy-Syafi' i memerintahkan demikian, beliau berkata, 'Bersabarlah 
untuk orang-orang asing dan lainnya dari kalangan penuntut ilmu." 

Ada yang berkata, 
,;. o ,... ,;. ~,.., o,;.,.., ,;. 

.<\..I~~ \;1,..<1 °} ill' i:J~ WI,.. ,<'1 zl: ~ 0 JI -: t 
,..=- ,.. ~ ~ ~ 'J . ~ ir "' y, u 

"Abu Hanifah adalah orang yang paling baik pergaulannya dan 
paling gigih dalam memuliakan murid-muridnya." 

114 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2650; dan Ibnu Adi dalam al-Kami!, 5/1733, dan 
· sanadnya dhaif sekali, di dalam sanadnya ada Umarah bin Juwain. 

115 Dia adalah Yusuf bin Yahya al-Mishri al-Buwaithi Abu Ya'qub, murid imam asy-Syafi'i, 
alumni imam asy-Syafi'i yang mengungguli rekan-rekannya, seorang ahli zuhud rabbani, 
ahli tahajud, selalu berdzikir dan fokus kepada fikih, wafat tahun 231 H. Lihat Thabaqat 
asy-Syaji'jyah al-Kubra, as-Subki, 2/162. 
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TENTANG ADAB MURID 
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Di dalamnya terdapat tiga pasal: 

® PASAL PERTAMA: TENTANG ADAB MURID PADA DIRINYA 

Pasal ini terdiri dari sepuluh pernbahasan: 

[Membersihkan Hati dari Sifat-Sifat Buruk agar Layak Mene­
rima Ilmu] 

Pertama: Hendaknya rnernbersihkan hatinya dari segala sifat 
curang, kotor, benci, hasad, keyakinan yang buruk clan akhlak 
tercela agar dengan itu hatinya layak rnenerima ilmu dan men­
jaganya, bisa mengetahui sisi-sisi cermat rnaknanya dan hakikat­
hakikatnya yang samar, karena ilmu -sebagaimana kata sebagian 
dari mereka- merupakan shalat rahasia, ibadah hati, dan kedekatan 
batin, sebagaimana shalat yang merupakan ibadah anggota tubuh 
yang nyata, tidak sah kecuali dengan kesucian lahir dari hadats 
dan najis, maka demikian juga ilmu yang merupakan ibadah hati, 
ia tidak sah kecuali dengan kesucian hati dari sifat-sifat buruk, 
kotoran dan noda akhlak-akhlak yang tercela. 

Jika hati telah dibersihkan untuk ilmu, maka narnpak keber­
kahan ilmu dan perkembangannya, layaknya tanah yang disiap­
kan dengan baik, maka apa yang ditanam padanya akan turnbuh 
dengan baik. Dalam hadits, 

t_,. 0 ,.., ,.., p O ~ 
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"Sesungguhnya di dalam tubuh ada seonggok daging, jika ia baik, 
maka baiklah seluruh tubuh, jika ia rusak, maka rusaklah seluruh 
tubuh, ketahuilah bahwa seonggok daging tersebut adalah hati. "116 

Sahl117 berkata, 

-~ tu\ ~--L..-: ~ ~ 0
:: w-- J 

0 ~1\ ~JJ .. l:; ~ 1~- ~1--,, . :.;---: ,, I..? .- ";.J .Jr " ;, LT i ~ 
"Cahaya tidak akan masuk ke dalam hati sementara di sana tersim­
pan sesuatu dari apa yang dibenci Allah ~. 11 

[Niat yang Baik dalam Menuntut Ilmu] 

Kedua: Membaguskan niat dalam mencari ilmu, yakni ber­
maksud mengharapkan Wajah Allah ~ dengan mencari ihnu, 
mengamalkannya, menghidupkan syariat, menyinari hatinya, 
menghiasi batinnya, mendekat kepada Allah d~ pada hari per­
temuan denganNya, merengkuh apa yang Allah sediakan untuk 
ahli ilmu berupa ridhaNya dan karuniaNya yang besar. 

Sufyan ats-Tsauri berkata, 

"Aku tidak memperbaiki sesuatu yang lebih sulit bagiku daripada 
niatku." 

Mencari ilmu bukan untuk mendapatkan kepentingan-kepen­
tingan dunia berupa kepemimpinan, kedudukan, harta kekayaan, 
menyaingi rekan sejawat, agar masyarakat menghormatinya dan 
mendudukkannya sebagai pemegang majelis-majelis dan hal-hal 
yang sepertinya, karena dengan itu dia telah menukar sesuatu 
yang lebih baik untuk mendapatkan sesuatu yang lebih rendah. 

116 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 52; dan Muslim, no. 1599 dari hadits an-Nu'man bin 
Basyir•. 

117 Sahl bin Abdullah at-Tustari Abu Muhammad, pemilik kalimat-kalimat yang bermanfaat, 
nasihat-l}asihat yang baik, wafat tahun 283 H. Lihat Siyar A1lam an-Nubala ', 13/330. 



Abu Yusuf118 berkata, 
,;. ,;. ,;.,,,.,i,U ) 0 -;. 

~ I w ~\ ~ ~ 0 1: I: I 0
• ~ &J,~ ~I ~s~ \0 ~ I u ,.:,. '-?~ ,. . ,.~ r ~~ ,. I ,. ,. ;::- ~ .!.} ,. 

;. ,}-_ $,, ,.. 0 J ;. ;. J~ ,,,, i,U $), ~\J;j~ O 1:1 :1_..,o;,_..I~\ ~1 ~,- OM\ :1;11,--:1,-::1 '-?~ ,.. ~ r-' ~_y- u (§> r-9 r !; el_JJ 
o! J-;. ,,.., r;; J -;. -;. 

_,. -:::•1 ~,. °"\ :1:11 o-'.,-1~\ ~\w 
~ (§>("""9 I !;~Y- u ,.M,. 

11Inginkanlah Allah 8,t;, dengan ilmu kalian, sesungguhnya aku tidak 
duduk di satu majelis pun dengan niat untuk tawadhu' kecuali 
belumlah aku bangkit darinya sehingga aku mengungguli mereka, 
dan aku tidak duduk di satu majelis pun dengan niat untuk meng­
ungguli mereka kecuali belumlah aku bangkit darinya sehingga 
aku dipermalukan." 

Ilmu adalah salah satu ibadah dan usaha untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, jika niat penuntutnya ikhlas karena Allah 8.t;,, 
maka ilmu diterima, tumbuh dan berkembang keberkahannya, 
namun jika tujuan menuntutnya adalah selain Wajah Allah, maka 
ia batal, sia-sia dan perdagangannya rnerugi, dan bisa jadi tujuan­
tujuan tersebut lepas dari tangannya, dia gagal meraihnya, maka 
tujuannya lenyap dan usahanya sia-sia. 

[Memanfaatkan Waktu dan Memfokuskan Hati di atas Ilmu] 

Ketiga: Menggunakan masa muda dan waktu-waktu hidup­
nya untuk menuntut ilmu, tidak tertipu oleh fatamorgana angan­
angan dan penundaan, karena satu saat dari umur yang berlalu, 
tidak mempunyai ganti dan kompensasi. 

Menyisihkan apa yang mampu untuk disisihkan berupa hu­
bungan-hubungan yang menyibukkan dan rintangan-rintangan 
yang menghadang kesempurnaan menuntut ilmu, mengerahkan 
seluruh kesungguhan dan meningkatkan keseriusan dalam me­
n:untutHmu, karena ia seperti pembegal, karena itu as-Sala£ meng­
anjurkan penuntut ilmu agar merantau meninggalkan keluarga 
118 Abu YusufYa'qub bin Ibrahim al-Anshari al-Kufi, hakim agung, murid Imam Abu Hanifah, 

wafat tahun 182 H. Lihat al-]awahir al-Mudhiyyah, 3/611. 
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dan negerinya sebagai orang asing, karena jika pemikiran ber­
cabang, maka ia lemah dalam mengetahui hakikat-hakikat dan 
hal-hal yang detail. 

11Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya. 11 

(Al-Ahzab: 4). 

Karena itu ada yang berkata, 

-~ 4".h;1 ~-- 4 ~~ ~ '1 ~L,1 
"-- ~ • "-- tt 1 --::-

11nmu tidak memberimu sebagian darinya sebelum kamu memberi­
nya dirimu secara total. 11 

Al-Khathib al-Baghdadi menukil dalam al-Jami'119 dari salah 
seorang ulama, bahwa dia berkata, 

,,,,, r;::; 0 0 J ,,,, 

~j ,Jj\~ ;, ➔ Yf"_J ,JJ~~ ~ ~ 'll ~\ Ill Ju.; 'l 
,, ,, 

.,G. \J..>- . I •. -:., ~ u ~ U\..O '<lj . 
.,,....,....\":',..... o,....~,.....~,,.,,: .\~s:-\ J.,...!s:-\ ,,,,,.,,,.,,,... J,:\,,o \ 

'_) . -~ ,,,, . ..r '.) ~i:: 

11Ilmu ini tidak bisa diraih kecuali oleh siapa yang menutup kiosnya, 
membiarkan kebunnya, meninggalkan saudara-saudaranya, dan 
ketika kerabatnya yang paling dekat meninggal dunia, dia tidak 
menghadiri jenazahnya. '' 

Sekalipun ucapan ini berlebih-lebihan, namun maksudnya 
adalah memfokuskan hati dan menyatukan pikiran untuk ilmu. 

Ada yang berkata, 11Sebagian syaikh memerintahkan seorang 
muridnya melakukan seperti pendapat al-Khathib, maka perkara 
terakhir yang syaikh perintahkan kepadanya adalah, 

. Io !.~o • -;11-: ~-:--•.Jo? -;1,-0-:' o,, o \ ~ ? ~ • ~ ~ tt • 

• ,, ,, ,, tt tt -~ ~,, 

119 2/252, yang berkata adalah Abu Ahmad Nashr bin Ahmad al-Iyadhi, ahli fikih dari Samar­
kand, biografinya ada di al-:lawahir al-Mudhiyah ft Thabaqat al-Hanafiyah, al-Qurasyi, 
3/535 dan 4/10. 
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'Celuplah pakaianmu dengan warna gelap agar kamu tidak sibuk 
memikirkan bagaimana mencucinya'." 

Di antara yang dikatakan dari asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, 
,, 

.iJ~ ! o ~ ~ A.J ~ ;\':. ~ o\ 
~ ~ . 'fl ,, .Y 

11 Seandainya aku diminta membeli sebiji bawang merah, niscaya aku 
ti~ak memahami satu masalah (apalagi kalau dibebani banyak hal)." 

[Qana'ah dengan Sedikit Harta Dunia dan Bersabar di atas Ke­
miskinan demi Menuntut Ilmu] 

Keempat: Hendaknya merasa cukup dengan apa yang mudah 
dari makanan pokok meskipun sedikit, dan pakaian yang cukup 
menutupi aurat dari orang yang setaraf dengannya meskipun 
tidak baru, dengan bersabar di atas kesederhanaan hidup, dia 
mendapatkan ilmu, dan dengan menyatukan fokus hati di persim­
pangan angan-angan yang simpang siur, sumber-sumber hikmah 
akan memancar darinya.120 

Asy-Syafi'i ~ berkata, 
·l o o o o tit ;. ,,., 

~ -- ~ c._ \-- ,e Ll ~fl\ ~ -- ~Li ~1 ill j_;_\ ~ 'l ,y ~ .J ,, " ,._y:--' fi .J ,, . ,, . " ,, ,, ,, 

.,;.HiS'\j_~\~.>.,:;.:' :.~::i\ "0 

•" ~f\\Jiit1J; c- ,.... ,,., ,,,,,,:J~ ~:.~_J,._y:--- _., :, . 

11 Seseorang tidak menuntut ilmu ini dengan kerajaan dan kemulia­
an jiwa lalu dia beruntung, akan tetapi siapa yang menuntutnya 
dengan kerendahan jiwa, kesempitan hidup, dan berkhidmat kepada 
para ulama, dialah yang beruntung. 11 

Asy-Syafi'i berkata, 
,,,,. oo o,,,,,, ~00,,,,,, J,,,,, 

:J\], i~c"I\ &. :£1\ '}": \°;., I ~'I '}I~.\-~~•,,'} 
~ ~ .) ~ ~ ~ ,,., ,, . .. 
"" "" .~\ ~\ 'lj 

.. ,.... .. ,,,., 
"Menuntut ilmu tidak layak kecuali bagi orang bangkrut." Dia 

120 Dalam naskal! J; tertulis, "Padanya. 11 



ditanya, 11 Tidak juga bagi orang kaya yang berkecukupan? 11 Dia 
inenjawab, '' Tidak juga bagi orang kaya yang berkecukupan. 11 

Malik berkata, 
0 0 0 ti ,;. J ,,,,, 

1e-. ~ ... ,.v ... __ )~I\ o..1 r:: ·' ~,.. .t, '~ ~I Ill ~ j_;_\ ~ :il (.; :r,...,}:.) .... ..f"9-:. ~ J__r.. ,.. ,.. ~ '" ,.. ,.. 

,::§"'J .,:.!,..:i.J 
-,-..;;> 

" ,.. 
11 Seseorang tidak mencapai apa yang dia inginkan dari ilmu ini 
sebelum didera oleh kemiskinan, namun dia mendahulukan ilmu 
atas segala sesuatu. 11 

Abu Hanifah berkata, 

.:J..t "")(;j\ J~ Jc,..,...{ 1;::_:,~.- ,~,..o\ ~o.- .i..Ll\ Jc.-.,.. { 1;::..:,~ ,.. . ~ ,.. u !,J ,.. ,.. .:, ,.. ,.. u " ,.. ,.. 

_; .... ~,j.- ,t;_\:i\ .ik. ~ -:i1 
~ ~,,,,,. --~ 

11 Usaha meraih fikih dapat dibantu dengan mengumpulkan tekad 
kuat, dan usaha memutus keterkaitan dengan dunia dapat dibantu 
dengan mengambil yang sedikit pada saat membutuhkan, tidak 
lebih (dari itu). 11 

Ini adalah perkataan-perkataan para imam yang merupakan 
pelopor di bidang ini tanpa ada yang membantah, dan demikian­
lah keadaan mereka ~-

Al-Khathib berkata, 
., 0 :: ,-;. -;. "' 

JU,J,:i[\ l;i;_~: )W ~\ ~ ~-:,.. -:.~,L.;: ~ I ~©.I-:,;..::.,:.~,.. ,.. ,.. " ,.. .~ u ..r--:: u :- ,.. ,.. . !,J 

.~\ J~I ~,.. t5,:.j1 ~,.. ~ 0 ~I\ ".°.~~ :, ,,,,, ~ <Y' ,,,,, .. _.. . '.J , .. ~:JY '-1_r--:. 
11 Dianjurkan bagi penuntut ilmu agar membujang sebisa mungkin, 
agar kesibukan dalam memenuhi hak-hak keluarga dan mencari peng­
hidupan tidak memutuskannya dari meneruskan menuntut ilmu.11121 

121 Al-Jami' li Akhlaq ar--Rawi wa Adab as-Sami', 1/150. 
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Sufyan ats-Tsauri berkata, 
J ~ ,, • 

A.1 ,, (" ill 3-J" ~ _:jJJ ~ C; ," .:__,,I\ S ill ~ r:-;-:: ~,, 
--:.~ '.) 2.) u~ ~ . ;.J l:,...JY 0-'° 

11Barangsiapa menikah, maka dia sungguh mengarungi lautan, jika 
dia dikaruniai anak, maka sungguh pecahlah perahunya. 11 

Secara umum, tidak menikah untuk yang tidak memerlu­
kannya atau tidak kuasa atasnya adalah lebih baik, apalagi untuk 
penuntut ilmu yang modalnya adalah konsentrasi hasrat, kete­
nangan hati, dan aktivitas pikiran. 

[Membagi Waktu untuk Ilmu, Keterangan tentang Waktu dan 
Tempat yang Paling Bagus untuk Menghafal] 

Kelima: Hendaknya membagi waktu siang dan malamnya, 
memanfaatkan sisa umurnya, karena sisa umur manusia tidak 
ternilai, 122 dan waktu yang paling bagus untuk menghafal adalah 
waktu sahur, untuk mengkaji adalah pagi hari, untuk menulis 
adalah tengah hari, dan untuk membaca dan muraja'ah adalah 
malamhari. 

Al-Khathib berkata, 
o J J. 'to o ,;. ,;. 

.;\.ilJ\ ~ '-d~\ ~;~ ~ ,~~~\ ~l;ll 9'Jjl ~_;-1 
11Waktu yang paling bagus untuk menghafal adalah waktu sahur, 
kemudian tengah hari, kemudian pagi hari. 11123 

Dia berkata, 
o .,..o,;. 0 o o ,...o,;. r; o 

i.:.J" ~ J .. \ y•~ \ <.:.J""' 1-:~,1 ~ ~ J .. \ 1°11\ ..fil..,.--,, '_) ~ ei c.::.Y-'"' '_)_) '.J ~ ,, ,, ~ ei ~ ,,-:) 
... :II\ re:-

11Menghafal di malam hari lebih efektif daripada siang hari, dan 
122 Maknanya, sisa umur manusia hingga wafat tidak mungkin dinilai dengan harga tertentu, 

karena ia lebih berharga dari harga apa pun, karena sisa umur adalah modal utania untuk 
berbekal ke akhirat, kata 11tidak ternilai" berarti apa yang diungkapkan oleh manusia 
pada zaman ini, yaitu 11tidak ternilai harganya. 11 

123 Al-Faqih wa al-Mutafaqqih, 2/207. 
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waktu lapar lebih efektif daripada waktu kenyang. ''124 

Dia berkata, 
0 0 ~., J- 0 0 ,;. 'p_ 

.ul". \ ;I\ . ,, ~ . o,, K"-- ,_yi I\~\ .. ~\,;\ ~-- o \" ,-~ If' :,M,-• ~--"° iY.J '...r'-' ,- ,- ~ ~!) ,,,.. ,,,.. \!!....,,,.._ ,,,,. 

"Tempat paling bagus untuk menghafal adalah kamar dan semua 
tempat yang jauh dari hal-hal yang melalaikan."125 

Dia berkata, 
,,,.. 

0
"to o 

O 
o ,,,.. ,,,.. 

t 1--M-- 1-:;:11-- ;" ~.!J 1-- o\.::il\ o"-:-.~ Jil.J..I :/J O 

-- -- ~ 1--.J ~ _J .J '+' !) ,;.,r=-!) ,, . ;~j, ,, ~ ~ _) ,, ,, ,, 
0 0 } ,,,,,,;, ,;, 0 

.tJ~'--111\"'\i ~ J,:0::1-:~:J,u\"o:J\ o ,:,- M.J\~\\ ·-- :- ..r--~~'+'-- --~ ~_)~~ 
"Bukan hal yang baik menghafal di depan tumbuhan, peman-dangan 
yang hijau, sungai, tengah jalan, dan suara yang bising, karena ia 
secara umum menghalangi konsentrasi hati. "126 

[Menyantap Kadar Sedikit dari yang Halal Membantu untuk Me­
nuntut Ilmu] 

· Keenam: Di antara faktor paling besar yang membantu menun­
tut ilmu, memahaminya, dan menyingkirkan kejenuhan, adalah 
makan dengan kadar ukuran yang sedikit dari yang halal. 

Asy-Syafi'i • berkata, 

"Aku tidak pernah kenyang sejak enam belas tahun yang lalu." 

Penjelasannya, karena banyak makan membuat banyak minum, 
banyak minum menyebabkan banyak tidur, tumpul pikiran, man­
deknya otak, berhentinya indera, dan malasnya tubuh, di samping 
sisi makruh dari arah syariat dan risiko bahaya p~11yakit jasmani, 
sebagaimana dikatakan, 

124 Ibid. 
125 Al-Faqih wa al-Mutafaqqih, 2/4.208. 
126 Ibid . 
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y\_:;.ljl.J\ y\;J;J\ ~ 0~ * ~l;.J ~ :}SI ~\SJ\ 0µ 
Sesungguhnya penyakit, kebanyakan yang kamu lihat, 

pemicunya berasal dari makanan atau minuman.127 

Tidak ada seorang wali dan imam ulama yang menyifati a tau 
disifati sebagai orang yang bersyukur dengan banyak makan, 
dan dipuji karenanya, sebab yang dipuji karena banyak makan 
hanya hewan yang tidak berakal, karena ia memang disiapkan 
untuk bekerja. 

Akal pikiran yang lurus lebih berharga daripada sekedar di­
anggurkan dan disia-siakan dengan sesuatu yang bernilai rendah, 
seperti makanan yang akibatnya telah diketahui. Seandainya di 
antara sisi negatif banyak makan dan minum hanyalah banyak­
nya keluar masuk WC, niscaya sudah cukup bagi orang yang 
cerdik dan berakal agar memelihara dirinya darinya, barangsiapa 
menginginkan keberuntungan dalam bidang ilmu dan meraih apa 
yang dicarinya darinya, tetapi dia tetap mempertahankan banyak 
makan, minum, dan tidur, maka dia ingin mencari sesuatu yang 
secara umum mustahil. 

Yang paling layak hendaknya makanan yang disantapnya 
adalah sebagaimana yang hadir di dalam hadits dari Nabi ~' 
beliau bersabda, 

., - ,.-,! - ,;.,,,, 

~ sX~-~~ f~I J.10~ ,~ ~ ~ ~tc.J f~I ~\ ~ ~ 
ti J;, (i J;. ~ ~ J ,,,.. ,,,,. 0 

-~ il,jj-- '<U 1 -- :: , il._lj-- ,'\,4t;l;J ii.ill ll~ ~ ~ ~ 0ij '~ ,, ,, ,, ~ --:-~ ~ ,, ,, ,, u ~ . 
"Anak Adam tidak mengisi wadah yang lebih buruk daripada perut. 
Cukuplah bagi Anak Adam beberapa suapan yang 'J!lenegakkan tu­
Zang sulbinya. Jika memang harus, maka sepertiga untuk makannya, 
sepertiganya untuk minumnya, dan sepertiganya untuk nafasnya." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.128 

127 Bait ini milik Ibnu ar-Rumi dalam Diwannya, 1/149. 
128 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2380; an-Nasa'i dalam al-Kubra, no. 6737; Ahmad 



Jika lebih dari itu, maka yang lebih ini adalah tindakan berle­
bihan yang keluar dari lingkaran as-Sunnah. Allah ID~ berfirman, 

~ ij,_;11;~.;rG~ 1 
"Makan dan minumlah, dan jangan kalian berlebih-lebihan." (Al­
A'raf: 31). 

Sebagian ulama berkata, 

-~ CJ;j\ ~\.:KJ\ 0 • l ~\ ----: . , , , ,-:4i c:-
"Allah menyatukan semua masalah kesehatan dalam kalimat-kali­
mat ini. 11 

[Menyifati Diri dengan Wara'] 

Ketujuh: Hendaknya menghiasi diri dengan sifat wara' da­
lam segala urusannya, mengambil yang halal untuk makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggalnya129 dan dalam segala apa 
yang dia dan keluarganya butuhkan, agar hatinya bercahaya dan 
layak untuk menerima ilmu dan cahayanya serta mengambil 
manfaat darinya. 

Tidak menerima untuk dirinya apa yang secara lahir halal 
dari sisi syariat selama dia mungkin menghindarinya dan tidak 
terdesak oleh kebutuhan atau menetapkan apa yang boleh seba­
gai bagian dirinya, akan tetapi hendaknya mencari derajat yang 
tinggi dan meneladani para ulama shalih terdahulu di mana 
mereka bersikap wara' di depan banyak perkara yang mereka 
memfatwakannya boleh. 

Orang yang paling berhak untuk diteladani dalam perkara ini 
adalah sayyidina Rasulullah ~, beliau tidak mak-an sebiji kurma 

dalam al-Musnad, no. 17186; ath-Thabrani dalam al-Kabir, 20/272; dan lainnya dari hadits 
al-Miqdarn bin Ma'dikarib *· 
Dishahihkan oleh at-Tirmidzi, lbnu Hibban, no. 674; dan adz-Dzahabi dalam Talkhish 
al-Mustadrak, 4/121. 

129 Di naskah ..;, tertulis, "Mata penghasilannya. 11 Sedangkan yang ditulis di atas adalah dari 
naskah-naskah lainnya. 
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yang beliau temukan di jalan karena takut ia adalah kurma sede­
kah padahal kecil kemungkinan ia demikian, 130 dan karena ahli 
ilmu diteladani dan diiikuti, jika mereka tidak menggunakan 
sikap wara', lalu siapa yang menggunakannya? 

Patut menggunakan rukhshah (keringanan) pada tempatnya 
saat dibutuhkan dan saat ada alasannya agar diteladani padanya, 
karena sesungguhnya Allah IU~ menyukai manakala rukhshah-rukh­
shah dilakukan sebagaimana Allah menyukai manakala hal-hal 
yang fardhu dilakukan.131 

[Meminimalkan Makanan yang Memicu Kebodohan] 

Kedelapan: Hendaknya meminimalisir makanan Y?I-Ug me­
rupakan sebab kelemahan akal dan ketumpulan indera seperti 
apel asam, baqilla (sejenis kacang-kacangan), dan minum cuka, 
demikian juga makanan yang menyebabkan banyaknya dahak 
yang menumpulkan otak dan memberatkan badan seperti ban yak 
minum susu, makan ikan, dan yang sepertinya. 

Hendaknya menggunakan apa yang Allah IU~ tetapkan se­
bagai sebab ketajaman otak seperti mengunyah liban (Boswellia 
Carterri) dan mushthaka (Damar mastik) menurut kebiasaan,132 

makan kismis di pagi hari, air mawar, dan yang sepertinya yang 
penjelasan tentangnya bukan di sini tempatnya. 

Hendaknya menghindari hal-hal yang menyebabkan lupa 
secara khusus seperti makan bekas sisa tikus, membaca papan 

130 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2055; dan Muslim, no. 1071 dari hadits Anas •· 
131 Ini adalah lafazh hadits Ibnu Abbas 1$ yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban no. 354 dan 

lainnya, ia hadir di riwayatAhmad dalam al-Musnad, no. 5866 dari hadits Ibnu Umar <$, 
; ; 

JJ,... 0 ,... ::o, 0$-\ J o ,,. 1 ,,.f"J J .,,.., ::oJ o;.\ dl J ,..J. \ ~\ 
-~l.)j30 ~w~.Jl.)J30 ~~ 0~ 

"Sesungguhnya Allah menyukai apabila rukhshah-rukhshahNya dilakukan sebagaimana 
Allah membenci kemaksiatan terhadapNya dilakukan. 11 

Al-Albani berkata, 11Kesimpulannya, hadits ini shahih dengan dua lafazhnya di atas.11 

Lihat Irwa' al-Ghalil, 3/9-13. 
132 Pada naskah t_ tertulis, "Menurut tabiatnya.11 Dan penyalinnya mengisyaratkannya pada 

catatan kaki naskah ,., 
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kuburan, masuk di antara dua ekor unta yang dilumuri pelang­
kin, membuang kutu rambut, dan yang sepertinya yang telah 
teruji coba.133 

[Memerhatikan Tubuhnya] 

Kesembilan: Hendaknya menyedikitkan tidur selama hal itu 
tidak berdampak negatif terhadap tubuh dan otaknya, tidak tidur 
lebih dari delapanjam dalam sehari semalam, yaitu sepertiga 
waktunya, jika dirinya bisa tidur kurang darinya, maka hendak­
nya dia melakukannya. 

Boleh merehatkan diri, hati, otak, dan matanya manakala se­
bagian darinya lelah atau lemah dengan rekreasi a tau tam~sya ke 
tempat-tempat rekreasi sehingga dia kembali seperti sediakala dan 
tidak menyia-nyiakan waktunya. Boleh berjalan-jalan dan berolah 
raga. Ada yang berkata, Ia menyalakan suhu tubuh, mencairkan 
kelebihan lemak, dan menggiatkan tubuh. 

Boleh melakukan hubungan suami istri yang halal jika mem­
butuhkannya, para ta bib menyatakan bahwa ia meringankan 
kelebihan berat badan, menggiatkan dan mencerahkan pikiran 
pada saat membutuhkan dan dilakukan dengan seimbang, namun 
patut menghindari berlebih-lebihan hubungan suami istri layak­
nya menghindari musuh, sebagaimana dikatakan, 

-;o o 

. 1,;..· ~\ . ! 1--J :;t:3-\ ;\; r ::.> ':i'-'!..r:--~ 
"Air kehidupan yang ditumpahkan di dalam rahim. 11134 

133 Penulis mungkin menukil hal ini, yaitu ucapannya, 11Seperti makan bekas sisa tikus ... 11 

hingga akhir, dari sebagian tabib pada zamannya. Sebab-sebab lupa yang mereka sebutkan 
ini layak dicek ulang kebenarannya sebagai sebab alami. 

134 Ini adalah bagian kedua dari bait milik lbnul Mujli al-Antari, bagian awalnya adalah, 

... ~~ ~~ , ~ :&.~-~j ~ c.il;.~ 1 I 1:t 
t ~~ 

"Sedikitkanlah persetubuhanmu sebisa mungkin, karena sesungguhnya ia. 11 

Bait ini dari kumpulan bait-bait syair al-Antari yang diriwayatkan oleh lbnu Abu Ushaibi'ah 
dalam Uyun al-Anba 'fi Thabaq.at al-Athibba ', hal. 390. Dia berkata, "Al-Hakim Sadiduddin 
Mahmud bin Umar bin Raqiqah melantunkannya kepadaku, dia berkata, Mu 'ayyiduddin, 



Ia melemahkan pendengaran, penglihatan, saraf, suhu panas 
tubuh, pencernaan,135 dan penyakit-penyakit buruk lainnya. Para 
peneliti dari kalangan para tabib menyatakan bahwa meninggal­
kannya lebih baik kecuali karena kebutuhan mendesak atau dalam 
rangka upaya penyembuhan. 

Secara umum, boleh merehatkan diri manakala khawatir bosan. 

Sebagian ulama besar mengumpulkan murid-muridnya di se­
bagian tempat rekreasi di sebagian waktu dalam setahun, mereka 
bersenda gurau dengan sesuatu yang dibolehkan dalam agama, 
yang tidak menciderai kehormatan. 

[Meninggallkan Pergaulan] 

Kesepuluh: Hendaknya memutuskan pergaulan, karena 
meninggalkannya termasuk perkara yang paling penting bagi 
penuntut ilmu apalagi untuk lawan jenis dan khususnya untuk 
orang yang banyak main-mainnya dan sedikit berpikir, karena 
tabiat manusia itu menular. 

Sisi negatif pergaulan adalah tersia-siakannya waktu tanpa 
faidah, lenyapnya harta dan kehormatan jika dilakukan dengan 
orang yang tidak patut, dan hilangnya agama jika dilakukan de­
ngan orang yang tidak punya agama. 

Yang patut bagi penuntut ilmu, hendaknya tidak bergaul 
kecuali dengan orang yang dia beri manfaat atau dia mengambil 

anak al-Antari, melantunkannya kepadaku, dia berkata, Bapakku melantunkannya dari 
dirinya. 11 Latu dia menyebutkan bait-bait. Kemudian dia berkata hal. 391, "Alm berkata, 
"Bait-bait ini juga dinisbatkan kepada Syaikh ar-Ra'is, Ibnu Sina, dinisbatkan kepada 
al-Mukhtar bin al-Hasan bin Buthlan, namun yang shahih adalah bahwa ia diucapkan 
oleh Muhammad bin al-Mujli berdasarkan apa yang telah aku katakan sebelumnya, 
yaitu pelantunan Sadiduddin Mahmud bin Umar kepadaku dari.apa yang dilantunkan 
Mu' ayyiduddin bin al-Antari untuk bapaknya dari apa yang dia dengar darinya. Dan aku 
mendapati al-Antari menyebutkannya dalam kitabnya yang berjudul an-Nur al-Mujtaba, 
dia berkata bahwa ia miliknya. 11 Selesai perkataan Ibnu Abu Ushaibi'ah. Karena ia penting, 
maka aku menyebutkannya secara utuh. 

135 Pada naskah.,. tertulis, "Tulang.11 Dan penyalinnya mengisyaratkan kepada sebuah naskah 
yang menulis, 11Pencernaan.11 
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m.anfaat darinya, sebagaim.ana diriwayatkan dari Nabi ii!, 
,., ,,,, ,JJ -;. 0 ., -~ ~~\ d==J '}j '~ jl q\c Ji;.\ 

"Jadilah orang yang berilmu atau penuntut ilmu, dan jangan men­
jadi yang ketiga, maka kamu binasa. "136 

Jika m.asuk atau terjebak dalam. hubungan dengan orang yang 
um.urnya sia-sia bersam.anya, dia tidak m.em.berinya faidah dan 
tidak pula mengam.bil faidah, tidak m.em.bantunya dalam. urusan 
m.enuntut ilm.u yang m.erupakan kesibukan utam.anya, hendaknya 
m.em.utuskan hubungan dengannya secara lem.ah !em.but sejak 
dini sebelum ia m.enguat, karena jika sesuatu telah m.enguat, m.aka 
sulit m.em.utusnya, sebagaim.ana dalam. ungkapan para fuqaha, 

-iJI & ~t ~:JI 
"Mencegah lebih mudah daripada menghilangkan." 

Jika m.emerlukan rekan, hendaknya rekan terse but adalah rekan 
yang shalih, kuat beragam.a, bertakwa, m.em.punyai sikap wara1

, 

bersih hati, banyak kebaikan, minim. keburukan, bergaul dengan 
baik, dan sedikit berdebat. Manakala dia lupa, m.aka rekan terse but 
m.engingatkan. Jika dia ingat, m.aka rekan tersebut m.em.bantunya. 
Jika dia m.em.butuhkan, m.aka rekan tersebut m.enghiburnya. Jika 
dia jengkel, m.aka rekan tersebut m.enyabarkannya. 

Di antara apa yang diriwayatkan dari Ali ~' 
0 ,;, ,., 

~t;\-- jjt;\-- I ~-d I IJ_\ ~ )lj ~y ~y '-}"P." • 
136 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya, no. 3626; al-Baihaqi dalam asy-Syu 1ab, 

3/229; dan lainnya dari hadits Abu Bakrah 4';, dengan lafazh, 
.- 0 ; .-, -;. 'f, .,, -;. 0 J 

• ~11 ~::~ - \1l1 . , ~ 'l/' ,\:J ·11: ... ::.:: ·1 ~: ·1 w\c li:.1 ~ ~ i:f=3 .) ,, .) , .J. , .) , 
11]adilah orang yang berilmu, penuntut ilmu, pendengar, atau pecinta flmu, dan jangan 
menjadi yang kelima, sehingga kamu binasa." 
Dalam sanadnya ada Atha' bin Muslim al-Khaffaf, al-Baihaqi berkata dalam asy-Syuab, 
3/230, 11Atha' al-Khaffaf meriwayatkan dengan lafazh ini seorang diri, yang shahih ia 
diriwayatkan dari perkataan Abdullah bin Mas'ud dan Abu ad-Darda'. 11 Dan al-Albani 
memvonisnya sebagai hadits maudhu1 dalam Dha1if al-]ami1

, no. 981. 
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Jangan berkawan dengan orang bodoh, jauhi dia 

Berapa banyak orang bodoh yang menjerumuskan orang yang ber­
akal manakala dia berkawan dengannya 

Seseorang ditimbang dengan orang lain manakala dia berjalan 
bersamanya.137 

Sebagian dari rnereka berkata, 

~ 4;,.~;~ ~j ~~ ~ 0~ ~ j~11JG-t 0l 

Sesungguhnya saudaramu yang benar adalah orang yang bersamamu 

Orang yang memudaratkan dirinya untuk memberimu manfaat 

Orang yang jika kejadian-kejadian zarhan mencerai-beraikanmu 

Dia mencerai-beraikan kesatuan dirinya untuk menyatukanmu.138 

® PASAL KEDUA: TENTANG ADAB-ADAB PENUNTUT ILMU 
BERSAMA SYAIKHNYA DAN TELADANNYA, APA YANG 
WAJIB ATASNYA TERKAIT DENGAN BESARNYA KEHOR­
MATAN SYAIKHNYA 
Bab ini terdiri dari tiga belas pernbahasan: 

[Memilih Seorang Syaikh yang Paling Bermanfaat] 

Pertama: Patut bagi penuntut ilrnu agar rnenirnbang dan 
137 Bait-bait ini ada di Diwan Ali bin Abi Thalib .ti,, hal. 263. 
138 

· Bait-bait ini milik Abu al-Atahiyah dalam Diwannya, hal. 185. 
Al-Mas'udi berkata dalam Muruj adz-Dzahab, 2/305, 11Seandainya Abu al-Atahiyah tidak 
memiliki bait syair kecuali bait-bait ini yang mengungkapkan kebenaran persaudaraan 
dan ketulusan kesetiaart, niscaya dia unggul atas orang-orang di zamannya.11 Kemudian 
dia berkata, 11Sifat ini di zaman kita tidak ditemukan, mustahil ada, tidak mungkin terjadi, 
dan susah dilihat.11 



beristikharah kepada Allah tentang dari siapa dia akan menimba 
ilmu, mendapatkan kebaikan akhlak dan adab darinya. Jika me­
mungkinkan, hendaknya memilih seorang syaikh yang benar­
benar kapabel, terbukti mengasihi, terlihat kepribadian baiknya, 
diketahui kebersihannya, dikenal keterjagaannya, yang paling 
bagus pengajarannya, yang paling baik upaya memahamkannya. 

Seorang penuntut ilmu tidak berminat menambah ilmu mana­
kala kurang teguh dalam bersikap wara' dan beragama, atau tidak 
adanya akhlak yang mulia. 

Dari sebagian as-Sala£, 
0 

-~h:~~ 0j.U.~ :P=- ~~e; ,~~~.\Ill 
"Ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian meng­
ambil agama kalian." 

Hendaknya tidak terpaku dengan orang-orang yang masyhur 
dan meninggalkan orang-orang yang tidak punya nama, al-Ghazali 
dan lainnya menilai sikap ini termasuk kesombongan terhadap 
ilmu dan menetapkannya sebagai kedunguan,139 karena hikmah 
merupakan barang hilang seorang Mukmin, dia memungutnya 
di mana pun dia menemukannya dan memanfaatkannya di mana 
pun dia meraihnya, dan dia menyandarkan karunia kepada siapa 
yang membawanya kepadanya, karena penuntut ilmu berlari dari 
jeratan kebodohan sebagaimana dia berlari dari terkaman singa, 
dan orang yang berlari dari terkaman singa tidak menolak arahan 
siapa yang mengarahkannya agar bisa selamat, siapa pun dia. 

Jika syaikh yang tidak ternama terse but termasuk orang yang 
keberkahannya (kebaikannya yang banyak) diharapkan, maka 
manfaatnya lebih menyeluruh, dan menggali ilmu pari sisinya lebih 
s~mpurna. Jika kamu meneliti kehidupan generasi as-Sala£ dan 
khalaf, kamu tidak mendapati manfaat terwujud pada umumnya 
dan keberuntungan berpihak kepada penuntut ilmu kecuali jika 

139 Lihat perkataan Abu Hamid al-Ghazali dalam lhya' Ulumiddin, 1/50. 
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syaikh memiliki bagian melimpah dari ketakwaan, terbukti secara 
nyata mengasihi dan tulus kepada para muridnya. Demikian juga 
jika kamu membuka buku-buku, kc).mu mengetahui bahwa buku 
yang ditulis oleh orang yang lebih bertakwa dan lebih zuhud lebih 
luas manfaatnya, dan keberuntungan dengan menyibukkan diri 
dengannya lebih besar. 

Hendaknya berusaha mendapatkan syaikh yang memiliki 
kesempurnaan pengetahuan di bidang ilmu-ilmu syar1i, syaikh 
tersebut bersama syaikh-syaikh di zamannya yang tepercaya di­
kenal dengan banyaknya kajian dan lamanya hubungan, bukan 
syaikh dari kalangan yang mengambil ilmu dari perut buku (yakni 
autodidak) dan tidak dikenal bergaul dengan para syaikh yang 
mumpuni. 

Asy-Syafi1i ~ berkata, 
,,,.._ t 0 J O ,,.. 

-f~~\ ~~ ~\ ~~ ~ 4~~~ Y4 
11 Barangsiapa belajar fikih dari perut buku, maka dia telah menyia­
nyiakan hukum-hukum. 11 

Sebagian dari mereka berkata, 
,,., ,,.. ,,.., 0 ~ 

140J::.1;~1 ~ J t , :: .t:.LJ\ -~ ~\ ~ 
,M, ~ ,M,O p-- ~ 

11Di antara musibah paling besar adalah diangkatnya para shaha­
fiyyah sebagai syaikh-syaikh. 11 

Shahafiyyah adalah orang-orang yang hanya belajar dari buku. 

[Menaati Syaikh] 

Kedua: Hendaknya tunduk kepada syaikhnya dalam urusan­
urusannya, tidak keluar dari pendapat dan pengaturannya, akan 
tetapi keadaannya di depan syaikhnya adalah seperti pasien di 
depan dokter ahli, dia bermusyawarah dengan syaikh dalam apa 

140 Yang dicantumkan ini berasal dari naskah .1, sedangkan dalam naskah lainnya tertulis, 
~\. 
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yang akan dilakukan, berusaha mendapatkan ridhanya dalam apa 
yang dikerjakan, menghormatinya secara mendalam, beribadah 
kepada Allah dengan berkhidmat kepada syaikhnya, menyadari 
bahwa merendahkan diri untuk syaikhnya merupakan kemuliaan, 
menundukkan diri kepada syaikhnya merupakan kebanggaan, 
dan tawadhu' kepada syaikhnya merupakan ketinggian. 

Ada yang berkata bahwa asy-Syafi'i • dikritik karena ta­
wadhu'nya kepada para ulama, maka dia menjawab, 

,,,,. CZ Cl ,,,, ,,,,. ! 

~~') ~\~lfJ==JoJj * ~~µ.~~~~\ 
Aku merendahkan diriku untuk mereka, maka mereka memuliakan 

diriku 

Dan jiwa yang tidak kamu rendahkan tidak akan pernah menjadi 
mulia141 

Ibnu Abbas ~, dengan kemuliaan, keluarga, dan martabatnya, 
memegang pijakan pelana Zaid bin Tsabit al-Anshari dan berkata, 

,., J 

.8d:u J;~; q u· i 1~ ,., ;. u ~ 
"Demikian kami diperintahkan agar memperlakukan ulama-ulama 
kami."142 

141 Bait ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Madkhal, hal. 377, dan riwayatnya di sana, 
~ "Agar." Sebagai ganti, r-+i "maka mereka.11 

142 Diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan dalam al-Ma'rifah wa at-Tarikh, 1/ 484; al-Baghawi 
dalam Mu'jam ash-Shahabah, 2/267; al-Khathib dalam al-Jami', 1/283, dengan lafazh, 

"Sesungguhnya demikian kami memperlakukan para ulama. 11 

Dan dengan laafzh, 

11Demikian para ulama diperlakukan. 11 

-~lj~½ e:.:J \~ dl 

Adapun lafazh, u) "Kami diperintahkan," saya tidak mengetahuinya. Dishahihkan oleh 
lbnu Hajar dalam al-Ishabah, 4/75. 

I 
i 



Ahmad bin Hanbal berkata kepada Khalaf al-Ahmar, 
~ ~ : ~ 0~ ,... .il.o fJ;~-:; ~ ,, , -: 1,::-: ,~,\ \Jo I,~.:;_; -zo, ~I~\~ 

; ~~l_y--)""' ~ ~ ~W. ~ 

"Aku tidak duduk kecuali di depanmu, kami diperintahkan agar 
bertawadhu kepada siapa yang kami belajar darinya." 

Al-Ghazali berkata, 

"Ilmu tidak diperoleh kecuali dengan tawadhu dan mendengar 
dengan baik." 

Di?- berkata, "Apa pun jalan yang ditunjukkan oleh syaikhnya 
dalam mengajar, hendaknya mengikutinya dan meninggalkan 
pilihannya sendiri, karena kesalahan syaikh pembimbingnya 
lebih bermanfaat baginya daripada kebenarannya pada dirinya. "143 

Allah &A~ telah mengingatkan hal ini pada kisah Musa dan 
al-Khadhir ~ dalam FirmanNya, 

~ 0 ~~~:.;;J ~~➔ 
"Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup sabar bersamaku." (Al­
Kahfi: 67). 

Ini padahal Musa al-Kalim memiliki martabat yang tinggi 
di bidang kerasulan dan ilmu, namun al-Khadhir mensyaratkan 
diam terhadapnya. Dia berkata, 

~0w~~LS~&-~~~~ ~9 
"Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri yang menerangkannya kepadamu." 
(Al-Kahfi: 70). - .. 

143 Lihatlhya' Ulumiddin, 1/50. 
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· [Memuliakan Syaikh] 

Ketiga: Hendaknya memandang syaikh dengan mata peng­
hormatan dan meyakini padanya derajat kesempurnaan, 144 karena 
hal itu lebih membuka jalan baginya untuk menerima manfaat 
darinya. Jika sebagian as-Sala£ berangkat ke syaikhnya, dia ber­
sedekah dengan sesuatu, dia berkata, 

"Ya Allah, tutupilah aib syaikhku dariku dan jangan melenyapkan 
keberkahan ilmunya dariku. '' 

Asy-Syafi'i berkata, 
-~ ,,.. ::::, ,: ,,,,,, 0 ,;. J, 

)W ~ w 1w--~ ~\; 0 ~ ~

0

-- .u----11 j~ 
0 I~ 

,. ·~ ~--J ",. '-? ~ 0'::-: J.Y ~ 

-~j E :.~ 
"Aku membuka halaman buku di depan Malik secara perlahan ka­
rena aku segan kepadanya, agar dia tidak mendengar suaranya." 

Ar-Rabi'145 berkata, 
,. ,. 0 

-~ G ~11)i:~ i ·w1-- ;\JI w--q q ~.>i--:: 0 I\; .cu1---~ '-:?t ~ ~ I) • '..r"' u ~ ,. I) 

"Demi Allah, aku tidak berani minum air sedangkan asy-Syafi'i 
melihat kepadaku karena segan kepadanya. 11 

Salah seorang anak Khalifah al-Mahdi hadir di depan Syarik,146 

dia bersandar ke dinding dan bertanya tentang sebuah hadits ke­
pada Syarik, maka Syarik tidak menoleh kepadanya, kemudian 
dia mengulang, maka Syarik melakukan hal yang sama, maka 
dia berkata, "Apakah engkau meremehkan anak-anak khalifah?" 

144 Yakni kesempurnaan nisbi atau relatif, bukan kesempurnaan mutlak. 
145 Ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi dengan wala', Abu Muhammad al-Mishri, murid Imam 

asy-Syafi'i dan pembawa ilmunya, wafat tahun 270 H. Lihat Thabaqat asy-Syafi'iyah al­
Kubra, karya as-Subki, 2/132. 

146 Syarik bin Abdullah an-Nakha'i, Abu Abdullah al-Kufi, salah seorang ulama, wafat tahun 
177 H. Lihat Siyar A'lam an-Nubala ', 8/200. 
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Syarik menjawab, 11 Bukan, akan tetapi ilmu lebih mulia di sisi 
Allah untuk sekedar aku sia-siakan. 11 

Diriwayatkan, 
,,, ,,, ,,, 

.~
0 

_,.,-: _. q ~ ~i ~ ~ ,,,~ i ~ L 11 ~u ~,,,,,, ,,, ~.J 17 
11Ilmu itu lebih indah bagi pemiliknya daripada mereka menelan­
tarkannya.11 

Patut tidak memanggil syaikhnya dengan 11 engkau 11 atau 
11kamu, 11 tidak memanggilnya dari jauh, akan tetapi hendaknya 
memanggilnya, 11Wahai tuan, wahai ustadz. 11 Al-Khathib berkata, 
11 Murid berkata kepada syaikhnya, 'Wahai alim, wahai hafizh, 1 

dan yang sepertinya. 'Apa yang Anda katakan tentang masalah 
ini? Apa pendapat Anda tentang hal ini?' Dan yang sepertinya.11147 

Hendaknya tidak menyebut nama syaikimya di belakartgnya 
kecuali dengan mena:mbah sesuatu yang menunjukkan penghor­
matan kepadanya, seperti berkata, 11Syaikh atau Ustadz fulan ber­
kata,11 atau 11Syaikh kami berkata," atau 11Hujjatul Islam berkata," 
dan yang sepertinya. 

[Mengetahui Keutamaan Syaikh dan Menjaga Haknya] 

Keempat: Hendaknya mengetahui hak syaikh dan tidak me­
lupakan jasa baiknya. 

Syu'bah148 berkata, 

,,, ,,,, \"'o, .it Jo?" -; o -'\ 1.::.._i;;-\\,,, Jo ,,, \"\ J of' 
•{_s>- LA ~ oJ ~ '~~ ~_;-' ~ C.• ~'"" ~~ ~ ... ,. ,,., ,.,,. 

11Jika aku mendengar hadits dari seorang laki-laki, maka aku adalah 
hambanya selama dia hidup. 11 

147 Al-Jami' liAkhlaq ar-Rawi waAdab as-Sami1
, 1/273. 

148 Syu'bah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-Ataki dengan wala', Abu Bistham al-Wasithi, Amirul 
Mukminin dalam hadits, seorartg imam, hujjah, ahli zuhud, hidup sederhana, tokoh di 
bidang ilmu dan amal, wafat tahun 160 H. Lihat Siyar A1lam an-Nubala ', 7 /206. 
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Dia berkata, 

11 Tidaklah aku mendengar suatu (ilmu) dari seseorang, melainkan 
aku telah mendatanginya berkali-kali, lebih banyak daripada apa 
yang aku dengar darinya. 11 

Termasuk dalam hal ini, menjaga kehormatannya, menyang­
gah ghibah terhadapnya dan marah karenanya, jika tidak mampu, 
maka bangkit dan meninggalkan tempat. 

Hendaknya mendoakannya selama hidup, menjaga anak-anak, 
kerabat dan orang-or~g dekatnya sesudah wafatnya, berziarah ke 
makamnya secara berkala, beristighfar dan bersedekah untuknya, 
meniti jalannya dalam sifat dan akhlak, menjaga kebiasaannya 
dalam ilmu dan agama, meneladani gerak-gerik aktif dan pasifnya 
dalam kebiasaan dan ibadahnya, menggunakan adab-adabnya 
dan terus meneladaninya.149 

[Bersabar terhadap Sikap Tak Acuh ·syaikh] 

Kelima: Hendaknya bersabar terhadap sikap tak acuh dari 
syaikhnya a tau perlakuan tidak baik darinya, hendaknya hal itu 
tidak menghalanginya dari bermulazamah kepadanya dan ke­
baikan akidahnya, menginterpretasikan perbuatan syaikh yang 
terlihat berseberangan dengan kebenaran dengan interpretasi 
yang paling baik. 

Hendaknya dia memulai, dalam150 menyikapi sikap tak acuh 
syaikhnya, dengan meminta maaf, bertaubat dan beristighfar dari 
apa yang terjadi, mengembalikan pemicunya kepada dirinya dan 
menimpakan kesalahan terhadap dirinya, karena hal itu lebih 
melanggengkan kasih sayang syaikh, lebih menjaga hatinya, dan 

149 Maksud penulis ~. hendaknya murid mengambil faidah dari adab syaikhnya, dan 
penulis mengungkapkan hal ini dengan kalimat-kalimat yang berlebihan, semoga Allah 
mengampuninya. 

150 Dalam naskah t,dan J; tertulis, 11Pada saat11• 



lebih bermanfaat bagi murid di dunia dan akhirat. 

Sebagian as-Sala£ berkata, 
,... 0 pJJ J, ,,,, ,,. 

,..,.. ,.. ~,..,..,ti\".,..\ I ~\.:.c 0 • ~,..P ,..",.. _ ol:~JI J~ le-, o o,.. ~\ ~,.. 
~,Y.J ,.- ~ ,.-H ~~(.!;:~ ,.- ·0-~r,Y 

.;; · ~I,.. Ll.ill ~ J1 ~J 
0 t JT ~ .!...f?" ') H ft !: ~ ,.-H 

11 Barangsiapa tidak bersabar atas kehinaan proses pengajaran, dia 
akan berada di dalam kegelapan kebodohan selama hidupnya, dan 
barangsiapa bersabar atasnya, maka akhir perkaranya adalah ke­
muliaan dunia dan akhirat. 11 

Sebagian dari mereka berkata, 

~ 0 o-:,.. ~ 1 ~ o o 1,.. ~•p t:.J; 0 o-:,.. ~ 1 ~l,:;J o o I 
,.. ~ u!: ,.. .,.. ~'J ~.~ ·"~ ~ u!: ,.. ,..~,.. 

Bersabarlah atas penyalcitmu jilca lcamu talc mengacuhkan dokternya 

Dan bersabarlah _atas kebodohanmu jilca lcamu talc mengacuhkan 
gurumu.151 

Dari Ibnu Abbas, (dia berkata), 

11Alcu merendahlcan dirilcu sebagai murid, malca alcu mulia sebagai 
guru.111s2 

Mu'afa bin Imran153 berkata, 

'-'I .~LI,..,;.\ Jc,..,.. J -: ~,.. o ,11 ~J::,.. ~1 ,..,I Jc,..,.. J -: ~,.. o •. 11 ~J::,.. 
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11 Orang yang marah kepada ulama adalah seperti orang yang marah 
lcepada pilar-pilar masjid jami' .11154 

151 Bait ini tercantum tanpa disandarkan kepada pengucapnya di at-Tamtsil wa al-Muha­
dharah, ats-Tsa'alibi hal. 164; dan Muhadharah al-Udaba ', ar-Raghib, 1/53. 

152 Diriwayatkan oleh ad-Dinawari dalam al-Mujalasah wa Jawahir al-Ilm, 4/ 439, no. 1635. 
153 Al-Mu'afa bin Imran bin Nufail al-Azdi, wafat tahun 185 H, ada yang berkata selainnya. 

Llhat Siyar A'lam an-Nubala ', 9/80. 
154 Yang dimaksud dengan pilar-pilar masjid jami' adalah tiang-tiangnya yang masjid tegak 

di atasnya, biasanya ia adalah tiang-tiang yang besar, orang yang marah terhadap ulama 



. ' 

11 Seseorang berkata kepada Sufyan bin Uyainah, 1 Orang-orang 
datang kepadamu dari segala penjuru bumi, engkau marah kepada 
mereka, bisa-bisa mereka bubar dan meninggalkanmu. 1 Sufyan 
menjawab orang yang berkata tadi, 1 Kalau demikian, maka mereka 
adalah orang-orang bodoh sepertimu, jika mereka meninggalkan apa 
yang bermanfaat bagi mereka cuma lantaran keburukan akhlakku. 11 

Abu Yusu.f155 berkata, 
0 o,,., ,,,, .:I !J 
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-~ 
11Ada Zima orang yang wajib bagi orang-orang untuk berbaik-baik 
dengan rnereka. 11 Dia menyebutkan salah satu di antara mereka, 
11 Ulama, agar ilmunya bisa ditimba. 11 

[Berterima Kasih kepada Syaikh atas Perhatiannya] 

Keenam: Hendaknya berterima kasih kepada syaikh karena 
telah menunjukkan padanya keutamaan dan meluruskan keku­
rangan, kemalasan yang dialaminya, kelalaian yang dihadapinya, 
atau urusan-urusan lain, di mana pemberitahuan syaikh dan 
kritikannya terhadapnya mengandung kebaikan dan kemasla-

. hatan baginya, dan hendaknya menganggap hal itu dari syaikh 

seperti orang yang marah terhadap tiang-tiang tersebut, marahnya hanya merugikan 
dirinya sendiri, tidak merugikan tiang-tiang sedikit pun, demikian juga siapa yang marah 
terhadap ulama, .dia sendiri yang merugi, dan dia tidak merugikan ulama sedikit pun. 
(Al-Ushaimi). 

155 Abu YusufYa'qub bin Ibrahim ttl-Anshari al-Kufi, hakim agung, murid Imam Abu Hanifah, 
wafat tahun 182 H. Lihat alJawahir al-Mudhiyyah, 3/611. 
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sebagai nikma:t Allah kepadanya menyusul perhatian syaikh 
dan ketulusannya kepadanya, karena hal itu lebih diterima oleh 
hati syaikh dan lebih menggugahnya untuk lebih memerhatikan 
kemaslahatannya. 

Jika syaikh menunjukkan sebuah adab yang detail atau sebuah 
kekurangan yang ada padanya, sementara dia telah mengetahui­
nya sebelumnya, hendakriya tidak memperlihatkan bahwa dia 
telah mengetahuinya dan lupa terhadapnya, akan tetapi berterima 
kasih kepada syaikh karena telah menunjukkannya kepadanya 
dan memerhatikan urusannya. Jika dalam hal itu, dia mempunyai 
alasan dan memberitahukannya kepada syaikh adalah lebih baik, 
maka boleh menyampaikan alasannya, namun jika tidak, maka 
tidak perlu, kecuali jika tidak memberi tahu syaikh dapat me­
nimbulkan sesuatu yang tidak baik, maka harus memberi tahu. 

[Adab Masuk dan·Meminta Iziri kepada Syaikh] 

Ketujuh: Hendaknya tidak masuk kepada syaikh di luar majelis 
umum kecuali dengan meminta izin, baik syaikh sedang sendiri 
atau bersama orang lain, jika dia meminta izin dan syaikh me­
ngetahui namun tidak memberinya izin, maka hendaknya pergi, 
tidak perlu mengulang meminta izin. 

Jika ragu-ragu apakah syaikh mengetahuinya meminta izin 
atau tidak, maka hendaknya meminta izin tidak lebih dari tiga 
kali, atau tiga kali mengetuk pintu atau menggoyang lingkaran 
besi pada pintu, hendaknya mengetuk pintu dengan sopan 
menggunakan ujung kuku jari, kemudian dengan jari, kemudian 
menggoyang lingkaran besi secara perlahan, jika tempatnya jauh 
dari pintu atau dari lingkaran besi, maka boleh mengangkat suara 
sebatas terdengar oleh syaikh dan tidak lebih.dari itu. 

Jika syaikh mengizinkan, dan yang datang adalah beberapa 
murid, maka yang paling utama dan paling tua lebih dahulu 
masuk dan mengucapkan salam kepada syaikh, kemudian murid 
sesudahnya dan sesudahnya dalam keutamaan . 
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Patut masuk kepada syaikh dengan penampilan yang bagus, 
badan dan pakaian bersih dan rapi, dan sebelumnya telah memo­
tong apa yang patut untuk dipotong dari dirinya, berupa kuku 
atau rambut, menyingkirkan bau yang tidak sedap, apalagijika 
ingin datang ke majelis ilmu, karena majelis ilmu adalah majelis 
dzikir dan perkumpulan dalam ibadah. 

Jika murid datang kepada syaikh di luar majelis umum, 
sementara syaikh bersama orang lain yang sedang berbincang 
dengannya, lalu mereka menghentikan perbincangan, atau dia 
datang sementara syaikh 5edang sendiri shalat, atau membaca 
atau menulis atau mengkaji, lalu syaikh menghentikanrtya atau 
diam dan tidak mengajaknya berbicara atau membuka per­
cakapan, hendaknya dia mengucapkan salam dan segera keluar, 
kecuali jika syaikh memintanya agar diam di tempat, dan jika dia 
diam di tempat, ni.aka tidak boleh lama-lama kecuali jika syaikh 
memintanya. 

Hendaknya datang kepada syaikh dan duduk bersamanya 
dalam keadaan hatinya kosong dari kesibukan dan akal pikiran­
nya jernih, bukan pada saat mengantuk, marah, lapar berat, haus, 
atau yang sepertinya, agar dadanya lapang meneri:t:p.a apa yang 
dikatakan dan memahami apa yang didengarnya, jika dia datang 
ke tempat syaikh dan tidak melihatnya duduk, hendaknya me- • 
nunggu agar tidak ketinggalan pelajarannya, karena setiap pela­
jaran yang terlewatkan itu tidaktergantikan nilainya. 

Tidak patut mengetuk pintunya agar syaikh keluar kepada­
nya, jika syaikh tidur, hendaknya bersabar hinggiterjaga, atau 
pulang kemudian kembali, dan bersabar itu lebih baik baginya. 
Diriwayatkan bahwa Ibnu Al>bas duduk demi menuntut ilmu 
di pintu rumah Zaid bin Tsabit hingga Zaid bangun, seseorang 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah kamiperlu membangun­
kannya untukmu? 11 Maka IbnuAbbas menjawab, "Tidak usah.11156 

·.O~· 

156 Diriwayatkan oleh alKha:thib da:lam al:!ami', 1/236; riwayat senada diriwayatkan oleh 



Dan terkadang Ibnu Abbas menunggu dalam waktu yang lama 
sehingga terik matahari menerpanya. Demikian yang as-Sala£ 
lakukan. 

Tidak meminta syaikh untuk membaca untuknya pada waktu 
yang memberatkannya, atau dalam kebiasaan syaikh tidak mem­
baca kepada muridnya pada waktu tersebut. Tidak mengusulkan 
kepada syaikh waktu khusus untuk dirinya tanpa menyertakan 
yang lain, sekalipun dirinya adalah seorang pemimpin atau pe­
muka kaum, karena hal tersebut mengisyaratkan keangkuhan dan 
kebodohan terhadap syaikh, para penuntut ilmu, dan ilmu, dan 
bisa jadi syaikh merasa malu sehingga karenanya dia meninggal­
kan apa yang lebih penting baginya pada waktu itu, akibatnya 
murid tidak beruntung. 

Jika syaikh yang memulainya dengan waktu tertentu atau 
khusus karena alasan yang menghalanginya hadir bersama jamaah 
atau karena satu kebaikan yang dipertimbangkan oleh syaikh, 
maka tidak mengapa. 

[Adah Duduk bersama Syaikh] 

Kedelapan: Hendaknya duduk di depan syaikh dengan sopan 
sebagaimana anak-anak duduk di depan pengajar al-Qur'an, atau 
duduk bersila dengan tawadhu dan tunduk, tenang dan khusyu', 
diam menyimak syaikh, memandang kepadanya, berkonsentrasi 
kepadanya secara penuh, memahami kata-katanya sehingga tidak 
membuat syaikh hams mengulangi perkataannya. 

Tidak menoleh tanpa kebutuhan mendesak, tidak melihat ke 
kanan, ke kiri, ke atas, atau ke depan tanpa kebutuhan, apalagi 
pada saat mengkaji bersama syaikh atau pada saat syaikh ber­
bicara dengannya. Tidak patut melihat kecuali kepada syaikh, 
tidak kaget karena kegaduhan yang didengarnya atau menoleh 
kepadanya, apalagi pada saat mengkaji bersama syaikh. 

Abu Khaitsamah dalam Kitab al-Ilm, no. 133; ad-Darimi dalam Musnadnya, 1/ 466, pada 
semua riwayat tersebut tidak ada penyebutan nama Zaid ~-



Tidak mengibaska.n lengan bajunya, tidak membuka lengan­
nya, tidak iseng mempermainkan kedua tangannya, kedua kakinya, 
a tau bagian tubuh lainnya, tidak memegang jenggotnya a tau mulut­
nya, a tau iseng mempermainkan hidungnya, a tau mengeluarkan 
sesuatu darinya, tidak membuka mulutnya, tidak menumbukkan 
giginya, tidak menepuk lantai dengan telapak tangannya atau 
membuat garis di tanah dengan jarinya, tidak menganyain jari­
jemarinya atau mempermainkan kancing bajunya, tidak duduk 
bersandar ke dinding di hadapan syaikh, bantal, atau tiang atau 
meletakkan tangannya di atasnya~ 

Tidakmenghadapkan sisi tubuhnya atau punggungnya ke­
pada syaikh; tidak bersandar,ke tangannya ke belakang atau ke 
samping, tidak memperbanyak perkataan tanpa kebutuhan, tidak 
menceritakan apa yang mengundang tawa atau ketidakpatutan, 

, atau mengandung perkataan buruk atau kekurangajaran, tidak 
tertawa karena sesuatu yang tidak menakjubkan, tidak pula ka­
rena sesuatu yang menakjubkan tanpa syaikh,157 jika tidak kuasa, 
maka hanya tersenyum tanpa suara tawa. 

Tidak memperbanyak berdehern tanpa kebutuhan, tidak 
meludah, tidak berdahak jika memungkinkan, tidak membuang 
ludah dari mulutnya, akan tetapi mengambilnya dengan sapu 
tangan, kain, atau ujurig bajunya. 

Hendaknya selalu menutup telapak kakinya, menjuhirkan 
pakaiannya, dan meri.enangkan tubuhnya pada saat mengkaji 
bersama syaikh atau belajar. Jika bersin, hendaknya memelankan 
suaranya sebisa mungkin, menutup wajahnya dengan kain atau 
yang sepertinya. Jika meilguap, maka menutup mulutnya sesu­
dahnya menahannya sebisa mungkin. 

Dari Ali., dia. berka.ta, 
'$. ,,,- "'1. > . 0 . VJ J. -;, ,,,, 0 . 
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157 Pada naskah LT" tertulis, 11Tidak pula karena sesuatuyang menakjubkan tanpa kebutuhan 

tanpa syaikh. 11 
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11Di antara hak ulama atasmu adalahengkau mengucapkan salam 
kepada hadirin secara umilm dan mengkhususkan penghormatan 
untuknyarhendaknya engkau duduk di depannya, hendaknya engkau 
tidak berisyarat di sisinya dengan tanganmu, jangan memandang 
dengan kedua matamu ke selainnya,jangan berkata, 'Fulan berkata 
begini,' sebagai bentuk menyelisihi pendapatnya, jangan mengghibah 
siapa pun di sisinya, jangan mencari-cari kekeliruannya. Jika dia 
keliru, maka engkau memaklumi alasannya, engkau harus memu­
liakannya karena Allah 8.~, jika dia mempunyai hajat, maka kamu 
mendahului yang lain dalam memenuhinya, jangan berbisik-bisik 
di majelisnya, jangan menarik pakaiannya, jangan mendesaknya 
jilca t},ia sedang malas, jangan merasa puas dengan lamanya belajar 
kepadanya, karena sesungguhnya ia seperti pohon kurma, kamu 
tinggal menunggu kapan jatuh buahnya. 11158 

Ali ~ mengumpulkan apa yang memadai untuk penuntut 
ilmu dalam wasiatnya di atas. 

Sebagian darimereka berkata, 11Termasuk penghormatan ke­
pada syaikh adalahhendaknya murid tidak duduk di sampingnya, 
di tempat shalatnya, atau di tikarnya, jika syaikh.inenyuruhnya 
demikian, maka dia tidak melakukannya kecuali jika syaikh me­
nyuruhnya dengan tegas sehingga sulit untuk menolaknya, maka 

· 158 Diriwa'yatkan oleh al-Khathib dalam al-Faqih wa al-Mutafaqqih, 2/198 dan lainnya, 
sanadnya terputus. 



tidak mengapa menaati perintahnya dalam keadaan tersebut, 
kemudian kembali kepada apa yang patut dalam sopan santun. 11 

Orang-orang membicarakan tentang manakah dari dua per­
kara yang dilakukan, apakah menaati perintah atau memegang 
sopan santun? Yang lebih kuat adalah apa yang aku katakan, 
yaitu merinci masalah, jika syaikh menegaskan perintahnya se­
hingga sulit bagi murid menyelisihinya, maka menaati perintah 
didahulukan, namun jika tidak, maka memegang adab sopan 
santun lebih utama, karena bisa jadi tujuan syaikh adalah kebaikan 
baginya, atau syaikh ingin menunjukkan penghargaannya atau 
perhatiannya kepadanya, maka hal itu disikapi dengan apa yang 
patut, yaitu menghargai syaikh dan bersikap sopan di depannya. 

[Berbicara kepada Syaikh dengan Baik] 

Kesembilan: Hendaknya membaguskan pembicaraan kepada 
syaikh sebisa mungkin, tidak berkata kepada syaikh, 11Mengapa? 11 

Tidak pula, 11Kami tidak bisa menerima. 11 Tidak pula, "Kata siapa?" 
Tidak pula, 11Di mana adanya? 11 dan yang sepertinya. 

Jika hendak mengetahui faidah darinya, maka hendaknya 
menggunakan cara lemah lembut untuk mencapai tujuannya, 
kemudian lebih patut dilakukan di majelis yang berbeda dalam 
rangka !11-engambil faidah. 

Dari sebagian as-Sala£, (dia berkata), 

.11:J ,;.t;,~ ~\~:I:~ jlJ ~,, . e:--::, ~ ----~,, -Y" 
"Barangsiapa berkata kepada syaikhnya, 'Mengapa, 1 maka dia tidak 
akan beruntung selamanya.11159 

Jika syaikh menyebutkan sesuatu, maka jangan berkata, 11Demi­
kian pendapatku," atau "demikian menurutku," a.tau 11demikian 
aku mendengar, 11 atau "demikian yang fulan katakan," kecuali 
jika mengetahui bahwa syaikh tidak berkeberatan. Demikian juga 
159 Artinya barangsiapa bertanya,.dalam konteks menyulitkan syaikhnya, maka dia tidak 

akan beruntung dalam meraih ilmu selamanya. 
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tidak berkata, "Fulan berkata berbeda,"atau "fulanmeriwayatkan 
berbeda, 11 atau "ini tidak shahih, 11 danyang sepertinya. 

Jika syaikh bersikukuh di atas satu pendapat a tau dalil dan 
pendapat yang benar tidak terlihat olehnya, atau syaikh bersiku­
kuh di atas kesalahan karena lupa, maka jangan merubah aura 
wajahnya atau kedua matanya, atau memberi isyarat kepada 
pihak lain sebagai orang yang mengingkari perkataannya, akan 
tetapi hendaklah tetap memperlihatkan ketenangan seperti biasa, 
sekalipun syaikh keliru karena lalai, lupa, a tau keterbatasan per­
timbangan dalam keadaantersebut, karena keterjagaan dari salah 
bagi manusia hanya untuk para nabi. 

Hendaknya menjaga diri dengan tidak berbicara·dengan 
syaikh dengan pembicaraan yang biasa diucapkan di kalangan 
orang-orang pada umumnya, namun tidak patut diucapkan 
dengan syaikh, seperti "Ada apa denganmu", "apakah engkau 
paham", "apakah engkau mendengar", "apakah engkau tahu", 
"wahai orang", dan yang sepertinya. 

Demikian juga tidak menyampaikan kepada syaikh perkataan 
yang ditujukan kepada orang lain, namun tidak patut untuk di~ 
tujukan kepada syaikh, sekalipun hanya dalam rangka menyam­
paikan, seperti, 11Fulan berkata kepada fulan, 'Engkat.i tidak baik', 
'engkali tidak punyai kebaikan', 11 dan yang sepertinya, akan tetapi 
mengucapkan, -jika hendak menyampaikan- perkataan yang 
pada umumnya diungkapkan dengan kata-kata sindiran, seperti, 
"Fulan berkata kepada fulan, 'Orang itu minim kebaikan', 'orang 
itu tidak punya kebaikan', 11 dan yang sepertinya. 

Hendaknya tidak menyanggah syaikh secara frontal dan 
spontan, karena hal ini biasanya dilakukan oleh orang yang tidak 
punya sopan santun, seperti syaikh berkata kepadariya, "Engkau 
berkata demikian. 11 Lalu dia menyanggah dengan, "Tidak, aku tidak 
berkata demikian. 11 Atau syaikh berkata, 11Maksudi:nu dari perta­
nyaanmu adalah demikia.n, 11 afau "yang terbetik <la.lam benakmu 



adalah demikian. 11 Maka dia menjawab, 11Tidak, 11 atau 11Bukan itu 
maksudku, 11 atau, 11Tidak terbetik dalam benakku demikian,11 dan 
yang sepertinya, akan tetapi hendaknya menyanggah syaikh de­
ngan jawaban lemah lembut. 

Demikian juga jika syaikh bertanya kepadanya dalam konteks 
memastikan dan menetapkan, seperti dia berkata, 11Bukankah eng­
kau berkata demikian? Bukankahmaksudmu adalah demikian? 11 

Hendaknya tidak menjawab spontan dengan, 11Bukan," atau, 11Tidak, 
itu bukan maksudku, 11 akan tetapi diam, atau'menjawab dengan 
kalimat isyarat yang syaikh memahami maksudnya. 

Jika memang harus menjelaskan maksudnya dan perkataan­
nya, hendaknya berkata, 11Sekarang aku berka:ta demikian, 11 atau, 
11Aku ulangi lagi bahwa maksudku demikian, 11 dia mengulang per­
kataannya. Tidak berkata, 11Yang telah aku katakan, 11 atau, 11Yang 
aku maksud, 11 karena ia mengandung sanggahan terhadap syaikh. 

Demikian juga hendaknya mengucapkan, 11Jika dikatakan 
kepada kami demikian, 11 atau 11Jika k,ami dilarang dari hal itu, 11 

atau 11Jika kami ditanya tentang hal ini, 11 atau 11Jika kami disanggah 
dengan ini, 11 dan yang sepertinya, sebagai ganti dari perkataan, 
11Mengapa demikian11 dan 11Kami tidak bisa menerima, 11 agar murid 
memposisikan diri sebagai penanya yang menunggu jawaban atau 
bertanya kepadanya dengan sopan dan ungkapan lemah lembut. 

[Adah Mendengar kepada Syaikh] 

Kesepuluh: Jika mendengar syaikh menyebutkan sebuah hukum 
dalam satu masalah atau faidah yang unik, atau menceritakan 
hikayat, atau melantunkan syair, sementara dia menghafal hal itu, 
hendaknya tetap di.am menyimak dengan baik layaknya orang 
yang menimba faidah darinya pada saat itu, penuh antusias dan 
berbahagia dengannya, seolah-olah tidak pernah mendengarnya 
sebelumnya. 
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11 Sesungguhnya aku mendengar sebuah hadits dari seorang laki­
laki padahal aku lebih mengetahuinya daripadanya, namun aku 
memperlihatkan diri kepadanya bahwa aku tidak mengetahui apa 
pun tentangnya. 11 

Darinya, dia berkata, 
,., ,., ,., 
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11 Sesungguhnya seorang anak muda menyampaikan sebuah hadits, 
maka aku menyimaknya seolah-olah aku belum pernah mendengar­
nya, padahal aku sudah mendengarnya sebelum dia dilahirkan. 11 

Jika syaikh pada saat memulai pelajaran bertanya apakah 
sudah hafal, maka tidak boleh menjawab dengan 11Y a, 11 karena ia 
menunjukkan bahwa dia tidak membutuhkan syaikh, tidak boleh 
pula menjawab 11Tidak," karena ia akan berdusta, akan tetapi men­
jawab, 11Aku ingin menerimanya dari syaikh atau mendengarnya 
dari syaikh," atau 11 Hafalan ini sudah lama," atau 11Lebih shahih 
yang dari syaikh11

• 

Jika dia mengetahui dari keadaan syaikh bahwa syaikh meng­
utamakan ilmu melalui hafalannya, berbahagia karenanya, atau 
mengisyaratkan kepadanya agar menyempurnakannya untuk 
menguji hafalan dan pemahamannya, atau untuk memperlihat­
kan kemampuannya, maka tidak mengapa mengikuti keinginan 
syaikh demi mendapatkan keridhaannya dan menambah kecinta­
annya kepadanya. 
160 Atha' bin Abu Rabah Aslam al-Qurasyi dengan wala ', Abu Muhammad al-Makki, Syaikhul 

Islam, imam manasik haji, ahli ibadah, wafat tahun 115 H. Lihat Siyar A 1lam an-Nubala ', 
5/78. 



Tidak patut bagi murid mengulang pertanyaan tentang 
sesuatu yang diketahuinya dan dipahaminya, karena hal itu 
membuang-buang waktu dan terkadang menjengkelkan syaikh. 
Az-Zuhri berkata, 

11Mengulang hadits lebih berat daripada memindahkan batu besar. 11 

Tidak patut meremehkan dalam menyimak, dan berusaha me­
mahami penjelasan syaikh, atau menyibukkan benaknya dengan 
memikirkan sesuatu atau berbicara sesuatu kemudian meminta 
syaikh mengulang penjelasannya, karena hal itu tidak sopan. Seba­
liknya patut menyimak perkataan syaikh, berkonsentrasi dengan 
pikirannya sejak awal. Dan sebagian syaikh menolak mengulang 
perkataannya dalam keadaan ini manakala murid memintanya 
mengulang dan menghardiknya sebagai hukuman atasnya. 

Jika tidak mendengar perkataan syaikh karena jauh, atau 
tidak memahami sekalipun telah menyimak kepadanya dan ber­
konsentrasi kepadanya, maka boleh meminta syaikh agar meng­
ulang perkataannya dan memahamkannya setelah menjelaskan 
alasannya dengan permintaan yang lemah lembut. 

[Adab Berbicara dengan Syaikh Saat Pelajaran] 

Kesebelas: Hendaknya tidak mendahului syaikh dalam men­
jelaskan masalah atau menjawab pertanyaan darinya atau dari 
selainnya, tidak menyainginya padanya, tidak memperlihatkan 
pengetahuannya tentangnya atau ilmunya sebelum syaikh, namun 
jika syaikh menawarkan kepadanya pertama kali dan meminta­
nya, maka tidak mengapa. 

Patut tidak memotong perkataan syaikh, petkataan apa pun, 
tidak mendahuluinya, tidak menyamainya, akan tetapi bersabar 
hingga syaikh menyudahi perkataannya, kemudian dia berbicara. 
Tidak berbicara denga1; orang lain sementara syaikh sedang ber­
bicara dengannya atau dengan jamaah di majelis. 
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Hendaknya benaknya hadir ke arah syaikh, di mana jika 
syaikh memerintahkan sesuatu kepadanya, bertanya tentang se­
suatu kepadanya, atau herisyarat kepadanya, maka tidak perlu 
diulang kedua kalinya, akan tetapi dia bergegas melaksanakan, 
tidak menyanggah atau membantah dengan berkata, 11Jika urus­
annya tidak demikian? 11 

[Adah Berkhidmat kepada Syaikh] 

Kedua belas: Jika syaikh menyerahkan sesuatu kepadanya, maka 
dia menerimanya dengan tangan kanan. Jika dia memberi syaikh 
sesuatu, maka dia memberinya dengan tangan kiman. Jika yang 
dia berikan dalam bentuk kertas yang syaikh baca seperti fatwa, 
kisah, buku syar'i, dan yang sepertinya, maka dia i:nembukanya 
kemudian menyerahkannya kepada syaikh, tidak menyerahkan­
nya dalam keadaan tertutup atau terlipat kecuali jika mengetahui 
bahwa syaikh lebih memilih hal itu. 

Jika dia menerima kertas dari syaikh, maka dfa bergegas me­
nerimanya dalam keadaan masih terbuka sebelum syaikh menu­
tupnya atau merapikannya. Jika dia memberi syaikhnya sebuah 
buku, maka dia memberinya dalam posisi siap untuk dibuka atau 
dibaca tanpa perlu lagi memutarnya, jika syaikh hendak melihat 
bagian tertentu, hendaknya ia juga terbuka dan dia menunjukkan 
bagian tersebut kepadanya. 

Tidak melemparkan sesuatu kepada syaikh, baik kitab, kertas, 
atau lainnya, tidak mengulurkan tangannya kepada syaikh jika 
dia jauh, tidak membuat syaikh harus mengulurkan tangannya 
kepadanya untuk menerima darinya atau memberinya, akan tetapi 
hendaknya berdiri mendekat kepadanya dan bukan merangkak. 

Jika duduk di depan syaikh demikian, maka tidak mendekat 
kepadanya dalam jarak yang sangat dekat sehingga dianggap 
t1.dak sopan, tidak meletakkan kakinya, tangannya, atau bagian 
dari tubuhnya atau Pe.kaiannya di atas pakaian syaikh, tempat 
duduknya, a tau sajadahnya, tidak menunjuk kepada syaikh dengan 
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tangannya atau mendekatkannya ke wajahnya atau dadanya atau 
menyentuh bagian dari tubuhnya. 

Jika memberi syaikh pena untuk menulis, hendaknya men­
celupnya ke tinta sebelum memberikannya kepada syaikh. Jika 
meletakkan tinta di depan syaikh, hendaknya dalam keadaan 
terbuka dan siap untuk digunakan menulis. 

Jika memberi syaikh pisau, tidak mengarahkan bagiannya 
yang tajam kepada syaikh dan tidak pula gagangnya sementara 
tangannya memegang bagian tajamnya, akan tetapi melintang, 
sementara bagian tajamnya mengarah ke dirinya seraya meme­
gang ujung gagartgnya yang dekat pada bagian tajamnya, mem­
posisikan gagangnya pada sisi kanan penerima. 

Jika memberi syaikh sajadah untuk shalat, heridaknya mem­
bukanya terlebih <lulu, termasuk sopan santun adalah mem­
bentangkan sajadah pada saat syaikh hendak shalat, jika dia 
membentangkannya, dia menekuk bagian belakang ujungnya 
yang kiri seperti kebiasaan orang-orang sufi, jika ia dalam ke­
adaan tertekuk, dia mengarahkan ujungnya ke bagian kiri orang 
yang shalat, 161 jika pada sajadah ada gambar mihrab, hendaknya 
mengarahkannya ke arah kiblat jika memungkin:kan. 

Tidak duduk di atas sajadah di hadapan syaikh, tidak shalat 
di atasnya jika tempatnya sud. 

Jika syaikh berdiri, hendaknya mendahului rekan-rekannya 
dalammengambil sajadah, dalam memegang tangannya ataule­
ngannya jika syaikh membutuhkan, dan menyiapkan sandalnya 
jika hal itu tidak memberatkan syaikhnya. 

Tujuan dari semua itu adalah mendekatkan diri kepada Allah 
ti:l~ dan ke hati syaikh.162 

161 Alm tidakmengetahui dasar bagi kebiasaan ini, tidak patut menjadikannya sebagai syiar, 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi kita, Muhammad~-

162 Lebih baik dikatakan, tujuan ,<.fari semua itu adalah metidekatkan diri kepada Allah l!l~ 
kemudian ke hati syaikh. 



"Empat perkara yang orang mulia tidak menolak melakukannya 
sekalipun dia seorang pemimpin; bangkit dari tempat duduknya 
karena bapaknya, berkhidmat kepada ulama yang dia belajar darinya, 
bertanya tentang apa yang tidak dia ketahui, dan melayani tamu." 

. [Adah Berjalan bersama Syaikh] 

Ketiga belas: Jika berjalan bersama syaikh, ketika di malam 
hari, hendaknya di depannya, dan ketika di siang hari, hendak­
nya di belakangnya, kecuali jika keadaan menuntut sebaliknya 
seperti karena kepadatan tempat atau lainnya. Hendaknya ber­
jalan mendahului syaikh di tempat-tempat yang belum diketahui 
keadaannya seperti jalan yang berluni.pur, genangan, atau titik­
titik yang berbahaya. Hendaknya berhati-hati dengan tidak men­
cipratkan sesuatu ke pakaian syaikh. Jika di tempat yang padat, 
hendaknya melindungi syaikh dengan tubuhnya, bisa di depan · 
atau di belakangnya. 

Jika berjalan di depan syaikh, hendaknya menoleh kepada­
nya setiap beberapa saat. Jika dia sendiri atau syaikh berbicara 
kepadanya saat berjalan, sedangkan keduanya di bawah naungan, 
hendaknya berada di sisi kanan syaikh, ada yang berkata, Di sisi 
kirinya, maju ke depan sedikit tanpa menoleh kepadanya. Me­
ngenalkan kepada syaikh orang yang mendekat kepadanya atau 
menuju kepadanya jika syaikh belum mengenalnya. 

Tidak berjalan di sisi syaikh kecuali jika dibutuhkan atau per­
kenan dari syaikh, tidak mendesak syaikh dengan pundak atau 
lututnya jika berkenda:t;a bersamanya, tidak pula menempelkan 
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pakaiannya. Mendahulukan syaikh dalam urusan naungan di 
musim panas dan sinar matahari di musim dingin, bagian yang 
dekat dinding di trotoar dan yang sepertinya, dan bagian yang 
tidak terpapar sinar matahari manakala syaikh menoleh kepadanya. 

Tidak berjalan di antara syaikh dengan orang yang syaikh 
berbicara dengannya, akan tetapi berada di belakang keduanya 
atau di depan keduanya bila keduanya sedang berbicara, tidak 
mendekat, tidak mendengar, dan tidak menoleh. Jika keduanya 
mengajaknya berbicara, hendaknya datang dari sisi lain tanpa 
menyulitkan keduanya. 

Jika dua orang berjalan bersama syaikh, keduanya mengapit­
nya dari kedua sisi, sebagian dari mereka berpendapat hendaknya 
yang lebih tua di sisi kanan. Jika keduanya tidak mengapitnya, 
maka yang di depan adalah yang lebih tua dan yang di belakang 
adalah yang lebih muda. 

Jika bertemu syaikh di jalan, hendaknya terlebih dahulu 
mengucapkan salam, mendekat kepadanya jika jauh, tidak me­
manggilnya dengan keras, tidak mengucapkan salam dari jauh 
dan tidak pula dari belakangnya, akan tetapi mendekat dan me­
langkah maju kemudian mengucapkan salam. 

Tidak mengisyaratkan kepada syaikh agar mengambil satu 
jalan sebelum syaikh meminta pendapatnya, menjaga sopan san­
tun dalam merespon permintaan pendapat syaikhnya dengan 
mengembalikannya kepada pendapat syaikh, tidak berkata untuk 
pendapat yang dipilih syaikh, padahal ia salah, 11Ini salah. 11 Tidak 
pula, 11Ini bukan pendapat yang bagus. 11 Akan tetapi berbicara de­
ngan baik kepada syaikh dalam menunjukkan kebenaran, misalnya 
dengan berkata, 11Dalam hematku yang baik adalah demikian. 11 

Tidak berkata, 11Pendapat yang benar menurutku adalah demi­
kian, 11 dan yang sepertinya. 
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® PASAL KETIGA: TENTANG ADAB-ADAB MURID DALAM 
PELAJARAN, BACAAN DIHALAQAH, APAYANG DIPEGANG 
PADANYA BERSAMA SYAIKH DAN REKAN-REKANNYA 

Pasal ini terdiri dari tiga belas pembahasan: 

[Memulai dengan yang Paling Penting] 

Pertama: Hendakrtya merhulai dengan kitab Allah yang mulia, 
menghafalnya dengan baik, berusaha menguasai tafsirnya dan 
ilmu-ilmu yang berkenaan dengannya, karena al-Qur'an merupa­
kan induk dan dasar segala ilmu, dan ilmu yang paling penting. 
Kemudian menghafal di setiap disiplin ilmu sebuah ringkasan 
yang mengumpulkan kedua sisinya dari hadits danilmu-'ilmunya, 
serta dua ilmu dasar, yaitu nahwu dan sharaf. 

Namun semua itu hendaknya tidak menyibukkannya dari 
mengkaji al-Qur'an, mempertahankan hafalannya, dan menjaga 
wiridnya dari al-Qur'an setiap hari atau beberapa hari atau setiap 
Jum'at sebagaimana yang telah dijelaskan. Hendaknya berhati­
hati dengan tidak melupakannya sesudah menghafalnya, karena 
ada hadits-hadits yang mengancam siapa yang melakukannya.163 

Hendaknya belajar syarah dari ringkasan-ringkasan yang di­
hafalnya kepada para syaikh, tidak bersandar p~rtama kali dalam 
hal ini kepada kitab-kitab, akan tetapi bersandar pada setiap 
disiplin ilmu kepada syaikh yang paling bagus pengajarannya 
untuknya, yang paling mumpuni dan mengetahui, yang paling 
menguasai kitab yang dia baca. 

Danhal itu sesudah menimbang sifat-sifatyang telah dijelas­
kan sebelumnya, yaitu agama, keshalihan, ketulusan, dan lainnya. 

· Jika syaikhnya dalam membaca dan mensycm:rh tidak men­
dapatkan murid lainbersamanya, maka tidakmengapa, jika 
tidak, maka hendaknya menjaga hati syaikh jika lebih diharapkan 
manfaatnya, karena hal itµ lebih bermanfaat baginya dan lebih 

163 Lihat catatan kaki no. 58. 



memfokuskan hatinya atasnya. 

Hendaknya mengambil hafalan dan syarah yang memung­
kinkannya dan sesuai dengan kondisi kemampuannya tanpa 
memperbanyak sehingga bosan, dan tanpa meremehkan sehingga 
tidak mewujudkan target dalam menuntut ilmu. 

[Menjauhi Masuk ke Ranah Perbedaan Pendapat di Awai Langkah] 

Kedua~ Hendaknya di awal langkah menuntut ilmu tidak me­
libatkan diri dengan perbedaan pendapat di antara para ulama 
atau di antara manusia dalam perkara-perkara logika dan perkara­
perkara syariat secara mutlak, karena hal itu membingungkan 
pikiran dan mengacaukan akal, akan tetapi hendaknya menguasai 
terlebih <lulu satu kitab di satu bidang ilmu atau beberapa kitab 
di beberapa bidang ilmu jika dia mampu dengan menggunakan 
satu metode yang dipilihkan oleh syaikhnya untuknya. 

Jika metode syaikhnya adalah menukil madzhab-madzhab 
dan perbedaan pendapat dan dia tidak mempunyai satu penda-
pat, maka al-Ghazali berkata, · 

...., • ~{_\\ .-=--4 J~('r ~--. --_j, \\.; ,~ 0 i,;jj ·--;.~ u--..J'V ~..1·~ .....,~ ,,.J ~ 

"Hendaknya menjauhinya, karena mudaratnya lebih besar daripada 
manfaatnya. "164 

Pada awal langkah menuntut ilmu, hendaknya tidak mem­
baca berbagai macam kitab, karena hal itu membuang-buang 
waktunya dan mengacaukan pikirannya, akan tetapi hendaknya 
memfokuskan diri ke satu kitab yang dia baca atau satu bidang• 
yang dia ambil hingga menguasainya dengan baik. 

Hendaknya tidak beralih dari satu kitab ke .. kitab lain tanpa 
alasan, karena ia merupakan bukti kegalauan (tidak konsisten) 
dan kegagalan. 

164 Lihat lhya' Ulumiddin, 1/51. 
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Namun jika dia telah kapabel dan pengetahuannya telah 
mapan, maka yang lebih baik adalah, hendaknya dia tidak mem­
biarkan satu disiplin ilmu syar1i kecuali dia mempelajarinya, jika 
takdir dan umur panjang membantunya165 untuk mendalaminya, 
maka itu yang diharapkan, jika tidak, maka dia telah menimba 
faidah yang dengannya dia telah be bas dari belenggu kebodohan 
dengan ilmu tersebut. 

Hendaknya memerhatikan bagian yang paling penting dari 
setiap disiplin ilmu dan tidak melalaikan sisi amal yang merupa­
kan sasaran dari ilmu. 

[Membetulkan Apa yang Dibaca Sebelum Menghafalnya] 

Ketiga: Hendaknya membetulkan apa yang dibacanya sebe­
lum menghafalnya secara akurat, bisa melalui syaikh atau rekan­
nya yang bisa membantunya, kemudian menghafalnya dengan 
hafalan yang kuat sesudah itu, kemudian mengulangnya sesudah 
menghafalnya dengan baik, kemudian menjaganya secara berkala 
sesuai dengan tuntutan keadaannya. · 

Hendaknya tid.ak menghafal apa pun sebelum membetul:­
kannya, karena hal itu menjerumuskannya ke dalam penyele­
wengan dan penyimpangan, dan telah hadir bahwa ilmu tidak 
dipelajari dari buku-buku, karena ia termasuk kerusakan yang 
paling membahayakan.166 

Hendaknya membawa pena, tinta dan pisau, serta mencatat 
dengan baik apa yang dibetulkan dari sisi bahasa dan i1rab. 

Jika syaikh menyalahkan satu kata dan dia menyangka atau 
dia mengetahui bahwa penyalahan syaikh tidak benar, maka 
dia mengulang kata tersebut bersama kata sel;>elumnya untuk 
mengingatkan syaikh, atau mengucapkan kata yang benar dalam 
konteks bertanya, karena bisa jadi hal itu terjadi karena lupa atau 
karena keseleo lidah akibaf lalai. 
165 Lebih baik jika dikatakan, ''Jika Allah 8~ menakdirkannya untuknya." 
166 Lihat halaman xxx. 



Tidak berkata, "Akan tetapi ia demikian. 11 Sebaliknya hendak­
nya mengingatkan syaikh dengan perlahan. Jika syaikh belum ter­
ingat, maka dia berkata, "Apakah boleh membacanya demikian?" 
Jika syaikh kembali ke yang benar, maka tidak perlu pengulasan, 
namun jika tidak, maka hendaknya menundanya ke majelis lain 
dengan cara yang sopan, karena ada kemungkinan bahwa yang 
benar adalah syaikh. 

Demikian juga jika dia mengetahui kekeliruan syaikh dalam 
menjawab satu masalah, yang mengoreksinya bisa dilakukan dan 
meluruskannya tidak sulit, jika perkaranya demikian, seperti 
tulisan pada kertas permintaan fatwa dan yang bertanya adalah 
orang asing atau datang dari negeri yang jauh atau hanya me­
nyalahkan dengan kasar, maka harus mengingatkan syaikh pada 
saat itu dengan bahasa isyarat atau secara langsung, karena jika 
tidak, maka ia berarti mengkhianati syaikh, maka wajib menasi­
hati syaikh dengan mengingatkannya sebisa mungkin, dengan 
cara yang sopan atau terus terang. 

Jika berhenti pada satu bagian, maka hendaknya menulis 
di depannya, 11Penyodoran masalah kepada syaikh atau koreksi 
sampai di sini. 11 

[Mendengar Hadits sejak Dini dan Memerhatikan Ilmu-Ilmu Hadits] 

Keempat: Hendaknya mendengar hadits sejak dini, menyibuk­
kan diri dengan hadits dan ilmu-ilmunya, mengkaji sanadnya, para 
rawinya, makna-maknanya, hukum-hukumnya, faidah-faidahnya, 
bahasa dan sejarahnya. 

Mengawali lahan ini dengan sepasang Shahih; al-Bukhari dan 
Muslim, kemudian melanjutkan dengan kitab-kitab hadits yang 
disusun para imam besar dan induk-induk yang dijadikan pedo­
man di bidang ini, seperti: Muwaththa' Malik, Sunan Abu Dawud, 
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Jami' at-Tirmidzi, Musnad asy-Syafi'i, dan 
tidak patut kurang da:d itu. 
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Sebaik-baik penunjang bagi ahli fikih adalah as-Sunan al-Kubra 
karya Abu Bakar al-Baihaqi, termasukjuga musnad-musnad seperti 
Musnad Ahmad bin Hanbal, Ibnu Humaid, dan al-Bazzar. 

Memerhatikan ilmu tentang hadits shahih, hasan, dhaif, 
musnad, mursal, dan berbagai bentuknya, karena ia adalah salah 
satu sayap dari dua sayap ulama syariat, yang menjelaskan banyak 
hal dari sayap lainnya, yaitu al-Qur'an. 

Hendaknya tidak rela dengan sekedar mendengar, sebagai­
mana keadaan mayoritas ahli hadits pada zaman ini, akan tetapi 
hendaknya memerhatikan sisi dirayah (pendalaman makna) dalam 
porsi lebih besar daripada sisi riwayat. 

Asy-Syafi'i ~ berkata, 

"Barangsiapa mempelajari hadits, maka hujjahnya kuat." 

Juga karena dirayah merupakan tujuan dari menukil dan 
menyampaikan hadits. 

[Masuk ke Kitab-Kitab Besar Sesudah Menguasai Ringkasan­
Ringkasan] 

Kelima: Jika ringkasan-ringkasannya yang dihafal telah disyarah, 
dan dia telah menguasai apa yang terkandung padanya berupa 
masalah-masalah pelik dan faidah-faidah penting, maka dia ber­
alih ke kitab-kitab besar yang terperinci dengan tetap menelaah, 
mencatat faidah-faidah berharga yang dibacanya a tau didengarnya, 
masalah-masalah yang detil dan cabang-cabang yang rumit, me­
mecahkan masalah-masalah yang pelik, dan perbedaan di antara 
hukum-hukum yang sepintas mirip dari berbagai-disiplin ilmu. 

· Hendaknya tidak meremehkan satu faidah yang didengarnya 
atau menyepelekan satu kaidah yang dikuasainya, sebaliknya 
hendaknya segera mencc!_tatnya dan menghafalnya, hendaknya 
semangatnya dalam menuntut ilmu tinggi, tidak merasa cukup 



dengan sedikit ilmu padahal bisa mendapatkan yang banyak, dan 
tidak rela menerima bagian yang sedikit dari warisan nabi-nabi. 

Hendaknya tidak menunda peluang untuk mendapatkan fai­
dah yang memungkinkan, atau disibukkan oleh angan-angan dan 
penundaan darinya, karena menunda mengandung sisi negatif 
yang banyak, dan karena jika dia mendapatkan faidahtersebut 
saat ini, maka dia akan mendapatkan faidah lain esok hari. 

Hendaknya menggunakanwaktu luang dan giatnya, waktu 
sehat dan masa mudanya, ketajaman pikirannya, dan minimnya 
kesibukan sebelum datang rintangan-rintangan kemalasan dan 
halangan-halangan kedudukan sebagai pemimpin. 

Umar ~ berkata, 

.\J);.J 0t ~ G~~;:; 
"Pahamilah agama sebelum kalian ditunjuk sebagai pemuka."167 

Asy-Syafi'i berkata, 
,, ,, ,, 
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,, !;: ~ ~ !;: Lr' 1..r u u-:--
"Belaj arlah agama sebelum kamu memimpin, jika kamu telah me­
mimpin, maka tidak ada jalan untuk belajar agama." 

Hendaknya tidak memandang diri dengan mata kesempur-
naan dan merasa tidak membutuhkan para syaikh, karena ];,.al itu 
merupakan kebodohan itu sendiri dan mengisyaratkan minimnya 
pengetahuan, apa yang belum dia dapatkan lebih banyak dari­
pada apa yang telah dia dapatkan, dan telah hadir ucapan Sa'id 
bin Jubair, 

,,,.,,;. r: J J ,,,, 

~l~~l~j~111JIS~,r~~·~~_)IJ~'l 

167 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dengan kalimat pastidalam Kitab al-Ilm, 
Bab al-Ightibathfi al-flm wa al-Hikmah, diriwayatkan secara bersambung oleh Waki' bin 
al-Jarrah dalam az-Zuhd, no.102; Abu Khaitsamah dalain al-Ilm, no. 9; dishahihkan oleh 
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 1/200. 



11 Seorang Zaki-Zaki tetaplah berilmu selama dia belajar, jika dia me­
ninggalkan belajar dan menyangka dirinya sudah cukup, maka dia 
adalah orang yang paling bodoh. 11 

Manakala kapabilitasnya telah sempurna, keutamaannya 
telah terlihat, dia telah menelaah mayoritas buku atau yang ter­
kenal darinya di satu bi dang ilmu, dia mengkaji, memuraja 'ah, dan 
mendalaminya, maka hendaknya masuk ke lahan tulis menulis 
dan mengkaji madzhab-madzhab para ulama, seraya meniti jalan 
objektifitas terhadap perbedaan pendapat mereka, sebagaimana 
yang telah hadir di adab seorang alim.168 

[Mengikuti Halaqah Syaikh secara Rutin dan Mengkaji bersama 
Rekan-Rekan] 

Keenam: Hendaknya tetap mengikuti halaqah syaikh dalam 
mengajar dan membacakan, bahkan semua majelis syaikh jika 
memungkinkan, karena hal itu akan menambah kebaikan, ilmu, 
adab dan kemuliaan baginya, sebagaimana Ali ~ berkata dalam 
haditsnya yang telah hadir,169 

~t~~ ::-- ~~3 tlJ.JJ~ __ ,. d\J ,~ J 0 1! ~ ,.,, ~:: --J-­
M & ,' ,' ~ ~ ,-,-• _,'Y ~ ~ _) 

~ ,, ,, 
o;o:.\--:~-~ 
~~- M 

11Hendaknya tidak kenyang dari panjangnya masa belajar kepada 
syaikh, karena dia ibarat pohon kurma, kamu hanya tinggal me­
nunggu kapan ada sesuatu yang jatuh darinya." 

Hendaknya selalu berusaha berkhidmat kepada syaikh dan 
bergegas padanya, karena hal itu memberinya kemuliaan dan 
penghargaan dari syaikh. 

168 Lihat pada pembahasan kedua-belas dari pasal pertama, bab kedua. 
169 Lihat beberapa halaman sebelumnya, di sana aku telah menyebutkan takhrijnya. 



Hendaknya tidak membatasi diri di halaqah hanya mendengar 
pelajarannya saja manakala hal itu memungkinkan, karena ia me­
nunjukkan lemahnya semangat, tidak bahagia, dan kelambanan 
daya respon, sebaliknya hendaknya mengikuti semua pelajaran 
yang disyarah dari sisi bacaan, keterangan, dan penukilan jika akal 
pikirannya mampu untuknya, berpartisipasi dengan rekan-rekan­
nya sehingga seolah-olah semua pelajar~n syaikh adalah untuknya, 
demi Allah, sungguh perkara yang demikian adalah untuk orang 
yang bersungguh-sungguh, namun jika tidak mampu mengikuti 
semuanya, maka hendaknya memerhatikan skala prioritas. 

Hendaknya orang-orang yang menghadiri majelis syaikhse­
cara rutin saling mengkaji di antara mereka mengenai apa yang 
terkandung di dalamnya berupa faidah-faidah, masalah-masa­
lah, kaidah-kaidah, dan lainnya. Hendaknya mereka mengulang 
perkataan syaikh di antara mereka, karena saling mengkaji itu 
mendatangkan faidah yang besar. 

Hendaknya saling mengkaji dilakuJ.<an pada saat syaikh bang­
kit meninggalkan majelis dan sebelum mereka bubar darinya, ka­
rena pada saat itu akal pikiran mereka belum terpecah belah, otak 
mereka belum bercabang ke mana-mana, dan apa yang mereka 
dengar dari syaikh belum terlepas dari rekaman mereka, kemu­
dian sesudahnya mereka saling mengkaji di ~aat-saat yang lain. 

AI-Khathib berkata, 

-~1 ;_:SI~ ;j'1i:J1 ~b 
"Sebaik-baik mengkaji ilmu adalah mengkajiilmu di malam hari."170 

Sebagian as-Sala£ memulai mengkaji di antara mereka sesu­
dah Isya' dan terkadang mereka tidak bangkit darimajelis mereka 
kecuali pada saat mereka mendengar adzan Shubuh. 

· Jika murid tidak mendapatkan rekan untuk mengkaji, maka dia 
melakukannya sendiri, :pengulang-ulang lafazh dan makna yang 
170 Al-Faqih wa al0Mutafaqqih, 2/266. 



didengarnya di dalam hatinya, agar ia menempel pada benaknya, 
karena mengulang-ulang makna di dalam hati sepertimengulang­
ulang lafazh dengan lisan, sama persis, dan jarang berhasil siapa 
yang membatasi diri hanya menangkap dan memikirkan di depan 
syaikh secara khusus kemudian meninggalkannya, bangkit dan 
tidak mengingat-ingatnya kembali. 

[Adah Hadir di Halaqah Syaikh dan D_uduk padanya] 

Ketujuh: Jika hadir di majelis syaikh, hendaknya mengucapkan 
salam kepada hadirin dengan suara yang terdengar oleh mereka 
semuanya, hendaknya mengkhususkan syaikh dengan tambahan 
penghormatan dan pemuliaan, demikian juga mengucapkan salam 
saat meninggalkan majelis. 

Sebagian dari mereka menilai bahwa halaqah ilmu -pada saat 
hadirin menyimak di dalamnya-, termasuk tempat atau keadaan 
yang tidak layak untuk mengucapkan salam padanya, namun 
pendapat ini bertentangan dengan apa yang diamalkan dan di­
biasakan. Pendapat ini beralasan jika ditujukan untuk satu orang 
yang sibuk menghafal dan mengulang pelajarannya. 

Jika sudah mengucapkan salam, hendaknya tidak melangkahi 
pundak hadirin agar bisa dekat dengan syaikh, kecuali siapa yang 
demikian tempat duduknya, akan tetapi hendaknya duduk di 
tempat yang didapatkannya dari majelis sebagaimana di dalam 
hadits,171 namun jika syaikh dan hadirin memintanya untuk ke 
depan, atau ia memang tempat duduknya, atau dia mengetahui 
bahwa syaikh dan hadirin mendahulukannya, maka tidak mengapa. 

Hendaknya tidak memberdirikan seseorang dari tempat 
duduknya atau mendesaknya dengan sengaja, jika orang lain 
171 Barangkali penulis mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 

no. 4825; at-Tirmidzi, no. 2725; dan lainnya dari J abir bin Samurah •• dia berkata, 

-~ ,r ~ u;;.t ~ ~ ~1 ~t q US"' 
11Dahulu, jika kami datang kepada Nabi ~' seseorang dari kami duduk di tempat yang 
dia dapatkan.1' 



memberinyatempatduduknya, maka tidak menerimanya, kecuali 
jika hal itu mengandung kemaslahatan yang diketahui hadirin 
dan mereka mengam.bil manfaat darinya, seperti dia mengkaji 
bersama syaikh karena dekat kepadanya, atau kareria dia lebih 
tua atau memiliki keshalihan dan keutamaan lebih. 

Tidak patut bagi seseorang mendahulukan oranglain dalam 
urusan kedekatannya kepada syaikh kecuali untuk siapa yang 
lebih layakdarinya-karena tisianya, ilmunya, atau keshalihannya, 
akan tetapi hendaknya berusaha untuk mendapatkan tempat di 
dekat syaikh jika dia tidak melangkahi orang yang lebih utama 
darinya di majelis. 

Jika syaikh berada di depan sebuah tempat, maka jama'ah 
yang paling utama lebih berhak atas sisi kanan dan kirinya. Jika 
syaikh bera.da di sisiteras atau yang sepertinya, maka orang-orang 
yang dimuliakan di depannya dekat din.ding atau pinggirnya. 

Hendaknya hadirin pada satu pelajaran atau beberapa pela­
jaran agar berkumpul pada satu arah agar pandangan syaikh saat 
menjelaskan bisa tertuju kepada mereka semuanya, syaikh tidak 
mengkhususkan sebagian dari mereka dalam hal ini. Kebiasaan 
di majelis-majelis pengajaran telah berlaku bahwa orang-orang 
yang istimewa duduk di depan syaikh, orang-orang yang dihor­
mati, pengawas atau pengunjung duduk di sisi kanan dan kirinya. 

[Ada.b dengan Hadirin di Majelis Syaikh) 

Kedelapan: Hendaknya berlaku sopan dengan orang-orang 
yang hadir di majelis syaikh, karena hal ih.1 termasuk sikap sop an 
kepada syaikh dan penghormatan terhadap majelisnya, karena 
hadirin adalahrekan-rekannya, maka patut menghormati rekan­
rekannya, memuliakanyang lebih tua dan temart-temannya. Tidak 
duduk di tengah halaqah dan di depan seseorang kecuali dalam 
keadaan terpaksa sebagaimana dalam majelis-majelis penyam­
paian hadits. Tidakmerpisahkan dua orang rekan dan dua orang 
sahabat kecuali dengan izin keduanya. Tidak duduk di atas orang 



,,-----

yang lebih utama darinya. 

Patut bagi hadirin, jika seseorang datang, untuk menyambut­
nya, meluaskan dan melapangkan majelis untuknya, mengharga­
inya dengan sikap yang layak untuk orang yang sepertinya. Jika 
majelis dilapangkan untuknya padahal ia sempit, maka hendaknya · 
merapatkan dirinya dan tidak melapangkannya, tidak memberi 
seseorang dari hadirin samping tubuhnya dan punggungnya, 
berhati-hati darinya, menjaganya selama pelajaran syaikh ber­
langsung, tidak duduk miring ke tetangganya, atau meletakkan 
sikunya pada samping tubuh rekannya, atau keluar dari hadirin 
di halaqah dengan maju atau mundur. 

Hendaknya tidak berbicara, pada saat pelajarannya a tau pela­
jaran orang lain berlangsung, dengan sesuatu yang tidak berka­
itan dengannya atau sesuatu yang menghentikan pelajaran. Jika 
sebagian dari mereka mulai pada satu pelajaran, maka hendaknya 
tidak berbicara dengan pembicaraan yang berkenaan dengan 
pelajaran yang telah selesai dan tidak pula pelajaran lainnya yang 
mengakibatkan terlewatkannya faidahnya kecuali dengan izin 
syaikh dan pemangku pelajaran. 

Jika sebagian murid berlaku tidak sopan terhadap yang lain, 
maka hanya syaikh yang boleh menghardiknya, kecuali dengan 
isyarat syaikh atau peringatan secara rahasia di antara keduanya 
sebagai nasihat. 

Jika seseorang berlaku tidak sopan kepada syaikh, maka ha­
dirin wajib menghardik dan menegurnya, dan membela syaikh 
sebisa mungkin dalam rangka memenuhi hak syaikh. 

Hendaknya seseorang dari hadirin tidak ikut nimbrung pada 
perbincangan seseorang, apalagi syaikh. 

Sebagian orang bijak berkata, 
J 0 ,.,, ,.,.. 0 ,;. ,,., ...-'. 0 0 ,,., • ,.,, J ~ ,.,., ,... J ,t O ,;,. ,,,,-t. O ,.,, 
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11 Terrnasuk sopan santun ialah tidak ikut nimbrung pada pembica­
raan seseorang sekalipun dia lebih mengetahui tentang apa yang 
dibicarakan darinya. 11 

Al-Khathib melantunkan bait dalam hal ini,172 

,,,,. ,;, 0 ,,,,, ,;, 0 ,,,,. 

~lo\,,,J,,,o~ ,,,,,,,,,, o\,,, ~I~\ o.~1\ • ~11-;:?,1,,, 
o..;.,,o ~ 4.S:-.r ~..? 01.) * (.\.).Jl;l ~~ ~ -!J_J ~ )j .J 

,,,., ., .. ,,.. 

Jangan ikut nimbrung pembicaraan orang lain 

Walaupun engkau mengetahui cabang dan dasarnya. 

Jika mengetahui syaikh atau pembicara tidak keberatan, 
maka tidak mengapa, dan hal ini telah hadir secara terperinci 
pada pasal sebelumnya. 

[Adah Bertanya tentang Apa yang Tidak Dipahami] 
I 

Kesembilan: Hendaknya tidak malu bertanya tentang apa 
yang tidak dipahami dan berusaha memahami apa yang belum 
dimengerti dengan sopan, perkataan yang baik, dan pertanyaan 
yang santun. 

Umar • berkata, 

''Barangsiapa tipis wajahnya, tipis pula ilmunya. 11173 

Mujahid174 berkata, 

.fj <'-:. 0 
J ·f -:. 0 

J -:i.11 ~t;~~ 1 
~ .J ~ 17 ,--:-

"Orang yang malu (bertanya) dan orang yang sombong tidak akan 
pernah belajar ilmu. 11 

172 Al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/304. 
173 Diriwayatkan oleh ad-Dariini dalam Musnadnya, no. 569; dan al-Baihaqi dalam al-Madkhal, 

no. 408. 
174 Mujahid binJabr Abu al-Hajjaj al-Makki, seorang imam, syaikh para qari' dan ahli tafsir, 

murid dekat Ibnu Abbas ~,,.wafat tahun 103 H dan ada yang berkata selainnya. Lihat 
Siyar A1lam an-Nubala ', 4/ 449. 
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Aisyah ~ berkata, 
,,,,, ,;.. 0 ,.,., 't O I .. o.::iJI. -:0~-:::--~1 ~n-:o--~~\ .} . ..,,~~,, wJ":J\;w.tl.ll',, ~-- ~~u ~ M q-::, '-d _, ~_) 

11 Semoga Allah merahmati kaum wanita Anshar, rasa malu tidak 
menghalangi mereka untuk memahami agama. 11175 

Ummu Sulaim berkata kepada Rasulullah ~' 
,., ,,., .J, '$. O ,,,, o o ,,,,, I ,,,,_ 

~ 0 ,, \' 0 I 1· Ip· 0 MIi 0 --11 Jc~ ~-d\ ,, 0 ,, 0,, ,t 111\ ~ I .i.:..... .... ~ ) . •..,o 0~ '~ , •..,o · ~ ,l! -.i U 
~ :::: u,.,, ,.,., ,,,,, u, ½?; -----.. !;, 

11 Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran, apakah wa­
nita wajib mandi jika dia bermimpi?"176 

Sebagian orang Arab berkata, 

~I Jc 9~1 j_;i; ~If Lj ~~ Wµ y~I j_;i; ~I ~j 

Selalu bertanya itu bukan kebutaan, akan tetapi 

Kebutaan sempurna adalah diam lama di atas kebodohan.177 

Ada yang berkata, 

.J~JI t_l :.~I ~ l .~a~ ~ y~I ~ ~j Jj ~ 
11 Barangsiapa tipis wajahnya pada saat bertanya, maka nampak 
kekurangannya di perkumpulan orang-orang." 

Hendaknya tidak bertanya tentang sesuatu bukan pada 
tempatnya kecuali jika ada tuntutan atau dia mengetahui bahwa 
175 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu1allaq dengan kalimat pasti, Kitab al-llm, Bab 

al-Haya' fi al-llm, d.iriwayatkan secara bersambung oleh Muslim dalam Shahihnya no. 
332, keduanya dengan lafazh, 

"Sebaik-baik kaum wanita adalah kaum wanitaAnshar. .. 11 

Sedangkan lafazh penulis ~. maka ia d.iriwayatkan secara mu'all~q oleh lbnu Abdil 
Bar dalam]ami' Bayan al-llm wa Fadhlih, 1/373, dan aku tidak mengetahui sanadnya. 

176 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 282; dan Muslim, no. 313 dari hadits Ummu Sulaim ~-
177 Bait ini diucapkan oleh Basysyar bin Burd dalam Diwannya, hal. 403 dan riwayat bait ini 

dalam Dfwannya, ._;;j1 tl.4 "Obat }5:ebutaan.11 Seb~gai g~ti, ~I ~j "Bukan kebutaan. 11 

Dan, ~I fl_,, "Kebutaan terus menerus.11 Sebaga1 ganti, ~I ft.:3 11Kebutaan sempurna.11 



,_ 

syaikh tidak berkeberatan, jika syaikh diam, tidak menjawab, 
hendaknya tidak mendesaknya untuk menjawab, jika syaikh 
salah dalam menjawab, maka hendaknya tidak menyanggahnya 
seketika, dan hal ini telah hadir.178 

Sebagaimana tidak patut bagi penuntut ilmu untuk malu ber­
tanya, maka tidak patut juga malu berkata, "Aku tidak paham, 11 

manakala syaikh bertanya kepadanya, karena hal itu membuatnya 
gagal meraih kebaikan, cepat atau lambat. 

Untuk kebaikan yang cepat, yaitu menghafal masalah, me­
ngetahuinya dan penilaian syaikh terhadapnya bahwa dia jujur, 
wara' dan berhasrat. Sedangkan untuk kebaikan yang lambat, 
maka dia bebas dari dusta, nifak dan membiasakan diri untuk 
mengecek kebenaran. 

Al-Khalil berkata, 
-;. 0 0 0 J,,.. 

. .US)/\,.. "'"t3.-\ -:o,.. ,~d I ;u-~,.. ,.. ~,..~ ~~ '.j-4 

"Kedudukan kebodohan itu di antara rasa malu dan sombong. 11 

Dan telah hadir di adab seorang 'alim, bahwa hendaknya 
dia tidak bertanya kepada murid yang pemalu, "Apakah engkau 
paham?" Akan tetapi menggunakan pertanyaan untuk mengeta­
hui pemahaman murid.179 

Jika syaikh bertanya, maka tidak menjawab, 11Ya,11 sehingga 
dia benar-benar memahami agar tidak kehilangan pemahaman 
dan tidak tertimpa beban dosa dusta. 

[Tidak Menyerobot Giliran Orang Lain] 

Kesepuluh: Memerhatikan giliran, tidak mendahuluinya tanpa 
kerelaan dari pemilik giliran. Diriwayatkan bahwa seorang laki­
laki Anshar datang kepada Nabi ~ untuk bertanya tentang satu 
masalah, lalu datang seorang laki-laki dari Tsaqif. Nabi ~ bersabda, 

178 Lihat halaman-halaman sebeJµmnya. 
179 Lihat halaman-halaman sebelumnya. 



"Wahai orang Tsaqif, sesungguhnya laki-laki Anshar ini telah ter­
lebih dahulu bertanya, maka duduklah agar kami menyelesaikan 
masalah laki-laki Anshar ini sebelum hajatmu. "180 

Al-Khathib berkata, ,, , 

~ 0 ' --'5'\.s.H:~ l. 0\S' ~ , ~ l~- i, J..L 0i " l:JJ ~: :.~ ,, '_r- , , • .;-T rY , , . (5' , " ~ , • " 

:;;:; • 0 J, J,,., 
<\..::,,o.) u . ,, , /yt-.)_) 

"Dianjurkan bagi orang yang mendahului untuk mendahulukan 
orang asing atas dirinya, karena kehormatannya kuat dan haknya 
wajib."181 

Dan dalam hal ini terdapat dua hadits dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar.182 

Demikian juga jika yang datang sesudahnya mempunyai hajat 
mendesak dan orang yang sebelumnya mengetahuinya atau syaikh 
memberi isyarat agar maju terlebih <lulu, maka patut didahulukan. 

Namun jika tidak ada alasan apa pun dari yang disebutkan 
dan yang sepertinya, maka ada sebagian ulama yang menyata­
kan makruh mendahulukan orang lain dalam giliran dari syaikh, 
karena membaca ilmu dan bergegas padanya adalah ibadah, dan 
mendahulukan orang lain dalam ibadah adalah makruh. 

Giliran terlebih <lulu didapatkan dengan hadir terlebih <lulu 
di majelis syaikh atau tempatnya, dan haknya tidak gugur dise­
babkan dia menunaikan sesuatu yang harus ditunaikan seperti 

180 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir, 12/ 425 no. 13566; al-Baihaqi dalam 
Data 'il an-Nubuwwah, 6/293 dari hadits Ibnu Umar <#.,,;;, dihasankan oleh al-Baihaqi 
dalam ad-Data 'il, 6/294. 

181 Al-Jami' liAkhlaq ar-Rawi waAdab as-Sami', 1/471. 
182 Al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/ 470- 471. 
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buang hajat dan memperbarui wudhu jika dia kembali sesudahnya. 

Jika dua orang datang bersamaan atau keduanya bertikai, 
maka syaikh mengundi di antara keduanya, atau syaikh mendahu­
lukan salah seorang dari keduanya jika dia mengajar suka rela, 
namun jika syaikh wajib mengajar keduanya, maka dia mengundi. 
Dan jika disyaratkan olehpenanggung jawab madrasah untuk 
mengajar murid-muridnya pada waktu tertentu, maka dia tidak 
boleh mendahulukan orang-orang asing atas rnereka dalarn hal 
itu tanpa kerelaan dari rnereka. 

[Adah Membaca kepada Syaikh] 

Kesebelas: Hendaknya posisi duduk di depan syaikh adalah 
sebagairnana yang telah dijelaskan dalam adabnya di depan 
syaikhnya, rnenghadirkan kitab yang dia rnernbacanya kepada 
syaikhnya, dia rnernbawanya sendiri, pada saat rnernbaca tidak 
meletakkan kitab di atas tanah dalam keadaan terbuka, akan tetapi 
rnernbawanya dengan kedua tangannya dan rnernbacanya, dan 
dia tidak rnernbaca sebelurn syaikh rnengizinkan, ini disebutkan 
al-Khathib dari beberapa as-Sala£, dan dia berkata, 

0 , , .~u1 ii -:~t:; ~, i,~, }! q U 
~ u ~ rs>- 'fi u . ;~ 

11Murid tidak patut membaca sehinggasyaikh mengizinkannya. 11183 

Hendaknya tidak mernbaca pada saathati syaikh sibuk, pada 
saat syaikh bosan, sedih, rnarah, haus, rnengantuk, gelisah, atau 
lelah. Jika rnelihat syaikh rnernilih untuk berhenti, maka berhenti, 
tidak perlu rnengucapkan, 11Mohon berhenti. 11 

Jika tidak rnengetahui hal itu, lalu syaikh memintanya untuk 
berhenti, rnaka hendaknya berhenti pada bagian_yang syaikh pe­
rintahkan agar berhenti padanya dan tidak rnernintanya rnenarn­
bah. Jika syaikh rnenentukan kadar tertentu, rnaka hendaknya 
tidak rnelarnpauinya. Seorang rnurid tidak boleh berkata kepada 

183 Al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi waAdab as-Sami', 1/470. 



rekannya, 11Berhentilah, 11 kecuali dengan isyarat dari syaikh atau 
mengetahui bahwa syaikh menginginkannya. 

[Kelanjutan Adah Membaca kepada Syaikh] 

Kedua belas: Jika gilirannya telah tiba, hendaknya meminta 
izin syaikh sebagaimana yang kami sebutkan, jika syaikh meng­
izinkan untuknya, hendaknya dia memohon perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk, kemudian mengucapkan basmalah, 
hamdalah dan shalawat kepada Nabi ~, keluarga dan para sahabat 
beliau, kemudian berdoa untuk syaikh dan kedua orang tuanya, 
syaikh-syaikhnya, dirinya dan kaum Muslimin lainnya. 

Demikian yang dilakukan setiap kali memulai membaca pela­
jaran, mengulanginya, menelaahnya, atau membandingkannya di 
depan syaikh atau di belakangnya, hanya saja dia mengkhususkan 
syaikh dengan menyebut namanya dalam doa pada saat mem­
bacanya kepadanya dan mendoakan semoga Allah merahmati 
penulis kitab pada saat membacanya. 

Jika penuntut ilmu berdoa untuk syaikh, dia berkata, 11Semoga 
Allah meridhai Anda atau184 syaikh kami atau imam kami, 11 dan 
yang sepertinya, dan maksudnya adalah syaikh. Jika selesai dari 
satu pelajaran, maka dia juga mendoakan syaikh. 

Syaikh juga mendoakan murid setiap kali185 murid mendoa­
kannya. Jika murid tidak membuka bacaannya dengan apa yang 
kami sebutkan karena tidak tahu atau karena lupa, maka syaikh 
mengingatkannya, mengajarinya, dan memintanya untuk meng­
ucapkannya, karena ia termasuk adab yang paling penting, dan 
hadits telah menetapkan anjuran mengucapkan hamdalah di awal 
perkara-perkara penting, dan ini adalah salah satunya.186 

184 Yang dicantumkan di atas berasal dari naskah J; dan .,,, sedangkan dalam naskah lainnya 
tertulis, 11 dan 11 • 

185 Dalam naskah,,, tertulis, 11sebagaimana11 • 

186 Penulis (Ll,~ mengisyaratkan \{epada hadits az-Zuhri dari Abu Salamah ~ secara marfu', 
,;. o I ,,, -;. ~J 

.:.ti\-'~ .J.i i.:A-L, ,w \~ ~ J\:; '~ '\ J' ~ ~ - - , --- .• , . '-? --r 



[Adah dengan Rekan-Rekannya] 

Ketiga belas: Hendaknya mendorong rekan-rekannya dalam 
menuntut ilmu, menunjukkan mereka jalan-jalannya, memaling­
kan dari mereka hal-hal yang menyibukkan mereka dari ilmu, 
meringankan dari mereka bebannya, mengkaji bersama mereka 
apa yang dia dapatkan berupa faidah-faidah, kaidah-kaidah, 
dan masalah-masalah yang rumit, dan menasihati mereka dalam 
agama; Dengan itu, ha tin ya akan bersinar dan ilmunya akan ber­
kembang, dan barangsiapa kikir terhadap rekan-rekannya, maka 
ilmunya tidak akan berkembang, namun jika bisa berkembang, 
maka ia tidak berbuah, dan beberapa ulama: as-Sala£ telah mem­
buktikannya. 

Hendaknya tidak berbangga diri terhadap mereka, atau tak­
jub dengan ketajaman pikirannya, akan tetapi memuji Allah 6,~ 
atasnya dan memohon tambahan kepadaNya dengan mening­
katkan syukurnya. 

"Setiap urusan penting yang tiddk dimulai dengan alhamdulillah, maka ia terputus. 11 Yang 
shahih bahwa ia dari az-Zuhri secara mursal. Lihat Irwa' al-Ghalil, 1/30. 
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GJ3ab G!iempal: 
ADAB BERINTERAKSIDENGAN BUKUYANG 
MERUPAKAN MEDIA ILMU, HAL-HAL YANG 
TERKAIT MENGOREKSINYA, MEMBACANYA 

DENGAN BENAR, MEMBAWANYA, 
MELETAKKANNYA, MEMBELINYA, 

MEMINJAMNYA, MENYALINNYA, DAN LAINNYA 

• • 

Bab ini terdiri dari sebelas pembahasan: 

[Memiliki Perhatian untuk Mengumpulkan Kitab-Kitab] 

Pertama: Patut bagi penuntut ilmu untuk mendapatkan kitab­
kitab yang dibutuhkannya sebisanya dengan membelinya, jika 
tidak, maka menyewa atau meminjam, karena kitab adalah alat 
untuk mendapatkan ilmu, namun hendaknya tidak menjadikan 
usaha untuk menumpuk kitab-kitab dan memperbanyaknya seba­
gai bagiannya dari ilmu dan mengumpulkannya sebagai bagian­
nya dari pemahaman sebagaimana yang dilakukan oleh banyak 
orang dari kalangan mereka yang mengaku-ngaku sebagai ahli 
fikih dan hadits. 

Sungguh bagus ucapan seseorang yang berkata, 

,-:~--'] ~ ~ * \:c.\-- ~.·b-.,, ~~,\SI 
~ :. -- . "-- ~ ..-- r ~ 

Jika kamu tidak menghafal lagi memahami 

Maka tidak berguna kamu mengumpulkan kitab-kitab.187 

. ., 
187 Bait syairini milik Abdullah bin Tsabit al-Baghdadi al-Muqri' dalam al-Muntazhim, karya 
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Jika mungkin mendapatkannya dengan membelinya, maka 
tidak usah menyalinnya, tidak patut menyibukkan diri dengan 
menyalin kitab kecuali untuk kitab yang tidak bisa diperolehnya 
karena tidak punya uang untuk membelinya atau upah untuk 
minta bantuan menyalinkannya. 

Hendaknya penuntut ilmu tidak berlebih-lebihan dalam 
membaguskan tulisannya, akan tetapi hendaknya memerhatikan 
yang shahih dan koreksinya, tidak perlu meminjam kitab jika bisa 
membelinya atau menyewanya. 

[Adah Meminjamkan Kitab dan Meminjamnya] 

Kedua: Dianjurkan meminjamkan kitab untuk siapa yang tidak 
terkena mudarat dalam pinjam meminjam dari kalangan penun­
tut ilmu yang tidak mendatangkan mudarat karenanya. Sebagian, 
orang menyatakannya makruh, namun pendapat pertama lebih 
tepat, karena ia membantu di bidang ilmu, di samping memin­
jamkan sesuatu mengandung pahala dan keutamaan. 

Seorang laki-laki berkata kepada Abu al-Atahiyah, "Pinjamilah 
aku kitabmu." Dia menjawab, "Sungguh aku tidak menyukainya." 
Dia berkata, "Tahukah kamu bahwa kemuliaan itu bersambung 
dengan hal-hal yang tidak disukai?" Maka dia meminjamkannya. 

Asy-Syafi1i menulis kepada Muhammad bin al-Hasan, 
,,,, ,;. ,;, J ,;, : 0 o..., ,... - .,., ~ 
~I ~oJ,:o' ~ I ~I '~ ~ l.\l * 4.JJ..o ~I' ~, ~o, ,:: ~\ 

0 .:JI IS~ ~ u J. ~ i"7 , '.J 0-° w- ..r r '-?, ~ 

Wahai orang yang mata orang lain yang melihatnya tidak pernah 
melihat orang yang sepertinya 

Ahli ilmu menolak menghalang-halangi ilmu dari ahli ilmu.188 

Ibnul J auzi, 6/158, beliau meriwayatkannya dengan sanad yang bersambung, milik Ibnu 
Yasir dalam al-Hayawan, karya al-J ahizh, 1/59 dan Samth al-La 'ali', karya al-Bakri, 1/514 
dan milik al-Ashma'i dalam al-Mahasin wa al-Adhdad, karya al-Jahizh, ha!. 9. 

188 Bait ini tidak berwazan, ia hadir dengan benar di dalam Tartib al-Madarik, karya Qadhi 
Iyadh, 3/192 dan riwayatnya di sana, 



. . 

'-

Orang yang meminjam patut berterima kasih kepada pihak 
yang meminjaminya dan membalasnya dengan kebaikan, hendak­
nya tidakrnenahan kitab di sisinya dalamma·sa yang lama tanpa 
kebutuhan. Sebaliknya, hendaknya mengembalikannyasegera 
begitu hajatnya darinya selesai, tidak menahannya manakala 
pemiliknya memintanya atau dia sudah tidak membutuhkannya. 

Tidak boleh memperbaikinya tanpa izin pemiliknya, tidak 
pula memberinya catatan kaki, tidak boleh menulis apa pun di 
bagian depan dan belakangnya yang kosong, kecuali jika dia me­
ngetahui bahwa pemiliknya rela, dan ia -sebagaimana yang ahli 
hadits tulis pada sebuah juz yang dia dengar atau. tulis""'., tidak 
boleh menebalkan tulisannya, meminjamkannya kepada orang 
lain, dan menitipkannya tanpa alasan penting di mana syariat 
membolehkannya . 

Tidak boleh menyalin darinya tanpaizin pemiliknya, jika ki-
1:ab adalah wakaf kepada siapa pun yang bisa mengambil manfaat 
darinya tanpa ditentukan orangnya,_ maka boleh menyalinnya 
dengan hati-hati, tidak boleh memperbaikinya sekalipun oleh 
orang yang layak untuk inelakukannya. Sebaiknya meminta izin 
penanggung jawab wakaf, jika dia menyalin darinya dengan izin 
pemiliknya atau penangung jawab wakaf, maka tidak boleh me­
nulis darinya sementara kertas b~rada di bagian dalamnya atau di 
atas tulisannya, tidak boleh meletakkan tempat tinta di atasnya, 
dan tidak boleh melewatkan tinta basah di atas tulisannya. 

ilit ;·, ~ · -: t ~~ ilit -l ~ U1 ~ u J.. r-::-

Katakanlah kepada orang yang kedua mata orang lain 

yang melihatnya tidak pernah melihat orang yang sePertinya 

Ahli ilmu menolak menghalang-halangi 

llmu dari ahli ilmu 

Mudah-mudah Allah member,jkannya 

Kepada ahlinya, mudah-mudahan. 

j_j ~ ½ ~~ j¾ ilj 
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Sebagian dari mereka melantunkan, 
,,, 0 .~ '"" ,,, . 

Wahai orang yang meminjam kitab dariku 

Relakanlah terhadapnya untukku apa yang kamu rela lakukan 
untuk dirimu.189 

Dan dia190 melantunkan penggalan-penggalan (bait syair) 
yang banyak tenta.ng pinjam meminjam kita.b, buku ringkas ini 
tidak mampu menampungnya. 

[Menjaga Kitab dan Menyusun Perpuslakaan] 

Ketiga: Jika menyalin sebuah kitab atau membacanya, maka 
jangan meletakkannya di lantai dalam keadaan terbuka dan ter". 
beber, akan tetapi meletakkannya di antara dua kitab, dua benda; 
atau kursi kitabyang dikenal agar jilidnya tidakcepat rusak. Jika 
meletakkannya pada satu tempat dalam keadaan tersusun, hen­
daknya di atas kursi atau di bawah kayu atau yang sepertinya. 

Hendaknya meletakkannya tidak bersentuhan langsung de­
ngan lantai, dan hendaknya tidak meletakkannya di tanah agar 
tidak lembab atau lapuk. Jika meletakkannya di atas kayu atau 
yang sepertinya, hendaknya meletakkan·sesuatu di atasnya dan 
di bawa.h:riya yang bisa menahan sa.inpulnya agar tidak rusak 

189 Bait syair ini milik al-J ahizh dalam al-Jami', karya al-Khathib, 2/375, dan Tarikh Dimasyq, 
karya lbnu Asakir, 43/546, dan bait sesudahnya, 

w,j ~~~_: .. \ Ll ~j LS)j * )W ~~~ Ll ~j LS) 'l 
Kamu tidak berpendapat mengembalikan apa yang aku pinjamkan kepadamu sebagai anjuran 
Sedangkan kamu berpendapat mengembalikan apa yang aku pinjam darimu sebagai 
kewajiban. 

190 Mungkin maksudnya adalah al-Khathib, karena dia melantunkan dalam al-Jami', 1/377-
382 dan Taqyid al-Ilm, hal. 146-150 penggalan-penggalan (bait-bait syair) yang banyak 
tentang meminjamkan kitab dan menolak meminjamkan, aku menyebutkan kemungkinan 
ini karena naskah-naskah sepakat menulis, !;.§ ~ 11Pengg~lan-penggalan (bait syair) 
yang banyak,11 dengan nashab,)laI ini menuntut kata kerja il1i 11Dia melantunkan,11 hadir 
sebagai kata kerja aktif . 
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karenanya. Hal yang sama dia lakukan di antara kitab dan apa 
yang menempel padanya atau apa yang menjadi sandarannya 
berupa dinding atau lainnya. 

Hendaknya menjaga adab dalam meletakkan kitab-kitab de­
ngan menimbang ilmunya, kemuliaannya, para penulisnya dan 
kehormatan mereka. Hendaknya meletakkan kitab paling mulia 
di atas semuanya, kemudian memerhatikan sisi kemuliaannya 
secara berurutan. Jika ada mushaf al-Qur'an, maka dia meletak­
kannya di atas semua kitab, dan yang lebih baik dimasukkan ke 
dalam sebuah kantong kulit yang bertali yang dicantelkan pada 
paku a tau pasak di dinding yang suci dan bersih di bagian depan 
majelis, kemudian kitab-kitab hadits murni seperti Shahih Muslim, 
kemudian tafsir al-Qur'an, kemudian tafsir hadits, kemudian 
ushuluddin, kemudian ushul fikih, kemudian fikih, kemudian 
nahwu dan sharaf, 191 kemudian syair-syair Arab, kemudian arudh 
(ilmu tentang syair-syair Arab). 

Jika dua kitab dalam satu disiplin ilmu sama, maka yang 
diletakkan di atas adalah yang paling banyak mengandung ayat 
al-Qur'an atau hadits, jika keduanya sama, maka yang dilihat 
adalah kemuliaan penulis, jika keduanya sama, maka yang lebih 
dahulu ditulis dan lebih banyak beredar di tangan para ulama 
dan orang-orang shalih, jika keduanya sama, maka yang lebih 
shahih dari keduanya. 

Hendaknya menulis nama kitab pada sisi halaman terakhir 
dari bawah dan memosisikan awal huruf dari nama kitab pada 
sampul yang ada di sisi basmalah. Faidah susunan nama kitab 
adalah mengetahui nama kitab dan memudahkan mengeluarkan 
kitab di antara kitab-kitab lainnya. 

Jika meletakkan kitab di tanah atau di bawah laci pakaian, 
hendaknya sampul dari arah basmalah dan awal kitab menghadap 
ke atas. Hendaknya tidak memperbanyak meletakkan pembatas 

191 Dalam naskali _. tertulis, 11kemudian nahwu, kemudian sharafl' . 
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baca di tengah-tengahnya agar tidak cepat patah. Hendaknya tidak 
meletakkan kitab yang potongan kertasnya le bar di atas kitab yang 
potongan kertasnya kecil agar tidak mudah jatuh. 

Hendaknya tidak menjadikan kitab sebagai penyimpan kertas 
atau lainnya, bantal pipi, kipas, tempat sesuatu, sandaran, dan 
alat membunuh serangga dan yang sepertinya, apalagi di kertas, 
maka ia di atas kertas lebih terlarang. Hendaknya tidak melipat 
sisi kertas atau pojoknya. Hendaknya tidak menandai dengan 
ranting atau sesuatu yang kering, akan tetapi dengan kertas atau 
yang sepertinya. Jika dia berkuku, maka tidak membukanya de­
ngan kukunya dengan kuat. 

[Menimbang Keshahihan Kitab Sebelum Mengambilnya] 

Keempat: Jika meminjam sebuah kitab, hendaknya memerik­
sanya saat hendak mengambilnya dan mengembalikannya. Jika 
membeli kitab, hendaknya memeriksa awal, akhir, dan tengahnya, 
susunan bab-babnya, kertas-kertasnya, membuka halaman-hala­
mannya dan menimbang keshahihannya. 

Di antara faktor yang membantu untuk memprediksi kesha­
hihan kitab, jika waktu tidak cukup untuk memeriksanya, adalah 
apa yang asy-Syafi1i ~ katakan, 

,,,,. ,,,, (i O O ~ 

.~G Al O

,, t~ i ~1-- !~I w w\S5J\ ~1-- ISi ,, ,, . ~ r U 1.3 ,_ '"' • ,, "1J ,. ,... L ,,,. ,,., ,,,,. 

11Jika kamu melihat sebuah kitab yang di dalamnya terdapat penam­
bahan dan perbaikan, maka bersaksilah bahwa ia shahih. 11 

Sebagian dari mereka berkata, 

'.: t I:.~ c;,, J ~\ J J '1 ·r,-: ~ ~ ",, >'~ 

11 Sebuah kitab tidak bercahaya sehingga ada yang menggelapkannya. 11 

Maksudnya mengoreksinya . 
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[Adah Menyalin Kitab] 

Kelima: Jika menyalin sebuah kitab dari kitab-kitab ilmu syar1i, 
hendaknya dalam keadaan sud, menghadap kiblat, sud badan 
dan pakaian, dan dengan tinta yang suci. 

Memulai menulis setiap kitab dengan, 

• 0 :;;\\ • l •.:;;\\ .CUI o 

~Y' -rY' ~ ~ 
11 Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 11 

Jika kitab diawali dengan khutbah yang berisi pujian kepada 
Allah 0~ dan shalawat kepada Rasulullah ~, maka dia menulis 
khutbahnya sesudah basmalah, namun jika tidak ada, maka dia 
menulis kitabnya sesudah basmalah, kemudian menulis apa yang 
ada pada kitab. 

Hal yang sama dia lakukan pada penutup kitab atau akhir 
setiap bagian darinya sesudah menuHs, 11Akhir juz pertama," 
atau, 11kedua," misalnya, 11 dan selanjutnya adalah pembahasan 
demikian dan demikian," jika kitab belum lengkap, namun jika 
telah lengkap, maka dia menulis, 11 Kitab anu telah selesai. 11 Hal 
itu mengandung faidah-faidah yang banyak. 

Setiap kali menulis Nama Allah 8,~, maka dia menulis peng­
hormatan kepadaNya seperti Ta 1ala, Subhanahu, Azza wa Jalla, 
Taqaddasa, dan yang sepertinya. 

Setiap kali menulis nama Nabi ~, dia menulis sesudahnya 
shalawat dan salam yang diikuti dengan mengucapkannya de­
ngan lisannya. Kebiasaan yang berlaku di kalangan as-Sala£ dan 
khalaf adalah menulis, 

.~Lt ~ .ilil L:.. ,-"-' ~~ ~ 

dan besar kemungkinan hal itu agar sejalan dengan perintah di 
dalam Kitab yang mulict(al~Qur'an), 
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11 Bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya. 11 (Al-Ahzab: 56). 

Dan dalam masalah ini ada pembahasan yang panjang. 

Hendaknya tidak m.eringkas shalawat dalam. penulisan, seka-
lipun ia terulang beberapa kali dalam. satu halam.an, sebagaimana 
yang dilakukan sebagian kalangan yang terhalang dan tertinggal 
dari kebaikan, di m.ana dia m.enulis &,c, ~, atau ~, sem.ua itu 
tidak layak bagi hak Nabi ~- Ada banyak atsar tentang m.enulis 
shalawat secara sem.purna dan tidak m.eringkasnya.192 

Jika m.elewati nam.a sahabat, khususnya para sahabat besar, 
dia pa tut m.enulis ~ m1 ~_:;, dan tidak m.enulis f ')\..:J~ ;~\ untuk 
siapa pun selain nabi-nabi dan m.alaikat-m.alaikat kecuali mengikuti 
m.ereka. Dan setiap kali m.elewati nam.a seseorang dari as-Sala£, 
dia m.elakukan hal yang sama, atau m.enulis m1 ~_:;, khususnya 
para imam. besar dan ulam.a Islam.. 

[Membaguskan Tulisan dan Alat Menulis yang Terpilih] 

Keenam: Hendaknya m.enjauhi tulisan yang tipis dalam. m.e­
nyalin, karena tulisan adalah tanda, dan yang paling jelas ( dan 
tebal) adalah yang paling bagus. Sebagian as-Sala£, m.anakala dia 
m.elihat tulisan yang tipis, dia berkata, 11Ini adalah tulisan orang 
yang tidak yakin terhadap janji penggantian dari Allah ~. 11 Seba­
gian dari mereka berkata, 11Tulislah apa yang berm.anfaat bagimu 
pada saat kam.u m.em.erlukannya dan jangan m.enulis apa yang 
tidak bisa dimanfaatkan pada saat dibutuhkan. 11 Maksudnya ada­
lah saat tua dan penglihatan melemah. 

Sebagian petugas pengiriman menginginkan penulisan yang 
tipis untuk meringankan beban, hal ini sekalipun tujuannya benar, 
192 Lihat al-jami1

, karya al-Khathib, 1/ 419-423; dan al-Qaul al-Badi', karya as-Sakhawi, hal. 
353-363. Dan sebatas yang akfi ketahui, tidak ada riwayat yang marjul dalam masalah 
ini. 
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namun kemaslahatan yang tidak terwujud pada akhir perkara 
lebih besar daripada kemaslahatan ringannya beban. 

Menulis dengan tinta kering lebih baik daripada tinta basah, 
karena ia lebih kuat. Mereka berkata, Hendaknya pena tidak keras 
sekali karena ia mengganggu kecepatan dalam menulis, tidak 
pula lembek karena ia akan cepat tumpul. Sebagian dari mereka 
berkata, "Jika kamu ingin membaguskan tulisanmu, maka pan­
jangkanlah dan gemukkanlah bagian yang diraut dari pensilmu, 
miringkanlah tulisanmu ke kanan. 11193 

Hendaknya pisaunya tajam untuk meraut pena dan memo­
tong kertas secara khusus dan ia tidak dipakai untuk selainnya. 
Hendaknya landasan yang pena dipotong di atasnya sangat keras, 
dan mereka memilih bambu Persia yang sangat kering a tau kayu 
Ebony yang kuat dan mengkilap. 

[Adah Mengoreksi Kitab dan Cara Membacanya] 

Ketujuh: Pada saat mengoreksi kitab dan membandingkannya 
dengan kitab asalnya yang shahih a tau kepada syaikh, hendaknya 
meletakkan harakat untuk lafazh yang pelik, menjelaskan bagian 
yang menuntut penjelasan, menulis ortografi (cara membaca) 
kata yang sulit dibaca dan meneliti titik-titik kekeliruan dalam 
penulisan. 

Jika memang cara membaca lafazh yang ada di halaman 
pokok kitab membutuhkan keterangan di catatan kaki dan pen­
jelasannya, maka dia menulisnya di catatan kaki, demikian juga 
jika dipandang perlu untuk menjelaskan cara membacanya dengan 
terperinci di catatan kaki dan menjelaskan perinciannya, seperti 
kata y,_,;. pada halaman utama buku, maka dia menulis di catatan 
kaki, 11Ia dengan ha' tidak bertitik, sesudahnya fa~ lalu ya', dan 
193 Yang mengucapkan adalah Abdul Hamid al-Katib. Lihat syarah kata-kata ini dalam Taj 

al-Arus, 23/98-99, az-Zubaidi juga punya risalah bernama Hikmah al-Jsyraq ila Kitab al­
Afaq. Kandungannya adalah khath dan asalnya, pena dan merautnya dan yang sepertinya. 
Ia tercetak bersama Nawadir al-Makhthuthat, 2/50 dengan tahqiq Ustadz Abdussalam 
Harun~ . 



sesudahnya zay, atau ia dengan jim dan ya' penutup di antara dua 
ra' yang tidak bertitik C,;__f.-), dan yang sepertinya. 

Dalam. penulisan, berlaku kebiasaan m.eletakkan titik untuk 
huruf-huruf yang bertitik. Sedangkan huruf-huruf yang tidak ber­
titik, m.aka di antara m.ereka ada yang m.enjadikan tidak adanya 
titik sebagai tanda, dan di antara m.ereka ada yang m.em.berinya 
tanda yang m.enunjukkannya, berupa: m.em.balik titik, m.enyam.­
paikan padanan kata, atau dengan syakal kecil seperti bentuk 
bulan sabit dan lainnya. 

Hendaknya m.enulis ~ 11 benar11 secara kecil pada apa yang 
telah dikoreksi dan ditetapkan cara m.em.bacanya pada kitab ke­
tika ia m.asih diragukan pada saat m.em.bacanya atau terbukanya 
kem.ungkinan lain. Hendaknya m.enulis i.iS' "demikian" secara ke­
cil pada kekeliruan yang ada pada saat m.enulis atau m.enyalin. 
Hendaknya m.enulis pada catatan kaki, i.iS' '½~ "Yang benar ada­
lah demikian, 11 jika dia m.em.astikannya, nam.un jika tidak, m.aka 
hendaknya m.eletakkan tanda kepala huruf shad if yang ditulis 
di atas tulisan tetapi tidak bersam.bung dengannya, jika setelah 
itu dia bisa m.emastikan apa yang tertulis m.em.ang benar, m.aka 
tinggal m.enam.bah ha' sehingga m.enjadi ~- Jika tidak, m.aka 
m.enulis (kata) yang benar pada catatan kaki sebagaim.ana yang 
telah dijelaskan. 

Jika ada tambahan pada naskah, jika tam.bahan tersebut 
adalah satu kata, maka dia bisa m.enulis 'l 11tidak11 di atasnya dan 
m.encoretnya. Jika lebih dari itu seperti beberapa kata, satu baris, 
atau beberapa baris, jika dia berkenan, dia m.enulis di atas awal­
nya ~ 11 dari 11 atau menulis 'I "tidak" dan menulis di akhirnya Jl 
"hingga, 11 dan artinya, dari sini tertulis salah hingga sini, jika dia 
berkenan, m.aka m.encoretnya sem.uanya dengan m.enggarisnya 
dengan garis tipis yang dengannya apa yang dim.aksud terwujud 
dan tidak m.enebalkannya pada kertas, dan di antara m.ereka ada 
yang m.engganti garis dengan titik-titik yang berurutan. 

::: 
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Jika satu kata terulang dari penulis karena lupa, maka dia 
mencoret kata yang kedua, karena kata yang pertama tertulis de­
ngan benar pada tempatnya, kecuali jika yang pertama terletak di 
akhir baris, maka mencoretnya lebih layak untuk menjaga awal 
baris, kecuali jika ia mudhaf ilaih, maka menutup yang kedua lebih 
pa tut, karena mudhaf ilaih patut bersambung dengan mudhaf 

[Mentakhrij yang Salah] 

Kedelapan: Jika hendak mentakhrij sesuatu pada catatan kaki, 
dan ini disebut dengan J;Jjl, hendaknya memberi tanda pada 
tempatnya dengan tulisan yang sedikit miring ke arah takhrij, 
-sisi kanan lebih baik jika memungkinkan-, kemudian menulis 
takhrij sejajar dengan tanda seraya naik ke bagian atas kertas, 
bukan turun ke bawahnya, karena ada kemungkinan hadir takhrij 
lain sesudahnya, dan menghadapkan kepala huruf-huruf ke arah 
kanan, baik di sisi kanan tulisan atau kirinya. 

Hendaknya menghitung yang salah dan berapa baris yang 
akan ditulis sebelum menulis. Jika yang salah dua baris atau 
lebih, hendaknya menghadapkan baris terakhir darinya ke arah 
tulisan jika takhrij ada di sisi kanannya, namun jika takhrij ada di 
sisi kirinya, maka hendaknya meletakkan awal baris sesudahnya. 

Hendaknya tidak menyambung tulisan dan baris dengan 
catatan kaki kertas, akan tetapi memberi ruang secukup untuk 
menghapusnya saat dibutuhkan beberapa kali, kemudian menulis 
~ di akhir takhrij, dan sebagian dari mereka menulis sesudah ~ 
kata yang hadir sesudah takhrij pada halaman utama kitab sebagai 
pertanda bahwa pembicaraan kitab bersambung. 

[Adah Menulis Catatan Kaki] 

Kesembilan: Boleh menulis catatan kaki, faidah-faidah, dan 
tambahan-tambahan yang penting pada bagian bawah kitab milik­
nya dan tidak menulis ~ pada akhirnya untuk mem~edakannya 
dengan takhrij, sebagian dari mereka menulis padanya ~~ 11catatan 



.. 

kaki 11 atau !~1.; ''.faidah, 11 sebagian lain menulis pada akhirnya. 

Hendaknya tidak menulis kecuali faidah-faidah pen ting yang 
berkaitan dengan kitab bersangkutan, seperti petunjuk tentang 
sesti.atu yang pelik, batasan, tanda, kesalahan, dan yang sepertinya. 

Hendaknya tidak menebalkan kitab dengan menukil masa­
lah-masalah dan cabang-cabang yang aneh, tidak memperbanyak 
catatan kaki sehingga menggelapkan kitab atau menyulitkan 
pembacanya untuk mencari apa yang dia cari padanya. 

Tidak patut menulis di antata baris-baris, sebagian dari me­
reka melakukannya -di antara baris;..baris yang terpisah dengan 
tinta merah dan lainnya, namun lebih baik tidak menulis hal itu 
secara mutlak. 

[Meletakkan Bab, Pasal, dan yang Sepertinya dalam Penulisan] 

Kesepuluh: Boleh menulis bab, judul, dan pasal dengan tinta 
merah, karena ia lebih jelas dalam menerangkandanmemisahkan 
penggalan-penggalan pembkaraan. 

Boleh memberi rumus untuk nama, madzhab, pendapat, 
jalan, bentuk, baha,1,a, angka, dan yang sepertinya. Jika melakukan 
hal ini, hendaknya menjelaskannya diawal kitab agar pembaca 
memahami maksudnya .. 

Sebagian ahli hadits, ahli fikih, ahli ushul fikih, dan lainnya 
menuliskan rum us dengan tin ta mer ah demi keringkasan. 

Jika tidak menulis apa yang kami katakan, yaitu bab, pasal, 
dan judul dengan tinta merah, maka bisa melakukan hal yang 
membedakannya dari selainnya, yaitu menebalkan tulisan, me­
manjangkan hurufnya dan menyatukannya194 pada baris dan 
yang sepertinya, agar memudahkan mengetahuinya pada saat 

194 Dalam naskah <.Y' tertulis, "dan menjadikannyai1• Mungkin maksud, "memanjangkan 
hurufnya dan menyatukannya pada baris" ialah menulis bah, pasal, dan judul dalam 
satu baris tersendiri dengan•memanjangkan huruf-hurufnya agar terbedakan dari yang 
lainnya, wallahu a'lam . 
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dibutuhkan. 

Hendaknya m.em.isahkan setiap dua perkataan dengan tanda 
lingkaran, judul, atau tinta tebal. Hendaknya tidak m.enyam.bung 
tulisan seluruhnya dengan m.enggunakan cara yang sam.a, karena 
ia m.enyulitkan m.encari apa yang dicari dan m.em.buang-buang 
waktu karenanya, hanya orang bodoh sekali yang m.elakukannya. 

[Mencoret] 

Kesebelas: Mencoret lebih baik daripada m.engerik (yakni 
m.enghapus) apalagi untuk kitab-kitab hadits, karena m.engun­
dang tuduhan dan m.engandung ketidakjelasan dalam. apa yang 
dilakukan atau ditulis, dan karena waktu (yang dipakai untuk 
m.enghapus dan m.engerik) lebih lam.a, sehingga terbuang sia-sia, 
dan m.elakukannya lebih berbahaya, karena bisa m.erobek kertas 
sehingga apa yang ada di bawahnya terdam.pak kerusakan, na­
m.un jika untuk m.enghapus titik, syakal, atau yang sepertinya, 
m.aka m.engerik lebih baik. 

Jika m.engoreksi kitab kepada syaikh a tau dalam. perbandingan, 
hendaknya m.em.beri tanda pada bagian berhenti, 11Sam.pai di sini. 11 

A tau, 11Penguraian m.asalah hingga di sini. 11 A tau yang sepertinya 
yang m.enunjukkan artinya. Jika hal itu dalam. m.endengar hadits, 
hendaknya m.enulis, 11Sam.pai di sini pertem.uan pertam.a, atau 
kedua11 hingga akhir, dia m.enentukan jum.lahnya. 

Al-Khathib berkata tentang m.em.perbaiki salah tulis, 11Me­
nabur bagian yang diperbaiki dengan serutan kayu saj Gati) dan 
kayu lainnya, dan tidak m.enggunakan debu. 11195 

195 Al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/ 432. Teks pada naskah yang tercetak 
berbunyi, 11Hendaknya apa yang ditaburkan adalah serutan kayu saj atau kayu lainnya, 
jangan menggunakan tanah.11 
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GJ3ab GJ'@zina: 
TENTANG ADAB TINGGAL DI ASRAMA 

MADRASAH BAGI ULAMA DAN PENUNTUT 
ILMU, KARENA BIASANYA IA ADALAH 

TEMPAT TINGGAL MEREKA 
<11-----• ~~·-·----•• 

Bab ini terdiri dari sebelas pembahasan: 

[Memilih Madrasah yang Akan Ditinggali] 

Pertama: Hendaknya memilih untuk dirinya sebisa mungkin 
madrasah yang pewakafnya lebih dekat kepada sifat wara' dan 
lebih jauh dari bid'ah, di mana dia sangat meyakini bahwa wakaf 
madrasah berasal dari hasil yang halal, dan bahwa penghasilan­
nya -jika dia memakannya,- berasal dari usaha yang baik, karena 
kehati-hatian dalam urusan tempat tinggal seperti kehatian-hatian 
dalam urusan makan, pakaian, dan lainnya, sama-sama dibutuhkan. 

Jika memungkinkan, menghindari madrasah yang dibangun 
oleh raja-raja yang tidak diketahui keadaannya dalam mem­
bangunnya dan mewakafkannya, maka ia lebih baik. Adapun 
jika mengetahui keadaannya, maka seseorang telah mengetahui 
urusannya, sekalipun jarang seluruh bawahannya bersih dari 
kezhaliman dan penindasan. 

[Si fat Pengajair dan Keterangan tentang Apa yang Berkaitan de­
ngan Pengawas] 

Kedua: Hendaknya pengajar di madrasah adalah pemilik 
kepemimpinan dan keutamaan, agama dan akal, kewibawaan 
dan kemuliaan, kepandaian dan keadilan, mencintai orang-orang 
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mulia dan mengasihi orang-orang lemah, mendekatkan para pe­
nuntut ilmu, 196 memotivasi orang-orang yang menyibukkan diri 
di lahan ilmu, menjauhkan orang-orang yang main-main, mem­
bantu orang-orang yang mempelajari ilmu, bersungguh-sungguh 
untuk mendapatkan manfaat, selalu berusaha memberi manfaat, 
dan adab-adabnya yang lain telah hadir.197 

Jika seseorang menjadi pengawas madrasah, hendaknya dia 
berasal dari kalangan orang-orang shalih yang mulia dan orang­
orang mulia yang shalih, sangat sabar menghadapi akhlak para 
murid, bersungguh-sungguh untuk memberi mereka faidah dan 
manfaat, menunaikan tugas mengajar dan mendidik mereka. 

Hendaknya pengajar yang tinggal di madrasah tidak mem­
perbanyak keluar meninggalkan madrasah tanpa keperluan, ka­
rena hal itu menggugurkan kehormatannya di mata masyarakat. 

Hendaknya menjaga shalat berjamaah padanya agar peng­
huninya meneladaninya dan membiasakan diri atasnya. 

Hendaknya duduk setiap hari pada waktu tertentu agar 
orang-orang yang menelaah pelajaran-pelajarannya melakukan 
perbandingan bersamanya dari kitab-kitab mereka, mengoreksi­
nya, memahami sisi pelik dan bahasanya, mengetahui perbedaan 
naskah-naskah pada sebagian tempat dan poinnya, serta mana 
darinya yang lebih dekat kepada kebenaran, agar mereka yakin 
dalam menelaahnya, sehingga pikiran mereka tidak sia-sia dan 
hati mereka tidak lelah karena keraguan. 

Hendaknya pengawas madrasah mendahulukan para peng­
huni madrasah atas selain mereka dengan menyibukkan mereka 
untuk menuntut ilmu pada waktu yang disediakan atau disya­
ratkan jika dia menerima gaji pengawasan, kar~na hal itu wajib 
atasnya selama dia adalah pengawas, sedangkan menyibukkan 
selain penghuni madrasah adalah sunnah atau fardhu kifayah. 

196 Dalam naskah J;. tertulis, 110png-orang yang ikhlas11 , 

197 Llhat bah kedua ha!. 
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Hendaknya memberitahu pengajar a tau penanggung jawab wakaf 
madrasah mengenai siapa yang bersungguh-sungguh dan ber­
bakat agar menambah bantuannya kepadanya dan melapangkan 
dadanya. Jika tidak ada orang lain yang ditunjuk, hendaknya 
menuntut mereka agar menyetorkan hafalan-hafalan mereka. 
Hendaknya mengulang untuk mereka apa yang belum mereka 
pahami dari pelajaran pengajar, karena itu dia dinamakan mu' id. 

Jika pewakaf mensyaratkan penyetoran hafalan setiap bulan 
atau setiap musim atas mereka semuanya, maka hendaknya dia 
meringankan kadar setoran atas siapa yang mempunyai kapabi­
litas untuk mengkaji dan memikirkan, menelaah dan berdiskusi, 
karena stagnan pada tulisan itu sendiri bisa menyibukkan dari 
aktivitas memikirkan yang merupakan jalan untuk mendapatkan 
ilmu dan pemahaman. 

Sedangkan para penuntut ilmu junior dan senior, maka ma­
sing-masing dari mereka dituntut sesuai dengan keadaan dan 
kemampuannya. Dan adab-adab ulama_ dengan para murid telah 
hadir.198 

[Mengetahui Syarat-Syarat Madrasah yang Ditinggalinya] 

Ketiga: Hendaknya mengetahui syarat-syarat madrasah agar 
bisa melaksanakan hak-haknya. Selama mampu tidak menerima 
sesuatu dari madrasah, maka ia lebih baik, apalagi padamadra­
sah-madrasah yang meletakkan syarat-syarat yang ketat dan 
tugas-tugas yang berat, sebagaimana kebanyakan fuqaha di zaman 
ini terjebak di dalamnya. Semoga Allah memberi kita kecukupan 
darinya dengan karunia dan nikmatNya dalam kebaikan dan 
keselamatan. 

Jika usaha untuk mendapatkan bekal hid up menyita waktu­
nya dan mengganggu kesibukannya dalam menuntut ilmu, atau 
dia tidak mempunyai pekerjaan lain untuk mendapatkan bekal 
hid up untuk diri dan k~luarganya, maka boleh menerimanya 
198 Lihat pasal ketiga dari bah kedua .. 



untuk membantu kesibukannya dalam menuntut ilmu sehingga 
bisa berkonsentrasi menerima ilmu dan mengajarkannya kepada 
masyarakat, namun dengan tetap berusaha melaksanakan segala 
syarat-syaratnya dan mengintrospeksi diri atasnya. 

Hendaknya tidak jengkel manakala dituntut untukmelakukan 
sesuatu atau dinasihati, sebaliknya hendaknya menilainya sebagai 
nikmat dari Allah t:l~ dan bersyukur kepadaNya atasnya, karena 
Allah mengirimkan pihak yang menugasinya melakukan sesuatu 
yang menyelamatkannya dari jeratan yang haram dan dosa, dan 
orang yang berakal adalah orang yang mempunyai semarigat 
yang tinggi dan jiwa yang luhur. 

[Sebagian Hal yang Berkenaan dengan Tinggal di Madrasah] 

Keempat: Jika pewakaf membatasi pemondokan madrasah 
hanya untuk para penuntut ilmu yang mendapatkan santunan 
padanya dan bukan selain mereka, maka selain mereka tidak boleh 
tinggal di sana, jika tidak, maka dia menyalahi kesepakatan dan 
berbuat zhalim dengannya. 

Jika pewakaf tidak membatasi hal itu, maka tidak mengapa 
jika orang yang tinggal tersebut memang layak tinggal di sana. 

Jika penuntut ilmu yang tidak mendapatkan santunan tinggal 
di madrasah, hendaknya menghormati penghuninya, mendahulu­
kan mereka atas dirinya dalam apa yang mereka butuhkan dari­
nya, dan menghadiri pelajarannya, karena ia merupakan tujuan 
utama dari wakaf dan pembangunannya, karena di dalamnya 
terdapat bacaan dan doa untuk pewakaf, perkumpulan majelis 
dzikir dan pengkajian ilmu. Jika penghuni madrasah tidak me­
lakukan hal itu, maka mereka meninggalkan apa yang menjadi 
tujuan dari dibangunnya madrasah, dan ini tidak sejalan dengan 
tujuan pewakaf pa:danya. 

Jika tidak menghadiri (pelajaran), hendaknya meninggal­
kan pemondokan madrasah pada waktu pelajaran, karena tidak 



bermajelis bersama mereka, padahal dia hadir tanpa alasan me­
rupakan perilaku buruk, menyombongkan diri atas mereka, me­
rasa tidak membutuhkan faidah dari mereka, dan meremehkan 
perkumpulan mereka. 

Jika dia hadir padanya, maka hendaknya tidak keluar pada 
saat pertemuan mereka dari rumahnya kecuali karena alasan pen­
ting. Tidak boleh ada seseorang yang keluar masuk menemuinya 
saat menghadiri majelis mereka; tidak boleh memanggil seseorang 
kepadanya, atau mengeluarkan seseorang darinya. 

Hendaknya tidak berjalan-jalan di madrasah, atau meninggi­
kan suara pada saat membaca, mengulang pelajaran, atau belajar 
dalam batas yang tidak patut, atau menutup pintu dan membuka­
nya dengan suara, dan yang sepertinya, karena semua itu berarti 
melanggar sopan santun terhadap penghuni madrasah dan tin­
dakan bodoh terhadap mereka. 

Aku melihat sebagian ulama yang menjadi qadhi dan tokoh 
yang shalih menegur dengan keras seorang ahli fikih yang lewat 
di madrasah pada waktu pelajaran, padahal dia sedang mengurusi 
orang sakit di madrasah yang merupakan kerabat pengajar dan 
yang sakit membutuhkannya. 

[Memanfaatkam Waktu di Madrasah] 

Kelima: Hendaknya tidak menyibukkan diri dengan per­
temanan dan pergaulan di madrasah, atau tinggal di madrasah 
untuk mencari as-sikkah199 dan al-hazhbah,200

, sebaliknya mernfokus­
kan diri kepada ilmu, berusaha mendapatkannya, dan mewujudkan 
tujuan didirikannya madrasah. Hendaknya memangkas pergaulan 

199 Dalam naskah,. tertulis, "masalah". Ada kemungkinan yang dimaksud dengan as-sikkah 
adalah dinar dan dirham yang dibuat, dan bisa jadi juga yang dimaksud adalah as-sakkah 
(&!JO dengan memfathahkan huruf sin yang bertasydid, maknanya adalah pemenuhan 
hajat, wallahu a'lam. 

200 Kata ~l;,jj dan ~ (yang merupakan isimfa'il dari kata ~0 bermakna orang gemuk 
yang berperut besar, ada yang betpendapat bahwa maknanya adalah orang yang perutnya 
penuh. Kata~ ~j t;;~ ~ ~ ~ bermakna gemuk. Lisan al-Arab, 2/109. 



di madrasah secara umum, karena ia merusak keadaan dan meng­
gagalkan tujuan, sebagaimana telah·dijelaskan, dan orang yang 
berakal yang datang untuk ilmu menjadikan madrasah sebagai 
tempat singgah untuk mendapatkan apa yang dibutuhkannya, 
kemudian pergi meninggalkannya. 

Jika dia berkawan dengan seseorang yang membantunya 
mewujudkan tujuannya, menolongnya dalam menyempurnakan . 
faidah-faidahnya, memotivasinya dalam menuntut ilmu, meri­
ngankan apa yang dihadapinya dalam menuntut ilmu, berupa 
kebosanan dan kejemuan, teman yang bisa dipercaya agama, ama­
nat, dan kebaikan akhlaknya dalam pertemanannya dengannya, 
maka tidak mengapa, bahkan ia lebih baik, jika dia tulus karena 
Allah, tidak bermain-main, dan tidak lalai. 

Hendaknya tidak rela dengan tidak terlihatnya keutamaan 
pada dirinya padahal dia telah tinggal di madrasah dalam masa 
yang panjang, berinteraksi dengan orang-orang mulia, mendengar 
pelajaran berkali-kali, dan di saat ya,ng sama justru orang lain 
yang mengunggulinya dalam mendapatkan ilmu. 

Hendaknya menargetkan bahwa dirinya hams mendapatkan 
ilmu baru setiap harinya, mengintrospeksi diri atasapa yang telah 
didapatkannya, agar dia makan santunannya di madrasah secara 
halal, karena madrasah dan wakaf-wakafnya tidak dibangun 
hanya sebagaitempat tinggal semata, bukan sekedar sebagai 
tempatibadah shalat dan puasa seperti biara, akan tetapi untuk 
membantu menuntut ilmu, berkonsentrasi kepada ilmu, dan me­
lepaskan diri dari kesibukan keluarga dan kerabat di negeri asal. 

Orang yang berakal mengetahui bahwa hari-hari yang pa­
ling berkah adalah hari yang padanya ada keutamaan dan ilmu 
yang bertambah dan membuat musuhnya dari kalangan jin dan 
manusia berduka dan bersedih. 
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[Memuliakan Penghuni Madrasah yang Ditinggalinya] 

Keenam: Hendaknya memuliakan penghuni madrasah yang 
ditinggalinya dengan menebarkan salam, memperlihatkan kasih 
sayang dan penghormatan, menjaga hak bertetangga dan per­
temanan, persaudaraan dalam agama dan pekerjaan, karena me­
reka adalah para penuntut ilmu, pembawa ilmu, dan ahli ilmu. 

Mengesampingkan kekurangan mereka, memaafkan kesa­
lahan mereka, menutup aib mereka, berterima kasih kepada yang 
berbuat baik dari mereka, dan memaafkan yang berbuat buruk 
darimereka. 

Jika pikirannya tidak bisa tenang karena perlakuan mereka 
yang buruk dan perilaku mereka yang tidak baik atau karena 
alasan lainnya, hendaknya meninggalkan madrasah dalam rangka 
berusaha menyatukan hatinya dan memfokuskan pikirannya. 

Jika hatinya telah tenang, maka hendaknya tidak pindah tanpa 
alasan, karena hal itu makruh sekali untuk para pemula, dan yang 
lebih makruh darinya adalah perpindahan mereka dari satu kitab 
ke kitab lain sebagaimana yang telah dijelaskan, karena ia adalah 
pertanda kegalauan, main-main, dan kegagalan. 

[Memilih Tet.mngga yang Paling Baik dan Tempat yang Cocok] 

Ketujuh: Hendaknya memilih tetangga, jika memungkinkan, 
yang paling baik keadaannya, yang paling sibuk menuntut ilmu, 
yang paling bagus tabiatnya, yang paling menjaga kehormatan­
nya, agar ia menjadi penolong atas kesibukannya dalam menuntut 
ilmu. Dalam peribahasa disebutkan, 11Pilihlah tetangga sebelum 
rumah, pilihlah kawan perjalanan sebelum memilih jalan, tabiat 
itu menular, clan di antara kebiasaan sesuatu adalah meniru apa 
yang sama dengannya. '' 

Kamar atas untuk siapa yang kuat naik itu lebih baik bagi 
penuntut ilmu dan lebih memfokuskan pikirannya jika tetangga­
tetangganya adalah orang-orang shalih. Dan telah hadir perkataan 
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al-Khathib bahwa kamar atas adalah tempat yang paling bagus 
untuk menghafal.2°1 Ada pun orang yang lemah, orang yang ter­
tuduh tidak serius, dan mufti yang dimintai fatwa yang sibuk, 
maka kamar bawah lebih bagus. 

Kamar atas yang dekat pintu atau teras lebih layak untuk 
orang-orang yang dipercaya, sedangkan kamar atas bagian dalam 
yang dibutuhkan untuk lalu-lalang di lantai madrasah lebih pa tut 
untuk orang-orang yang tidak diketahui dan yang dicurigai. 

Hendaknya laki-laki tampan atau anak-anak yang tidak mem­
punyai wali yang cerdik tidak tinggal di madrasah. Hendaknya 
kaum wanita tidak tinggal di tempat yang kaum laki-laki melewati 
pintu-pintunya, atau ada jendela yang mereka bisa melongok ke 
halaman sekolah. 

Hendaknya seorang faqih tidak memasukkan ke rumahnya 
orang yang dicurigai, orang yang buruk, atau orang yang minim 
agama, dan hendaknya dia juga tidak masuk ke rumah orang yang 
mencurigakan atau minim agama, tid.ak memasukkan ke dalam 
rumah: orang yang tidak disukai oleh penghuninya, atau siapa 
yang menyebarkan keburukan-keburukan penghuninya, atau me­
rusak hubungan mereka, atau menanamkan kebencian di antara 
mereka, atau menyibukkan mereka dari menuntut ilmu. Hendak­
nya dia tidak bergaul di dalamnya dengan selain penghuninya. 

[Adab Tinggal di Sebagian Tempat di Madrasah] 

Kedelapan: Jika tempat tinggalnya adalah di masjid madrasah 
atau di tempat perkumpulan, sedangkan jalan lewatnya adalah di 
atas tikar a tau karpetnya, hendaknya pada saat naik menjaga agar 
tidak ada kotoran yang terjatuh dari sepasang sandalnya, tidak 
menghadapkan bagian bawah kedua sandalnya ke arah kiblat, ke 
wajah orang-orang dan ke pakaiannya, akan tetapi menghadapkan 
bagian bawah salah satu dari keduanya ke bagian bawah yang lain­
nya sesudah mengibaskan keduanya, tidak meletakkan keduanya 
201 Lihat halaman-halaman sebelumnya. 



di tanah dengan kuat, tidak meninggalkannya di tempat yang 
biasanya orang-orang berkumpul dan secara umum mendatangi­
nya seperti kedua sisi teras, akan tetapi jika dia meninggalkannya, 
dia meninggalkannya di bawah pintu atau yang sepertinya, tidak 
meletakkannya di bawah tikar di masjid karena ia akan patah. 

Jika tinggal di kamar-kamar atas, hendaknya meringankan 
berjalan dan berbaring di atasnya dan tidak meletakkan apa yang 
berat agar tidak mengganggu siapa yang ada di bawahnya. Jika 
dua orang dari para penghuni kamar atas bertemu di tangga untuk 
turun, maka yang terlebih <lulu turun adalah yang lebih muda 
dari keduanya, sedangkan adab untuk yang lebih tua hendak­
nya menahan diri sesaat, tidak segera turun sampai orang yang 
lebih muda mencapai anak tangga yang paling bawah, jika dia 
senior, maka hal tersebut ditekankan. Jika keduanya bertemu di 
bawah tangga untuk naik, maka yang naik terlebih <lulu adalah 
yang lebih tua.202 

[Hal-Hal yang Tidak Patut Dilakukan Penghuni Madrasah] 

Kesembilan: Hendaknya tidak menjadikan pintu madrasah 
sebagai tempat berkumpul, bahkan tidak duduk di sana sebisa 
mungkin kecuali jika dibutuhkan atau sesekali untuk menarik nafas 
atau karena dada yang sesak. Tidak duduk di jendela yang terbuka 
ke jalan, karena ada larangan untuk duduk-duduk di jalan-jalan, 203 

202 Agar yang lebih muda tidak di atas yang lebih tua dalam kedua keadaan. 
203 Al-Bukhari, no. 2465 meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri •• dari Nabi ;il%, beliau 

bersabda, 
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'']auhilah duduk di jalanan." Mereka berkata, "Kami tidak bisa menghindar darinya, 
itu hanya tempat untuk berbincang-bincang." Rasulullah ;iJ% bersabda, ''fika kalian tetap 
ingin duduk, maka berilahjalan haknya." Mereka bertanya, ''Apa hakjalan?" Rasulullah 
bersabda, "Menundukkan pandangan, menahan diri dari mengganggu, menjawab salam, 
dan amar ma'ruf dan nahi mungkar. 11 
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dan ini termasuk kategorinya atau semakna dengannya, apalagi 
jika dia termasuk orang yang orang lain merasa malu kepadanya, 
atau termasuk orang yang berada di tempat yang bisa mengun­
dang kecurigaan atau tertuduh main-main, dan karena ia adalah 
jalan masuk bagi faqih dengan membawa makannya dan kebu­
tuhannya, maka bisa jadi dia malu kepada orang yang duduk, 
atau terpaksa mengucapkan salam kepada mereka, dan ada ke­
mungkinan istri orang yang berkaitan dengan madrasah masuk, 
dan hal itu memberatkannya dan mengganggunya, karena hal 
itu berarti kerendahan dan kehinaan akhlak. 

Hendaknya tidak memperbanyak jalan-jalan di halaman 
madrasah karena menganggur tanpa ada kebutuhan untuk isti­
rahat, olah raga, a tau menunggu seseorang. Meminimalkan keluar 
masuk sebisa mungkin, mengucapkan salam kepada siapa yang 
ada di pintu manakala dia melewatinya. 

Hendaknya tidak masuk kakus umum pada saat ia ramai 
dengan orang-orang umum kecuali karena kebutuhan mendesak, 
karena hal itu berarti merendahkan diri, dan hendaknya berhati­
hati padanya, dan hendaknya mengetuk pintu yang tertutup 
dengan perlahan tiga kali kemudian membukanya dengan per­
lahan, tidak membersihkan najis dengan dindingnya, karena itu 
bisa menajiskannya, juga tidak mengusapkan tangannya yang 
najis ke dinding; 

[Kelanjutan tentang Hal-Hal yang Tidak Patut Dilakukan oleh 
Penghuni Madrasah] 

Kesepuluh: Hendaknya pada saat melintas tidak melihat ke 
dalam rumah seseorang melalui celah pintu a tau yang sepertinya, 
tidak menengok kepadanya jika pintunya terbuka. Jika meng­
ucapkan salam, maka mengucapkan salam dengan tetap berjalan 
tanpa menengok. 

Hendaknya tidaf memperbanyak isyarat ke jendela atas, 
apalagi jika di sana ada kaum wanita, tidak mengeraskan suara 



dalam mengulang pelajaran, memanggil seseorang, atau meng­
kaji ilmu, tidak mengganggu orang lain, sebaliknya hendaknya 
merendahkan suaranya sebisa mungkin secara mutlak, apalagi 
pada saat ada jama1ah yang sedang shalat atau pada saat ada 
orang-orang yang menyimak pelajaran. 

Hendaknya menghindari menghentakkan sandal kayu ke 
tanah dengan keras, menutup pintu dengan keras, mengganggu 
orang lain pada saat hilir mudik keluar masuk, naik turun, menge­
tuk pintu madrasah dengan kuat tanpa diperlukan, memanggil 
orang di atas madrasah dari bawah madrasah kecuali dengan 
suara sedang pada saat dibutuhkan. 

Jika madrasah terbuka ke jalan sehingga terlihat oleh orang 
yang lalu lalang melalui pintunya atau jendelanya, hendaknya 
tidak membuka pakaiannya dan penutup kepalanya dalam waktu 
yang lama tanpa kebutuhan. 

Hendaknya menghindari apa yang dicela seperti makan de­
ngan berjalan, perkataan main-main _secara umum, melakukan 
sesuatu berlebih-lebihan, banyak bergaya, menggerakkan badan 
miring ke kanan, kiri, dan ke belakang, serta banyak tertawa ter­
bahak-bahak. Tidak naik ke atapnya sehingga bisa melongok ke 
tetangga tanpa kebutuhan dan keperluan mendesak. 

[Sebagian dari Adah Halaqah Pelajaran] 

Kesebelas: Hendaknya hadir ke halaqah pelajaran sebelum 
pengajar, tidak terlambat hingga pengajar dan hadirin duduk, 
karena hal ini membebani mereka melakukan kebiasaan, yaitu 
berdiri dan menjawab salam, karena mungkin saja di antara me­
reka ada yang sakit, maka dia jengkel kepadanya tanpa menge­
tahui alasannya. 

Sebagian as-Sala£ berkata, 
,,,., Jo ,;.. o to 
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"Di antara adab dengan pengajar, hendaknyapara fuqaha menunggu­
nya, dan bukan dia yang menunggu mereka." 

Hendaknya menjaga adab saat hadir di majelis pelajaran 
dengan hadir dalam penampilan yang paling baik dan kesucian 
yang paling sempurna. Syaikh Abu Amr204 menegur fuqaha yang 
hadir dengan kepala terbuka tanpa kain surbari atau kancing 
pakaiannya terbuka. 

Hendaknya duduk, meri.dengar, bertanya, menjawab, ber­
bicara dan berkata-kata dengan baik, tidak membuka bacaan 
dan ta'awudz sebelum pengajar. Jika pengajar berdoa di awal 
pelajaran sebagaimana biasa, m.aka hadirin menjawabnya dengan 
mendoakannya, dan sebagian syaikh para ahli zuhud205 besar 
yang terkenal menghardik keras siapa yang meninggalkannya. 

Hendaknya menjaga diri dengan tidak tidur, mengantuk,' 
berbicara, tertawa, dan lainnya sebagaimana yari.g telah hadir di 
adab penuntut ilmu.206 

Hendaknya tidak berbicara di antara dua pelajaran jika peng­
ajar menutup yangpertama dengan ucapannya, "Wallahu a'lam," 
kecuali dengan izinnya. Hendaknya tidak berbicara dalam satu 
masalah padahal pengajar mulai·berbicara pada m.asalah lain. 
Hendaknya tidak mengucapkan sesuatu sebelum melihat faidah 
dan fungsinya. 

Hendaknya menjauhi berbantah-bantahan dalam mengkaji 
ilmu dan beradu kepandaian. Jika jiwanya terpancing, hendaknya 
mengendalikan diri dengan diam, sabar, dan tunduk, berdasarkan 
apa yang diriwayatkan dari Nabi ~, 

.-"'. 0 ,.,, i ,,.,, \ ffe J a 0 

-~1 .Jc· I •. \E.:; ~ .llil -:-- ;~ --~ -- ;\-- I\ 1J"' ~ ---- . ~ ~- . &. ~ _yb.) ~ '..r 0-'° .. .,.__ 

204 Maksudnya lbnu ash-Shalah ~, dia adalah Syaikh Taqiyyuddin Utsman bin Abdurrahman 
al-Kurdi asy-Syahrazuri asy-Sya:fi'i, salah seorang imam kaum Muslimin di bidang ilmu 
dan agama, wafat tahun 643 H. Lihat Thabaqat asy-Syafi'iyah al-Kubra, as-Subki, 8/326. 

205 Dalam naskah l tertulis, 11Syailgi yang.zuhud". 
206 Lihat halaman-halaman sebelumnya. 
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11 Barangsiapa meninggalkan berbantah-bantahan padahal dia be­
nar, niscaya Allah membangun untuknya sebuah istana di bagian 
tertinggi surga, 11207 

karena hal itu lebih m.enmtuskan dorongan m.eluapnya am.arah 
dan lebih m.enghindarkan hati dari kebencian. 

Hendaknya setiap m.urid yang hadir bersungguh-sungguh 
dalam. m.enyucikan hatinya untuk rekannya dan m.em.bersihkan­
nya dari dengki, hendaknya tidak ada sesuatu pun darinya yang 
tersisa di dalam. hatinya. 

[Penutup] 

Jika bangkit dari pelajaran, hendaknya m.engucapkan apa 
yang hadir di dalam. hadits, 
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11Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memujiMu, tidak ada 
Tuhan yang haq kecuali Engkau, aku memohon ampun dan ber­
taubat kepadaMu, maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak 
ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 11208 

207 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1993; dan Ibnu Majah, no. 51 dari hadits Anas ,ti, 
secara marfu', dan lafazhnya, 
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.l.i~I ~~cf. till-::;.;.. ~j ,lsb ',0 ~ ~ 
"Barangsiapa meninggalkan dusta (dalam berdebat), sementara dia pihak yang salah, 
maka dibangunkan baginya sebuah istana di pinggiran surga. Barangsiapa meninggalkan 
berbantah-bantahan sementara dia adalah pihak yang benar, maka dibangunkan baginya 
sebuah rumah di tengah surga. Barangsiapa yang akhlaknya baik, dibangunkan baginya 
sebuah rumah di bagian tertinggi surga. 11 

Dihasankan oleh al-Albani dengan riwayat-riwayat yang menguatkannya dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah, no. 273. Dan aku tidak menemukan lafazh yang penulis sebutkan dalam 
kitab-kitab induk hadits yang aku dapati, aku menduga bahwa dia menukilnya dari lhya' 
Ulumiddin, 1/ 47, karena ia a1a di sana. Wallahu a'lam. 

208 Takhrijnya telah hadir sebelumnya. Sedangkan tambahan, 



11maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau." 
Maka aku tidak mengetahuinya. Dan tindakan penulis ~ menutup kitabnya dengan 
hadits ini mengandung kecermatan yang nyata. 

.,;. 
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Tambahan 

@ Tambahan Pertama: Penulisan hadits dan cara 
membacanya, adab rawi dan penuntut hadits 
dariKitab al-Manhal ar-Rawi karya penulis, Ibnu. 
Jama'ah ~W-. 

@ Tambahan Kedua: Bait-bait syair Abu al-Hasan 
al-Jurjani ~W-. 

@ Tambahan Ketiga: Foto-foto sebagian madra­
sah yang penulis, Ibnu Jama'ah ~W-, mengajar 
di sana.209 

209 Dalam versi terjemah ini, kami tidak menampilkan tambahan ketiga ini. Ed. T. 
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Pembuka Tambahan 
·:••········· .......... .. 
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egala puji bagi Allah yang Maha memutuskan lagi Maha 
mengetahui. Shalawat dan salam semoga tercurahkan 
kepada Nabi kita, Muhammad, dengan shalawat yang 

paling sud dan salam yang paling mulia, juga kepada keluarga 
dan para sahabat beliau dan siapa yang mengikuti mereka di atas 
jalan yang lurus. 

Arnrna ba'du; 

Berhubung upaya menyempumakan tujuan termasuk sasaran 
penulisan kitab yang dikenal, dan kitab Tadzkirah as-Sarni' wa al­
MutakallirnfiAdab al-'Alirn wa al-Muta'allirn termasuk kitab yang 
berharga, maka aku berhasrat untuk me.mberinya tambahan yang 
menyempurnakan sebagian dari tujuan penulisannya. 

Pada awalnya aku berniat menambahkan bait-bait syair milik 
Abu al-Hasan al-Jurjani ~ yang sebagian darinya disebutkan 
penulis, Ibnu Jama'ah, karena bait-bait tersebut berharga dan men­
dapatkan perhatian para ulama, dan manakala aku menyampaikan 
hal ini kepada yang mulia Syaikh Shalih bin Abdullah al-Ushaimi 
~, beliau menyarankanku agar menambahkan perkataan Ibnu 
Jama'ah iiiiW' yang berkaitan dengan adab rawi dan penuntut 
hadits dari kitab beliau yang lain, al-Manhal ar-Rawi, sehingga 
bejana bertemu tutupnya, dan apa yang terserak bisa disatukan. 

Maka aku bergegas melakukannya, aku menambahkan apa 
yang disebutkan Ibnu Jama'ah ~ tentang penulisan hadits dan 
dhabthnya (cara membacanya) dari kitab beliau tersebut, karena 
ia selaras dengan kitab Tadzkirah as-Sarni' wa al-Mutakallirn. 
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Kemudian sesudah itu terbetik dalam benakku untuk menam­
bahkan foto-foto sebagian madrasah yang penulis, lbnu Jama'ah 
~, mengajar di sana. Tujuanku dari hal itu adalah memotivasi 
semangat para penuntut ilmu agar memerhatikan sejarah madra­
sah, aturan mengajar di sana, dan mengetahui zaman-zaman yang 
cemerlang tersebut. 

Aku memohon kepada Allah ti:11¥i agar memberiku taufik dalam 
penambahan yang aku lakukan, segala puji bagi Allah pertama 
dan terakhir, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga dan para sahabat beliau. 
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Gf'ambahan GPertama: 

PENULISAN HADITS DAN CARA 
MEMBACANYA, ADAB RAWI DAN PENUNTUT 
HADITS DARI KITAB AL-MANHAL AR-RAWI 

KARYA PENULIS, IBNU JAMA'AH ~W-

• • 

® PENGANTAR 
Ibnu Jama'ah ~ meringkas kitab Ma'rifah Ulum al-Hadits; 

karya Abu Amr Ibnu ash-Shalah yang wafat tahun 643 H dalam 
kitab yang beliau beri judul al-Manhal ar-Rawi, dan beliau menyu-
sunnya dalam: mukadimah dan empat bagian. · 

Mukadimah berisi keterangan tentang terminologi-termino­
logi yang patut diketahui oleh penuntut hadits. 

Bagian pertama berisi keterangan tentang matan dan kajian 
terhadap bagian-bagian dan jenis-jenisnya. 

Bagian kedua berisi keterangan tentang sanad dan apa-apa 
yang berkaitan dengannya. 

Bagian ketiga berisi keterangan tentang memikul hadits, 
jalan-jalan penukiiannya,·dhabth (cara membacanya), riwayat­
riwayatnya, dan adab-adab dari semua itu. 

Bagian keempat berisi keterangan tentang nama-nama rawi 
dan tingkatan para ulama. · 

Yang berkaitan dengan usaha kita.ini adalah bagian yang 
ketiga, dan Ibnu Jama'ah ~ membaginya ke dalam enam pemba­
hasan; danyang berkaitan dengan kitab kita ini, Tadzkirah as-Sami' 
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wa al-Mutakallim adalah pembahasan ketiga, kelima, dan keenam, 
karena itu aku hanya menyertakan ketiga bentuk di atas dengan 
menjelaskan cara membaca lafazh-:-lafazhnya dan memberinya 
catatansecukupnya, dan aku bersandar dalam menerbitkannya 
kepada sebuah naskah manuskrip yang bagus yang disalin pada 
tahun 741 H, delapan tahun sesudah meninggalnya Ibnu Jama1ah 
~, dan ia tersimpan di Darul Kutub al-Mishriyah (Thal'at/217 
Mushthalah al-Hadits), dan aku menetapkan sebagian kata dari 
cetakan saudara Syaikh Jasim bin Muhammad al-Fajji, semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan. 

Dengan diturunkannya bagian-bagian ini, maka terkumpullah 
perkataan Ibnu Jama1ah ~W tentang penulisan hadits dan dhabth 
(cara membacanya) dan adab ulama dan penuntut ilmu. 

® MASUK KE ISIKITAB 

Qadhi Badruddin Ibnu Jama1ah~ berkata, 

Pembahasan ketiga: Tentang penulisan hadits dan cara mem­
bacanya, terdiri dari beberapa pasal. 

Pertama: As-Sala£ berbeda pendapat ten.tang penulisan hadits, 
sebagian dari merekaseperti Umar, Ibnu Mas1ud, dan Abu Sa1id 
al-Khudri ~ menyatakannya makruh. Namun sebagian yang lain, 
seperti Ali bin Abi Thalib dan anaknya, al-Hasan, Abdullah bin 
Amr bin al-Ash~, menyatakannya boleh, kemudian para tabi1ut 
tabi1in sepakat menyatakan boleh. 

Ada yang berkata, Orang pertama yang menulis hadits ada­
lah Ibnu Juraij. Ada yang berkata, Malik. Ada yang berkata, Ar­
Rabi1 bin Shabih. Kemudian penyusunan dan pengumpulannya 
menyebar, serta faidah dan rnanfaatnya terlihat. 

Hendaknya penulis hadits memberikan perhatiannya terhadap 
cara membacanya dengan benar, dengan memberinya harakat 
dan titik, sehingga tidak menimbulkan kerancuan, kemudian ada 
yang berkata, Hanya ritemberi harakat pada lafazh yang pelik 
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dan tidak usah menyibukkan diri dengan menjelaskan apa yang 
sudah jelas, hingga sebagian dari mereka berkata, "Para ulama 
menyatakan makruh meletakkan titik dan harakat kecuali pada 
lafazh yang sulit". Ada yang berkata, "Untuk pemula dan pelajar 
yang belum mahir, sebaiknya diberi harakat seluruhnya". 

Kedua: Hendaknya lebih memerhatikan cara membaca nama­
nama rawi yang rancu karena ia bersifat penukilan murni. Ibnu 
ash-Shalah berkata, "Dianjurkan meletakkan cara membaca lafazh 
yang pelik pada kitab itu sendiri dan menulisnya dengan cara 
membacanya secarajelas pada ca ta tan kaki, karenaia lebih akurat. "210 

Hendaknya membaguskan tulisan, tidak melakukan masyq dan 
ta' liq, 211 tidak mengecilkannya tan pa alasan, seperti terbatasnya 
kertas dan agar ringan dibawa dalam perjalanan, karena tulisan 
adalah tanda, yang paling baik adalah yang palingjelas. Seba­
gian dari mereka berkata, "Tulislah apa yang bermalifaat bagimu 
saat kamu membutuhkannya." Yakni pada waktu tua dan mata 
melemah. 

Menulis dengantinta kering lebih bagus daripada tinta basah, 
karena ia lebih bertahan lama, mereka berkata, Hendaknya pena 
tidak keras sekali, sehingga tidak mengalir dengan cepat, tidak 
pula lunak sehingga tumpul dengan cepat. Sebagian darimereka 
berkata, "Jika kamu ingin membaguskan tulisanmu, maka pan­
jangkanlah dan gemukkanlah bagian yang diraut dari pensilmu, 
miringkanlah tulisanmu ke kanan. "212 Hendaknya alas tempat 
pena dipotong di atasnya sangat keras, dan bagus kalau berupa 
bambu Persia dan kayu Ebony yang lunak. 

210 Uhat Ulum al-Hadits, Ibnu ash-Shalah, ha!. 163. Biografi Ibnu ash-Shalah sudah disebutkan 
sebelumnya. 

211 Masyq adalah cepa1nya tangan.dalam menulis dan melepaskannya dengan bercampurnya 
huruf-huruf dan tidakjelasnya gigi-gerigi huruf-huruf. Sedangkan ta'liq adalah bercam­
purbaurnya huruf-huruf yang seharusnya dipisah dan tidak menampakkan apa yang 
seharusnya ditampakkan. LihatFath al-Mughits, as-Sakhawi, 3/28-29. 

212 Catatan atas kalimat ini telah -l!ladir dan yang mengucapkannya adalah Abdul Hamid 
al-Katib. Llhat halaman-halaman sebelumnya. 
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Hendaknya meletakkan dhabth (cara membaca) huruf-huruf 
yang tidak bertitik. Ada yang berkata, Huruf yang tidak bertitik 
diberi titik di bawahnya dengan titik di atas huruf-huruf padanan­
nya yang bertitik. Ada yang berkata, Diberi tanda seperti potongan 
kuku di atasnya dengan posisi berbaring di atas tengkuknya. Ada 
yang berkata, Diberi huruf kecil sepertinya di bawahnya. Di se­
bagian kitab klasik di atasnya diberi garis kecil, di sebagian yang 
lain di bawahnya diberi hamzah. 

Hendaknya tidak meletakkan rumus untuk dirinya sendiri 
yang tidak dipahami orang-orang kecuali jika dia menjelaskan 
maksudnya. Hendaknya memerhatikan cara membaca riwayat­
riwayat yang berbeda dan memilahnya, menulis kitabnya di atas 
satu riwayat, kemudian tambahan dari selainnya diletakkan pada 
catatan kaki, atau ada kekurangan, maka dia memberinya tanda, 
atau perbedaan, maka dia menjelaskannya, dan menyebutkan 
nama rawinya secara jelas. 

Boleh menulis judul bab dengan tinta merah, memberi rumus 
untuk nama-nama dan madzhab-madzhab dengan tinta merah, 
jika memberi rum us sesuatu, hendaknya menjelaskan maksudnya 
di awal kitab agar siapa yang membacanya memahaminya, dan 
kebanyakan merasa cukup dengan membedakan dengan tinta 
merah sebagai penjelasannya. 

Ketiga: Hendaknya meletakkan tanda melingkar di antara 
dua hadits, hal ini dilakukan oleh beberapa ulama terdahulu, dan 
al-Khathib menganjurkan dalam bentuk lingkaran penuh,jika 
sudah membandingkannya, maka meletakkan titik di tengahnya.213 

Hendaknya tidak menulis mudhaf (kata yang disandarkan) 
di akhir baris sedangkan mudhaf ilaih (kata yang disandarkan ke­
padanya) di awal baris yang lainnya, seperti ~I¥ dan ~j\ ¥, 
makruh menulis ¥ di akhir baris dan kata ~ dan ~jl bersama 
y¼ ~l di awal baris yang lain, demikian juga ~\ J_,..:j dan kata 

213 Lihat al-]ami1 li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami1, 1/ 425. 
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yang sepertinya. 

Jika menulis Nama Allah cl~, hendaknya menyusulkannya 
dengan kalimat pengagungan seperti Azza wa Jalla atau yang se­
pertinya. Hendaknya selalu menulis shala-Wat dan salam kepada 
Rasulullah setiap kali menulis nama beliau,jangan bosan karena 
terulangnya nama beliau, sekalipun tidak ada di kitab asal. Ba­
rangsiapa melalaikan hal ini, maka dia gagal mendapatkan ke­
baikan yang besar. 

Setiap kali menulis nama Nabi ~, hendaknya lisannya meng­
ucapkan shalawat, untuk para sahabat, hendaknya mengucapkan, 
11Semoga Allah meridhainya, 11 untuk para ulama, hendaknya 
mengucapkan, 11Semoga Allah merahmatinya11

• Makruh rnernbatasi 
hanya pada shalawat saja tanpa salam. Makruh menulis singkat 
untuk 11shalawat 11 dan 11semoga Allah meridhainya, 11 akan tetapi 
hendaknya menulisnya secara lengkap. 

Keempat: Hendaknya membandingkan kitabnya dengan kitab 
induk syaikhnya sekalipun syaikh telah memberinya ijazah. Dan 
perbandingan paling bagus adalah dia memegang kitabnya dan 
syaikh mernegang kitabnya saat rnendengar dan siapayang tidak 
mempunyai naskah ikut mendengar bersamanya, apalagi jika 
dia bermaksud menyalin dari kitabnya. Yahya bin Ma'in berkata, 
11Tidak boleh meriwayatkan dari selain kitab asal syaikh kecuali 
jika dia melihatnya sendiri pada saat mendengar. 11 Yang shahih, 
cukup membandingkan dengan kitab tsiqah kapan pun. 

Cukup membandingkan kitabnya dengan kitab cabang yang 
telah dibandingkan dengan kitab asal syaikh dan kitab asal guru 
syaikh yang kitab syaikh dibandingkan dengannya. Jika belum 
dibandingkan dengannya, sementara penukil adalah orang yang 
penukilannya shahih, minim terlewat dan dinukil dari kitab asal, 
maka Ustadz Abulshaq, al-Isma'ili,214 al-Barqani, dan al-Khathib 
membolehkan riwayat darinya, dan dia menjelaskan pada saat 

214 Al-Isfirayini. 
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rneriwayatkan bahwa dia belurn rnernbandingkan, dan kitab 
syaikhnya bersarna kitab syaikh dari syaikhnya -adalah seperti 
kitabnya dalarn sernua ini, dan tidak rneriwayatkan sebuah kitab 
yang dia dengar dari naskah apa pun yang didapatkannya, pern­
bicaraan tentangnya akan hadir. 

Cabang: Seandainya dia rnenernukan dalarn kitabnya kata 
yang tidak terpakai dan ia terasa pelik baginya, boleh baginya 
berpegang kepada inforrnasi ahli ilrnu tentangnya dalarn rnenge­
tahui cara rnernbacanya dan rneriwayatkannya, jikapadanya ada 
beberapa bahasa atau riwayat, dia rnenjelaskan dan rnernperkira­
kannya pada saat rneriwayatkan. 

Kelima: Jika hendak mentakhrij yang tercecer, yang disebut 
dengan j;JJ1 dengan memfathahkan lam dan ha', hendaknya rnern­
buat garis pada ternpat tercecer pada baris.dengan tulisan yang 
sedikit naik yang miring di antarc;1 dua baris ke arah j;JJ1. Ada . , 
yang berkata, Mernanjangkah garis miring ke awal j;Jll, kernudian 
rnenulis_j;JJ1 di depan garis miring di catatan kaki, dansisi kanan 
lebih baik jika ia lapang kecuali jika ia· tercecer di akhir baris. 

Hendaknya inenulisnya naik ke bagian atas kertas, bukan 
turun ke bawahnya, karena ada kernungkinan hadir.takhrij lain 
ses11dahnya, dan hendaknya rnenghadapkan kepala huruf-huruf 
al-lahaq ke arah kanan. Jika al-lahaq bertarnbah di atas baris, rnaka 
dia rnernulai baris-barisnya dari arahsisi kertas jika ia di sisikanan 
kertas sehingga baris-barisnya berakhir pada baris-baris kitab,jika 
di kiri, dia memulai baris-baris darLarah baris-baris kitab. 

Kernudian rnenulis di akhir al-lahaq, •&, "Shahih." Ada yang 
berkata, Menulis bersamanya,. f.-j "Kembali.11 Ada yang berkata, 
Menulis kata yang berkaitan dengannya di dalam kitab, ini tidak 
diterima, karena ia rnernperpanjang danrnernbi:ngungkan. 

Adapun catatan kaki selain kitab asal; berupa: syarah, pen­
jelasan tentang kesalahan, atau perbedaan riwayat atau naskah, 
maka tidak menulis, &, "Shahih," di akhirnya. Qadhi Iyadh berkata, 
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"Tidak mengeluarkan garis untuknya.11215 Ada yang berkata, Me­
ngeluarkan garis untuknya. Ada yang berkata, Dikeluarkan dari 
tengah kata untuk membedakan keduanya. Hendaknya tidak 
menyambung tulisan dan baris dengan catatan kaki kertas, akan 
tetapi memberi ruang secukup untuk menghapusnya saat dibu­
tuhkan beberapa kali. 

Cabang: Boleh menulis catatan kaki, faidah-faidah, dan tam­
bahan-tambahan yang pertting pada bagian bawah kitab miliknya 
dan menulis di atasnya, .~I;. "Catatan kaki," atau, !~U "Faidah." 
Tidak boleh menulis catatan kaki di antara baris-baris, tidak pula 
pada kitab yang bukan miliknya kecuali dengan izin pemiliknya. 

Keenam: Tashih, tamridh, dan tadhbib adalah urusan orang­
orang yang mumpuni. Tashih adalah menulis ~ "shahih" pada 
perkataan yang shahih dari sisi riwayat dan makna, namun ada 
kemungkinan untuk keraguan atau perbedaan. 

Tadhbib, dan terkadang disebut tamridh, adalah memanjangkan 
awal tulisan, seperti kepala huruf shad, dan tidak menghubungkan 
sambungannya berdasarkan sesuatu yang shahih dari sisi nukilan, 
rusak dari sisi lafazh atau makna, atau lemah atau kurang, dan di 
antara yang kurang adalah cacat irsal atau terputus. 

Terkadang sebagian dari mereka memendekkan tanda tashih 
sehingga ia mirip kepala huruf shad, dan ditemukan di sebagian 
kitab induk klasik dalam sebuah sanad yang berisi beberapa rawi 
yang sebagian dari mereka diindukkan kepada sebagian yang lain 
sebuah tanda mirip kepala shad di antara nama-nama mereka, pada­
hal bukan kepala shad, akan tetapi ia seperti tanda penghubung. 

Ketujuh: Jika pada kitab ada yangsalah ketika mentahqiqnya, 
maka dia menulis, 1.:5.5' "demikian," secara kecil, dan menulis di catatan 
kaki, 1.:5.5' ~~ "Yang shahih adalah demikian," jika dia memastikannya. 

· Jika di dalamnya ada sesuatu yang bukan darinya, hendak­
nya meniadakannya dengan mencoretnya, mengeriknya, atau 
215 Lihat al-llma 1

, Qadhi Iyadh, ha!. 164, Ibnu Jarna'ah menukil makna perkataannya . 
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menghapusnya, yang pertama yang lebih patut. Ada yang berkata, 
Membuat garis di atasnya secara jelas yang bercampur dengannya 
dan membiarkannya namun tetap bisa dibaca, dan ini dinamakan 
asy-syaq.216Ada yang berkata, Tidak mencampur garis dengan tuli­
san, akan tetapi garisnya diletakkan di atas tulisan bersambung 
dari awal dan akhirnya. Ada yang berkata, membuat setengah 
lingkaran di bagian awalnya clan setengah lingkaran di bagian 
akhirnya. Ada yang berkata, Jika yang dicoret banyak, maka 
cukup memberi tanda setengah lingkaran di awal dan akhirnya, 
dan bisa juga meletakkan setengah lingkaran pada awal baris dan 
akhirnya. Ada yang berkata, Menulis '1 11 tidak 11 di awalnya dan J} 
11hingga 11 di akhirnya. 

Untuk mencoret apa yang terulang, ada yang berkata, Men­
coret yang kedua, ada yang berkata, Membiarkan yang paling 
bagus dan paling jelas tulisannya, ada yang berkata, Jika kedua­
nya di awal baris, maka mencoret yang kedua, atau di akhir baris, 
maka mencoret yang pertama untuk menjaga baris, atau di akhir 
baris dan di awal baris lainnya, maka mencoret akhir baris untuk 
menjaga awalnya. 

Jika mudhaf dan mudhaf ilaih, atau sifat dan maushuf (yang di­
sifati) terulang, maka memerhatikan penyambungan keduanya. 

Untuk mengerik, menghilangkan, dan menghapus, maka 
ahli ilmu memakruhkannya, karena mengerik dan menghilang­
kan mungkin dirubah, dan bisa merusak kertas dan apa yang di 
bawahnya, sedangkan menghapus menghitamkan kertas, jika 
meralat tulisan, maka al-Khathib berkata, "Menaburkan rautan 
kayu saj dan tidak menggunakan debu. 11217 

216 As-Sakhawi ~ berkata, 111a diambil dari .:µJ\, yaitu retak pada bejana kaca atau lainnya, 
karena keduanya sama-sama retak, apalagi huruf dengan garis di atasnya seperti dipecah, 
atau dari \..,;,;}1 J.i, yang artinya memisahkan, karena ia memisahkan antara yang asli dari 
tambahan. Lihat Fath al-Mug_hits, 3/76. 

217 Lihat al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami', 1/ 432 . 
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Kedelapan: Para penulis hadits biasa menyingkat di;. dan 
u~f, itu sudah umum sehingga tidak samar, mereka menyingkat 
di;. dengan d atau u atau u~, dan u~r dengan d atau ~r atau u_::;. 

Jika hadits mempunyai dua sanad atau lebih, mereka menulis 
C. pada saat berpindah dari satu sanad ke sanad lainnya, dan artinya 
tidak dijelaskan dari orang-orang sebelumnya, akan tetapi sebagian 
huffazh menulis ~ sebagai gantinya, maka ia menunjukkan bahwa 
ia merupakan tandanya. Ada yang berkata, Ia dari ~J,.J.JI, yaitu 
pengalihan dari satu sanad ke sanad yang lain. Ada yang berkata, 
Dari .tl)j..1, karena ia memisahkan kedua sanad. Tanda ini bukan 
termasuk hadits, karena itu tidak dibaca dengan bacaan apa pun. 
Ada yang berkata, Ia adalah isyarat kepada ucapan kami, ~~­
Dan orang-orang Maghrib mengucapkan, ~~ pada saat mem­
baca bagian tersebut. Di antara ulama ada yang mengucapkan \,;; 
dan terus membaca, inilah pendapat yang terpilih. 

Kesembilan: Al-Khathib berkata, 11Hendaknya menulis sesudah 
basmalah nama syaikhnya yang mempe_rdengarkan kitab kepada­
nya, kuny__ah dan nasabnya, kemudian menyebutkan apa yang dia 
dengar darinya. Hendaknya menulis tanggal mendengar dan 
siapa yang mendengar bersamanya di atas basmalah atau di bagian 
bawah lembar pertama. Keduanya dilakukan oleh para syaikh. 11218 

Boleh menulis thabaqatus sama 1 di akhir kitab atau pada 
bagian yang diketahui. Hendaknya thabaqah ditulis oleh orang 
yang dipercaya yang tulisannya dikenal, dan pada saat itu tidak 
mengapa bila syaikh tidak mentashihnya. Boleh menulis sama 1 

(pendengaran)nya dengan tulisan sendiri jika dia dipercaya, hal 
ini dilakukan orang-orang yang dipercaya. 

Penulis hadits yang didengar wajib berhati-hati, menjelaskan 
siapa yang mendengar, siapa yang didengar darinya dan apa 
yang didengar dengan kalimat yang jelas dan terang. Hendaknya 
menjauhi sikap mengabaikan siapa yang dia tetapkan. Hendaknya 

218 Lihat al{ami1 li Akhlaq ar-Rawi waAdab as-Sami1
, 1/414-415 . 



berhati-hati dengan tidak menggugurkan sebagian pendengar 
karena tujuan yang rusak. 

Jika seorang pencari hadits tidak hadir di sebuah majelis, dia 
bisa bersandar kepada informasi dari orang yang dipercaya atau 
informasi dari syaikh tentang kehadiran mereka. 

Barangsiapa terbukti menyimak pembacaan kitabnya, maka 
merupakan tindakan buruk bila dia menyembunyikannya atau 
menghalanginya menyalinnya atau menukil apa yang didengar­
nya. Jika penyimakannya terbukti dengan kerelaan pemilik kitab, 
maka dia wajib meminjamkannya dan tidak menunda-nunda, jika 
tidak, maka tidak wajib. Demikian yang dikatakan para imam 
madzhab-madzhab pada zaman mereka, dan mereka adalah 
Qadhi Hafsh bin Ghiyats al-Hanafi, Qadhi Isma1il al-Maliki, Abu 
Abdullah az-Zubairi asy-Syafi'i, dan lainnya. 

Namun ada sebagian ulama yang tidak sependapat, dan pen­
dapat pertama adalah pendapat yang shahih, karena ia seperti 
kesaksian yang wajib ditunaikannya, .maka dia wajib menunai­
kannya, sebagaimana pembawa kesaksian wajib menunaikan 
kesaksiannya, sekalipun dia harus berjalan ke majelis pengadilan. 

Kesepuluh: Jika menyalin kitab, hendaknya tidak memindah­
kan apa yang didengarnya kecuali sesudahmembandingkannya 
dengan kitab asal yang akurat. Demikian juga tidak patut bagi 
seseorang menukil apa yang didengarnya ke sebuah naskah 
atau menetapkannya padanya saat mendengar kecuali sesudah 
melakukan perbandingan yang akurat dengan naskah asal yang 
dia mendengar darinya, kecuali jika pada saat menukil dia men­
jelaskan bahwa naskah ini belum dibandingkan atau mengatakan 
keadaan apa adanya. 

Jika telah membandingkan kitabnya, dia memberi tanda pada 
bagian berhenti. Jika dalam pendengaran, maka dia menulis, 
11Sampai di sini pada majelis pertama, atau kedua11 hingga akhir. 
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Selesai Apa yang Berkaitan dengan Penulisan Hadits dan 
Cara Membacanya 

Kemudian Qadhi Badruddin Ibnu Jama'ah ;;;Ji~ berkata, 

Pembahasan kelima: Tentang adab rawi, ia terdiri dari bebe­
rapa bagian. 

Pertama: Ilmu hadits merupakan ilmu yang mulia, sejalan 
dengan kemuliaan akhlak dan kebaikan sif at, ia termasuk ilmu 
akhirat, barangsiapa tidak mendapatkannya, maka dia tidak men­
dapatkan kebaikan yang besar, barangsiapa mendapatkannya 
dengan niat yang baik, maka dia merengkuh kebaikan yang besar. 

Hendaknya orang yang mencari hadits meluruskan niatnya 
dan membaguskannya, membersihkan hatinya dari keinginan­
keinginan dunia berupa kepemimpinan, harta, atau lainnya yang 
bukan karena Wajah Allah t::l~. 

Ats-Tsauri berkata, 
--,: 1 O J -;,_ -;_ J 

_t.:.,-:' ~ ~~ 1'~j:;j~.J3..\~~1~1--11S11:_~11-=~ 0=~ .- ,-r-- . M.- • "u '.J ~i..r:-Y u .- .-

"Jika seseorang hendak mencari hadits, dia melakukan ibadah sebe­
lumnya selama dua puluh tahun." 

Kedua: Umur yang dianjurkanuntuk duduk menyampaikan 
hadits, Abu Muhammad Ibnu Khallad berkata, "Genap Hrna puluh 
tahun, karena ia adalah akhir masa kedewasaan dan dalam usia 
terse but seseorang mencapai puncak kemampuan." Dia berkata, 
"Namun boleh menyampaikan hadits pada usia empat puluh tahun, 
karena ia adalah usia pertengahan dan puncak kesempurnaan. "219 

Namun Qadhi Iyadh tidak sependapat dengan Ibnu Khallad 
dalam masalah ini, karena ada beberapa imam as-Sala£ dan orang­
orang sesudah mereka telah menyebarkan ilmu yang tidak ter­
hitung dan mereka belum mencapai usia tersebut, seperti Umar 

219 Lihat al-Muhaddits al-Fashil /J.,aina ar-Rawi wa al-Wa'i, lbnu Khallad, ha!. 352-353. lbnu 
Khallad adalah Qadhi ar-Ramahurmuzi yang wafat tahun 360 H . 
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bin Abdul Aziz belum mencapai empat puluh, Sa 1id bin Jubair 
belum mencapai lima puluh tahun, dan Malik duduk menyam­
paikan hadits kepada orang-orang dalam usia dua puluh tahun 
lebih. Ada yang berkata, Tujuh belas tahun. Dan orang-orang 
belajar kepada asy-Syafi1i pada saat usianya masih muda.220 

Ibnu ash-Shalah z;Ji~ berkata, 11Apa yang Ibnu Khallad kata­
kan berlaku untuk siapa yang menawarkan diri untuk menyam­
paikan hadits tanpa disertai keahlian istimewa di bidang ilmu 
ini, karena orang dengan usia tersebut adalah orang yang secara 
umum haditsnya dibutuhkan, sedangkan apa yang dikatakan 
Iyadh tentang orang-orang yang dia katakan, maka keadaan me­
nunjukkan bahwa mereka mempunyai keahlian besar di bidang 
ilmu, mereka melihat adanya tuntutan kebutuhan kepada mereka, 
maka mereka menyampaikan hadits, atau karena mereka diminta 
dengan permintaan yang jelas atau melalui indikasi keadaan. 11221 

Yang benar, kapan pun apa yang dimilikinya dibutuhkan, 
maka dianjurkan untuk menyampaikannya dalam usia berapa 
pun, seperti Malik, asy-Syafi1i, dan lain:nya. 

Jika dikhawatirkan pikun, lanjut usia, hafalannya kacau karena 
faktor usia, hendaknya menahan diri dengan tidak menyampai­
kan hadits, hal ini berbeda-beda di antara qrang-orang, demikian 
juga jika buta dan khawatir ada sesuatu yang menyusup ke dalam 
haditsnya, hendaknya menahan diri dari riwayat. 

Ibnu Khallad cenderung berpendapat bahwa seorang rawi 
hendaknya menahan diri manakala telah mencapai usia delapan 
puluh tahun, karena ia adalah batas lanjut usia, kecuali jika akalnya 
masih stabil di mana dia mengetahui haditsnya dan menegakkan­
nya.222 Alasan apa yang dia katakan, siapa yang telah mencapai 
usia delapan puluh tahun, keadaannya secara umum melemah, 
hafalannya labil dan hal itu tidak diketahui kecuali sesudah dia 
220 Semua ini adalah perkataan Qadhi Iyadh. Lihat al-Ilma1

, ha!. 200-204. 
221 LihatMa1rifah Ulum al-Hadits,)bnu ash-Shalah, ha!. 214-215. 
222 Lihat al-Muhaddits al-Fashil baina araRawi wa al-Wa1i, lbnu Khallad, ha!. 354. 
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mencampuradukkan hafalan, sebagaimana yang terjadi pada bebe­
rapa rawi tsiqat seperti Abdurrazzaq danSa'id bin Abu Arubah. 
Abdurrazzaq sendiri di akhir hayatnya melemah daya ingatnya, 
sarnpai-sarnpai hadits hams diejakan kepadanya, maka Ahmad 
mendhaifkan haditsnya yang disampaikannya di akhir hayatnya. 

Jika tidak, rnaka ada banyak rawi yang tetap rnenyarnpaikan 
hadits di atas delapan puluh tahun, hal itu karena taufik Allah 
mernayungi rnereka dan kestabilan hafalan tetap berpihak kepada 
rnereka, seperti Anas bin Malik, Sahl bin Sa'ad, dan Abdullah bin 
Abu Aufa dari kalangan sahabat, dan seperti Malik, al-Laits, Ibnu 
Uyainah, dan lbnu al-Ja'ad. Malah ada yang tetaprnenyarnpai­
kan hadits dalarn usia di atas seratus tahun seperti al-Hasan bin 
Arafah, Abu al-Qasirn al-Baghawi, Abu Ishaq al-Hujairni, dan 
Abu ath-Thayyib ath-Thabari ,$,. 

Ketiga: Hendaknya tidak rnenyarnpaikan hadits di depan 
orang yang lebih pantas daripada dirinya karena pertirnbangan 
usia, ilrnu, atau lainnya. Adayang ber:kata, Tidak boleh menyarn­
paikan hadits di satu negeri yang di sana ada orang yang lebih 
layak dari dirinya. Jika dirninta menyarnpaikan haditssernentara 
hadits tersebut ada pada orang lain yang lebih layak darinya, 
hendaknya dia rnengalihkannya kepadanya. , 

Hendaknya tidak rnenolak rnenyarnpaikan hadits kepada 
seseorang hanya karena niatnya belurn benar, karena diharapkan 
dia bisa rneluruskannya. Hendaknya bersungguh-sungguh dalarn 
rnenyebarkan hadits dan mengharapkan pahalanya yang besar. 

Keempat: Jika hendak hadir di rnajelis hadits, hendaknya 
bersuci, rnernakai wewangian, menyisir janggutnya, kernudian 
duduk dengan rnantap dan berwibawa, jika ada yang rneninggi­
kan suaranya, dia menghardiknya, sernua itu diriwayatkan dari 
Malik c;Ji~, dia tidaksuka rnenyampaikan hadits di jalan, dalarn 
keadaan berdiri, atau dalarn keadaan tergesa-gesa. 



f!Jenult.1·a11, 'iJtadits 

Hendaknya rnenghadap ke hadirin seluruhnya jika rne­
rnungkinkan. Hendaknya tidak rnenyarnpaikan hadits dengan 
cepat yang rnernbuat sebagian dari rnereka tidak rnernaharni­
nya. Hendaknya rnernbuka rnajelisnya dan rnenutupnya dengan 
pujian kepada Allah 0~ dan shalawat kepada RasulNya ~ serta 
doa yang sesuai dengan keadaan. Sebagian dari rnereka berkata, 
Itu dilakukan sesudah ada qari yang bersuara bagus rnernbaca 
beberapa ayat dari al-Qur'an. 

Kelima: Patut bagi seorang ahli hadits yang rnurnpuni rnern­
buka rnajelis untuk rnendiktekan hadits, karena rnetode dikte 
adalah derajat periwayatan yang paling tinggi, karena syaikh rne­
renungkan apa yang didiktekannya, dan penulis rnernastikan apa 
yang ditulisnya, sedangkan pernbacaan dari syaikh atau kepada 
syaikh, bisa jadi salah satu dari keduanya salah. 

Hendaknya rnenunjuk seseorang sebagai mustamli (pengulang 
bacaan syaikh) cerdik yang rnenuntut hadits, dia rnenyarnpaikan 
diktenya kepada hadirin rnanakala jurnlah rnereka banyak seba­
gairnana yang dilakukan oleh beberapa huffazh hadits. Mustamli 
ini duduk di ternpat yang tinggi atau dia berdiri. 

Mustamli hams rnenyarnpaikan lafazh syaikh sebagairnana 
adanya, faidah mustamli adalah rnemaharnkan pendengar dari 
kejauhan. Dan siapa yang tidak rnendengar kecuali dari penyarn­
pai, dia tidak boleh rneriwayatkannya dari syaikh yang rnendikte 
kecuali jika dia rnenjelaskan keadaannya, dan ia telah dibahas 
sebelurnnya.223 

Hendaknya mustamli rnerninta hadirin untuk tenang sesudah 
rnernbaca dengan suara yang bagus sebagairnana telah hadir, 
kernudian rnengucapkan basrnalah, pujian kepada Allah 0~, dan 
shalawat kepada Rasulullah ~' kernudian menghadap ke syaikh 
dan berkata, 11 Siapa yang Anda sebut? 11 atau, 11 Apa yang Anda 
katakan? Sernoga Allah rnerahrnati atau rneridhairnu. 11 

223 Lihat alsManhal ar-Rawi, ha!. 265-266. 
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Setiap kali menyebut nama Nabi ~' hendaknya mengucapkan 
shalawat kepada beliau. Setiap kali menyebut nama sahabat, maka 
mendoakannya semoga Allah meridhainya. Hendaknya seorang 
ahli hadits memuji syaikhnya pada saat meriwayatkan dengan 
pujian yang patut dan mendoakannya. Boleh menyebut syaikh­
nya dengan sesuatu yang dikenal seperti julukah atau nasabnya 
sekalipun kepada ibunya, atau pekerjaannya, atau sifat tertentu 
pada jasmaninya. 

Sebaiknya dia menggumpulkan pada saat mendiktekan hadits 
beberapa orang dari syaikhnya dengan mendahulukan yang paling 
utama dari mereka. Hendaknya mendiktekan sebuah hadits dari 
masing-masing syaikhnya, memilih hadits yang sanadnya tinggi 
dan matannya ringkas, memilih apa yang dipetik darinya sebagai 
faidah, mengingatkan apa yang terkandung di dalam hadits berupa 
sanad yang tinggi, faidah, dan cara membaca lafazh yang pelik. 

Hendaknya tidak menyampaikan apa yang akalhadirin tidak 
kuasa menampungnya atau dikhawatirkan menimbulkan salah 
paham. 

Kemudian menutup majelis diktenya dengan satu hikayat, 
masalah unik, atau syair, lebih baik jika berkenaan dengan zuhud, 
adab, dan kemuliaan akhlak. · 

Jika ahli hadits tidak mampu untuk mentakhrij atau ter­
sibukkan darinya, dia meminta bantuan huffazh untuk mentakhrij 
baginya. Al-Khathib berkata, 11Beberapa syaikh kami melakukan­
nya.'' Jika selesai mendikte, maka dia membandingkan apa yang 
didiktekannya. 

Pembahasan keenam dalam adab pencari hadits. Beberapa 
kalimat tentang bagian ini telah dibahas sebelumnya, dan di bela­
kangnya ada beberapa macam: 

Pertama: Meluruskan niat dalam mencari hadits karena Allah 
t[J,~ semata, berhati-hati dengan tidak menjadikannya sebagai ken­
daraan untuk mendapatkan kepentingan dunia, berdoa kepada 



Allah agar memberinya taufikdan kemudahan. 

Hendaknya mengambil untuk diri adab-adab yang luhur dan 
akhlak-akhlak yang mulia. 

Dari Sufyan ats-Tsauri, 
I ~ O ,.- ,... o~ ~ ; i 

.o-.J ~1 ;n ~--, ~..8-I ~ ~ 1 ~;.1 ~: 1~1 ~ --;. 1J ~ ,, ~-- ;, ~ u--' ,-

11Aku tidak mengetahui satu amalan yang lebih utama dibandingkan 
mencari hadits untuk siapa yang menginginkan (pahala) Allah 8~ 
dengannya. 11 

Dan telah hadir keterangan tentang usia di mana seseorang 
mulai mendengar hadits.224 Hendaknya memanfaatkan masa hidup­
nya dan mengerahkan segala dayanya untuk mendapatkannya. 

Kedua: Hendaknya memulai mendengar hadits yang ada di 
tangan syaikh negerinya yang paling kuat dari sisi sanad, ilmu, 
agama, dan kemasyhuran. Jika sudah selesai mendengar dari 
syaikh negerinya, maka mulai melakukan perjalanan untuk men­
cari hadits, karena melakukan perjalanan demi hadits termasuk 
kebiasaan para hafizh hadits yang terkenal. 

Hendaknya semangat dalam mencari hadits tidak membuatnya 
meremehkan untuk mendengar had.its dan menghafalnya, lalu dia 
mengabaikan sebagian dari syarat-syaratnya. Hendaknya meng­
amalkan apa yang mungkin diamalkan dari hadits di berbagai lahan 
ibadah dan adab, karena hal itu zakat hadits, sebagaimana yang 
dikatakan Bisyr al-Hafi, dan ia adalah sebab dihafalnya hadits. 

Waki' berkata, 

.o._i i~ ;.__\.; ~..J..1 ~ ..sj--t \SI 
--;.~ --~-- ,, :) !; 

11Jika kamu ingin menghafal hadits, maka amalkanlah ia. 11 

Ketiga: Hendaknya memuliakan syaikhnya dan siapa pun 
yang dia mendengar darinya, karena hal itu termasuk memuliakan 

224 Lihat al-Manhal ar-Rawi, hal. 251-253. 
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ilmu, mencari keridhaannya, namun tidak berlama-lama pada­
nya sehingga bisa membuatnya jengkel yang bisa menjadi sebab 
kegagalannya. Dari az-Zuhri, dia berkata, "Jika majelisnya lama, 
maka setan punya bagian darinya. 11 

Hendaknya meminta masukan syaikhnya dalam segala urus­
annya dan tata cara yang mesti dipegang berkaitan dengan kesi­
bukannya dan pencariannya. Dan aku telah menyebutkan dalam 
kitab Adab al- 'Alim wa al~Muta' allim pembahasan yang berkenaan 
dengan bab ini yangcukup mengangkat dahaga orang yang haus.225 

Keempat: Jika mengetahui satu hadits atau. faidah, hendaknya 
membimbing rekan-rekannya kepadanya, karena menyembunyi­
kannya merupakan kekikiran terhadap sebagian penuntut ilmu 
yang bodoh, ilmu pelakunya dikhawatirkan tidak bermanfaat, 
karena keberkahan hadits adalah dengan menyebarkannya, dan 
ia berkembang dengan meriwayatkannya. 

Hendaknya usaha untuk menuntut ilmu dan mendapatkannya 
tidak terhalangi oleh malu dan tinggi hati, tidak menolak belajar 
dari orang yang lebih muda usianya, lebih rendah nasabnya atau 
kedudukannya. 

Hendaknya bersabar menghadapi sikap keras dan kasar dari 
syaikh, hendaknya memerhatikan yang penting, tidak menyia­
nyiakan waktunya untuk memperbanyak jumlah syaikh hanya 
untuk sekedar memperbanyak, hendaknya menulis dan mende­
ngar apa yang didapatkannya dari kitab atau juz secara lengkap, 
hendaknya tidak memilah-milahnya tanpa alasan. Jika memerlu­
kannya, maka dia sendiri yang melakukannya, jika tidak kuasa, 
maka meminta bantuan seorang hafizh. 

Kelima: Hendaknya tidak sebatas mendengar dan menulisnya 
semata tanpa mengetahui dan memahaminya, sebaliknya patut 
mengetahui keshahihan dan kelemahannya, makna-makna dan 

225 Penulis ~ mengisyaratkan kepada kitab Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab 
al-'Alim wa al-Muata'allim. 
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pemahamannya, i 1rab, bahasa, dan nama rawi-rawinya, menge­
tahui semua itu dengan baik dan benar. 

Henclaknya memerhatikan hal-hal pelik dengan menulis 
dan menghafalnya, mendahulukan dalam semua itu ash-Shahi­
hain, kemudian kitab-kitab para imam seperti Sunan Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa 'i dan Ibnu Maj ah, kemudian kitab Sunan 
al-Baihaqi, kemudian Musnad-musnad seperti MusnadAhmad bin 
Hambal dan lainnya, keinudian kitab-kitab al-Ilal seperti kitab 
Ilal Ahmad, kitab ad-Daraquthni, kemudian kitab tarikh; Tarikh al­
Bukhari danlbnuAbiKhaitsamah, kemudiankitab al-Jarh wat Ta'dil 
seperti kitab Ibnu Abi Hatim, kemudian kitab muskil nama-nama, 
sepertikitab Ibnu Makula. Hendaknya memerhatikan kitab-kitab 
gharib hadits dan syarah-s_yarahnya. Setiap kali mendapatkan apa 
yang pelik, hendaknya mengkajinya dan memahaminya, kemu~ 
dian menghafalnya dan menulisnya, dan hendaknya menghafal 
hadits sedikit demi sedikit. 

Keenam: Hendaknya menyibukkan diri dengan takhrij dan 
menulis jika sudah kapabel, memerhatikan syarahnya, menjelaskan 
sisi pelik dan menguasainya 'dengan baik, dan jarang ada ulama 
yang mahir di bidang ilmu hadits jika tidak melakukannya. Dan 
para ulama hadits memiliki dua cara dalam me:nyusun hadits. 

Pertama, yang terbaik adalah menumt pembagian bab-bab, 
sebagaimana yang dilakukan al~Bukhari dan Muslim, yaitu me­
nyebutkan hadits_;hadits pada setiap bab, bisa secara mutlak se­
perti al-Baihaqi, atau berdasarkan syaratnya seperti al-,Bukhari. 

Kedua, berdasarkan pembagian musnad dengan mengumpul­
kan hadits-hadits seorangsahabat, yang shahihdarinya dan yang 
dhaif. Cara ini bisa mengikuti susunan huruf h~jaiyah dan bisa 
mengikuti susunan kabilah, yaitu mendahulukan Bani Hasyim, 
kemudian kabilah yang lebih dekat; bisa juga disusun dengan 
mengacu pada kepeloporan dalam masuk Islam, yaitu men­
dahulukan hadits-hadits sepuluh sahabat yang dijamin masuk 



surga, kemudian sahabat-sahabat yang ikut serta dalam Perang 
Badar, kemudian sahabat-sahabat yang ikut dalam perjanjian 
Hudaibiyah, kemudian sahabat-sahabat yang hijrah di antara 
perjanjian Hudaibiyah dengan Fathu Makkah, kemudian saha­
bat-sahabat anak-anak, kemudian sahabiyat yang diawali dengan 
Ummahatul Mukminin. 

Di antara kitab hadits yang paling bagus susunannya adalah 
apa yang mengumpulkan pada setiap hadits atau bab jalan-jalan 
periwayatannya, perbedaan riwayatnya disertai keterangan ten­
tang sebabnya, sebagaimana yang dilakukan Ya1qub bin Syaibah. 

Bisa juga disusun menurut nama syaikh, dengan mengum­
pulkan hadits setiap syaikh secara khusus, atau menurut biografi 
seperti Nafi1 dari Ibnu Umar, Hisyam dari bapaknya. 

Hendaknya tidak mengeluarkan karya tulisnya sebelum 
menelitinya, mengeditnya, dan menelaahnya berulang-ulang. 
Hendaknya menggunakan kalimat-kalimat yang jelas dan istilah­
istilah yang umum. Hendaknya tidak menulis di lahan yang dia 
belum kapabel padanya. 

Aku telah menjelaskan adab-adab bagian ini dan yang sebe­
lumnya dalam kitabku, A dab al- 1Alim wa al-Muta I allim yang mana 
kitab ringkas ini tidak muat untuk menyebutkannya, barangsiapa 
menginginkannya, silakan merujuknya, atau merujuk kitab di 
bidang ini. 

Selesai maksud dari tulisan ini, segala puji bagi Allah. 
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BAIT-BAIT SYAIRABU AL-HASAN AL-JURJANI 

• 

® PENGANTAR 

Di depan kita adalah bait-bait dari syair yang bernilai, rnen­
jadi buah bibir,226 para ularna rnelantunkannya dan rnenghafalnya, 
sebagian dari rnereka rnengajarkannya kepada rnurid-rnuridnya.227 

Ibnu Khallikan yang wafat tahun 681 H berkata tentang bait­
bait ini, "Ia adalah bait-bait syair yang panjang dan rnasyhur."228 

Adz-Dzahabi yang wafat tahun 748 H rnenyebutnya dengan 
bait-bait yang unggul.229 lbnul Jauzi yang wafat tahun 579 H dan 
lbnu Katsir yang wafat tahun 774 H rnernasukkannya ke dalarn 
syair yang bagus.230 

Sedangkan Tajuddin a~-Subki yang wafat tahun 727 H 231 ber­
kata sesudah rneriwayatkannya, "Demi Allah, syair ini sangat 
rnendalarn dan kuat. Betapa tinggi kedudukannya setinggi bin­
tang gernini. Betapa berrnanfaat bagi siapa yang rnendengarnya. 
Demikian sepatutnya -karena jika tidak, rnaka tidak- adab setiap 
faqih, sungguh bagus rnenyusun bait-bait seperti yang disusun 
oleh penyusun ini yang tidak rnerniliki padanan dan tandingan. 
Pada saat itu, orang yang bersikap bijak akan rnenggurnamkan 
sanjungan rnulia dalarn benaknya yang rnurni, bukan pura-pura." 
226 As-Subki menyifatinya demikian dalam Thabaqat asy-Syafi'iyah al-Kubra, 3/ 460. 
227 Lihat Hilyah Thalib al-Ilm, Bakr bin Abdullah Abu Zaid, ha!. 193 yang dicetak dalam 

al-Majmu'ah al-Ilmiyah. 
228 Lihat Wafayat al-A'yan, 3/279. 
229 Lihat Siyar A'lam an-Nubala ', 19/20. 
230 Lihat al-Muntazhim, 7 /221; dan al-Bidayah wa an-Nihayah, 11/380. 
231 Yang benar, bahwa beliau lahir_Jahun 727 H. dan wafat tahun 771 H. sebagaimana pen­

jelasan di depan. 



Qadhi Abu al-Hasan al-Jurjani adalah Ali bin Abdul Aziz al­
Jurjani al-Faqih asy-Syafi'i, di samping seorang faqih, dia adalah 
seorang sastrawan dan penyair yang memiliki pengetahuan luas 
tentang ilmu khath, mempunyai telaah luas dan materi ilmu yang 
melimpah, hal tersebut dibuktikan oleh kitabnya, al-Wasathah baina 
al-Mutanabbi wa Khushumihi.232 

Beliau mempunyai rekam jejak yang bagus dalam menjabat 
sebagai qadhi dan memiliki gaya hidup yang terpuji, di antara 
bait-baitnya yang bagus, 

,;. ,;. 0 0 ~~ ,,,. ,,,. 

~\ ~\... 0. ::•1 \_'j .. \. * JI -: JJ\ ! 0 :. 0 .>..k, ... ~ I ~... ~ <../;-'-: ~-:,- ~ ½? ~... ... ~ 
Aku tidak mengenyam kenikmatan hidup sebelum 

Aku menjadi teman akrab bagi rumah dan kitab 

Aku tidak punya sesuatu yang lebih nikmat daripada 

Ilmu, maka aku tidak mencari teman selainnya. 

Dia wafat tahun 392 H di ar-Ray dan peti jenazahnya dibawa 
ke Jurjan dan dimakamkan di sana;233 

® MASUK KE MAKSUD 

Ibnu Jama'ah ~ menurunkan tiga bait dari bait-bait syair 
Qadhi Abu at-Hasan al-Jurjani iiJiW'. Aku ingin menyebutkan 
bait-bait tersebut selengkapnya agar penuntut ilmu yang hendak 
menghafalnya bisa menghafalnya. 

Bait-bait ini diriwayatkan oleh Tajuddin as-Subki yang wafat 
tahun 771 H dengan sanadnya dalam Thabaqat asy-Syafi' iyah al-Kubra234 

232 Dicetak dengan tahqiq Muhammad Abu al-Fadhl Ibrahim c\an Ali Muhammad al-Bijawi, 
Beirut, terbitan Darul Qalam, tahun 1966 M. 

233 Sumber biografinya al-Muntazhim, lbnul]auzi, 7/221; Wafayat al-A'yan, lbnu Khallikan, 
3/278; Thabaqat asy--Syafi'iyah, as-Subki, 3/459; Siyar A'larn an-Nubala', adz-Dzahabi, 
19/17; al-Bidayah wa an-Nihpyah, lbnu Katsir, 11/380, dan lainnya. 

234 Lihat Thabaqat asy-Syafi'iyah al-Kubra, 3/460-461. 



dan Mu' id an-Ni' am wa Mu bid an-Niqam.235 As-Subki berkata, "Di 
antara bait-bait syair Abu al-Hasan yang menjadi buah bibir 
di kota-kota besar adalah apa yang dilantunkan oleh al-Hafizh 
Abu al-Abbas bin al-Muzhaffar melalui bacaanku kepadanya, 
dia berkata, Al-Hasan bin Ali bin Muhammad bin al-Khallal me­
lantunkannya kepada karni melalui bacaanku, dia berkata, Ja'far 
bin Ali al-Hamdani melantunkannya kepada kami secara sama' 
kepadanya, dia berkata, Abu Muhammad Abdullah bin Abdur­
rahman bin Yahya al-Utsmani ad-Dibaji al-Imam melantunkan 
kepada kami, dia berkata, Allamah Abu al-Qasim Mahmud bin 
Umar bin Muhammad az-Zamakhsyari menulisnya dari Makkah 
dan memberi ijazah untukku. 

Pengalihan sanad, Ahmad bin Ali al-Hanbali, Zainab binti 
al-Kamal, dan Fatimah binti Ibrahim bin Abu Umar menulis 
kepadaku dari Muhammad bin Abdul Hadi, dari al-Hafizh Abu 
ath-Thahir as-Silafi dari az-Zamakhsyari, dia berkata, Ahmad bin 
Muhammad bin Ishaq al-Khuwarizmi melantunkan kepada karni, 
dia berkata, Abu Sa'ad al-Muhsin bin Muhammad al-Jusyami 
melantunkan kepada kami, dia berkata, Al-Hakim Abu al-Fadhl 
Isma'il bin Muhammad bin al-Hasan melantunkan kepada kami, 
dia berkata, Qadhi Abu al-Hasan Ali bin Abdul Aziz al-Jurjani 
melantunkan kepada kami dari dirinya, 

~ ,>J., ~ t ,.., ~ ., 
~\ JJJ\ u.i°,, ~,, >G,.,, \0 

\,, *· \..:J\,, ~ I: ~\ ~ 0 1 -:. 0 1 ° ~---. ,,;.r (f' .-.J ~ '.J u u° . _ ~- ~ uy ~ - - ~ 
0 t O 1, 1, 

~ jl u:: lqJ\ ~.H- ~_?\ ~j -tr, ~~01.i~\S\~~~\iJ\l>_)\ 
t ,,,. i., ,,,. ,,,,. .a., 

\<' ~} J\ -: 0 \ ~ 0 :::,1 °,, l(",t.-- Jp o• ~ •:: o.-- o\,, ,t ~o,, -\("'\,,,, 
~ ol-,0.J ~ .l! 0-4 <Y .l! .J ~,· G~· ... ~ ~ r .l! ~r. <Y \..4 .J .. ,... .. L ,... 

,,,,._ "" i :;:: ,,,. ,;.o ,>J 

~~ : ~}A~~\ O :'. ( ~\ '!t, ~\ ~ I ~')JI; ~\1 ~ \SI j\j 
,.., !:; ~ • ,,,,. ~ r ~ !; .. ~ 

~~u~ .~~1~-t.~~0~01~1J;..~i~j 

235 LihatMu'id an-Ni'am wa Mubid an-Niqam, ha!. 97-99. 



,,,. ,,,., ,,,. 0 0 ,;. ,,,., ,;. ,,,. 

I ". I':' J ' . ~ ~ t l I . JO J ": ,, 0 1-- ·~ 0 J -;' I ,, JO { I ,, . - l • I I 1 ~ I ~ I O , ,, 
~ ~ . rJ ~Q h C .Y.) ~., ~l..,O O_J-1\..;0 y'7' i..r- u Y.J 

,., 't. o ~ ,;_ l 

~ J_;. t_ U~½ ~~ * ~~j 0tµ ~_jJ~I ~j 

Mereka berkata kepadaku, kamu itu kaku, padahal mereka hanya 

Melihat seorang laki-laki yang menahan diri dari titik kehinaan 

Aku melihat orang-orang, siapa merendah kepada mereka, dia 
rendah di mata mereka 

Dan siapa yang kemuliaan jiwanya memuliakannya, dia pun di-
muliakan 

Tidak semua kilatan halilin,tar yang te,rlihat olehku mengagetkanku 

Tidak semua orang yang aku temui, aku merelakannya berjasa 

Sesungguhnya aku, jika gagal mendapatkan sesuatu, aku tidak 
bermalam 

Sesudahnya dengan membalikkan telapak tangan penuh penyesalan 

Aku tidak menunaikan hak ilmu jika setiap kali muncul 

Satu keinginan, maka aku menjadikan ilmu sebagai anak tangga 

Jika ada yang berkata ini adalah sumber air, aku menjawab, aku tahu 

Akan tetapi jiwa orang mulia tahan memikul rasa haus 

Aku tidak merendahkan harkat martabatku dalam berkhidmat ke­
pada ilmu 

Untuk melayani siapa yang aku temui, akan tetapi agar aku dilayani 

Apakah aku menanamnya dengan jerih payah lalu memetik buah 
kehinaan .,. 



Jika demikian, maka lebih baik aku hidup dalam kebodohan 

Seandainya ahli ilmu menjaga ilmu, niscaya ilmu menjaga mereka 

Seandainya mereka memuliakan ilmu pada jiwa, niscaya dia di-
muliakan 

Akan tetapi mereka merendahkannya, maka ia rendah, mereka 
mengotori 

Wajahnya dengan ambisi-ambisi dunia sehingga ia pun ternoda. 

Faidah: 

As-Subki berkata sesudah meriwayatkan bait-bait ini di Mu' id 
an-Ni'am wa Mubid an-Niqam,236 "Orang yang berkata ini berkata 
benar, seandainya mereka memuliakan ilmu, niscaya ilmu me­
muliakan mereka. 

Dan aku membaca 1: lt1 dengan 1 ain difathah, karena jika ilmu 
dimuliakan, maka ia memuliakan, dan ilmu itu sendiri mulia, ka­
rena itu aku berkata, 'Akan tetapi mereka menghinakannya, maka 
mereka pun terhina'. Akan tetapiriwayat ::,~ dan I~ dengan 'ain 
didhammah, dan yang lebih bagus adalah apa yang aku isyaratkan." 

236 LihatMu'id an-Ni'am wa Mubid an-Niqam, hal. 99. 
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